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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang HAK CIPTA

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagai-
mana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2, Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar

(H. MUHAMMAD SYAFI'l HADZAMI)
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Para pembaca yang budiman.

Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar

siaran Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami
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selalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar
sepintas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka
dengan izin dan inayah Allih €. Dapat kiranya kami hidangkan kepada
para pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah
Tanya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid ke-4 ini.

Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil. Buku ke-4 ini mem-
bahas mengenai Shalat.

Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang

menghajatinya. Hanya kepada Allih # tempat kami berlindung, kami
pohonkan agar dijadikannya Taudhthul adillah ini, tulus ikhlas semata-

marta.

Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini
keharibaannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan
koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridhai.

Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari.

Hormat Kami,

(KH. MUHAMMAD SYAFI'T HADZAMI)




DOA YANG SELALU MENGIRINGI
TANYA JAWAB TIAP KAMIS
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku ilmu yang aku dapar memahami
dengan ilmu itu seluruh perintah-Mu dan segala larangan-Mu, dan
berikanlah aku rezeki pemahaman agar aku lebibh mengetahui dengannya
bagaimana menyelamatkan agama-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ya Allah, berikanlah aku rezeki pemahaman para nabi
dan pemeliharaan para rasul, dan berikanlah petunjuk para Malaikat
Mugqarrabin dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya pemahaman, dan
keluarkanlah aku dari kegelapan keraguan, dan bukakanlah pintu-pintu
rahmat-Mu dan dan bukakanlah atasku hikmah-Mu wahai Yang Maha
Pengasib lagi Maha Penyayang.




KHOTBAH YANG MENGANTAR TANYA
JAWAB AGAMA ISLAM TIAP KAMIS MALAM
YANG DISIARKAN MELALUI RADIO SIARAN

CENDRAWASIH

Oleh: KH. MUHAMMAD SYAFI'l HADZAMI
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Kata Sambutan
Keluarga/Ahli Waris

(Al Maghfurlah = Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami)
H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Segala puji bagi Alg%&: yang Maha Mengatur, yang telah memberikan

teramat banyak kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan

mampu kita untuk menghitungnya.

Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi
dan para Rastl, junjungan kita Nabi besar Muhammad # yang telah
memberikan contoh teladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuiji,

semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, dmin ya
rabbal alamin.

Buku yang sekarang Anda pegang ini, adalah buku Taudhibul Adillah
Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat yang merupakan salah satu
buku karya Ayahanda kami Almarbum Al maghfurlah KH.M. Syafi'i
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Hadzimi yang telah ditata ulang oleh sahabat saya, Gus Arifin, yang
saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang berasal dari Jawa Timur
yang juga seorang Engineer atau dalam Bahasa Betawi disebut “Zikang
Insinyur” yang juga ahli ICT (Information Communication Technol-
ogy). Sahabat saya yang satu ini mempunyai hobby yang jarang dimiliki
seorang Insinyur yaitu Aobby atau kesenangan untuk mengumpulkan
kitab—kitab berbahasa arab bahkan jumlahnya mencapai ribuan judul
dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini, mengingatkan saya akan
hobby Muallim, di samping mengumpulkan kitab-kitab atau buku-
buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya untuk membaca dan
menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita memohon kepada Alldh
% untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan ilmu yang bermanfaat

bagi kita semua sebagai penerus da'wah beliau, dmin.
g g

Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhibul Adillah ini, dapat bermanfaat
bagi para pembaca dan para pencari ilmu yang sudah tidak lagi dapat
bertemu secara fisik dengan Muallim. Semoga segala nasihat, ajaran
dan Fatwa beliau mengenai banyak hal, setahap demi setahap dapat
dibukukan sehingga dapat terus-menerus dicatat oleh Allah % sebagai
Ilmun yuntafau bibhi atau ilmu yang bermanfaat dan menjadi kebaikan
yang terus-menerus pula bagi Almaghfurlah KH. M. Syafi‘i Hadzami,
insya Allih.

Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya,
Penerbit Quanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy-
Syafi’iypah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama’ dan
Habaib, Umara’ wa bil khusus Bapak Dr. Ing H. Fauzi Bowo serta kaum
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada

karya-karya beliau.




Kata Sambutan Keluarga/Ahli Waris

Semoga Alldh ¥ menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, dmin yi rabbal
alamin.

Jakarta, Rajab 1431 H
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H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Allah ¥¢ berfirman:

Sesungguhnya yang takut kepada Alléh di antara hamba-hamba-Nya, ha-
nyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
(QS. Faathir (35): 28)

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang

mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 4.

Ibnu ‘Abbas Lgs &1 >, berkata: "Yang dinamakan ulama’ ialah orang-
orang yang mengetahui bahwa Alldh itu Maha Kuasa atas segala

sesuatu'.

Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu * Abbas Lz & 2, beliau berkata:
"Ulama’ itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan dengan
sesuatu apa pun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan Alldh dan
mengharamkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga perintah-
perintah-Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan-Nya yang

akan menghisab dan membatasi semua amalan manusia”

Dan Rasilullah % bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan faham (didapat) dengan
memahami, dan siapa yang dikehendaki Allah (dalam agamanya) untuk
dalam kebaikan, maka (Alléh) fahamkan dia dalam agamanya, dan
sesunggubnya yang takut kepada Allih di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir)

Dan dari Abi Darda’ ia berkata, "Aku mendengar Rasiilulléh % bersabda:
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibukakan-
lab baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap-sayap
para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di langit
dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama daripada
ahli Ibadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama dibandingkan
bintang-bintang kecil di langit, para ulama’ adalah pewaris para Nabi,
sesunggubnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga dirham,

akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil dengan
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ilmu maka sunggub ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya orang
alim adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (derajat) yang
tidak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang menghi-
lang, kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) dari
pada kematian seorang alim.” (HR. At Tabaran})

Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”,
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasilullih # ini memang
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama’ wafat.
Begitu juga, ketika Muallim KH.M. Syafit Hadzimi pada Sabtu pagi
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi'uts-Tsani 1427 H, yang
wafat dalam usia 75 tahun.

Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat
bagi kita, sebagaimana pidato K. H. Saifuddin Amsir saat pemakaman
almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan:

“Beliauw memiliki keikhlasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru.
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita,
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat
orang berdecak kagum. letapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin se-
buah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan agama
sebanyak yang dapat dijawab oleh K. H. Syafi*i Hadzami? Meski sekilas
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh-
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berharga. Wafar-
nya beliau berarti juga runtubnya sebuah universitas. Sepanjang pengab-
diannya, beliauw menyediakan berbagai ilmu yang dibutubkan umat, se-
perti fiqih, ilmu kalam, ulumul-Quran, tafsir, hadis, wlumul hadis, ilmu
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan
sangat mendalam. Sunggub, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan

membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.”
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(KH. M. Syafi’i Hadzami, Sumur yang Tak Pernah Kering Cet. 1.
[disusun oleh] Ali Yahya; pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan
tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syafi’iyyah Kebayoran Lama,
Jakarta - Indonesia).

Wafatnya Muallim KH. M. Syafit Hadzami yang digambarkan oleh
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtubnya sebuah universitas adalah tepat.
Wafatnya beliau adalah hilangnya “ensiklopedia berjalan”, hilangnya
"Perpustakaan hidup" atau kalau sekarang seperti kehilangan soffware

Matktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu.
Muallim KH.M. Syafi? Hadzami adalah salah seorang ulama’ yang

multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu
seperti ilmu taubid, figh, tasawwuf, tafsiv, hadis, qiraah, ushul figh,
ubsul tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthiq (ilmu
logika). Oleh sebab itu para ulama’ lain yang lebih senior pada masa
itu menambahkan nama "HadzAmi” karena ketepatan beliau dalam

membaca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari

teks kitab-kitab rujukan.

Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum-
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati
dan sederhana. Meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir
dalam forum-forum Batsul Masail (Pembahasan mengenai soal-soal
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya)
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi,
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah.

Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang
diajukan, adalah seperti seseorang yang sedang ”di depan laptop atau

PC” dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik,
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beliau telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab
soal-soal dengan menunjukkan Kitab apa, dikarang oleh siapa, juz
berapa atau halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa.
Dan dalam acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di
Radio Cendrawasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan
kemudian dibukukan dengan judul ”Taudhibul Adillah: Seratus
Masalah Agama” (7 buku).

Buku Taudhibul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) ini meru-
pakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan kembali
karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan dan bacaan
yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan kecintaan ke-

pada ulama’ sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah kita kepada
Allah %,

Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali Buku
Taudhibul Adillah: Seratus Masalah Agama, ada beberapa hal yang
kami lakukan yaitu antara lain: (i) Membuang kalimat yang diucapkan
oleh beliau kepada para penanya (pendengar Radio Cendrawasih)
seperti kata, ”Zerima kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet
dan seterusnya.” (ii) Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya
bahasa Indonesia tahun 70-an atau 80-an menjadi kalimat-kalimat
dengan gaya bahasa Indonesia saat ini. (iii) Penambahan data dan juga
semacam 7azhqiq (pemeriksaan terhadap naskah asli dan menambahkan
data baru untuk memperkuat pendapat yang ada). (iv) Susunan isi
buku dikumpulkan menurut tema yaitu:

Buku 1 Akidah Islamiyah

Buku 2 Ushul dan Akhlak

Buku 3 Thaharah (bersuci)

Buku 4 Shalat

Buku 5 Zakat— Puasa — Haji - Janaiz

Buku 6 Muamalah (Jual beli, nikah, jinayah, makanan/minuman,
dan lain-lain.)
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Dengan disusunnya Kitab Taudhibul Adillah menurut tema (pokok
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan
tersebut di atas.

Di samping Kitab Taudhibul Adillah, beliau juga mempunyai karya-

karya lain yaitu:

»  Sullamul Arsy fi Qira'atil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan
Qira’at al-Qur’an menurut Imam Warsy (1956 M)

»  Qiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M).

»  Qabliyyah Jumat; Shalar Tarawih; Ujalah Fidyah Sholar (1977 M)
Mathmab ar-Ruba fi Marifah ar-Riba (1976 M).

»  Al-Hujjajul Bayyinah (1960).

»  Kumpulan Khutbah Jumat dan Id.

Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli
Taudhibul Adillah: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang
membaca kumpulan hasil-hasil Bassul Masail yang rinci, lengkap, teliti
dan hati-hati.

Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /ughar (bahasa),
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan,
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai,

para ustadz, atau siapa saja.

Maraji’ (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan tergo-
long kitab-kitab yang Mutabar (populer). Kami mencatat jumlah kitab
koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kimb Kuning),
mulai dari yang klasik hingga yang modern-kontemporer, dari yang tipis

hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang-cabang ilmu
seperti: Tafsir al Quran, Ulumul Quran, Figh-Ushul Figh, Sirah (Seja-
rah), Lughat (babasa, antara lain; nahwu, shorof, balaghah dan lain-lain),
Adab, Akblag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah Hadis, dan banyak
lagi termasuk kitab-kitab Mujam dan Mausuwah (Ensiklopedia).




Kata Pengantar Editor

Insya Allih, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digitalisasi (dijadikan
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui soffware e-library
(perpustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama,
asatidz, santri dan para pencari ilmu.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfurlah
Muallim KH. M. Syafi‘i Hadzami, murid-murid beliau antara lain: KH.
Saifudin Amsir, KH. Bunyamin, para Pengurus, Santri, dan Alumni
Yayasan Al-Asyiratusy-Syafi’iyyah, Penerbit Quanta imprint dari Elex
Media Komputindo, Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh
pihak yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek
penerbitan kembali karya-karya Muallim KH. M. Syafit Hadzami (Al
Maghfurlah).

Abkbirul kalam, semoga ini menjadi amal shalih kita semua, khususnya
bagi Muallim KH. M. Syafit Hadzimi, dan hanya kepada Allah ¥ kita
memohon ridha dan pertolongan-Nya. dmin yi rabbal alamin.

Serpong Utara, Rajab 1431H

Gus Arifin




Kitab Shalat
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Perintah Shalat

PERTANYAAN 1:
Sebelum ada perintah shalat lima waktu, apa yang dilakukan Nabi
Muhammad # dan apa yang pertama kali beliau kerjakan dalam Islam?

JAWABAN 1:

Sebelum datang perintah shalat lima waktu, di awal kerasulan beliau %,
selain mengajak manusia untuk meng-Esakan Allah # dan meninggal-
kan segala macam kemusyrikan, secara rinci, baliau terapkan akhlaqu
al-karimah, budi pekerti yang mulia. Setelah beliau # menerima wahyu
di Gua Hira, yaitu turunnya surat Al-Alaq, setelah Nabi # diselimuti,
dan memberitakan tentang wahyu itu serta menyatakan kekhawatiran
atas dirinya, Khadijah L & <2, berkata,
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Telah mengkhabarkan kepada kami Mubammad bin al-Hasan bin Qutai-
bah. Telah bercerita kepada kami Ibnu Abi as-Sirri. Telah bercerita kepada
kami Abdurraziq. Telah mengkhabarkan kepada kami Ma‘'mar. Dari az-
Zubri. Telah mengkbabarkan kepadaku ‘Urwah bin Zubair. Dari Aisyabh.
la berkata, berkata Khadijah, “Jangan berkata begitu, bergembiralah

tuan. Maka demi Allih, Allah tidak akan menghinakan tuan selama-

lamanya. Sesungguhnya tuan itu penghubung tali kekeluargaan, berkata
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benar, membantu orang yang lemah, memuliakan tamu, dan memberi per-
tolongan dalam segala kesusahan dalam kebenaran.” (HR. Ibnu Hibban).

Adapun tertib dakwah Rastilullah # adalah,

Menyatakan Nubuwwah-nya.
Mengingatkan keluarga terdekat.
Mengingatkan kaumnya.

N

Mengingatkan kaum yang belum pernah ada peringatan/dakwah
sebelum itu, yaitu bangsa Arab semua.

5. Mengingatkan seluruh umat manusia yang kepada mereka itu sam-
pai dakwahnya, seperti bangsa jin dan manusia, sampai akhir masa.

Hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab Zddu al-Ma'dd Fi Hadyi
Khairi al-Tbad,
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Inilah sebuah pasal yang menyatakan tentang urutan dakwah

Rastilullah #, dengan beberapa tingkatan.

Nubuwwah.
Mengingatkan keluarga terdekat.
Mengingatkan kaumnya.

D=

Mengingatkan kaum yang belum pernah diberi peringatan/dakwah se-
belum itu, yaitu bangsa Arab semua.
5. Mengingatkan selurub umat manusia yang sampai kepada mereka itu

dakwabhnya, dari bangsa jin dan manusia, sampai akhir masa.
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PERTANYAAN 2:

Apakah Nabi Muhammad # melakukan shalat sebelum beliau melaku-
kan Isra’ Mi‘raj? Kalau beliau melakukan shalat, shalat apa yang beliau
lakukan sebelum beliau Isra’ Mi‘raj?

JAWABAN 2:

Junjungan kita Nabi Muhammad # menerima kewajiban shalat lima
waktu pada malam Isra’ Mi'‘raj, yaitu I (sazu) tahun sebelum beliau Hi-
jrah. Adapun ibadah beliau sebelum diwajibkan shalat lima waktu, akti-
vitas beliau lebih banyak ber-4halwat di Gua Hira, dengan ber-zafakkur
tentang segala makhluk Allah % ini, dan memuliakan zamu-tamu yang
kebetulan berlalu di sana. Sedangkan shalat yang difardhukan kepada
beliau sebelum shalat lima waktu adalah dua raka’at untuk pagi hari,
dan dua raka’at untuk sore hari. Hanya ketika itu kaifiar (tata cara) sha-
latnya berbeda, yaitu dilakukan tanpa rukw’. Karena shalat Dhuhur
yang beliau lakukan bersama Jibril setelah Isra’ Mi‘raj pun tanpa ruku’.
Jadi permulaan shalat dengan ruku’ adalah shalat ‘Ashar.

Dalam kitab Tubfatu al-Habib Ald Syarbi al-Khatib, karya asy-Syaikh
Sulaimén al-Bujairimi, juz ke-I halaman 311 dikemukakan,
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Dan sesunggubnya pernah terjadi pertanyaan, tentang ibadahnya Nabi 4
sebelum difardhukan shalat. Shalar apakabh itu? Di mana tempat beliau
beribadah? Apakah ada keterangan bahwa beliau beribadah dengan
syariat Nabi 1brdhim o> s, atau tidak dan apa syariatnya sebelum itu?
Dan shalat apa yang pernah difardhukan sebelum malam Isra, apakah
baru ada setelah diturunkan Al-Qur'an dan apakah ada yang dibacanya
di dalam ibadahnya, apakabh tsabit (kuat dan cukup bukti) bahwa beliau
shalat sebelum Isra’ atau tidak? Dan guru kami telah menjawab dengan
Jjawaban sebagai berikut, “Beliau tidak pernah beribadah dengan syariat
Nabi-Nabi yang lain sama sekali. Dan ibadahnya sebelum diutus menjadi
Rasul adalah selama satu bulan dalam setabun di Gua Hird’ (dibaca
dengan mad) di mana beliau ber-rafakkur tentang nikmat-nikmar Allah
dan memuliakan tamu-tamu orang yang lewat ke sana. Kemudian setelah
diutus menjadi Rasul, beliau diwajibkan shalat dua raka'ar ketika pagi
dan dua rakaat ketika petang, sebagaimana dikatakan dan tidak tsabit
(cukup bukti) riwayat tentang apa yang dibacanya pada dua shalat itu.
Dan dua rakaat shalat yang dilakukan beliau bersama-sama Nabi-Nabi
di Baitul Maqdis, yaitu dua rakaat yang diwajibkan itu. Dan tidak ada
riwayat tentang apa yang dibacanya.”

Mungkin yang beliau baca dalam shalatnya itu adalah surat Al-Fatihah,
berdasarkan apa yang disebutkan oleh a/-Wahidi dalam Asbibu an-
Nuziil,

Mw\ujm&gsﬁgswgmﬁs@m= .
Tidak dianggap di dalam Islam, shalat tanpa al-hamdu lillihi rabbi al-

Glamin.
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Selanjutnya kami kemukakan keterangan yang termaktub dalam kitab
Hasyiatu al-Barmawi halaman 64,
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Karena bahwasanya umat-umat dahulu, shalat mereka itu tidak melaku-
kan ruku’. Dan diriwayatkan dari Ali % ia berkata, “Shalat yang kami
lakukan dengan ruku’ adalah shalatr Ashar.” Maka aku pun berkata, “Ya
Rasilullah, Apa ini?” Maka beliau bersabda, “Dengan beginilah aku di-
perintah.” (HR. al-Bazzir dan at-Tabarini dalam al-Awsat). Dan jalan
mengambil dalil darinya, bahwa Nabi i shalat Dhubur sebelum yang de-
mikian (dengan ruku) dan shalar qiydmu al-lail sebelum itu, maka sha-
lat Rasul sebelum itu tanpa ruku’ sebagai tanda bahwa shalat-shalat umatr
dabhulu tanpa ruku’. Dan telah mengutip al-jaliluddin as-Suyiti dalam
al-Khasd’is Sugrd. Dan firman Allah %, pada hak Maryam S \&ls: War-

ka i maa ar-riki‘in, maknanya, shalatlah kamu bersama-sama orang yang
shalat, sebagaimana dikatakan oleh para ahli Tafsir.

PERTANYAAN 3:

Mengapa Allah membeda-bedakan antara wanita dengan pria dalam
masalah ibadah?

JAWABAN 3:
Kita wajib meyakini dengan sepenuh hati bahwa setiap syari’at
merupakan ketentuan dari Alldh # dan Rasul-Nya, baik di bidang
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ibadah ataupun lainnya, bukan untuk menyusahkan dan merugikan
hamba-hamba Alldh baik yang laki-laki ataupun yang wanita, bahkan
untuk kebaikan mereka di dunia dan akhirat. Firman Allah % dalam
surat al-Hajj [22] ayat 78,

T e B 5 e
Dan Dia (Alldh) tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu

kesempitan.

Dan firman Allah # dalam surat Taha [20] ayat 2 sebagai berikut,
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Kami tidak menurunkan Al-Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah.

Jika wanita di satu bidang tidak dapat meraih kebaikan darinya, maka
terbukalah di bidang lain, di mana kebaikan itu dapat dilakukannya.
Seandainya dibuat suatu grafik, maka tidak ada zafawur, selisih antara

pahala-pahala yang diperolehnya dibandingkan dengan laki-laki.

Misalnya shalat Jumat, diwajibkan secara mu ayyan (jelas) untuk laki-
laki, artinya tidak boleh memilih Dhuhur, dan khusus wajib shalat
Jumat. Tetapi wanita, boleh memilih, @/a at-takhyir untuk shalat Jumat
atau shalat Dhuhur. Wanita lebih utama memilih Dhuhur, karena
dengan demikian tidak perlu keluar rumah yang dapat mengakibatkan
membuka aurat, dan juga tidak mengganggu kesibukan di rumah.
Kalau dalam hal ini wanita tidak memperoleh pahala Jumat, 20/ mereka
memperoleh pahala shalat Dhuhur ditambah pahala mempersiapkan
makanan suami, dengan memasak dan menyajikannya. Dan saat
suami pulang dari Masjid dalam keadaan sudah bersih diri dan pakaian
dengan perhiasannya juga, dengan muka manis, dan senyum melayani
suami makan siang setelah shalat Jumat. Bukankah ini juga pahala yang

besar?
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Sabda Rastlullah &,
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Abeu mendengar Abii Abdurrabhman as-Sulami, ia berkata, aku mendengar
Abii al-Hasan at-Tardfi, ia berkata, Aku mendengar Sakr al-Harawi ber-
kata, Aku mendengar Muhammad bin Mubammad bin Mardawiyah
berkata, Aku mendengar Basyar bin ‘Ubaid berkata, Aku mendengar Ab-

dullah bin al-Mughirah. Dari Humaid at-Tawwil berkata, telah berkata

Ibnu “Umar, “Kebajikan itu sesuatu yang mudah. Wajah yang manis dan
kata-kata yang lembut.” (HR. al-Baihaqt).

Firman Allah % dalam surat an-Nis&' [4] ayat 32 mengatakan,
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Dan janganlah kamu iri terhadap apa yang dikaruniakan Allih kepada
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain, (karena) bagi orang
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi wanita
pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonkanlah
kepada Allah akan karunia-Nya. Sesunggubnya Allih Maha Mengetahui
terhadap segalanya.

Tidak ada halangan bagi wanita untuk berkumpul bertahlil dan lainnya,

hal itu merupakan amal kebaikan asalkan dipelihara pada batas-batas
hukum yang ditentukan oleh Alldh dan Rasul-Nya.
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Ada berita baik untuk kaum wanita, bisyarah, suatu hadis yang di-
takhrij oleh al-Bazzar dari Anas, dan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-
nya, dari ‘Abdurrahmén az-Zuhri, oleh at-Tabarini dari ‘Abdurrahmén
bin Hasanah, bahwa Rastilullah #2 bersabda,

-
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Apabila wanita shalat lima waktu, berpuasa sebulan (Ramadhan)-nya,
memelihara kehormatannya dan taat terhadap suaminya, niscaya ia
masuk ke dalam Surga.
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Shalat Fardhu

PERTANYAAN 1:
Apakah benar

Shalat Subuh mengikuti Nabi Adam ;. «Je.
Shalat Dhuhur mengikuti Nabi Nth s ale.
Shalat Ashar mengikuti Nabi Ibrahim s> ale.
Shalat Magrib mengikuti Nabi ‘Tsd s> «le,
Shalat Isya mengikuti Nabi Misa s>l ads.

ARSI NS

Apakah ada dalilnya?

JAWABAN 1:
Dalam mengamalkan shalat lima waktu, kita mengikuti perintah

Allah ¥ dan junjungan kita Nabi Muhammad #. Ada riwayat yang

mengatakan bahwa,

1. Subuh shalatnya Nabi Adam s>t .

2. Dhuhur shalatnya Nabi Dawud >t 44c dan Nabi Ibrahim L1 ate.

3. Ashar shalatnya Nabi Sulaiman i 4le dan Nabi Yanus i «le
serta shalatnya Nabi ‘Uzair st ate.

4. Magrib shalatnya Nabi Ya'qub i «le dan Nabi ‘Tsi sSudi «le serta
shalatnya Nabi Dawud L o

5. Isya’ shalatnya Nabi Ynus »>d «le dan Nabi M{sa 5l os.
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|
Dalam hadis Sahih al-Bukhiri dan Muslim dari Anas bin Malik <
disebutkan bahwa Nabi Misa 3. 44 dan umat nya diperintahkan
shalat 50 waktu sehari semalam,
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Maka Alléh mewahyukan kepadaku secara langsung, dan Dia telah
(mewajibkan) kepadaku lima pulub kali shalat untuk setiap hari. Se-
telah itu lalu aku turun hingga sampai ke tempar Nabi Misi (langit
yang keenam). Maka Nabi Miisé bertanya kepadaku, ‘Apakab yang di-
wajibkan oleh Rabbmu atas umatmu?” Aku menjawab, “Lima pulub
kali shalat untuk setiap harinya.” Nabi Miisi berkata, “Kembalilah ke-
pada Rabbmu, lalu mintalah keringanan dari-Nya karena sesunggub-
nya umatmu tidak akan kuat melaksanakannya; aku telah mencoba

Bani Isrd’il dan telah menguji mereka.”
]

Tersebut dalam Hisyiatu al-Bujairimi Ald al-Khatib, juz ke-1 halaman
316,
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Shalat Fardhu

Dan sesunggubnya sebagian ulama telah menghimpun apa yang disebut
sebagai ketentuan tiap-tiap Nabi dengan satu shalat dari yang lima di da-
lam dua bait, berbentuk bahar Tawil (fa ulun mafailun 4 x) dengan ber-
kata, “Bagi Adam itu Subub, dan Lsya bagi Yinus, Dhubur bagi Diwud
dan Ashar bagi putranya (Sulaimén), Magrib bagi Ya qib. Inilah Syarbu
Musnad lil Abdul Karim ar-Rafi %, maka berterima kasihlah engkau bagi
limpahannya.”

Al-Musnad adalah susunan Imam Syafi'i lw & «~, sendiri, sedang
Syarah-nya ditulis oleh Syaikh Abdul Karim ar-Rafi‘q.

PERTANYAAN 2:
Apa sebabnya shalat lima waktu itu bilangan raka’atnya tidak sama? Apa
asal dan sebabnya shalat lima waktu itu telah ditentukan raka’atnya?

JAWABAN 2:

Ketentuan raka’at shalat lima waktu adalah,
1. Subuh dua raka’at.

2. Dhuhur empat raka’at.

3. Ashar empat raka’at.

4. Magrib tiga raka’at.

5. Isya empat raka’at.

Mengenai ketentuan ini, mengandung hikmah dan rahasia, baik yang
diketahui maupun tidak. Di antara hikmah yang terkandung tentang
ketentuan dua raka’at untuk shalat Subuh, di karenakan waktu Subuh
itu adalah saat di mana manusia baru saja bangun dari tidurnya,
terkadang kantuk masih memengaruhinya dan kemalasan tidur masih
berbekas, maka diringankan untuk shalat Subuh dengan ketentuan
hanya dua raka’at saja, sebagaimana tidak diringankan bagi waktu-
waktu lainnya. Adapun Dhuhur dan Ashar dikarenakan kedua waktu
itu jiwa semangat dan kesegaran masih berlimpah, maka ditentukan

untuk kedua waktunya itu masing-masing empat raka’at.
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Sedangkan hikmah keadaan Magrib itu tiga raka’at sebagai suatu
isyarat bahwa Magrib itu adalah witirnya. Dan untuk Isya ditetapkan
empat raka’at rahasianya adalah sebagai penambal kekurangan malam
pada siang. Karena ketika malam ada dua fardhu, sedangkan siang
mempunyai tiga fardhu.

Dalam shalat lima waktu, hanya didapatkan raka’at-raka’at seperti,

1. Tsunaiyyah yang terdiri dari dua yaitu Subuh.

2. Tsulatsiyyah yang terdiri dari tiga yaitu Magrib.

3. Ruba‘iyyah, yang terdiri dari empat yaitu, Dhuhur, Ashar, dan Isya.

Bilangan-bilangan dua, tiga dan empat ini sesuai dengan ciptaan Alldh
#£ atas sayap-sayap para malaikat, ada yang dua-dua, ada yang tiga-tiga,
dan ada yang empat-empat. Hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab
Suci Al-Qur'an pada surat Fatir [35] ayat 1,
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Segala puji bagi Alléh Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan
empat. Alldh menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Maka dengan sayapnya inilah para malaikat itu dapat sampai menuju
al-Malé'w al-Al4 (magam yang lebih tinggi) sebagaimana dijadikan
untuk Bani Adam, shalat-shalat yang mempunyai dua raka’at, tiga
raka’at dan empat raka’at laksana sayap-sayap malaikat, maka sampailah

mereka dengan raka'at-rakaatnya ini kepada Allah 4£.

Inilah sebagian hikmah yang pernah disampaikan para ulama, di anta-
ranya sebagaimana yang tersebut dalam kitab Hdsyiaru al-Baijiri, juz
ke-I halaman 118,
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Dan hikmah keadaan Subub itu dua rakaat, adalah adanya rasa kemalas-
an karena tidur. Dan hikmah keadaan tiap satu dari Dhubur dan Ashar
masing-masing empat rakaat adalah karena cukup banyaknya kegiatan
(semangat) pada waktu keduanya. Dan hikmah keadaan Magrib itu tiga
rakaat menunjukkan bahwa shalar Magrib itu witirnya siang. Dan hik-
mah keadaanya Isya itu empat rakaat ialah sebagai tambalan kekurang-
annya malam dari siang. Karena di dalam hari itu hanya ada dan fardhu,
sedang pada siang hari ada tiga fardhu. Lagi pula sesungguhnya Alléh te-
lah menjadikan bagi malaikat-malaikar akan sayap-sayap serba dua, serba
tiga, serba empar. Maka sampailah mereka itu kepada magam yang ting-
gi dengan sayap-sayapnya itu. Maka Alléh pun menjadikan anak-anak
Adam akan shalat, ada yang dua-dua rakaat, ada yang tiga-tiga rakaat,

ada yang empat-empat rakaat, seperti sayap-sayapnya malaikat, maka me-
reka pun sampai dengan shalat-shalatnya itu kepada Allah %.

Dan masih banyak lagi hikmah yang terkandung dalam setiap perintah,
dalam segala apa yang ditentukan Alldh, baik mengenai kejadian
ataupun hukum-hukumnya. Tetapi apa yang dapat kita rasakan dan
ketahui dari hikmah-hikmah itu, kita tidak boleh menganggap itu

saja yang menjadi rahasianya, tetapi hakikatnya adalah Alldh % saja

yang mengetahuinya. Dan hikmah-hikmah itu juga diperoleh dari
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keterangan-keterangan Al-Qur'an atau hadis, dengan jalan ijzihad atau
bahkan dengan jalan kasyaf (terbukanya hal ghaib kepada seseorang).
Karena dari umat ini, ada di antara mereka yang dinamakan muhaddats,
yang dibukakan kepada mereka sebagian rahasia-rahasia kejadian dan

syari'at.
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Hal-Hal Sunah yang Dilakukan
Sebelum Shalat

Adzan dan Igamah

PERTANYAAN 1:

Apakah sah seorang muadzin mengumandangkan adzan sambil ber-
Jjalan-jalan atau membuka pintu untuk masuknya orang yang akan
shalat Jumat? Apa hukumnya?

JAWABAN 1:
Adzan sah dilakukan, asalkan yang melakukan adalah,

Orang Islam.
Tamyiz (dapat membedakan yang baik dan buruk).

Laki-laki, untuk adzan jama’ah laki-laki.
Sudah masuk waktu, kecuali adzan Subuh yang pertama.

L

Kalau mengumandangkan adzan sambil berjalan-jalan ataupun mem-
buka pintu, akan menyebabkan si Muadzin tidak dapat berdiri dengan
betul, dan berpaling dari kiblat. Maka adzan dengan cara demikian
adalah makruh. Sebenarnya adzan itu sah dilakukan dengan tidak ber-
diri dan tidak menghadap kiblat dan sah dilakukan dengan duduk dan
sambil berbaring, bila dilakukan sambil berbaring dengan tidak ada ha-
jat, lebih makruh daripada adzan yang dilakukan dengan duduk jika
tidak ada hajat. Dalilnya tersebut dalam kitab Asna al-Matalib Syarbu
Raudatu at-13lib, karya Syaikh al-Islam Abi Yahy4 Zakariyya al-Ansari,
Juz ke-I halaman 127,
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Dan disunahkan berdiri ketika adzan dan iqamah, karena hadis ada hadis
yang diriwayatkan al-Bukhiri dan Muslim, “Hai Bilil berdirilah engkau.
Maka serukanlah dengan shalat. Lagi pula berdiri itu lebih baik dalam
memberitahukan.” Dan disunabkan dalam adzan dan igamah itu meng-
hadap kiblat, karena kiblat itu semulia-mulia arah, dan hal itu termasuk
apa yang dikutip dari ulama salaf dan khalaf, dan memadai adzan (arti-
nya, sah), karena hal itu tidak merusak adzan dan iqgamah. Dan berbaring

pada hal tersebut, lebib sangat kemakruhannya daripada duduk padanya.

PERTANYAAN 2:

Apa hukumnya menjawab adzan? Bolehkah menjawab adzan apabila
sedang mempunyai hadas besar atau sedang dalam keadaan darurat,
contohnya ketika sedang buang kotoran di WC? Apabila datang waktu
shalat, hampir semua Masjid ada muadzin sedang adzan. Apakah saya
wajib menjawab semuanya? Wajibkah orang iqamah itu dijawab?

JAWABAN 2:

Hukum menjawab adzan dan menjawab igamah adalah sunah. Menja-
wab adzan dan iqamah adalah mengikuti apa yang diucapkan oleh 7u-
adzdzin dan mugim (orang yang iqamah), kecuali dalam tiga hal,

1. Hayya alé as-salah dan Hayya ‘ald al-falih, dijawab dengan L4 hauld
wald Quwwata illa billih.

2. Tatswib (yaitu, As-saldtu khairum mina an-naum, dijawab dengan
sadaqra wa barirta).

3. Qad Qimati as-salih, dijawab dengan, Agqdmahallihu wa adamaha
wa ja aland min salihi abliba.

Sebagaimana tersebut dalam Hésyiatu al-Bujairimi Ald al-Igna juz ke-11
halaman 42 dan 43,
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Dan disunahkan bagi yang mendengar adzan dan iqamah, bahwa diucap-
kan seperti ucapan keduanya, kecuali pada hai alit dan tatswib dan dua
kalimat iqomah, maka berbauqalah-lah ia pada masalah pertama, dan

diucapkan pada masalah kedua, Sadaqta wa barirta, dan pada masalah
ketiga, Aqdmahallihu wa adamaha wa ja alani min silibi abliha.

Orang yang berhadas besar dan berhadas kecil, wanita yang sedang haid
dan nifas boleh menjawab adzan, karena menjawab adzan adalah dzikir.
Hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab a/-Adzkir li Nawawi, pada
halaman 11,
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Télah ijma’ ulama atas bolehnya dzikir dengan hati dan lidah bagi yang
berhadas besar, wanita yang sedang haid dan sedang nifas. Dan yang de-
mikian itu pada tasbih, tablil, tabhmid dan takbir dan shalawat atas Nabi
% doa dan lain daripada itu.

Akan tetapi, makruh menjawab adzan ketika buang air, sebagaimana
tersebut pula di dalam a/-Adzkir halaman 14,
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Maka sebagian dari yang demikian itu, bahwa dimakrubkan dzikir ketika
duduk qadha hajat atau buang air.

Adapun mengenai adzannya beberapa orang muadzin, maka sunah
Anda jawab semuanya, dan yang paling afdal adalah yang suaranya
lebih dahulu. Di dalam kitab Hésyiatu al-Bujairimi Ald al-Ignad Juz ke-
IT halaman 43,
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Apabila seorang mendengar seorang muadzin setelah seorang muadzin,
maka qaul yang terpilih adalah bahwa asal fadilah meliputi semuanya,
melainkan bahwa yang pertama makruh ditinggalkan.

Menurut al-Tzzuddin bin ‘Abdi as-Salim menjawab yang pertama

adalah lebih utama.

PERTANYAAN 3:

Tiap-tiap perkataan dari muadzin yang kita dengar, jawabannya sama
(sama dengan apa yang diucapkan oleh Muaddzin), tapi mengapa pada
kata-kata, hayya ‘ald as-saléh dan bayya ‘ald al-falih, jawabnya, l4 haula
wald quwwata illd billah?

JAWABANS3:
Alasan menjawab perkataan muadzin /2 hauli wali quwwata illé billdh
adalah, karena iztiba’, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar

bin al-Khattab « ia berkata, Rastlullah # bersabda,
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Kemudian muadzin mengatakan bayya ald as-salih, kemudian ia men-
Jawab, 1d hauld wald quwwara illa billéh. Kemudian berkata pula mu-
adzin, bayya ‘ald al-faldh, ia jawab, 14 hauld wald quwwata illé billah.
(HR. Muslim dan Abi Dawud).

Alasan lainnya, menurut as-Sayyid Abl Bakar Ibnu al-‘Arif billdh as-
Sayyid Muhammad Syatd ad-Dimyati dalam kitab /4natu at-1alibin,
juz ke-I halaman 242,
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Dan karena kedua hayyalah, artinya lafaz bayya ‘ald as-salih dan hayya
ald al-faldh itu adalah ajakan melakukan shalat, tentu tidak layak bagi
selain muadzin. Jika sekiranya hal itu disebutkan oleh pendengar, maka
semua orang adalah pengajak, lalu mana yang memperkenankan ajakan
ini? Karena itu disunahkan bagi yang menjawab akan ucapan demikian.

Disebabkan ucapan itu, ialah merupakan penyerahan diri semata-mata

hanya kepada Allah.

PERTANYAAN 4:

Apa hukumnya orang yang adzan Subuh dengan sengaja tidak memakai
lafaz as-saldtu khairum mina an-naum?

JAWABAN 4:
Melakukan adzan untuk shalat lima wakcu adalah sunah. Ber-tatswib
untuk Subuh, baik yang pertama ataupun adzan yang kedua adalah

sunah. 7azswib adalah mengucapkan as-saldtu khairum mina an-naum
¢ A G 5k S (shalar itu lebik baik daripada tidur). Jadi karena hu-
kumnya sunah, maka sah adzan Subuh tanpa mzswib. Untuk Subuh
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disunahkan dua adzan. Satu adzan sebelum masuk waktu, yang fungsi-
nya membangunkan orang tidur. Satu adzan setelah waktu yang fungsi-
nya mengajak orang shalat. Untuk kedua adzan Subuh ini, disunahkan
ber-tatswib walaupun kebiasaan ahli Makkah, menentukan razswib
ini untuk adzan yang kedua saja, karena bermaksud membedakan de-
ngan adzan yang pertama. Di dalam kitab Fathu al-Mu ‘in, pada Hamisi
['dnatu at-14libin, juz ke-1 halaman 236 dikemukakan,
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Dan disunahkan tatswib bagi dua adzan Subub. Dan mtswzb it babwa si
muadzin mengucapkan setelah bayya ald as-salah dan bayya ald al-falib,

akan as-salétu khairum mina an-nauwm dua kali.

Selanjutnya dalam kitab, juz dan halaman yang sama dikemukakan,
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Ucapan Syarih, “Disunahkan tatswib, karena ada hadis sahih bahwa Bilal
pernah melakukan adzan untuk Subub, maka dikatakannya bahwa Nabi

\ \

«

% masih tidur.” Bilal berkata, “As-Salimu alaika ayyuhannabiyyn wa

rabmatullihi wa barakdatub. As-Salitu Ehairum mina an-naun.” Maka
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Rasilullah % bersabda, “Jadikanlah adzan itu pada adzan Sububh.” Dan
kata-kata Tatswib itu terambil dari kata-kata tsaba, yaitu apabila kembali
seseorang. Karena muadzin telah mengajak shalat dengan bayya ald as-sa-
lah dan bayya ali al-falah, kemudian ia kembali mengajak shalat dengan
As-Salitu kbairum mina an-naum. Dan dikhususkan dengan Subub, se-
bab sesuatu yang datang bagi orang yang tidur adalah bermalas-malasan
karena tidur. Dan katanya untuk dua adzan Subub, telah berlaku adat
ahli Mekkah dengan mengkhususkan tatswib dengan adzan yang kedua,
agar ada perbedaan di antaranya dengan adzan yang pertama.

PERTANYAAN 5:

Dalam hal mendirikan shalat Jumat, mengapa ada yang menguman-
dangkan adzan pertama dan adzan kedua? memang agama Islam ada
berapa? Manakah yang benar?

JAWABAN 5:

Mengenai dua kali adzan ada,

1. Untuk adzan Jumat, ada adzan pertama yang dilakukan di menara.
Dan ada adzan kedua yang dilakukan di muka mimbar setelah £ha-
tib duduk di kursi mimbar.

2. Untuk adzan Subuh. Ada adzan pertama yang dilakukan sebelum
masuk waktu Subuh, dan ada adzan kedua setelah masuk waktu

Subuh.

Hukum adzan baik yang pertama maupun yang kedua adalah sunah.
Jadi, tidak berdosa jika dalam pelaksanaan shalat tersebut tanpa me-
lakukan adzan. Dengan kata lain, dapat disebut bahwa hukum adzan-
adzan itu adalah mustabab atau mandiibun ilahi, sebagai sinonim dari

kata sunah yang termasuk suatu kodifikasi dalam ushul figh.

Dan kesimpulannya adalah digunakan kedua adzan tersebut atau

dilakukan salah satunya saja tanpa yang lain, atau adzan tidak dilakukan
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sama sekali, maka ia tidak berdosa. Jadi hal tersebut tidak apa-apa, dan
jangan dijadikan bahan untuk mengatakan yang ini lain dengan yang
itu, yang satu Islam ini, dan yang satu Islam lain, karena Islam itu cuma
satu, yaitu agama yang diridhai Allah 4. Firman Allah 4,

S i K 330 3
Sesunggubnya agama yang diridbai Alléh itu adalah agama Islam.

Mengenai adzan awal dan tsani untuk Subuh, ada hadis yang diriwayat-
kan dari Aisyah e & >, dan Ibnu ‘Umar < bahwa Nabi 4 bersabda,
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Sesunggubnya Bilil melakukan adzan pada malam hari (sebelum Subub),

maka kamu masih boleh makan dan minum, sehingga Ibnu Ummi
Maktim melakukan adzan.

Begitu menurut riwayat Ahmad, al-Bukhéri dan Muslim. Sedangkan
bagi Ahmad dan Al-Bukhéri ada riwayat,

sad ally 2 G5 G
Sesungguhnya dia (Ibnu Ummi Maktiim) tidak melakukan adzan hingga
terbit fajar.

Dan menurut riwayat Muslim,
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Dan tidak ada jarak antara keduanya melainkan sekadar turun yang
seorang dan naik yang lain.

Adapun mengenai adzan Jumat, maka adzan yang kedua itulah yang

ada di masa Rastlullah # sedang adzan yang pertama adalah apa yang
dilakukan pada masa Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan < untuk mengum-
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pulkan Jamaah, karena umat Islam sudah mulai ramai dan banyak.
Maka adzan yang kedua adalah sunah rasul dan adzan yang pertama
termasuk sunah Khulafi’u ar-Risyidin. Jadi yang mengamalkan yang
kedua, berarti hanya mengamalkan sunah rasul, dan yang pengamal-
kan yang pertama, berarti mengamalkan sunah Khulafi’u ar-Résyidin.
Sedangkan yang mengamalkan keduanya adalah mengamalkan anjuran
Rastilullah #, dalam sabdanya,
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Lazimbkan olehmu akan sunabku, dan akan sunahnya Khulafi’n ar-
Résyidin setelabku.

Apa-apa yang diadakan oleh para khalifah setelah beliau, Nabi mem-
berinya nama sunah khalifah, walaupun ada sebagian kelompok yang
menganggap sebagai bid'ah. Nisbah keduanya hanyalah ikhzilifu lafzi
yang perlu diperdalam persoalannya.

PERTANYAAN 6:

Manakah yang lebih baik menurut hukum Islam, adzan pada shalat
Jumat dua kali atau adzan shalat Jumat satu kali. Apakah dalam
shalat ‘Id (Idul Fitri dan Idul Adha) terdapat atau disunahkan adzan?
Bagaimanakah bunyi adzan pada ‘Id tersebut?

JAWABAN 6:

Terlebih dahulu perlu kami nyatakan di sini, bahwa adzan yang
dilakukan di hadapan mimbar di mana khatib telah duduk di mimbar
adalah sunah dari Rastilullah i,

Dan adzan sebelumnya, yaitu yang dilakukan di atas menara atau
pada tempat yang tinggi adalah termasuk Sunnatu al-Khulafi ar-Résyi-
din. Karena adzan ini dimulai oleh ‘Utsman bin ‘Affin « pada masa

kekhalifahan-nya, dikarenakan telah banyak orang, guna memberita-
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hukan mereka agar berkumpul, sebab sebentar lagi khutbah akan di-
mulai, dapat dikatakan adzan ini sebagai adzan persiapan. Untuk ma-

salah adzan ini al-Allamatu al-Qastallani berkata dalam a/-Mawdihibu

al-Laduniyyah-nya pada Syarhu al-Imim Mubammad bin Abd al-Baqi
az-Zarqani, juz ke-VII halaman 382,
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Kemudian, bahwa perbuatan ‘Utsmin bin Affin < adalah merupakan
ijma’ sukuti, karena mereka itu tidak mengingkari atasnya.

Maka masalah adzan Jumat ini dapat dilakukan dengan cara,

1. Adzan dua kali. Pertama untuk mengumpulkan dan mempersiap-
kan orang untuk pergi shalat Jumat, jika diperlukan. Kedua di muka
mimbar untuk menarik perhatian khotbah yang akan dilakukan.

2. Adzan satu kali. Yaitu adzan ketika khotbah akan dilakukan, yang
bisa dilakukan di muka mimbar.

3. Adzan satu kali. Tetapi adzan untuk pengumpulan orang-orang saja
yang dilakukan di tempat yang tinggi. Yang dahulu dilakukan di
Madinah di atas Zaura.

Dari ketiga macam kaifiat (tata cara) ini, menurut pendapat kami yang
terbaik adalah yang pertama, yaitu adzan dua kali. Karena dengan demi-
kian kita telah mengamalkan Sunnatu ar-Rasil dan Sunnatu al-Khulafi
ar-Résyidin, sesuai dengan hadis yang dizakbrij oleh at-Tirmidzi, Aba
Dawud dan lainnya, bahwa Rastlullah # bersabda,
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Maka lazimkanlah olehmu dengan sunabku, dan sunahnya para Khalifah
yang lurus lagi terpimpin. Pegang teguh olehmu akan dia. Dan gigitlah

atasnya dengan geraham.
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Adzan yang pertama itu juga bermanfaat untuk memberi waktu sete-
lahnya dan untuk melakukan sunah gabliyyah Jumat, yang telah tsabit
kesunahannya, karena berapa banyak dialami, karena akibat tidak ada
adzan yang pertama, menjadi hilang kesempatan untuk melakukan sha-
lat gabliyyah Jumat, sedangkan shalat adalah sesuatu yang paling baik,
yang berarti menghalang-halanginya adalah sesuatu yang paling buruk.

Ketahuilah, bahwa adzan satu kali di muka mimbar itulah yang dilaku-
kan di masa Rastilullah # tentu lebih utama, jika dibandingkan dengan
adzan satu kali saja yang dilakukan di atas menara untuk mengumpul-
kan orang, yaitu yang dilakukan di masa khalifah ‘Utsman bin ‘Affan <
salah seorang a/-Khulafi ar-Risyidin. Akan tetapi adzan dua kali, berarti
adzan sunah Rasul ditambah sunah a/-Khulafi ar-Réisyidin yang dian-
jurkan Rastilullah # untuk diikuti.

Bila dibandingkan, mana yang lebih baik satu di antara dua adzan itu,
tentu yang ada pada masa Rasul, itulah yang terbaik. Nah pengertian
inilah yang dimaksud oleh Imam Syafi‘t & «~, di dalam kitab a/-Umm
juz ke-I halaman 195,
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Dan mana saja yang terjadi (apakah adzan pertama itu oleh Mu dwiyah

atau oleh ‘Utsmin), maka hal yang ada pada masa Rasiilullih % itulah
yang lebih aku sukai.

Karena sudah diketahui, Imam Syafi‘i & «~, adalah seorang Nasiru as-
Sunah, maka perintah Nabi # yang disukainya, yaitu mengikuti sunah
beliau dan sunah a/-Khulafi ar-Résyidin.

Adapun mengenai shalart ‘Id, baik Idul Fitri ataupun Idul Adha, maka
tidak disunahkan adzan ataupun igamah padanya. Hal ini sebagaimana

diriwayatkan dari Jabir bin Samurah < ia berkata,
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Aku pernab shalat Id bersama Rasilulléh 4 bukan satu dua kali saja,
tanpa adzan dan tanpa iqgamah. (HR. Ahmad, Muslim, an-Nas&’i, Abt
Dawud dan at-Tirmidzi).

Mengenai seruan apa yang diucapkan untuk shalat ‘Id, maka az-Zuhari
< telah berkata,
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Dan adalah Nabi 4 memerintah kepada muadzin pada dua Td untuk
mengucapkan, as-salétu Jamiah "wn SN "yang artinya, lakukanlah
shalat ini dengan berjamaah. (HR. Syaﬁ‘ ).

PERTANYAAN 7:
Mengapa adzan dan iqamah tidak ada pada dua hari Raya (hari Raya
Idul Fitri dan Idul Adha)?

JAWABAN 7:

Ber-adzan dan ber-iqgamah pada shalat dua Hari Raya, tidak dicon-
tohkan oleh Rastilullah # dan para sahabat ¢ 4 .>,. Dalilnya adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Samurah %, ia berkata,
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Abku pemah shalat bersama Nabi % akan shalat ‘Id bukan sekali dua kali,
tanpa adzan dan iqgomah. (HR. Ahmad, Muslim, Abl Dawud dan at-
Tirmidzi).
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Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan Jabir Lgs & >, keduanya
berkata,
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Belum pernah dilakukan adzan di hari Idul Fitri dan Hari ldul Adha.
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

PERTANYAAN 8:

Bagaimana hukum yang sebenarnya jika orang meninggal dunia di-
adzan-kan dan di-igamah-kan? Karena setahu saya bahwa adzan dan
Iqamat tersebut hanya digunakan untuk shalat lima waktu sehari
semalam?

JAWABAN 8:

Hukum meng-adzan-kan dan meng-iqgamah-kan mayit ketika dima-
sukkan ke liang kubur terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ula-
ma. Tetapi menurut Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami tidak sunah. Dalil-
nya tersebut dalam Hdsyiatu Syaikh Ibrihim al-Baijiiri atas Ibnu Qdsim,
juz ke-I halaman 161,
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Dan tidak disunahkan adzan ketika menurunkan mayit ke dalam kubur,
kekeliruan bagi orang yang mengatakan dengan kesunahannya ketika itu,
karena mengqiyas akan ke luarnya dari dunia dan masuknya ke dalam

dunia. Syaikh Ibnu Hajar berkata, “Dan aku telab tolak dia di dalam Syar-
bu al-Ubab. Akan tetapi apabila bersamaan adzan dengan diturunkannya

mayit ke dalam kubur, diringankanlah dari mayit tentang soal kubur.”
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Juga disebutkan dalam kitab /4natu ar-14libin, juz ke-1 halaman 230,

Adzan dan iqamah untuk shalar lima waktu itu adalah benar, karena
shalat-shalat sunah walaupun disyari atkan berjamaah, tidak disunahkan
adzan dan iqamah, seperti ldul Fitri, Idul Adha, Istisqa, dan lainnya.

Akan tetapi ada beberapa hal selain shalat lima waktu, yang juga di-
sunahkan adzan. Misalnya terhadap anak yang baru dilahirkan, maka
sunah diadzankan pada telinga kanannya dan diigamahkan pada telinga
kirinya seperti adzan dan igamah untuk shalat lima wakeu.

Beberapa nash mengenai adzan dan iqamah pada telinga anak yang baru
dilahirkan. Diriwayatkan dari AbG Rafi « ia berkata,
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Aku pernah melibhat Rasilullih % melakukan adzan pada telinga Husein
ketika ia dilahirkan oleh Fitmah dengan adzan shalar. (HR. Ahmad,
Abt Diawud dan at-Tirmidzi dan di-shabib-kannya).

Di tempat lain Abt Rafi’ 4 ia berkata,
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Abku pernah melibar Nabi % melakukan adzan pada telinganya al-Hasan
dan al-Husain \wgs & > ,. (HR. Abu Nu‘man dan at-Tabarani).

Dan diriwayatkan dari al-Husein dari ‘Ali bin Abi T4lib « dari Nabi #,
OEal 31 8555 2 (oradl AUl A 453 536 335 d Y 0
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Barangsiapa yang dilahirkan baginya seorang anak, maka adzankanlah
pada telinganya yang sebelah kanan dan diigamabkannya pada telinga

yang kiri, niscaya tidak akan menyusahkan dia oleh Ummu as-Sibyin
(HR. Ibnu as-Sunni).
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Menurut para-pensyarah hadis,
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Ummu as-Sibyan (ibu kanak-kanak) ialah wanita yang mengikuti anak
dari bangsa jin (Kuntilanak atau Kolongwewe).

Dan diriwayatkan pula bahwa Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz 4 ia
pernah melakukan iqamah pada telinga kiri dari anak yang dilahirkan.
Dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi [énatu at-14libin juz ke-1
halaman 230 dikatakan,
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Dan terkadang disunabkan adzan selain shalat, sebagaimana pada relinga
orang yang berdukacita, orang ayan, orang yang sedang marah-marab,
yang buruk perangainya dari manusia dan binatang, ketika kebakaran,

ketika jin-jin memperhatikan rupanya, artinya bergolaknya kejahatan jin,
serta adzan dan iqgamah pada telinga anak dan di belakang musafir.

PERTANYAAN 9:
Shalat di tempat tidur apakah boleh ataukah tidak boleh? Kalau tidak
boleh apa hukumnya?

JAWABAN 9:

Shalat di tempat tidur yang suci dari najis, artinya tidak di-ompoli
(terkena air kencing) dan tidak terhalang untuk melaksanakan shalat
dengan segala rukunnya, seperti tidak menghalangi dapat berdiri be-
tul dan tidak menghalangi syarat-syarat sujud, hukumnya adalah boleh,

mubah. Karena tak ada larangan mengenai shalat di tempat tidur. Bah-
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kan bagi wanita lebih afdal shalat di tempat yang paling tersembunyi.
Kami kira, tempat yang tersembunyi adalah di kamar. Jika kamar sem-
pit, maka tidak ada salahnya shalat di tempat tidur asalkan diberi alas
tikar atau lainnya yang bersih, suci. Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘d <

ia berkata, Rastilullah # bersabda,
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Shalat seorang wanita di dalam rumabnya lebibh utama daripada shalatnya
di dalam lingkungan pagar rumabnya. Dan shalat di dalam kamarnya
lebih utama daripada shalar di dalam rumahnya. (HR. Abti Dawud dan
al-Hakim).

Syaikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Bantani berkata dalam kitab
Syarbu ‘Uqiidu al-Lujain,
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Shalatnya wanita di tiap tempat yang lebih tersembunyi adalah lebih
utama, karena lebih memastikan keadaannya aman dari fitnah.

Adapun mengenai shalat itu di atas hamparan atau kasur, tidak ada
suatu larangan padanya, kecuali apabila bertujuan randum atau
bersenang-senang, maka hal itu Ahilifi al-auli (Menyalahi yang
utama). Seperti juga isti @nah atau meminta bantuan dalam berwudhu,
karena dipuji dan takabur. Sebagaimana tersebut dalam kitab a/-Igna,
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Maka sebagian dari sunah-sunah wudhu adalah meninggalkan meminta
bantuan, dengan menuangi air tanpa udzur/halanganan, karena begitulah
yang terbanyak dari perbuatannya Rasilullih % dan bahwasanya itu
adalah satu macam dari bersenang-senang dan kesombongan. Dan hal
tersebut tidak layak bagi orang yang melakukan ibadah. Sedangkan pahala
itu menurut kadar letibnya. Dan isti Gnab itu adalah kbildfu al-aula.

Dalam hadis dinyatakan bahwa tidak ada halangan shalat di atas ham-
paran seperti kasur dan sebagainya. Sebagaimana hadis yang diriwayat-
kan dari Abt Dard4’ <,
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Abku tidak peduli, sekiranya aku shalat di atas l@((b\ampamn. (HR. al-
Bukhari dalam 7arikh-nya). O\/
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Bahwa Nabi & melakuka%&%t di atas hamparan. (HR. Ahmad dan
Ibnu Méjah). ,b\!:

N\
Diriwayatkan darj Gh,/lughirah bin Syu‘bah « ia berkata,
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Rastilullih % shalat di atas tikar dan di atas pakaian kulit yang disamak.

PERTANYAAN 10:
Salah satu syarat sah shalat ialah kebersihan tempat shalat.

1. Apakah yang dimaksud tempat shalat di sini hanya cukup sekadar
untuk sujud/seukuran sajadah yang umum dipakai?

2. Apakah lantai di mana sajadah itu digelar/diletakkan juga harus
bersih?



http://pustaka-indo.blogspot.com/
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3. Bagaimana kalau sajadah-nya saja yang bersih, sedangkan lantainya
mungkin tidak bersih?

JAWABAN 10:

Yang dimaksud tempat shalat adalah tempat bertemu atau bersentuhan
dengan badan atau pakaian orang yang shalat ketika berdiri, atau ia
adalah tempat di mana kedua tapak kaki diletakkan, ketika duduk di
mana kain dan bagian badan diletakkan, ketika sujud di mana segala
anggota sujud dan bagian-bagian badan dan pakaian diletakkan.

Jadi yang tidak terkena dengan satu bagian badan atau pakaian orang
yang shalat, bukan tempat yang dimaksudkan. Misalkan kita sedang
shalat, saat akan sujud di hadapan kita jatuh kotoran cecak, maka cukup
kalau sujud najis itu dilewati saja, artinya jangan dikenakan bagian dari
anggota badan dan pakaian kita ketika itu, juga tidak yang kejatuhan
tahi cecak itu, dinamakan tempat shalat karena tidak bersentuhan
dengan anggota badan atau pakaian kita. Mengenai keterangan ini
terdapat dalam kitab Mirgatu Suidi ar-Tasdig halaman 26,
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Sebagian daripada syarat sah shalat itu suci tempatnya. Yaitu tempat yang
bertemu dengan suatu dari badannya atau yang dipakainya.

Adapun lantai di mana sajadah itu digelar, tidak disyaratkan suci,
asalkan jangan basah najis yang dibawahnya dan tembus pada zahir
sajadah. Syaikh Ibrahim al-Baijtiri dalam Hdsyiat-nya atau Fathu al-
Qarib juz ke-I halaman 141 berkata,
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Jika seseorang menghamparkan suatu hamparan yang suci di atas tempat

yang najis dan ia shalat di atasnya, sah-lab shalatnya.
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PERTANYAAN 11:
Bagaimana hukumnya bila orang shalat di lapangan? Sedang kita shalat

harus di tempat yang suci atau bersih. Mengapa kalau seperti hari Raya
‘1d diadakan di lapangan?

JAWABAN 11:

Shalat sah dilakukan di mana saja, di bumi Allh ini, asalkan tempat
itu suci. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ibnu M4jah dari Aba
Hurairah «, dan yang diriwayatkan Abt Dawud dari AbG Dzar «,
bahwa Rastilullah # bersabda,
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Telah dijadikan bagiku bumi itu tempat sujud, dan alat penyucian.

Hanya ada beberapa tempat tertentu yang dimakruhkan untuk shalat
padanya. Demikian pula mengenai waktu-waktunya.

Adapun shalat ‘Id lebih utama dilakukan dalam Masjid jika Masjid itu
luas dapat menampung Jama'ah, karena di dalam Masjid itu terdapat
beberapa maziyyah atau kelebihan, di antaranya

1. Jaminan kebersihan.

2. Terpelihara dari terik dan silaunya Matahari.
3. Terpelihara dari hujan yang mendadak.

4. Mendapatkan Shalat 7abiyyatu al-Masjid.

5. Mendapatkan i‘tikaf.

6. Dan di rumah Allah.

Dalam hal ini, al-‘Arif billah Syaikh ‘Abdul Wahhab asy-Sya‘rani berkata
dalam kitab a/-Mizinu al-Kubri juz ke-1 halaman 212,
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Dan adapun orang-orang besar itu, sesunggubnya mercka memandang
ketetapan mereka di hadapan Allih di rumah-Nya, karena lebih luas dari
apa yang ada di antara langit dan bumi. Dan sesungguhnya mereka itu
berkata, “Lubang jarum asalkan bersama kekasihnya adalah gelanggang
yang luas.”

Shalat ‘Id sunah dilakukan baik di Masjid ataupun di lapangan. Akan
tetapi di dalam Masjid lebih afdal daripada di lapangan apabila Masjid
itu luas. Demikian pula lebih afdal di Masjid walaupun sempit, jika
hari itu hujan. Di dalam kitab Asna al-Matilib Syarbu Raudatu at-14lib,
karya Syaikh al-Islam Abi Yahy4 Zakariyya al-Anséri juz ke-I halaman
281 dikemukakan,
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Dan melakukannya di Masjidi al-Haram dan Baitu al-Magqdis lebib
afdal, karena mengikut ulama salaf dan khalaf dan karena kemuliaan
kedua tempat itu, karena mudah hadir pada keduanya, dan karena luas
tempat keduanya. Dan melakukannya di Masjid- Masjid lain, jika luas
atau akibat hujan dan sejenisnya seperti turun salju adalah lebih utama,
karena mulianya dan karena mudah hadir kepadanya serta luasnya pada
yang pertama, serta uzur/halangan pada yang kedua. Maka jika seorang

shalat di lapangan meninggalkan yang lebib afdal atau yang lebih utama,
maka makrub pada yang pertama dan tidak makrub pada yang kedua.

Adapun hadis yang meriwayatkan bahwa Rastlullah # keluar pada
dua ‘Id di Madinah ke Jab4nah (lapangan) atau Mushalla, dan shalat
ahli Mekah di tanah Haram, bahwa sebab yang demikian itu karena
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sempitnya Masjid Madinah ketika itu dan luasnya Masjidi al-Haram.
Sedangkan Masjid adalah sebaik-baik tempat sebagaimana tersebut
dalam hadis Rastilullah #,

e g
Sebaik-baik tempat adalah Masjid.

Tercantum dalam kitab Hésyiatu az-Zarqani atas al-Mawihibu al-
Laduniyyah karangan al-‘Allamatu al-Qastallani juz ke-VIII halaman
28,
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Telah berkata Ashibu asy-Syifi%, “Bahwa shalatnya ahli Mekkah itu di
Masjid, karena luasnya. Dan bahwa Nabi 3 keluar karena sempitnya
Masjid yaitu Masjid (Nabawi) di Madinah. Maka hal tersebut me-
nunjukkan bahwa Masjid itu lebih afdal, apabila luas tempatnya.

PERTANYAAN 12:
Banyak Masjid di perusahaan-perusahaan, tanahnya tidak diwakafkan.
Apakah perlu juga membaca doa masuk Masjid,
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Dan apakah perlu juga niat itikaf di Masjid tersebut di atas seperti,
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JAWABAN 12:

Masjid adalah sesuatu yang diwakafkan oleh pewaqafnya sebagai Mas-
jid. Tanahnya ataupun bangunannya, andaikata yang diwaqafkan itu
hanya bangunan saja, tidak tanahnya, maka bangunannya itulah yang
Masjid, sedang tanahnya bukan Masjid. Kalau kebetulan diwaqatkan
juga ubin atau lantai semen, maka ubin atau lantai semennya itulah
yang Masjid. Sedangkan i‘tikaf itu syaratnya adalah di Masjid, baik
Jami ataupun Ghairu Jami’. Jadi kalau ada Masjid yang tanahnya tidak
diwaqafkan, sedangkan di atas tanah itu ada ubin yang dibangun dan
diwaqafkan, sah i‘tikaf di atas ubin itu karena ubin itu adalah Masjid.
Tetapi jika ubinnya tidak diwaqafkan di atas tanah yang tidak diwaqaf-
kan, tidak dapat i‘tikaf kecuali pada loteng Masjid itu, jika batu dan
kayu-kayunya diwaqafkan.

Atau dibuat panggung dari kayu semacam balai-balai yang diwagatkan,
sah beri'tikaf pada tempat tersebut karena zabir padanya hukum
Masjidiyyah. Adapun tempat-tempat pada perusahaan yang dipakai
untuk shalat Jumat atau shalat berjama‘ah, sedangkan keseluruhannya
tidak diwaqaftkan, maka tidak dihukumi sebagai Masjid dengan
pengertian dapat dipakai ber-i'tikaf dan orang yang junub haram
berada di dalamnya. Jadi hukum tempat itu seperti tempat-tempat lain
yang diwaqafkan hanya tempat itu sewaktu-wakeu dapat dipakai untuk
melakukan shalat Jumat, karena tidak disyaratkan untuk shalat Jumat
di dalam Masjid itu. Shalat Jumat dapat dilakukan pada bangunan-
bangunan lain asalkan di antara bangunan-bangunan walaupun di
tanah lapang.

Demikianlah mengenai itikaf. Adapun mengenai doa masuk Masjid
tentu saja dapat Anda baca walaupun Anda tidak masuk ke tempat yang
dihukumi sebagai Masjid. Karena doa tersebut adalah permohonan
ampunan dosa dan permohonan dibukakan pintu-pintu Rahmat.

Dan sebaiknya doa tersebut dibaca ketika masuk ke tempat-tempat

yang baik. Keterangannya sebagaimana tercantum dalam Hésyiatu al-
Bujairimi Al al-Khatib, juz ke-11 halaman 234,
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(Katanya di dalam Masjid) Dan Masjid itu adalah sesuatu yang di-
waqafkan oleh pewaqafnya sebagai Masjid, bukan Asrama dan bukan
Madyasah, sebagaimana difatwakan oleh Ibnu Abdi as-Salidm. Dikutip
dari Al az-Ziyadi.

Selanjutnya dalam Hdsyiatu al-Bujairimi Ali al-Khatib, pada juz dan
halaman yang sama dikatakan,
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Satu Faidah telah memfatwakan oleh guru kami Ali az-Ziyidi, jika se-
orang memakukan tikar, baju bulu onta, sajadab atau dibangunnya pang-
gung dan diwaqafkannya sebagai Masjid, sahlah waqafnya itu dan per-
lakukanlah atasnya hukum-hukum Masjid. Maka sab itikaf atasnya dan
haram atas orang yang berjanabat dan sejenisnya berdiam di atasnya dan
seperti yang demikian itu. (Selesai dikutip oleh Abd al-Barr).

Adapun di dalam kitab Busyri al-Karim Bi asy-Syarbi Masd'ili at-Ta'lim
juz ke-II halaman 83,
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Ya, jika ia membangun pada tanah itu seperti panggung, diberi ubin,

dipakunya seperti kayu atau sajadah padanya dan diwaqafkannya yang
demikian itu sebagai Masjid, sahlah waqaf itu, karena perkataan ulama,

sah mewaqafkan yang bawah tanpa yang atas dan sebaliknya.
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Syarat Sah Shalat

PERTANYAAN 1:
Apakah sah shalatnya, setelah mandi junub atau mandi biasa, kemudian
tanpa wudhu lagi ia melakukan shalat?

JAWABAN 1:

Orang yang hendak melakukan shalat, ia mandi atau tidak, kehujanan
basah kuyup atau tidak. Kecebur atau tidak, ia boleh mendirikan
shalat. Karena tidak ada kewajiban mandi tanpa suatu sebab. Dan tidak
ada kewajiban berwudhu kalau memang wudhunya yang terdahulu
belum batal. Kalau ada hadis yang menyatakan bahwa Rastilullah #
melakukan mandi, yang misalnya dianggap sebagai mandi biasa, sebab
nafsu al-amar-nya tentu hal itu merupakan salah satu dari mandi biasa
atau mandi ibadah (junub atau sunah). Masa mandi biasa mandi junub
juga, tentu waqi“-nya salah satu dari dua. Jadi perlu ada keterangan
dalam asbib al-wurid al-bhadits. Sebagaimana Al-Qur'an ada asbab
an-nuziil-nya hadis pun ada asbdb al-wurid-nya, jangan asal hadis
saja. Atau memerlukan bayin karena hadis itu mujmal. Mengenai
hal ini, Ablu al-Usil telah bersepakat bahwa tidak boleh mendakwa
umiim pada sebuah amal. Nah, untuk menerapkannya dalam amal,
terlebih dahulu diketahui apakah Nabi setelah mandi lalu shalat tanpa
melakukan wudhu lagi, lalu mandinya itu mandi apa? Kalau ada dalil
yang menjelaskan bahwa itu mandi, bukan mandi junub, artinya mandi
biasa, apakah Nabi waktu mandi itu dalam keadaan punya wudhu atau
tidak? Dan sekiranya tetap dengan dalil, di mana keadaan Nabi dalam
keadaan tidak berwudhu, apakah mandi Nabi # tadi dilakukan tertib
dalam anggota wudhu atau tidak? dalam ushul fighi, hal ini disebut

mujmal artinya samar dan bukan wumim.
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Bagi mereka yang paham Uil al-Figh, bisa membedakan antara
umiim dan mujmal. Dan akan tahu, apakah boleh mendakwa wumiim
pada nutqun gihirun astaghriqu al-jins bi lafzihi. Dan apakah boleh
mengamalkan keterangan yang mujmal sebelum ada bayin? Kalau mau
ijtihad mengenai hal ini, terlebih dahulu pahamilah kedudukan nash-
nash syariat sebaik mungkin, dan dalamilah Usi/ al-Figh, kalau tidak
mau lihat Jamiul jawdmi’, tidak mau lihat Alluma’, tidak mau lihat
Waraqar dengan segala Syarah-nya dan Hisyiah-nya, kalau tidak mau
melihat ar-Risalah-nya Imam asy-Syafi't \w &« periksa saja Irsyddu
al-Fubiil 1li Tabqiq al-Haqqi Min ‘llmi al-Usil karya asy-Syaukani.
Mengenai mujmal dan mubayyin yang disampaikan dalam enam pasal,
dari halaman 167 sampai 175. Kalau memang paham, nanti kita akan
tahu, bolehkah menamakan mujmal sebelum ada bayin-nya.

Dengan demikian pertanyaan tersebut dapat dijawab yaitu,

1. Kalau orang yang mempunyai hadas kecil dalam mandi itu ada ter-
tib wudhunya, dan ada niat yang mutabar ketika sampai di muka,
ia boleh segera shalat tanpa melakukan wudhu sekali lagi.

2. Kalau mandi itu mandi janabah, karena hadas besar, memang de-
ngan sendirinya hadas kecil sudah terangkat dengan hadas besar.
Dalam hal ini tidak perlu tertib.

3. Kalau orang yang berhadas kecil, mandi biasa saja tanpa menertib-
kan anggota wudhu dalam mandinya tanpa mugaranah-kan (me-
nyertai) niat pada waktu sampai air satu suku dari mukanya, ia
haram shalat dalam keadaan seperti itu, karena ia masih berhadas

kecil.

Demikian juga halnya kalau kehujanan, kecebur di laut tanpa niat
untuk menghilangkan hadas di dalam air.

Selanjutnya kami kemukakan dalil mengenai kewajiban tertib dalam
berwudhu sebagaimana tercantum dalam kitab Kdsyifatu asy-Syaja,

karya asy-Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani halaman 19,
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Dan dalil dari al-Kitab yang menunjukkan kewajiban tertib dalam
wudhu, yaitu keadaan Allah %, menyebut yang disapu di antara semua
yang dibasub, dalam firmannya, “Maka basublah muka-muka kamu dan
tangan-tangan kamu bersama sikunya, dan sapulah olehmu sebagian dari
kepala kamu dan basublah kaki-kaki kamu bersama dua mata kakinya.”
Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa Arab, sedangkan bangsa Arab tidak
melakukan pemisahan dengan yang satu jenis, melainkan karena suatu
faidah. Dan faidah di sini adalah kewajiban tertib dengan tanda sabda-
nya Nabi % ketika Haji Wada’ tatkala para sahabat bertanya, “‘Apakah
kami mulai dari Shafa atau dari Marwah?” Jawab Nabi %, “Mulailah
olehmu sebagaimana Allah melakukanya.” Yang menjadi pegangan ada-
lah wumumnya lafaz yaitu lafaz ma. Sabdanya, “Bima badaallihu bihi,”
artinya mulailah olehmu dengan tiap-tiap sesuatu yang Alléh memulainya
dari segala macam ibadah, bukan yang menjadi pegangan khusus sebab-
nya, yaitu Sa'i di antara Shafa dan Marwah.

Dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi Idnatu at-1alibin, juz 1
halaman 79 dikemukakan,
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Dan jika seorang berhadas kecil, lalu ia berhadas besar, cukuplah mandi
sekali saja, sekalipun tidak diniatkannya bersama wudhu, dan ia tidak
tertibkan anggota wudhu.

Tidak ada suatu hadis yang menerangkan bahwa Rastilullah # ber-
wudhu tanpa tertib, artinya mendahulukan kaki dulu baru kepala, lalu
muka dan sebagainya. Bahkan menurut hadis bahwa Rastlullah #, se-
telah melakukan wudhu dengan tertib, Rastlullah # bersabda,
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Inilah wudhu yang mana suatu shalat tidak diterima oleh Allih melainkan
dengannya. (HR. Ibnu M4jah)

PERTANYAAN 2:

Apabila seorang mempunyai hadas besar lalu orang itu lupa mandi
hadas besar, ketika orang itu shalat fardhu kira-kira satu raka’at atau
dua raka’at ia teringat bahwa dirinya berhadas besar. Apakah shalatnya
itu dilanjutkan sampai selesai atau dibatalkan?

JAWABAN 2:

Suci dari hadas besar adalah salah satu syarat sahnya shalat. Bila sedang
shalat, seseorang teringat bahwa dia belum mandi hadas besar, otomatis
shalatnya batal, karena shalatnya itu kurang syaratnya. Wajib baginya

mandi janabah terlebih dahulu dan setelah suci dari hadas besar dan
hadas kecil, ia boleh memulai shalat lagi. Diriwayatkan dari Abi Bakrah
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Bahwa Nabi % memulai shalat maka bertakbirlah beliau, kemudian
beliau berisyarat kepada mereka (para sahabat yang menjadi makmum)
yang pengertiannya, tetaplah kalian di tempar kemudian beliau pun
masuk laly keluar lagi, setelah kepala beliau bertetesan (air mandi), maka
beliau shalat bersama mereka. Setelah beliau menyelesaikan shalat, beliau
bersabda bahwa aku ini manusia seperti kamu, dan sesungguhnya aku
tadi sedang junub (berhadas besar lupa mandi). (HR. Ahmad dan Aba
Dawud).

PERTANYAAN 3:

Bagaimana hukumnya orang Islam yang sakit kencing "beser" kalau
sedang menjalankan shalat, sah atau tidak?

JAWABAN 3:

Orang yang mempunyai penyakit meles kencing, artinya terus-menerus
air kencingnya menetes. Dalam istilah Figh disebut dédimu al-hadats,
artinya orang yang senantiasa berhadas. Orang yang meles kencing dalam
bahasa Arab disebut Sé/isu al-Bauli. Hukum orang yang mempunyai
penyakit ini, sama dengan wanita yang mustahddah, yaitu wanita
yang terus-menerus ke luar darah, yang bukan di masa haid atau nifas.
Seperti wanita yang terus-menerus ke luar darah putih, yang disebut
penyakit keputihan atau kata orang China Pek 7ay. Orang yang dd’imu
al-hadars ini, untuk wudhunya disyaratkan beberapa syarat tambahan,

melebihi orang-orang yang normal kesehatannya.

1. Masuk waktu,
2. Muwalit atau berturut-turut,
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3. Membasuh farji dan menyumpal mulut farji yang ke luar najis, dan
mengikatnya serta memperbaruinya untuk tiap-tiap wudhu,

4. Menyegerakan shalat dan,

5. Berwudhu untuk tiap-tiap fardhu.

Orang yang beser, apabila ia akan melakukan wudhu, misalnya untuk
shalat Dhuhur, mula-mula dia mesti mencari tahu apakah sudah masuk
waktu Dhuhur atau belum.

Jika waktu Dhuhur sudah masuk, ia segera mencuci tempat ke luar
kencing itu dan menyumpalnya lalu mengikatnya, kemudian ia
segera berwudhu dengan berturut-turut, artinya jangan sampai antara
pembasuhan anggota-anggota itu diselangi dengan kelambatan dan
begitu selesai wudhunya, ia wajib menyegerakan shalat, artinya jangan
diselangi dengan pekerjaan-pekejaan lain yang bukan maslapat shalat.

Adapun wudhunya tidak batal dengan sebab ke luar suatu jenis yang
menjadi penyakitnya itu. Seperti yang berpenyakit meles kencing, keluar
kencingnya yang tak tertahankan. Sebab kalau dengan cara ini juga
masih dapat membatalkan, di mana arti rukhsah dan keringanannya?
Mengenai hal ini tercantum dalam kitab /4naru at-Tilibin, juz ke-1

halaman 36,
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Dan kesimpulan apa yang wajib atasnya (di’imu al-hadats), sama dengan
wanita yang beristibadah (berdarah penyakit) atau orang yang meles

kencing yaitu mula-mula dibasub farjinya dari apa yang ada padanya
najis, kemudian disumpalnya dengan kapas, kecuali jika hal tersebur

menyakitinya atau dia tengah berpuasa. Lalu diikat sesudah menyumpal
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dengan perca kain, jika sekiranya tidak cukup dengan disumpal saja,
karena banyaknya darah, kemudian berwudhulah atau bertayamum,

dan sesudah itu segeralah ia shalat, dan hal itu dilakukan untuk tiap-tiap
Jardhu.

Di dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Himisi Idnatu at-1ilibin juz ke-1
halaman 35 dikemukakan,
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Dan yang kelima dari syarat-syarat wudhu adalah masuk waktu bagi
orang yang senantiasa berhadas, seperti orang yang meles kencing dan
wanita yang istihidah (berdarah penyakit).

PERTANYAAN 4:

Bagaimana hukumnya shalat memakai minyak wangi yang meng-
andung alkohol? Sedangkan sezahu saya alkohol itu najis. Spiritus, ben-
sin; minyak tanah, dan sebangsanya, apakah termasuk benda suci. Ba-

gaimana kalau dibawa shalat, sah apa tidak?

JAWABAN 4:

Alkohol adalah nama persenyawaan organik bergolongan OH yang
biasanya terikat kepada rantai yang bersifat parafin. Adapula etilalko-
hol yang disebut ezanol, yaitcu CH3 (CH2-OH) zat cair yang tak ber-
warna, baunya menyegarkan. Dalam teknik sangat banyak digunakan,
baik sebagai bahan pelarut maupun sebagai bahan pangkal untuk sinte-
sa-sintesa selanjutnya, digunakan juga dalam industri bahan makanan
(minuman keras) dan dalam industri minyak wangi (eau de cologne).
Adapun spiritus adalah larutan alkohol dalam air (kadar alkoholnya
kira-kira 85%), larutan ini dibubuhi sesuatu zat yang beracun misal-
nya metanol, supaya tidak dapat digunakan sebagai minuman keras.

Spiritus diberi warna biru untuk menandainya. Pembuatan spiritus dan
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pembuatan alkohol yang berasal dari larutan-larutan gula dengan pera-
gian dan penyulingan; alkohol ini bermacam-macam derajat murninya.
Mula-mula pembuatan spiritus ini maksudnya untuk membuat berba-
gai minuman keras (kadar alkoholnya 25-50%), kemudian diperlukan
spiritus yang jauh lebih tinggi kadar alkoholnya (70-96%) jadi bukan
lagi untuk industri minuman keras. Sebagai bahan pangkal bagi pem-
buatan spiritus antara lain menggunakan,

1. Bahan-bahan yang mengandung gula; gula tebu, gula bit, melasa,
pelbagai buah-buahan.

2. Bahan-bahan yang banyak mengandung zat pati (amilum): ken-
tang, jagung, dan lain-lain.

3. Umbi-umbi yang mengandung fruktosa dan lignin.

4. Bahan-bahan yang mengandung selulosa; ampas-ampas kayu (men-

jadi gula jika diolah dengan asam c/hlorida dan dimampatkan).
Dengan demikian maka jelaslah pembuatan alkohol di tanah air kita

berasal dari benda-benda yang suci dan bukan najis. Di India orang
membuat alkohol dari tahi sapi, berarti bahannya berasal dari najis
dan tidak suci. Maka hukum suci tidaknya alkohol tergantung kepada
pembuatannya. Jika asalnya suci, seperti tebu, maka ia suci. Dan jika
berasal dari tahi sapi, maka ia najis. Di-ibtimal-kan fatwa-fatwa tentang
kenajisan alkohol adalah untuk alkohol yang berasal dari najis seperti
tahi sapi.

Hukum arak atau minuman keras adalah najis. Karena Al-Qur'an
mensifatkannya dengan rijsun, yang artinya najis. Sedang alkohol,
bukan minuman pada u7f Maka ia sama hukumnya seperti bahan-
bahan yang dibuat minuman keras, seperti anggur dan korma itu suci,
kecuali jika ia dibuat dari najis, seperti tahi sapi maka ia pun seperti
hukum asalnya.

Doktor Ahmad asy-Syarbasyl menyampaikan dalam kitabnya yang
bernama, Yasalinaka jilid ke-1I halaman 30,
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Lajnah Fatwa di al-Azhar pernah ditanya seperti pertanyaan ini, maka di-
Jjawabnya bahwa alkohol (spiritus) menurut apa yang dikatakan oleh para
ulama, bukanlah najis, dan atas dasar ini, segala sesuatu yang dicampuri
alkohol, tidak terhukum najis. Dan inilah apa yang kami pilib karena da-

lilnya kuat, dan untuk menolak kepicikan yang lazim karena mengatakan
dengan kenajisannya.

PERTANYAAN 5:
Sah atau tidak, orang shalat yang kainnya robek atau bolong sehingga

kelihatan auratnya (kelihatan bagian pahanya atau betisnya)?

JAWABAN 5:

Menutup aurat adalah satu dari beberapa syarat sahnya shalat. Maka
tidak sah shalat, apabila rusak salah satu dari syaratnya. Bagi laki-laki
terbuka pahanya dalam shalat karena robek kainnya, berarti terbuka
auratnya. Jika tidak segera ditutup, maka batallah shalat itu. Karena
aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut. Bagi wanita terbuka
betisnya berarti terbuka auratnya, karena aurat wanita merdeka dalam
shalat adalah seluruh badannya kecuali muka dan dua tapak tangan
bagian luar dan dalam. Jika robek zelekung atau kainnya sampai terlihat

betis atau pahanya dan tidak dapat segera ditutup, maka batallah
shalatnya. Dalilnya tercantum dalam kitab a/-Mahadzdzab juz ke-1
halaman 64,
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Dan wajib menutup aurar ketika shalat. Karena /mdis yang diriwﬂyﬂtkan
}‘Iz'syalﬂ s &) =2, bahwa Nabi  bersabda, “Allih tidak menerima shalat

seorang wanita dewasa, kecuali memakai kerudung. Jika terbuka sesuatu

dari aurat, serta mampu untuk menutupnya, maka tidak sah shalatmya.”

Batasan Aurat Laki-laki

hingga pusar

Qubul (penis dan pelir-
nya)& lingkaran anus
Aurat mukhaffafah, antara
lutut & pusar serta anggota

Hanafi/ Maliki/ Sydfi‘i/ Hanbali/
—] —u jp— J—
Dari lutut Aurat mughalladzah, Dari Lutut hingga Pusar

telapak tangan

-atraf- tangan, kaki,
kepala, dada, punggung
yang lurus dengan
dadanya

Aurat mukhaffafah,

Dada dan yang sejajar
dengannya (punggung
belakang, lengan, leher,
kepala; & dari lutut hingga
ujung kaki belakang. )*

telapak tangan
(dalam/luarnya)

badan bagian belakang
yang sejajar dengannya
Batasan Aurat Wanita
Hanafi/ Maliki/ Syéfi‘i/ Hanbali/
] — E— Ea———
Seluruh tubuh Aurat mughalladzah, Seluruh tubuh Seluruh tubuh
kecualidan Seluruh badannya kecuali kecuali muka dan | kecuali muka /

wajah

(*)Wajah dan kedua telapak tangan luar dan dalam termasuk aurat
Sumber: Gus Arifin, Sudah Benarkah Shalat Kita? Quanta, Jakarta 2009
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PERTANYAAN 6:

Bagaimana kalau saya menjalankan shalat setiap waktu dan kedua belah

tangan saya berkuku panjang, tetapi setiap waktu saya membersihkanya

Sah atau tidak?

JAWABAN 6:
Memotong kuku termasuk khisalu al-fitrah yang disunahkan dengan
ittifaq (hal yang disepakati oleh Jumbur ulama). Seperti juga kesunahan-

nya bersipat mata dan meminyaki rambut. Syaikh Ibnu Ruslan berkata
dalam Zubad-nya,

D 153 5o 31125 15 Jus Y1 SRitdy
Dan disunabkan memakai sipar mata dengan ganjil, dan memakai mi-
nyak rambut sekali-kali, dan sunah memotong kuku.

Selanjutnya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abti Hurairah
% ia berkata, Rastilullih % bersabda,
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Lima perkara merupakan bagian dari agama, menyukur bulu kemaluan,
berkhbitan, mengguting kumis, mencabut bulu ketiak dan memotong kuku.

(HR. Al-Jama’ah)

Adapun kafiar atau cara yang baik memotong kuku tangan itu adalah
dengan menyelang-nyeling, yaitu mulai dengan kelingking kanan,
lalu jari tengah, kemudian ibu jari lalu jari manis, barulah telunjuk.
Untuk zangan kiri dimulai dengan ibu jari, lalu jari tengah, kemudian

kelingking, lalu telunjuk barulah jari manis.
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Hal ini ditafsirkan oleh sebagian ulama mengenai hadis Rastilullah #2:
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Barang siapa yang memotong kukunya dengan menyelang-nyeling, maka
ia tidak terkena sakit mata pada kedua matanya.

Dan telah berkata al-‘Allamatu Syamsuddin Muhammad bin Ahmad
ar-Ramli dalam kitab Ghdyatu al-Bayin halaman 42,

_ o ° & o g - P Lo, P < 2 .
W< - . g.-°..- - ot w oL o - < Pl o v & _ A,
Sos A e T e
Dan disunahkan mencuci ujung-ujung jari setelah memotong kukunya,

maka sesunggubnya dikatakan bahwa menggaruk-garuk dengan fkuku
sebelum mencucinya dapat memadharatkan pada badan.

Adapun shalat dengan kuku yang panjang, tidak mencegah sahnya,
asalkan di bawah kuku itu tidak mengandung najis, atau tidak ada
kotoran yang mencegah sampainya air ketika berwudhu. Karena kuku

bukan najis dan memotongnya bukan kewajiban, tetapi sunah.

PERTANYAAN 7:

Sahkah shalatnya para wanita, apablia sedang mengerjakan shalat lalu
telapak kakinya terlihat?

JAWABAN 7:

Aurat wanita merdeka dalam shalat adalah seluruh badanya kecuali
muka dan dua telapak tangan luar dalam. 7élapak kakinya adalah
aurat. Jadi jika ketika sujud terbuka, baik ada orang yang melihatnya

atau tidak, maka batal-lah shalatnya. Dalilnya tercantum dalam kitab
Hisyiatu al-Baijiri juz ke-1 halaman 140,
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Perkataan syarah, “Selain muka dan dua telapak tangannya artinya
sehingga rambut kepalanya dan batin telapak dua kakinya dan cukuplah
menutupnya dengan bumi ketika berdiri, jika pada waktu sujud terlibar
sesuatu dari tapak kakinya, atau ketika ruku’ terlihat tumitnya atau su-
judnya maka batal-lah shalatnya.”

PERTANYAAN 8:
Bagaimanakah hukumnya orang yang sering shalat di akhir waktu
(hampir habis waktu shalatnya)?

JAWABAN 8:
Firman Allah 4,
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Sesunggubhnya shalat itu adalah kefardhuan yang telah ditentukan segala
waktunya bagi orang-orang yang beriman (QS. An-Nis? [4]: 103).

Syarat wajib shalat adalah masuk waktu. Dengan masuknya awal wak-
tu, datanglah kewajiban shalat atas mukallaf. Tetapi kewajiban waktu
shalat itu diluaskan sampai dengan akhir waktunya. Misalnya waktu
Dhuhur, awalnya adalah tergelincir matahari, dan diakhiri dengan ke-
adaan/bayangan sesuatu benda sama dengan bendanya setelah memper-
hitungkan zgillu al-istiwa’.

Inilah maknanya, Wajibun wujiiban muwasaan. Wajib sebagai kewa-
jiban yang di luaskan. Jadi, bila dikerjakan dalam waktu shalat yang

terkait, tidak berdosa karena masih ditunaikannya shalat dalam waktu
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yang ditentukan. Yang tidak boleh adalah melakukan shalat di luar
waktu yang ditentukan. Dan itu dosa besar bagi yang melakukannya.
Adapun men-zakhir-kan shalat sampai akhir waktu, dan belum ke luar

dari waktunya adalah maaf-nya Allah. Hal ini sebagaimana tersebut da-
lam kitab a/-Mubadzdzab juz ke-1 halaman 53,
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Dan boleh menunda shalat ke akhir waktunya, karena Rasiilullah % sabda
Awal waktu itu ridhanya Allih dan akhirnya itu maafnya Alléh. Dan

Jjika sekiranya kita tidak diperbolehkan takhbir, karena kesempitan waktu
manusia, maka dimaafkan bagi mereka yang megakhirkannya.”

Dalam hadis yang panjang yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, setelah
Jibril L ade menunjukkan waktu-waktu shalat yang lima, kemudian
beliau berkata,
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Hai Mubammad. Inilah waktu Nabi sebelum engkau. Dan waktu itu
adalah sesuatu yang ada di antara dua waktu ini.

Dan diriwayatkan dari Ab&i Qatadah < ia berkata, Rastilullih # ber-
sabda,

i aM\J@Hw&hﬂszhﬂws@MJu

2 o

- s

(e 0l 3)) Lg;;-‘\!s §3’\-2\ Gy 9;5>;=E

Ketahuilah olehmu bahwa sesunggubnya tidak karena tidur itu ia dina-
makan teledor/lalai, hanya saja keteledoran/lalai itu bagi orang yang be-

lum melakukan satu shalar sampai datangnya waktu shalat yang lain.
(HR. Muslim)
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As-Sayyid Muhammad Sabiq berkata dalam kitab Fighu as-Sunah, juz
ke-I halaman 177,
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Kecuali shalat Subub, sesungguhnya waktunya itu tidak panjangan sampai

akan Dhubur, karena sesunggubnya telah Iima’ ulama, atas bahwa waktu-
nya itu berakbir dengan terbitnya matabari.

Sebagaimana tersebut dalam hadis di atas, bahwa awal waktu adalah
ridha-Nya Allah. Dan melakukan shalat pada awal waktunya dengan
berjama’ah termasuk dari apa yang dinamakan Mubdfazatu as-salih
(5521 4235%), memelihara shalat, yang diperintahkan oleh Allah dalam
kitab suci Al-Qur'an,
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Peliharalah olehmu shalat lima waktu, dan shalat pertengahan.

Oleh karenanya walaupun tidak berdosa, menunda-nunda shalat sepa-
tutnya tidak menjadi kebiasaan, karena hal tersebut pertanda kurang-
nya perhatian kita kepada Allah kecuali dikarenakan sesuatu halangan
yang bisa diterima. Sebagaimana disebutkan dalam kitab an-Nasdhu
ad-Diniyyah Wa al-Wasiya al-Iminiyyah, karangan asy-Syaikhu al-
Imam Barakati al-AnAm, al-Habibi al-Mahbab Sayyiduni ‘Abdullah Ba
‘Alawi al-Hadd4d pada halaman 25,
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Dan termasuk memelihara shalat dan mendirikannya adalab segera mela-
kukannya di awal waktunya. Dan di dalamnya itu terdapat ke utamaan
yang besar. Dan hal tersebut menunjukkan kecintaan kepada Alldh, dan
bersegera pada segala keridhaan-Nya dari segala yang disukai-Nya. Ielah
bersabda Rasiilullah . “Awal waktu adalah ridha Allah, dan akhirnya
adalah maafnya Alldh. Dan sesunggubnya seorang hamba Alléh itu mela-
kukan shalat dan tidak mengeluarkan dari waktunya. Dan sesunggubnya
apa yang dilewatkannya pada awal waktu itu lebih baik daripada dunia
dan segala isinya. Dan buruklah terhadap seorang Mukmin, bahwa masuk
telah masuk padanya waktu shalatnya, sedangkan dia berada dalam satu
pekerjaan dari pekerjaan-pekerjaan kefardhuan yang diwajibkan Alldh
atasnya lalu ditunaikannya, tidaklah yang demikian itu melainkan dari

besarnya kelalaian dan sedikit makrifatnya kepada Alléh dan hal ini me-
rupakan hal yang memperlambat kecepatannya menuju akbirat.

PERTANYAAN 9:

Ada seseorang yang memasuki perguruan 7iuyul, tetapi shalat, apakah
shalatnya itu sah? Ada seorang Haji yang suka minum, apakah Hajinya
itu suci atau tidak?

JAWABAN 9:

Soal shalat seseorang, mengenai sah dan tidaknya bergantung apakah
dia memasuki perguruan Tuyul, ataupun perguruan Kungfu. Kalau
syarat dan rukun shalatnya cukup, maka sah shalatnya. Seseorang yang

suci dari najis, tempat, badan, dan pakaiannya, suci dari dua hadas,
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menghadap kiblat, menutup aurat, melakukan niat, takbir, berdiri,
membaca Al-Fatihah, ruku’, sujud, thuma’ninah, i’tidal, duduk antara
dua sujud, tasyahhud, dan rukun-rukun shalat lainnya lengkap, yang
qalbi, qauli dan fi'li; sah shalatnya. Karena makna sahnya sesuatu
ibadah adalah,
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Sesuatu yang bergantung dengannya kelulusan, dengan sekira-kira berhim-
pun padanya syarat-syarat dan rukun-rukun.

Adapun seorang haji yang suka minum, maka saya sendiri juga seorang
haji dan suka minum, pagi-pagi kopi, demikian pula sore, dan kalau
haus diselingi juga dengan minum air teh, minum air dingin, inilah
tentang kesucian diri saya ini, Allih saja yang mengetahuinya, Saya
(Mu allim KH. M. Syafi'i Hadazmi-ed) cuma bisa menduga kesucian
diri, tetapi penilaian yang tidak meleset adalah penilaian Alldh #.
Kalau manusia yang 4z f ini sebaiknya jangan terlalu banyak menilai
orang lain, yang penting adalah mengoreksi diri sendiri, mawas diri,
insya Allah cara ini akan membawa banyak kebaikan.

Diriwayatkan dari Anas « bahwa Rastilullah # bersabda,
adi O 55 BN 5 8IATS 31 6 4E 158 aak 5 13
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Apabila Allah menghendaki terhadap seorang hamba akan menjadi baik,
diberikan kepadanya paham dalam agama, dan tidak digemarkannya
kepada dunia dan diperlihatkan kepadanya tentang kecelaan dirinya
sendiri. (HR. al-Baihaqpi).

Mudah-mudahan Allah 4 menjadikan kita sekalian orang-orang yang
sadar dan memahami agama Islam dengan baik dan tidak banyak

condong kepada dunia, semoga kita dapat menyadari kesalahan kita




Syarat Sah Shalat

sendiri, kecelaan kita sendiri, kekurangan kita sendiri; Karena kalau
kita mau meneliti kesalahan sendiri, rasanya tidak sempat kita untuk
meneliti kekurangan orang lain.

|
Komentar: Mu allim KH. M. Syafi‘i Hadzami, tidak “menafsirkan”
pertanyaan penanya mengenai “perguruan Tuyul” dan “suka mi-
num” dengan arti lain, sehingga jawaban beliau ada kemungkinan
bukan yang dimaksudkan oleh penanya.

PERTANYAAN 10:
Mengapa shalat menghadap ke Ka‘bah dan apa Ka‘bah itu?

JAWABAN 10:

Orang Islam shalat menghadap ke Ka‘bah karena Allah# memerintah-
kan demikian. Sebagaimana firman Allah #£ dalam surat al-Baqarah [2]
ayat 144,
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Sungguh Kami (sering) melihatr mukamu menengadah ke langit, Maka
sunggubh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidi al-Haram dan di mana saja kamu

berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya, dan sesunggubnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurar dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidi al-Haram itu adalah benar
dari Tubannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.
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Rastilullah & bersabda,

(s 5 o 13 ALzl e RSN T
Apabila engkau akan mendirikan shalat, maka berwudhulah, kemudian

menghadaplah engkau ke kiblar (HR. al-Bukhari dan Muslim )

Dan diriwayatkan juga oleh al-Bukhéri dan Muslim,
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Bahwa Nabi # shalat dua raka’at menghadap ke Ka‘bah, dan dikatakan-
nya, “Inilah kiblat.”

Ka‘bah itu juga disebut sebagai kiblat atau Baitullah, dan disebut juga
al-Baitu al-Atiq dan Baitu al-Haram.

Adapun Baitulldh ini dinamakan Ka‘bah karena terdapat beberapa
pendapat,
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Dan dalam hal menamakan Baitullih dengan Ka'bah, terdapat beberapa
pendapat. Ada yang mengatakan, karena takaub artinya bentuknya
persegi empat. Dikatakan Bardun Mukaab, apabila kain itu dilipar
dengan lipatan persegi empat. Dan dikatakan karena tingginya dan
menonjolnya, oleh karena itu matakaki disebut ka'ab, karena menonjolnya

dan ke luarnya dari sisi kaki. Dikatakan, takaabti al-jariyaru, takaab
budak wanita itu, apabila ke luar dua susunya. Dan dikatakan karena

terpencilnya dari rumah-rumah dan menjulang tingginya.
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Adapun tentang menamakannya dengan a/-Baitu al-Haram, karena
Allah # menghormatinya dan membesarkannya, dan mengharamkan
diburu binatang buruannya, dan dicabut rumput-rumputnya dan di-
potong pepohonannya.

Mengenai dinamakannya Ka‘bah dengan a/-Baitu al-Atig yang artinya
rumah yang dimerdekakan-Nya, yaitu Alldh 4. Memerdekakannya
dari Jababirah, raja yang dhalim, dan dikatakan karena uno-nya karena
dialah rumah yang pertama kali dibangun.

Sedangkan kiblat artinya sesuatu yang dihadapkan, karena Ka'bah itu
menjadi arah hadapannya orang-orang yang shalat, dan semulia-mulia
arah. Nah, karena Ka‘bah itu semulia-mulia arah dan untuk ke satuan
arah yang menimbulkan kesatuan tujuan dan persatuan, maka kaum
Muslimin bersama-sama shalat menghadapnya.

Dalam Ensiklopedia al-Mausu'atu al-Arabiyyatu al-Muyassarah karya
Muhammad Syafiq Ghirbal, halaman 1465 dikemukakan,
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Ka'bah itu suatu bangunan persegi yang didirikan oleh Nabi Ibrihim, per-
nah diperbarui oleh orang Quraisy, sebelum kebangkitan Rasul, dan sudah
berkali-kali diperbarui setelah itu, tempat peribadahan orang Quraisy yang
besar, dan tempat berhala-berhala mereka sehingga dibersibkan oleh Nabi
Mubammad  pada tahun Fath dan dibancurkan berhala-berbala.

PERTANYAAN 11:

Setelah Nabi Muhammad # melakukan 572’ Mi ‘raj (pada tahun 621 M,
Sebelum Hijriyah) sampai dengan turunnya surat al-Baqarah [2] ayat
144 (pada tahun 623 M. atau pada tahun ke-II Hijriyah) lebih kurang
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ada kurun waktu selama 3 tahun. Ayat 144 surat Al Baqarah mengatur
tentang arah Kiblat.

Pertanyaan kami adalah,

1. Sebelum ayat 144 surat al-Baqarah turun, apa dasarnya umat Islam
shalat menghadap ke Baitu al-Maqdis.

2. Dalam kurun waktu selama 3 tahun seperti tersebut di atas umat
Islam yang shalat di Masjidi al-Aqsha menghadap ke arah mana?

3. Dalam surat Isra’ disebutkan 2 Masjid dan menurut pengetahuan
kami merupakan Masjid yang tertua, yaitu Masjid al-Haram dan
Masjid al-Agsha.

a. Dalam hal apa kebesaran Masjid al-Aqsha ini menurut per-
kembangan Agama Islam.

b. Dalam hadis Qudsi disebutkan bahwa Shalat di Masjid al-Aqsha
yang lebih tua dan juga disebut dalam Al-Qur'an dalam hal shalat
nilainya masih dibawah Masjid Nabi #2 Di Madinah.

JAWABAN 11:

Awalnya Rastilullah # melakukan shalat menghadap Ka‘bah, kemudi-
an diubah ke Baitu al-Magqdis, maka shalatlah orang-orang Anshar ke
arah Baitu al-Maqdis sebelum kedatangan beliau # selama tiga tahun,
dan beliau shalat setelah kedatangannya menghadap ke Baitu al-Magq-

dis selama enam belas bulan, kemudian AllAh mengubahnya (kembali)
menghadap ke Ka‘bah.

Ibnu Jarir at-Tabari dalam 7afsir at-Tabari juz ke-11 halaman 5 menge-
mukakan,
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Pernah menceritakan kepada kami, al-Qésim ia berkata, pernah men-
ceritakan kepada kami al-Husein, ia berkata, pernah menceritakan ke-
pada kami Hajjdj, ia berkata, pernah berkata lbnu Juraij, “Pertama kali
Rasiilullah % shalat menghadap Kabah, kemudian dipalingkan ke Baitu
al-Magqdis, maka shalatlah orang-orang Anshar ke arah Baitu al-Mag-
dis, sebelum kedatangan Nabi 3 pada masa tiga tahun, dan beliau sha-
lat setelah kedatangannya selama enam belas bulan, kemudian Allih jalla
tsanauhu memalingkan ke arah Ka 'bah.

Selanjutnya dalam tafsir, juz serta halaman yang sama dikatakan,
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1elah menceritakan kepada kami oleh Bisyr bin Muddz ia berkata, telah
menceritakan kepada kami oleh Yazid, dari Sa'‘id dan Qatidah mengenai
Sfirman Alléh %. “Orang-orang yang kurang akalnya di antara manu-
sia akan berkata, ‘Apakah yang memalingkan mereka (uwmat Islam) dari
Kiblatnya (Baitu al-Miqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepada-
nya?” la berkata, “Orang-orang Anshar pernah shalat ke arah Baitu al-
Maqdis selama dua tahun sebelum kedatangan Nabi % ke Madinah, dan
Nab i shalat setelah datangnya ke Madinah, saat beliau hijrah meng-
hadap ke Baitu al-Maqdis selama enam belas bulan, kemudian Allih
hadapkan dia setelah itu ke Ka‘bah Baitu al-Haram.”

Dengan keterangan-keterangan ini, dapat dipahami bahwa yang men-
dasari kaum muslimin menghadap ke Baitu al-Maqdis adalah Zzugif
atau pengajaran dari Nabi #2. Bahwa Rastlulldh # mengikuti orang-

orang Yahudi, dalam hal menghadap ke Baitu al-Magqdis. Hal ini bertu-
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juan untuk menjinakkan mereka kepada Islam, tetapi hal tersebut tidak
membawa manfaat, maka dialihkan kembali ke Ka‘bah, hal ini sebagai-
mana tertera dalam 7af5ir as-Sawi Alé al-Jalilain pada juz ke-1 halaman
59,
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Maka tatkala beliau telah ber/oz'jm/o ke Madinah, beliau diperintahkan
menghadap ke Baitu al-Maqdis untuk menjinakkan orang-orang Yahud.

Jika orang Islam yang kebetulan berada di Masjid al-Aqsha pada waktu
itu, maka kiblat yang dihadapinya adalah Sakhrah atau Batu Besar
yang ada di Baitu al-Magqdis, keterangan mengenai hal ini sebagaimana
tersebut dalam 7afsir [bnu Jarir at-Tabari juz ke-11 halaman 4,
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Dan yang demikian itu bahwa Nabi % menghadap ke Sakhrah di Baitu
al-Magdis .

Masjid al-Aqsha adalah Masjid yang kedua setelah pembinaan Ka‘bah,
dan di dalam kitab Suci Al-Qur'an disifatkan dengan “Bdrakna
baulahu® '~ i U, yang artinya, Kami berkati di sekelilingnya, di mana
menurut Muhammad asy-Syaukini dalam Fathu al-Qadir juz ke-111
halaman 206 mengatakan,
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(Yang kami berkati sekelilingnya) dengan buah-buahan, sungai-sungai,

para Nabi dan orang-orang salih. Maka sesungguhnya Alldh telah mem-
berkati sekeliling Masjid al-Aqsha dengan barakah dunia dan akhirat.
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Satu hal yang sama-sama kita ketahui bahwa Rastilullah # adalah afdd/u
al-Anbiya’ wa al-Mursalin, Nabi dan Rasul yang paling utama, dengan
sendirinya maka Masjidnya pun se-afdal-afdal Masjid Nabi-Nabi dan
Rasul-rasul. Firman Allah 4,

Yang demikian itu cm,’dlah kﬂruma Allah, yang dzberz/mn—]\fya akan siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan Alléh itu mempunyai karunia yang besar.

Dan diriwayatkan dari Abti Dard? < ia berkata, Rastlulldh # ber-
sabda,
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Shalar di Masjid al-Haram diberi pahala 100.000 shalat dan shalat di
Masjidku diberi pabala 1.000 shalat dan di Baitu al-Maqdis diberi pa-
hala dengan lima ratus shalar. (HR. at-Tabarani dalam a/-Kabir. Diri-
wayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sahih-nya, dan diriwayat-
kan pula oleh al-Bazzir).

PERTANYAAN 12:

1. Apa perbedaannya orang shalat menghadap 476/at dan Ka‘bah? Apa-
kah Rastilullah # mengajarkan demikian? Manakah kiranya yang
wajib dipakai?

2. Kalau Hari Jumat pertama datang ke Masjid, saya melakukan shalat
dua raka’at atau (untuk shalat sunah) wudhu. Apabila di mushalla
apa boleh melakukan shalat sunah wudhu? Dan bagaimana usalli-

nya?
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JAWABAN 12:

Kalau saya tanyakan, “Apakah Ibu Anda, wanita atau perempuan?” ten-
tu Anda menjawab sama saja, wanita atau perempuan, karena makna
wanita atau wanita adalah jenis kelamin tertentu yang lawannya laki-
laki atau pria. Dalam hal ini, kalau saya tanyakan kepada Anda. “Anda
shalat menghadap kiblat atau Ka‘bah?” Jawabnya, tidak lain yz sama
saja, tentang apa yang dimaksud dengan kiblat atau Ka‘bah. Ka‘bah
adalah sesuatu dari batu yang terletak di tengah-tengah Masjid al-Ha-
ram itu disebut Ka‘bah dan disebut juga kiblat, sebagaimana Bairu al-
Haram dan al-Baitu al-Atig.

Kiblat artinya sesuatu yang dihadapi, atau arah yang dihadapi. Sedang
Ka‘bah artinya sesuatu yang persegi atau menonjol atau menjulang.
Sebutan al-Qiblah antara lain terdapat dalam surat al-Baqarah [2] ayat
143,
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (wmat Islam), umar
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,
dan Kami tidak menetapkan kiblar yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetabui (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sunggub (pemindahan kiblat) itu
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allih; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya

Allih Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.
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Dan sebutan a/-Ka'bah dan al-Baitu al-Haram terdapat antara lain
dalam surat al-M#’idah [5] ayat 97,
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Allah menjadikan Ka'bah, al-Baitu al-Haram itu untuk kemaslahatan

bagi umat manusia.

Adapun sebutan al-Baitu al-Atiq, artinya Rumah Purbakala, terdapat
dalam surat al-Hajj [22] ayat 29,
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Dan hendaklah mereka itu berthawaf mengelilingi rumah purbakala itu
(yaitu Baitullah).

Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan Ka‘bah, Kiblat, Baitullah,
al-Baitu al-Haram, dan al-Baitu al-Atiq adalah sama saja, yaitu rumah
suci, yang terpenting letaknya kira-kira di tengah-tengah Masjid Haram
di Makkah. Bangunannya menyerupai kubus, dua sisinya (yakni
sisi muka yang berpintu dan sisi belakang) panjangnya 12 m. dan
kedua sisinya yang lain panjangnya 10 m. Tingginya 12 m. Keempat
dindingnya ditutupi kelambu hitam yang disebut Kiswah; pada bagian
bawah Kiswah tersebut dikenakan gelang-gelang, pada bagian dasarnya
yang disebut Syadzarwan yang terbuat dari batu pualam dan tingginya
25 cm. Dinding yang di sebelah timur laut berpintu yang letaknya 2 m
di atas tanah. Di sudut sebelah timur terdapat sebuah batu hitam (a/-
Hajaru al-Aswid) yang letaknya 1%2 m, di atas tanah.

Panjang Syadzarwan sisi Multazam: 12,84 cm

Panjang antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad: 11,52 cm
Panjang antara Rukun Yamani dan Hijir Ismail : 12,11 cm
Jarak antara dua ambang pintu Hijir Ismail: 11,28 cm
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Syadzarwan ini berada dalam bagian bangunan yang berbentuk
melengkung di bawah dinding Ka‘bah sampai ke permukaan
tanah, kecuali di Hijir Ismail, karena ambang pintu di Hijir Ismail
merupakan bagian Ka‘bah, dengan tinggi 13 cm dan lebar 45 cm.
Di atas Syadzarwan inilah di mana orang-orang berdiri untuk
berdoa kepada Allih dengan menempelkan perut dan wajah
mereka.

Sebetulnya, Syadzarwan ini merupakan bagian dari Ka‘bah
juga, karena berada di atas fondasi Ibrahim L ale. Tetapi
kaum Quraisy kemudian menguranginya dari kelebaran fondasi
dinding Ka‘bah. Dan menurut mereka, ‘Abdulldh Ibn Zubair <
membangun Syadzarwan ini berguna untuk melindungi Ka‘bah
dari genangan dan aliran air, serta mengikatkan tali kiswah
penutup Ka‘bah pada gantungan agar tetap berbentuk bulat
yang ada padanya. Hal ini guna menghindarkan gesekan orang-
orang yang sedang Thawaf dengan Kiswah dan dinding Ka‘bah,
sehingga tidak membahayakan mereka saat berdesak-desakan.

Jadi, pada Syadzarwan dan ambang pintu di Hijir Ismail tersebut
dibuat gantungan berbentuk bulat dari tembaga sebanyak 12
+43 = 55 buah (12 di Hijir Ismail dan sisanya sekeliling Ka‘bah)
sebagai tempat mengikatkan tali kiswah Ka‘bah.

Batu-batu yang digunakan untuk menutup Syadzarwan tersebut
ialah batu pualam dan jenis marmer yang kuat dan keras. Saat
direnovasi tahun 1417 H, yaitu pada masa Raja Fahd, batu-batu
pualam tersebut diperbarui lagi.

Sumber: Sejarah Mekah, Dr. Mubammad Ilyas Abdul Ghani,
Penerbit Al-Rasheed Printer
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Doa ketika Melihat Ka‘bah:

- P z ° P - @
BNz g 00 L s (Zole0hs (20 Zo e :: sler 2. s f

W}uﬂww}m@)%}wﬁjwﬂ@wﬁﬂ
‘5 - f/? - L:: °:/ ;a,a:/ LZ: :: i//:o %}:ﬁ - ?g }////
.J.i)ng *SJ)M“/ 9 &y pad 0T eis g wu.«./e‘u;)

2o

AllAhumma zid hadzal-baitaka tasyrifan wa takriman wa taziman
wa mahébatan wa zid man syarrafahu wa ‘azamahu wa karramahu
mimman hajjahu awi‘tamarahu tasyrifan wa taziman wa takriman
wa rifatan wa birrd. Amin.

“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, kehormatan dan
wibawa pada Bait [Ka'bah] ini. Dan tambahkan pula pada orang-
orang yang memuliakan, mengagungkan dan menghormatinya di
antara mereka yang berhaji atau yang berumrah dengan kemuliaan,
keagungan, kehormatan dan kebaikan.”

Shalat dua raka’at yang Anda lakukan pertama-tama setelah masuk di
Masjid, namanya shalat zabiyyatu al-Masjid. Dan shalat tabiyyatu al-
Masjid, khusus hanya bisa dilakukan di dalam Masjid atau di ruangan-
ruangan yang masih bagian Masjid. Dan tidak dapat dilakukan di
tempat-tempat lain, di mushalla, madrasah ataupun Rubat (asrama).

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Abl Qatidah % ja berkata,
Rastlullah # bersabda,
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Apabila salah seorang kamu masuk ke dalam Masjid, maka janganlah
hendaknya ia duduk sehingga dilakukannya shalat dua rakanr. (HR. al-
Jama‘ah, yaitu Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Abtt Diwud, at-Tirmidzi,
an-Nas&'l dan Ibnu M4jah).

Al-Atsram meriwayatkan hadis ini dalam Sunan-nya dengan lafadz,
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Berikanlah oleh Masjid-Masjid itu akan haknya. Mereka bertanya, “Apa

haknya itu?” Jawab beliau, “Bahwa kamu lakukan shalat dua rakaat
sebelum kamu duduk.”

Adapun Shalat sunah wudhu bisa dilakukan di mana saja setelah
melakukan wudhu sebelum anggotanya kering dari air wudhu. Hal ini
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Aba Hurairah <,
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Bahwa Nabi % pernah berkata kepada Bilil ketika ia telah shalat Subub.
“Hai Bilal ceritakanlah kepadaku tentang amalan yang pernah engkau
amalkan dalam Islam yang paling diharapkan kabulnya, karena sesung-
guhnya aku mendengar derap terompahmu dihadapanku di surga.” Jawab-
nya, Aku tidak mengamalkan suatu amalan yang paling dibarapkan
kabulnya, bahwa sesungguhnya aku tidak bersuci akan suatu kesucian,
pada waktu malam atau siang, melainkan aku lakukan shalat dengan ke-

sucian itu, apa yang ditakdirkan atau melakukan shalar rersebur.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim)
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Mengenai usalli (lafadz niat) untuk shalat sunah wudhu adalah,
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Aku niat shalat dua rakaat sunah wudbu, karena Alléh taala

PERTANYAAN 13:

Ada seorang pengembara, tukang mencari kayu di hutan, waktu telah
sampai akan shalat Dhuhur kebetulan waktu itu mendung, tidak
kelihatan matahari, jadi dia tidak tahu arah (timur atau barat). Sah atau
tidak shalatnya itu?

JAWABAN 13:

Pertanyaan Anda ini tentang menghadap kiblat. Menghadap kiblat atau
@in ka'bah adalah salah satu dari syarat shalat. Wajib menghadap kiblat
dengan yakin dari dekat dan dengan zan dari tempat yang jauh. Dengan
sendirinya orang yang akan melakukan shalat, ia wajib mengetahui di
mana arah kiblat itu. Cara penentuan arah kiblat adalah,

Mengetahui sendiri

Pengkhabaran orang yang dipercaya berdasarkan pengetahuan
ljtihad

Iaqlid kepada orang yang berijtihad.

=

Bagi orang yang mengetahui sendiri arah kiblat, dengan musyahadah
ataupun lainnya, ia menghadap dalam shalat ke kiblat dengan dasar
itu. Tetapi kalau ia tidak mengetahui sendiri, ia wajib mencari tahu
dari orang-orang yang mengetahui dasar ilmunya. Semakna dengan

ini, pengamalan terhadap kompas dengan index darojah (atau dengan
alat Global Positioning System/GPS) yang sudah akurat untuk daerah
tempat di mana pun berada. Kalau untuk ini pun tidak ada, maka ia

wajib berijtihad. Arti 7jzihad adalah,
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Mengusahakan kemampuan dalam mencari tujuan.

Tegasnya, ketika tersamar baginya kiblat, ia wajib berupaya mencari
tanda-tanda yang lebih meyakinkan bahwa arah itulah kiblat, seperti
dengan bintang, angin dan lain sebagainya. Jika dengan ijtihad ini,
terdapat kepastian, shalatlah ia dengan hasil ijtihadnya itu kepada arah
yang diyakinkannya.

Akan tetapi jika ia tetap bingung tanpa mendapat ketentuan apa-apa
atau waktu shalat-nya sempit untuk ijtihad, ia boleh shalat ke arah
mana saja yang dikehendakinya sebagai penghormatan waktu dan
wajib digadhanya nanti jika sudah tahqiq kiblat baginya. Dan ijtihad
ini wajib untuk tiap shalat, kecuali masih diingatnya dalil-dalil ijtihad
yang terdahulu.

Adapun dalil mengenai tingkatan mengetahui kiblat adalah termaktub
dalam Hésyiaru al-Bujairimi Ald al-Khatib juz ke-1 halaman 380,
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Maka kesimpulannya, bahwa tingkatan-tingkatan kiblat itu ada empat.

D\

A

Pertama dengan musyhadah (penyaksian). Kedua berpegang kepada orang
yang memberitahukan atas dasar pengetahuannya. Dan berpegang kepada
orang yang memberitahukan atas dasar ilmu bukan taqlid baginya. Karena
bahwasanya taqlid itu hanya karena pemberitahuan orang yang berijtihad.
Dan semakna dengannya adalah kompas yang benar. Yang ketiga ijtibad.
Yang keempat taqlid. Maka seorang tidak pindah kepada tingkatan yang

belakangan, kecuali jika ia sudah lemah dari yang sebelumnya.
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Kiranya yang terjadi pada yang Anda tanyakan ini adalah tingkatan
yang ketiga, yaitu tingkatan ijtihad, karena si penebang kayu itu ada
di hutan, di mana tidak ada mihrab Masjid untuk menjadi pedoman
atau tidak ada tempat dia bertanya. Sehubungan dengan masalah ini
telah berkata asy-Syih4b Ahmad ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab
Mukhtasar Bafadal pada Hamisi Hasyiatu Sulaimin al-Kurdi juz ke-1
halaman 190,
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Jika tidak ada orang dipercaya, berijtibadlah sebagai ijtihad yang wajib
dengan mencari dalil-dalil yang menunjuki atasnya. Dan dalil-dalil
itu banyak. Yang paling lemah adalah angin. Dan yang terkuat adalah
bintang kutub atau polaris, yaitu menurut para ahli Figh, suatu bintang
kecil dalam lingkungan Bandtu Na'syi as-Sughrd, yaitu Rasi biduk atau
Ursa Minor, di antara dua b. Farqod dan b. Jadi. Dan berbeda-beda
keadaannya untuk setiap tempat. Di Mesir, ia pada belakang telinga kiri
orang yang shalat. Dan di Iraq, ada di belakang telinga kanannya; Dan di
Yaman kebanyakan pada hadapannya dari pibak yang mengiringi kirinya
dan di Syam adalah di belakangnya.

Selanjutnya menurut Syarah Bafadal juga pada Hamisi al-Hawdsyi al-
Madaniyyah juz ke-I halaman 191,
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Jika mujtabid bingung, maka tidak nyata baginya sesuatu setelah ijtihad-
nya atau bersalahan atas orang buta oleh dua orang mujtabid dan tidak
memperoleh kemenangan baginya salah satu dan keduanya, ia shalat arah
mana saja yang dikehendakinya untuk menghormati waktu dan ia wajib
qadha, karena jarangnya terjadsi hal itu.

PERTANYAAN 14:

Bagaimanakah seorang pelayar/penangkap ikan (nelayan) sudah waktu-
nya menunaikan kewajiban sebagai seorang mu'min, andaikata waktu-
nya yang sangat sempit seperti waktu Magrib. Perahu itu diikat dan ke-
betulan waktu itu anginnya besar dan turun hujan. Sehingga perahu itu
putus tambangnya. Semula menghadap kiblat, karena perahu itu pu-
tus, jadi perahu berputar-putar entah ke mana arahnya, walaupun saat
itu hujan, karena tinggal 1 raka’at lagi, jadi kita lanjutkan saja sampai
salam, bagaimana hukumnya, syah atau tidak shalat waktu itu?

JAWABAN 14:

Shalat di atas perahu itu boleh dan sah, karena diriwayatkan oleh al-
Bukhéri bahwa sahabat Nabi # yaitu Jabir bin ‘Abdulldh dan Abt
Sa‘id, beliau berdua melakukan shalat di atas perahu. Dan jika sulit
berdiri shalat di atas perahu, seperti menjadi pusing kepala atau takut
tenggelam, boleh shalat dilakukan dengan duduk. Akan tetapi wajib
menghadap kiblat, dalam seluruh rukun shalat fardhu yang di lakukan
itu. Artinya, ia tidak boleh mengikuti saja ke mana perahu berhaluan,

tetapi ia wajib memutarkan badannya untuk selalu mengarahkan

dadanya ke kiblat. Namun jika sulit untuk berputar maka menurut

madzab Syafi'i diwajibkan i ddah (mengulang) atau qadha. Dalam kitab
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Hasiyah ibn al-Jamrah li al-Bukhadri, karangan Syaikh Muhammad bin
‘Ali Asynawani asy-Syafi‘l halaman 46 disampaikan,
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Dan tidak mesti iddah (orang yang shalat duduk dalam perahu) jika
ia shalat menghadap kiblat. Jika sulit atasnya berputar, maka ia boleh
melakukan shalar menghadap ke arah mana saja perahu itu menghadap,
dan wajib iddah menurut madzhab kita (asy-Syifii), hal ini berbeda
dengan Imam Malik.




&

Rukun Shalat

PERTANYAAN 1:

Apa yang dimaksud dengan Quasad, 1a'arud, 1a’yin dalam rakbiratu al-
ibrdm? Dan apakah batal shalat, bila ketiga hal tersebut selesai, sebelum
ucapan takbir selesai, atau tidak selesai, sedang takbir jauh lebih dulu

selesai?

JAWABAN 1:

Qasad artinya menyengaja, dalam hal ini menyengaja shalat, 2 arud
artinya menyatakan diri, yaitu menyatakan ke-fardhu-anya shalat.
1ain, artinya menentukan nama shalat yang didasarkan atas waktu-
waktunya, seperti Subuh, Ashar dan sebagainya.

Ketiga perkara ini adalah hakikat niat. Kalau niat sebagai rukun shalat,
maka logislah kalau di dalamnya terkandung gasad, ta'arud dan ra’yin.
Karena fungsi niat adalah untuk membedakan antara pekerjaan adar
dengan pekerjaan ibadah. Dan untuk membedakan macam-macam
ibadah yang terdiri dari wajib dan sunah. Dan membedakan antara
yang dilakukan itu fardhu Dhuhur atau fardhu Ashar, ataupun fardhu
lainnya.

Jika sekiranya tidak ada niat, tentu tidak ada bedanya antara Anda ber-
diri termenung-menung menghadap ke barat dengan berdiri shalat. Dan

tak ada bedanya shalat fardhu dengan shalat sunah. Dan tak ada be-
danya antara fardhu Dhuhur dan fardhu Ashar. Nah, yang membeda-
bedakan semua itu, adalah niat. Dan niat itu tempatnya pada permula-

an ibadah, hal ini sebagaimana Ibnu Ruslan berkata dalam Zubad-nya,




Rukun Shalat
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Dan lakukanlah niat itu, berbarengan dengan permulaannya adalah
ibadab.

Awal shalat adalah wmkbiratu al-ibrim. Maka di situlah diletakkan
inbiatsu al-qalbi, bangkitnya hati atau gerakan jiwa yang mengarah
kepada shalat, yang kalau dikaji satu per satu secara ilmiah, jadilah
uraian qasad, taarud dan ta’yin itu. Sebenarnya bukannya hati Anda
membaca kata-kata Aku niat shalat Dhubur. Karena hal itu adalah
haditsu an-nafsi, cerita hati. Tetapi yang dimaksud dengan niat adalah
kebangkitan hati, bukan cerita hati itu, kebangkitan hati itu jika
dikaji satu per satu, dapat disampaikan sebagai kata-kata Aku niat
shalar Dhubur. Untuk ini dapat kami berikan contoh, misalnya Anda
mengambil uang dari dalam kantong Anda untuk membayar pembelian
sebungkus rokok, bukankah di situ ada kebangkitan hati kita, yang

menghadirkan jual-beli rokok, termasuk penerimaan dan pembayaran?

Nizim berkata,
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Hai orang-orang yang bermnya tentang syarat niat itu. Yaitu qasad, ta'yin
dan menentukan kefardhuan.

Mengenai kaifiat niat shalat ini, dapat dibaca dalam kitab Zbyd” ‘Ulimu
ad-Din, juz ke-I halaman 159,
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Kemudian hendaklah seorang itu menghadirkan niat, yaitu bahwa diniat-

kannya pada shalat Dhubur sepertinya dan dikatakan dengan hatinya,
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Abkew tunaikan fardhu Dhubur karena Alldh,” agar dibedakan dengan
ucapannya, ‘Aku tunaikan dari gadha.” Dan dengan ucapannya, “fardhu”
dari sunah. Dan dengan ucapannya, “Dhubur dari Ashar dan lainnya.
Dan hendaklah pengertian-pengertian lafadz ini hadir pada hatinya,

maka sesunggubnya itulah niat.”

Adapun niat itu wajib ketika takbiratu al-ibrim, dengan makna jangan
keluar dari a/ifnya Allah dan Ra-nya Akbar. Apakah niat itu me-
menuhi seluruh takbir, ataupun di awalnya saja, atau di akhirnya saja,
asal jangan ke luar dari A/lihu Akbar itu. Inilah yang disebut, Muqdra-
nah ‘Urfiyyat, yang dipakai untuk kemudahannya, bagi orang Awam.
Itulah pilihan Imam Haramain, an-Nawawi &l «~, dalam Syarbu al-Mu-
hadzdzab dan Hujjatu al-Islim Abt Hamid Muhammad bin Muham-
mad al-Ghazali, hal ini sebagaimana telah berkata Ibnu Ruslan dalam

kitab Zubad-nya,
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Dan wajib menyertakan niat dengan takbir pada keselurubannya. Dan
pilihan Imam al-Haramain, an-Nawawi dan Hujjatu al-Islim al-

Ghazali, cukuplah bahwa hati itu pelakunya untuk menghadirkan niat
shalat, padahal tidak lalai darinya.

PERTANYAAN 2:

Mana yang benar, meletakkan niat pada saat takbiratu al-ibrém atau
ketika mengucap Usalli farda... rakaatin mustakbila al-kiblati ada'an
lillahi ta 4ld Allahu Akbar?

JAWABAN 2:
Untuk mengetahui kedudukan niat, terlebih dahulu perlu kita ketahui

tujuh masalah yang berkenaan dengan niat, sebagaimana di-nazam-kan

oleh Syaikh Ibnu Hajar al-Asqallani,




Rukun Shalat

o
4 ///: - ..: “wFe . w/ < “ i
/3M{L€JJU‘}AJ&L:@@&J‘QY‘}:¢&;M

s 3y Do s i Jes oS s
Tujuh masalah terdapat pada niat. la damng bagi orang yang menyertainya
tanpa mengantuk. Pertama hakikatnya, kedua hukumnya, ketiga tempar

dan zamannya lwaktunya, kelima kaifiat atau caranya, keenam syaratnya,
ketujuh maksudnya yang baik.

Pertama hakikat. Hakikat niat menurut lughat adalah mutlaqu al-qasds,
semata-mata tujuan. Sedangkan maknanya menurut syara’ adalah
Qasdu asy-syai’i muqtarinan bi fi lihi, 4 G s . 20 125 artinya menyengaja
sesuatu yang menyertai perbuatannya. 7

Kedua hukumnya. Hukum niat pada dasarnya adalah wajib. Terkadang
ada juga yang sunah, seperti niat memandikan mayit.

Ketiga tempatnya. Tempat niat adalah di hati. Tetapi disunahkan mela-
fadzkan niat supaya lidah menolong hati.

Keempat waktunya. Waktu untuk niat adalah awal ibadah, kecuali pada
puasa, maka niat terdahulu atasnya, karena kesulitan untuk mengintai

fajar. Yang sabih bahwa ia itu @zam atau keinginan menempatkan niat.

Kelima kaifiat-nya atau caranya. Cara niat berbeda menurut keadaan
yang diniatkan, seperti wudhu shalat dan sebagainya.

Keenam syarat-nya. Syarat niat adalah Islam, tamyiz dan mengetahui
tentang yang diniatkan.

Ketujuh tujuannya. Maksud tujuan niat adalah membedakan antara
pekerjaan adat dengan pekerjaan ibadah dan untuk membedakan
ibadah yang wajib dan yang sunah.

Untuk menjawab pertanyaan yang keempat pada niat, yaitu masalah

waktu atau zaman niat.
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Waktu (ber) niat adalah awal ibadah. Awal shalat adalah takbiratu al-
ihrim. Keterangannya terdapat dalam kitab al-Mubadzdzab fi Figh
al-Imam asy-Sydfii yang ditulis oleh Abti Ishiq asy-Syairazi juz ke-I
halaman 70,
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Dan niat itu wajib disertakan dengan takbir, karena takbir itulah awal
Jardhu dari fardhu shalat.

Juga dalam kitab al-Umm, yang ditulis oleh Muhammad bin Idris
asy-Syafif 4 «~, dengan riwayat ar-Rabi‘ bin Sulaiman, pada juz ke-I

halaman 99,
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Dan tidak memadai akan seseorang oleh niat kecuali niat itu bersama

takbir, tidak mendabului takbir dan tidak mendahului takbir itu adalah
setelah takbir.

Dalam (351, Sy i) Figh Islam wa Adillatubu - Dr.\Wahbah
Zuhaili mengatakan, “Dalam shalat fardhu disyaratkan dua perka-
ra, yaitu menentukan jenis shalat dan bermaksud melakukannya.”
Ibnu Qudamah (pengarang kitab a/-Mughni-beliau termasuk wula-
ma Hanbali) berkata, niat menentukan jenis shalat itu wajib, dan
shalatnya akan sesuai dengan yang telah ditentukan.

Dalam kitab al-Fighu ‘Alé Madzihibi al-Arbaah-Bab Hukum
Melafadzkan Niat Melaksanakan Shalat Tunai (Ada) atau Qadha
dan Lainnya, Abdurrahman al-Juzairi mengatakan,
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Rukun Shalat
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Melafadzkan niat dengan hsan hukumnya sunah, misalnya
mengucapkan dengan lisannya ( ,«,w = gaa\) dan lain sebagainya,
karena melafadzkan niat itu berﬁmg51 sebagai perhatian bagi hati.
Jika ia niat shalat Dhuhur dengan hatinya, akan tetapi lisannya
terlanjur (tanpa sengaja) mengucapkan:

() gw; <:%) maka yang demikian itu tidak batal, karena Anda
telah tahu bahwa yang diperhitungkan dalam niat adalah hati, se-
dangkan penggungkapan dengan lisan bukan niat, melainkan ia
berfungsi sebagai alat bantu dalam memperingatkan hati; maka
kesalahan lisan tidak membatalkan niat selama niat hati itu benar.

Hukum ini disepakati oleh madzhab Sy4fi‘t dan Hanbali.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

Sedangkan madzhab Maliki dan Hanafi berbeda: Mereka
(Madzhab Maliki dan Hanafi) berpen dapat bahwa melafadzkan
niat itu tidak disyari’atkan dalam shalat, kecuali apabila orang
yang melaksanakan shalat itu was-was. Malikiyah juga berpen
dapat bahwa melafadzkan niat itu menyalahi yang lebih utama
(5 5) bagi orang yang tidak was-was, sedangkan bagi yang
was-was hal itu disunahkan.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa melafadzkan niat adalah
bid’ah, dan dianggap baik bila dilakukan untuk menahan

(menghindari) perasaan was-was).

Kelompok Wahabi mem-bid‘ah-kan secara mutlag masalah ini.

PERTANYAAN 3:
Apakah hukumnya mengucapkan wusalli ketika akan shalat?

JAWABAN 3:

Ketika akan shalat mengucapkan nawaitu wsalli, ketika akan puasa
mengucapkan nawaitu sauma ghadin, ketika akan melakukan haji
mengucapkan nawaitu al-haja, dan sebagainya dinamakan oleh Fuqaha
dengan laffuz bi an-niyyit, artinya melafazkan niat. Melafadzkan niat
wudhu, bukan wudhu. melafadzkan niat ketika akan shalat, bukan
mahiyyah atau hakikat shalat, sebagaimana melafadzkan niat ketika
akan puasa bukan mahiyyah atau hakikat puasa, dan melafadzkan niat
ketika akan ihram haji atau umrah, bukan hakikat haji dan umrah.
Jadi semua itu di luar mahiyyah yang diniatkan, dan tidak mengurangi
ataupun melebihi mahiyyah yang diniatkan. Karena hakikat t/laffuz bi
an-niyyat shalat adalah kata-kata yang diucapkan di luar shalat. Untuk

hal ini kami kemukakan sedikit perbandingan.




Rukun Shalat

Menurut hadis sabib yang di-takhrij oleh an-Nasd'i dan Ibnu as-Sunni
bahwa Abl Msa al-Asy‘ari berkata,
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Aku pernabh membawakan Rasilullih & air untuk berwudhu, maka
beliau berwudhu. Maka kudengar beliau berdoa, “Ya Allah ampunilah
dosaku, luaskanlah bagiku dalam rumabku, dan berkatilah aku tentang
rezekiku.” Maka aku bertanya, “Ya Nabiyyalldh. Aku mendengar tuan
berdoa dengan doa-doa tersebut. Lalu beliau pun bersabda, ‘Apakah doa
itu dapar mengurangi sebagian dari wudhu irm?” (HR. an-Nasi1 dan
Ibnu as-Sunf)

Dengan sedikit penjelasan dan perbandingan ini, kiranya Anda dapat
memahami mana yang mahiyyah atau diri sesuatu, dan mana yang
bukan. Badan Anda adalah diri Anda tetapi kopiah Anda bukan diri
Anda. Kaki Anda adalah diri Anda, tetapi kaus kaki Anda bukan diri
Anda.

Hakikat atau definisi shalat adalah,
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Beberapa rukun qauli (seperti takbiratu al-ihrim, Al-Fatihah, Tasyahhud
akhir, shalawat dan salam) dan beberapa rukun fi'li (seperti berdiri,
ruku, i'tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, duduk untuk tasyahhud
akhir, shalawat, salam, thumaninah), yang dimulai dengan takbiratu al-
ibram dan diakhiri dengan salam, dengan beberapa syarar tertentu.

Dengan definisi ini, jelaslah bahwa tlaffuz bi an-niyyir itu bukan
mahiyyah shalat, bahkan dilakukan di luar shalat.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

Hukum melafadzkan niat adalah mustabab atau sunah. Menurut
umumnya kitab-kitab Figh mutaakbkhirin Syafi's, di-‘illat-kan kesunah-
annya dengan,
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Agar lidah menolong hati.

Saling tolong-menolong ini termasuk pengertian umum dari Firman

O3AN Y S 155U Yy 3R ) e | 55T
1olong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa. (QS. Al-MZidah
[5] ayat 2).

Untuk zahqig-nya, baiklah kami berikan sedikit contoh. Rasakanlah
betapa faidah yang diperoleh dalam melafadzkan hitungan yang me-
merlukan perhatian, seperti penjual buah-buahan yang selalu meng-
hitung buah-buahannya dengan lafadz, untuk membantu hati, bahkan
terkadang disertai hitungan itu dengan irama nyanyian. Dengan begi-
tu, tentu nyatalah bagi Anda faedahnya ber-talaffuz, sehingga terekam
kata-kata itu di dalam hati.

Melafadzkan niat termasuk amalan lidah. Tiap-tiap perbuatan atau per-
kataan yang ke luar dari mukallaf, senantiasa ditulis Malaikat kata-kata
yang baik, tertulis sebagai amal yang baik. Perkataan yang jahat tertulis
sebagai amal yang jahat.

Firman Allah 4,
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Tidaklah seorang mengucapkan sesuatu perkataan, melainkan di sisinya

ada Malaikat Raqib (yang menuliskan amal kebajikan) dan Malaikar
Atid (yang menuliskan amal kejahatan). (QS. Qaf [50]: 18)
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Seperti ketika akan shalat mengucapkan,
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Abku niat melakukan shalat fardhu Subub dua raka'at, karena Allih.

Lalu mengucapkan kata-kata yang baik atau kata-kata yang buruk?
Terserah kepada penilaian Anda. Menurut hemat kami, inilah kata-kata
yang baik, di mana Allah 4 berfirman,
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Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allih-lah kemulia-
an itu semuanya, kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan
amal saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejaha-

tan bagi mereka azab yang keras dan rencana jabat mereka akan hancur.
(QS. Al-Fatir [35]: 10)

Begitu pula kalau orang mengucapkan kata-kata yang jelek. Seperti
¢jekan terhadap orang yang melakukan kebaikan. Akan direkam oleh
Malaikat sebagai kata-kata ejekan yang merugikan pelakunya di yaumi
al-qiyémah.

Dalam beberapa hadis s#bip di mana junjungan kita Rastlullah #
melakukan laffuz bi an-niyyir itu. Diriwayatkan dari Ab Bakar al-
Muzani, dari Anas <, ia berkata,
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Aku pernah mendengar Rasilullah % menunaikan panggilan Allah
dengan melakukan haji dan umrah bersama-sama, seraya bersabda, Aku
datangi panggilan-Mu Ya Allah, aku lakukan Haji dan Umrah.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim)

Hadis ini, menunjuki bahwa Rastlullah # mengucapkan niat, atau
talaffuz bi an-niyyait ketika haji dan umrah.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah Les Al =2, 1a berkata,
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Rasilullah % telah berkata kepadaku pada suatu hari, “Wahai }‘fisyalﬂ
Apakah ada padamu sesuatu untuk dimakan?” Aisyah berkata, “Wahai
Rasiilullih, tidak ada pada kami sesuatu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya
aku berpuasa.” (HR. Muslim )

Hadis ini menunjukkan bahwa Rastlullth # mengucapkan niat,
talaffuz bi an-niyydt puasa.

Diriwayatkan dari Jabir «, ia berkata,
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Aku pernah shalat bersama Rasiilulldh % pada Idul Adba, tatkala beliau
berpaling maka dibawalah seekor biri-biri, beliau pun menyembelibnya
seraya berkata, “Dengan nama Alléh. Alléh Maba Besar. Hai Tubanku.
Inilah qurban dariku dan untuk mercka yang tidak berkurban dari
umatku.” (HR. Ahmad, Abt Dawud, dan at-Tirmidz1)




Rukun Shalat

Hadis ini menunjukan bahwa Rastlullah # mengucapkan niat, atau
talaffuz bi an-niyydt ketika menyembelih kurban.

PERTANYAAN 4:

Waktu kami ingin shalat Magrib, kami sudah usalli ternyata perut terasa
ingin keluar angin tapi kami tahan sampai tidak jadi keluar anginnya,
hilang begitu saja. Apakah hal itu sah atau tidak, mohon penjelasan?

JAWABAN 4:

Hukum menahan hadas ketika shalat adalah makruh, apabila ada
penahanan hadas ketika takbiratu al-ibrdm. Tempat makruhnya adalah
menahan hadas, yaitu apabila waktu shalat masih luas, dan tidak yakin
dapat menjadikan mudharar karena menahannya. Apabila waktu shalat
itu sempit, bukan makruh lagi menahannya, tetapi menjadi wajib,
demi kehormatan waktu. Dan kalau hadas tersebut ditahan maka
menjadi sesuatu kemudharatan atas dirinya, maka bukan makruh lagi
menahannya, tetapi menjadi haram.

Mengenai hal ini tercantum dalam kitab Busyrd al-Karim Bi as-Syarbi
Masdil at-Ta'lim, juz ke-1 halaman 101,

(G 3 Sl 3 ey (s ) J3AL 3 o3l (G S
O BN Bl 8,8 Sy AV Il e G ol
U S AN RS A PSS NI E RS I A

3255 \no DA O Y1 3y aass

Di makrubkan shalat dengan keadaan (biqinan) dibaca dengan niin, arti-
nya menahan kencing, atau (baqibin), dibaca dengan ba’ artinya menahan
buang air besar atau (hiziqin), artinya menahan angin, karena terdapat
cegahan shalat serta menahan kencing dan menahan buang air. Dan disu-

nabkan melapangkan dirinya sebelum bershalat, dan walaupun ia khawa-
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tir terlewat berjamaah. Dan hal ini jika waktunya masib luas. Jika tidak,
maka wajib shalat, yang demikian itu karena kehormatan waktu, kecuali ia
takut mendapatkan kemadharatan karenanya, maka dibaramkan.

PERTANYAAN 5:
Mengapa ucapan Allihu Akbar 731 pada permulaan shalat dinamakan
takbiratu al-ibrdm, sedangkan selain itu pada shalat juga ucapan “Allihu

Akbar” cukup dinamakan takbir saja?

JAWABAN 5:

Takbir di permulaan shalat dinamakan zakbiratu al-ibrdm. Dan takbir
berpindah dari satu rukun fi‘li kepada rukun lainnya disebut zakbiratu
al-Intigal.

Iakbiratu al-ibrdm artinya takbir yang menjadi sebab atas keharaman
apa-apa yang semula halal ketika sebelum takbir. Seperti makan misal-
nya, adalah halal sebelum takbir, tetapi setelah takbir menjadi haram.
Berbicara adalah halal (boleh), maka setelah takbir menjadi haram.

.....
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Perkataan Syarih, “Dan takbiratu al-ibrém artinya, takbir menjadi sebab
tentang haramnya sesuatu yang tadinya halal baginya sebelum ia bertakbir.
Contohnya seperti makan, minum dan sebagainya.

PERTANYAAN 6:
Bagaimana jika sedang melaksanakan shalat tiba-tiba ada suara yang
mengagetkan sehingga bacaan shalatnya lupa. Batalkah niat shalat itu?

Jika tidak, bagaimana cara menyelesaikan shalat tersebut?
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JAWABAN 6:

Shalat tidak batal disebabkan kaget. Dan niat shalat kita tidak putus,
kecuali kalau kita niat memutuskannya. Adapun cara menyelesaikan
shalatnya itu adalah kembali kepada bacaan yang Anda ragukan apakah
itu sudah dibaca atau belum.

Misalnya ketika membaca surat Al-Fatihah. Kalau ragu-ragu apakah
“ihdina as-sirita al-mustaqim” sudah dibaca atau belum. Nazh itulah
yang dibaca lagi, karena berada dalam syak (keraguan), apakah ayat itu
sudah dibaca atau belum, Anda wajib membaca keseluruhan “surat Al-
Fatihah” dari awal. Tetapi jika setelah kaget itu ada niat memutuskan
bacaan, maka wajib istinaf (memulai) kembali dari awal surat Al-
Fatihah. Hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab Fathu al-Mu'in
pada Hamisi I dnatu at-1i4libin, juz ke-1 halaman 143,
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Dan seseorang wajib memulai lagi membaca Al-Fatibah, jika ia ragu pa-
danya, sebelum sempurna bacaannya, sebagaimana jika ia ragu apakah
Al-Fitibah telah dibaca atau belum, karena asalnya adalah belum mem-
baca. Dalam hal ini sama halnya dengan Al-Fatibah, rukun-rukun yang
lain. Maka jika ia ragu pada asal sujud misalnya, maka ia melakukan
akan sujud itu, atau setelahnya seperti menarub tangan, dia tidak mela-
zimkan oleh sesuatu. Dan jika Al-Fitibah dibaca dengan lengah, maka
teringat olehnya pada kalimat sirdta al-ladzina, dan tidak yakin bahwa ia
telah membacanya, maka ia harus memulainya kembali.

Adapun mengulang-ulangi rukun qauli karena syak (ragu) hukumnya

tidak apa-apa. Hal ini sebagaimana tersebut dalam #/-Béisitnya Hujjatu
al-Islam Abt Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali,
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Apabila seorang mengulang-ulanginya karena syak, apakah telah mela-
kukan dengan semestinya, maka tidak mengapa, karena sesungguhnya ia

mendapat uzur/halangan.

PERTANYAAN 7:
Seseorang sedang mengerjakan shalat fardhu kemudian dipanggil oleh
orang tuanya, apakah harus digugurkan rukunnya atau kita jawab
dengan Kaldmullih?

JAWABAN 7:

Haram dan baral hukumnya menjawab panggilan kedua orangtua
ketika shalat fardhu. Demikian pula haram membatalkan shalat fardhu
karena memenuhi panggilan kedua ibu bapak. Tetapi boleh menjawab
panggilan ibu bapak ketika shalat sunah, meskipun batallah shalatnya
dengan menjawab panggilan itu. Dan boleh membatalkan shalat sunah
walaupun bukan karena panggilan ibu bapak, dan sekiranya kurang
menyenangkan kalau kita tidak menjawab panggilannya, maka yang
lebih utama ketika itu adalah menjawabnya.

Mengenai menjawab panggilan orangtua dengan Kaldmullih, memang
tidak membatalkan shalat, tetapi dengan syarat melafadzkan Kalamul-
lah atau Al-Qur'an itu dengan niat #lawat atau membaca Al-Quran.
Akan tetapi jika yang dimaksud semata-mata menjawab panggilan,
maka batal shalat-nya. Kecuali jika bersama niat menjawab panggilan
itu juga niat membaca Al-Qur'an, maka hal tersebut tidak membatal-
kan. Dalam kitab Zuhfatu al-Habib Alé Syarhi al-Khatib pada Hamisi
Hisyiatu al-Bujairimi juz ke-1I halaman 70 disampaikan,
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Dan tidak wajib menjawab panggilan ibu bapak ketika shalat, bahkan
haram hal tersebut ketika shalat fardhu. Dan dibolebkan pada shalat
sunah (bukan wajib) dan yang lebibh utama adalah memenubi padanya,
sekiranya keduanya keberatan jika tidak dijawab.

Di dalam kitab Nibdyatu al-Mubtij Il Syarbi al-Minhdj karangan
Syaikh Syamsudin Muhammad Ibn Abi al ‘Abbas Ahmad bin Hamzah
Ibn Syihabuddin ar-Ramli, juz ke-II halaman 28 juga dikemukakan,
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Dan jika seorang mengucapkan dengan huruf Al-Qur'an atau dengan
dzikir lain, sebagaimana meliputinya oleh gaul para ulama, dengan tujuan
memberi paham, seperti “Ya Yahya khudzi al-kitdb” padahal ia memberi
paham dengan lafadz itu kepada orang yang minta izin untuk mengambil
sesuatu yang ia ingin mengambilnya. Dan seperti perkataannya kepada
orang yang minta izin kepadanya untuk masuk “Udkhuliihi bisalidmin
dmin” atau dikatakan bagi orang yang dilarangnya untuk melakukan
sesuatu, “Yiisufu a‘rid ‘an hidza,” jika tujuannya memberi paham untuk
membaca Al-Qur'an tidak batal karena dia itu Al-Qur'an maka jadilah
seperti jika ditujukannya Al-Qur an saja. Dan jika tidak demikian dengan
dimaksud memberi pabham saja, atau tidak dengan tujuan atau maksud
sesuatu, batal-lah shalatnya, karena Al-Quran itu tidak jadi kecuali Al-

Qur'an dengan niat atau tujuan.
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PERTANYAAN 8:
Apakah bismillahi ar-rabmani ar-rabim itu termasuk ayat kesatu dari
surat Al-Fatihah?

JAWABAN 8:

Bismillahi ar-rabmini ar-rahim adalah salah satu ayat dari surac Al-Fa-
tihah. Membaca Al-Fatihah adalah rukun shalat. Membaca Al-Fatihah
tanpa bismilléhi ar-rabmani ar-rabim dalam shalat berarti belum sem-
purna rukun shalat. Belum sempurna rukun, berarti belum sah shalat.
Kesimpulannya wajib membaca bismillahi ar-rabmaini ar-rabim dalam
melaksanakan rukun Al-Fatihah. Karena bismillihi ar-rabmani ar-va-
bim salah satu ayat darinya.

Dalam kitab a/-Mubadzdzab karya Abt Ishiq as-Syairazi, pada juz ke-I
halaman 72 dikemukakan,
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Dan wajib diawalinya Al-Fatihah dengan bismillihi ar-rabmani ar-

rabim. Karena sesungguhnya ia itu satu ayar darinya. Dan dalil atasnya
ialah hadis yang diriwayatkan dari Ummu Salamah \&s & > ,. bahwa

Nabi & membaca bismilldhi ar-rabmani ar-rabim, maka dicatat babhwa
basmallih itu salah satu dari Al-Fitibah dan sesungguhnya para sahabat




Rukun Shalat

s & >, mencantumkannya pada apa yang mereka himpunkan dari
Al-Qur'an, maka hal tersebur menunjuki babhwa ia satu ayat darinya.
Jika dalam shalat yang ia jaharkan padanya maka ia jabarkan dengan
basmallih, sebagaimana ia jaharkan pada selurub Al-Fitibah.

Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas < bahwa
Nabi # men-jahar-kan bismillahi ar-rabmani ar-rabim dan bahwasanya
ia dibaca sebagai salah satu ayat dari Al-Qur'an dengan dalil bahwa ia
dibaca sesudah 7z dwwudz. Maka sunah men-jahar-kan seperti seluruh
Al-Fatihah.

Kalau dalam surat an-Naml [27] ayat 30 termaktub lafadz bismillahi
ar-rahmani ar-rapim, tidak berarti itu bukan ayat dari surat Al-Fatihah

atau surat-surat lainnya selain Baraah.

Tersebut dalam surat an-Naml [27] ayat 29-30,
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Berkatalah Balgis (Ratu Saba) “Wahai para penggawa. Semnggu/mya te-
lah disampaikan kepadaku suatu surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu
dari Sulaimdn. Dan bahwa isinya, “Dengan nama Allih yang Pengasih

lagi Penyayang. Janganlah kamu berbuat sombong kepadaku. Dan datang-
lah kamu kepadaku sambil menyerah.”

Jika ketetapan ayat bismilldhi ar-rabmani ar-rabim pada surat an-Naml
ini bukan berarti ayat itu tidak boleh berada pada awal surat Al-Fatihah.
misalkan pada surat Ali ‘Imran [3] pada ayat 89 firman Allah 4,
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ayat tersebut tercantum pula pada surat al-MZ#’idah [5] ayat 3, surat
al-Anfal [8] ayat 69, surat at-Taubah [9] ayat 5, surat an-Nahl [16]
ayat 1 15, surat an-Nar [24] ayat 5, surat al-Hujurit [49] ayat 1, surat
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al-Mujadalah [58] ayat 12, surat at-Taghabtin [64] ayat 14, surat al-
Muzzammil [73] ayat 20.

dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an yang berbunyi,

-
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Sebagaimana telah kami jelaskan, bahwa membaca bismillihi ar-
rabmdéni ar-rabim untuk Al-Fatihah dalam shalat bukan sunah, tetapi
wajib sebagai bagian dari rukun shalat. Rukun Qauli, namanya yang
wajib ditunaikan, minimal terdengar pada diri sendiri dalam membaca.
Agar lebih yakin, kami kemukakan nash-nash yang berkenaan dengan
hal ini.

Hadis Rastlullah # yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas <
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s

Dari Ibnu Abbis 5, bahwa Nabi #. senantiasa menjaharkan pada dua
surat dengan bismillahi ar-rahméni ar-rapim. (HR. ad-Daruqutni)

Dan diriwayatkan bahwa Nu‘aim al-Mujmar « berkata,
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1élah memberi khabar kepada kami Muhammad bin Abdullih bin Abdul
Hakim. Dari Syu aib. telah bercerita kepada kami al-Laits. Telah bercerita
kepada kami Khilid. Dari Abi Hilal. Dari Nu aim al-Mujmar, ia berkata,
aku pernab shalar di belakang Abii Hurairah < maka beliau membaca
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bismillahi ar-rabmani ar-rahim kemudian dibacanya Ummu Al-Qur an
dan di dalam hadis tersebut ia berkata ketika telah memberi salam, “Demi
Tuban yang diriku berada pada tangan kekuasaannya. Sesunggubhnya aku
yang paling sama di antara kamu shalat dengan Rasiilullah #.” (HR. an-

AIA

Nasa'l

Hadis ini telah disahkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-
Hakim dan dikatakan atas syarat al-Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
pula dari Abi Hurairah « ia berkata,
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Dari Abi Hurairah & “‘Adalah Nabi %. apabila beliau membaca dan

beliau mengimami manusia, diawali dengan bismillihi ar-rabmaini ar-
rapim.” (HR. ad-Daruqutni dan dikatakannya, seluruhnya orang-orang
kepercayaan).

Dan diriwayatkan dari Abl Hurairah « ia berkata, Rastilullah # ber-
sabda,
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Dari Abi Hurairah s, ia berkata: Rasiilullih 4 bersabda, Apabz’la kamu
membaca al-hamdu, maka bacalah bismillahi ar-rabmaini ar-rabim.
Sesunggubnya dia itu Ummu Al-Qurén, Ummu al-Kitdb, as-Sab'u al-

Matsini dan bismilléhi ar-rabmani ar-rabim salah satu dari ayatnya.”
(HR. ad-Daruqutni)
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Dan diriwayatkan dari ‘Alf bin Abi TAlib dan ‘Amar bin Yasir Lugs &1 o,

3 ww ub}&.d\ *““otf@ég;sujs i Jugggslg:;
[ ZIUREE: ("?:J'“

Dari Ali bin Abi 1ilib dan Amar bahwa Nabi % menjaharkan pada
shalat-shalat fardhu dengan bismillahi ar-rabméini ar-rabim (HR. ad-
Daruqutni)

Dan diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Télib « yang artinya sebagai
berikut, “Bahwa Nabi % membaca bismillahi ar-rabméni ar-rabim di
dalam shalatmya.” (HR. ad-Daruqutni)

Dan diriwayatkan dari ‘Umar «,
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Bahwa Nabi % apabila berdiri shalat, maka ketika akan membaca,
diucapkan bismillahi ar-rabméni ar-rahim. (HR. Ibnu ‘Abd al-Barr)

Dan diriwayatkan dari Jabir < ia berkata, Rastilullah # bersabda,
JB W O & el T8 G ¢ aa ) Eas ) TE s
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Apa yang kamu baca apabila kamu mendirikan shalat?” Jawabku, “Aku
membaca al-hamdu lillahi rabbi al-4lamin.” la bersabda, “Katakanlah

olehmu  bismilldhi ar-rabmani ar-rabim.” (HR. As-Syaikh Aba al-
Hasan)

Dan diriwayatkan dari Samurah «, ia berkata
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Dari Samurah s, ia berkata, Nabi % memberikan dua perhatian. Satu
perbatian apabila beliau membaca bismilléhi ar-rabmani ar-rabim dan
satu perhatian apabila beliau selesai membaca. Maka yang demikian itu
diingkari oleh Imrin Ibn al-Husain, maka mercka pun menulis surat
kepada Ubai bin Ka'b, jawaban suratnya berbunyi, “Benarlah Samurah.”
(HR. Daruqutni)

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah L &1 >,
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“Bahwa Rasiilullih men]abar/mn dengan bismillahi ar-rahmani ar-
rahim.” (HR. Ibnu Sayyid an-Nas)

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar < ia berkata,
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Aben pernah shalar di belakang Rasilullih %, Abi Bakﬂr dan Umar,
maka mereka itu menjaharkan bismillahi ar-rabmdéni ar-rabim.” (HR.

Al-Khatib)

Sebenarnya masih banyak lagi dalam perbendaharaan kami hadis-hadis
semakna yang menunjukkan bahwa bismillihi ar-rabmani ar-rahim
itu salah satu ayat dari Al-Fitihah, dibaca oleh Rastlullah # dalam
membaca Al-Fatihah, dibaca oleh para sahabat dan kiranya tidak patut

diragukan lagi.
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Adapun mengenai adanya hadits sapib yaitu hadis yang diriwayatkan
Anas bin Malik # yang dikeluarkan oleh Ahmad dan Muslim tidak
diragukan tentang sanadnya. Akan tetapi memahami hadis tersebut dan
mendudukkan persoalan yang kita perlukan setelah kita melihat adanya
riwayat-riwayat yang menetapkan keadaan pembacaan bismillihi ar-
rabméni ar-rahim itu. Karena ada juga padiss yang sahih sanad-nya,
tetapi tidak pada matan-nya.

Hadis Anas <, satu kali ia mengatakan,
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Aben tidak mendengar salah seorang dari mereka membaca bismilldhi ar-
rahmani ar-rabim.”

Di tempat lain Anas mengatakan,
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Adalah mereka itu tidak men]a/mrkﬂn bismillahi ar-rabmani ar-rabim.”

Dan lain kali Anas mengatakan,
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“Dan adalah mereka itu mengawali bacaan mereka dengan al-hamdu-

lillahirabbil ‘dlamin.”
Dan di tempat lain juga Anas mengatakan,
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Kami belum pernah mendengar beliaw membaca bismillahi ar-rahméni

ar-rabim.
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Menurut al-Hafiz, bahwa hadis-hadis Anas yang menafikan (meniada-
kan) basmalah adalah menafikan jaharnya. Apabila didapatkan begitu
banyak riwayat tentang jahar-nya basmalah, itulah yang “i#sbat” ini di-
dahulukan dari yang nafi’, sebagaimana tidak tersembunyi hal tersebut
bagi mereka yang paham usil.

Bahkan dalam hal ini bukan semata-mata mendahulukan yang musbat
atas yang nafi’ saja. Karena untuk mengatakan bahwa Anas, seorang
yang menyertai Nabi dalam jangka waktu sepuluh tahun, dan menyer-
tai Abt Bakar dan ‘Utsman dalam jangka waktu dua puluh lima tahun,
dalam pergaulannya itu amat jauh untuk bisa diterima bahwa beliau
tidak pernah mendengar mereka men-jzhar-kan basmalah di satu sha-
lat saja. Yang layaknya bahwa Anas sudah tidak ingat dan Aafaz hukum
tentang hal ini, karena sudah jauh masanya di mana beliau tidak da-
pat memastikan lagi dari Nabi tentang memulai dengan al-hamdulillih
dengan jahar, maka ia tidak bisa menghadirkan jahar dengan basmalah.
Dengan demikian tertentulah mengambil dengan hadis yang menetap-

kan jahar.

Demikianlah di antara yang pernah disampaikan al-Hafiz dalam men-
dudukkan masalah ini. Pendapat al-Hafiz ini diperkuat oleh dalil naqli,
yaitu hadis yang dikeluarkan oleh ad-Daruqutni dari AbG Muslimah
ia berkata,
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Télah bercerita kepada kami Abii Muslimah, ia adalah Sa‘id bin Yazid
al-Azdi, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik. “Apa-
kah Rasiilullih % memulai bacaannya dengan al-hamdulillihirrabb al-

Glamin, ataukan dengan bismillihi ar-rabméni ar-rabim?” Maka Anas
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menjawab, “Sesunggubnya engkau ini bertanya tentang sesuatu yang aku
tidak hafal tentangnya. Dan belum pernah ada orang yang menanyakan
kepadalku tentang hal ini sebelum engkan.” (HR. Ad-Daruqutni)

Telah berkata ad-Daruqutni, “Inilah sanad yang sahih.” Berkenaan
dengan hal ini juga, al-Hazimi pernah menguji keadaan satu Jama‘ah
Masjid besar, mengenai pendapat mereka dari hal jahar atau tidaknya
Imam Masjid itu. Maka terjadi perselisihan pendapat di antara mereka,
ada yang mengatakan jzhar dan ada pula yang mengatakan tidak. Inilah
pengalaman al-Hazimi, sebaigamana diriwayatkan asy-Syaukéni dalam
Nailu al-Autiyr.

Dalam rangka membicarakan hadis yang menafikan basmalah, maka
dapat kami kemukakan pendapat para Ahli hadis tentang hal itu,
bahwa hadis tersebut adalah a4 %il, yaitu terdapat %/lat pada matannya.
Sedangkan syarat sah suatu hadis adalah tidak kemasukkan %7//ar dan
syudziid. Sebagaimana dikatakan oleh al-Qastallani dalam a/-Mawdihibu
al-Ladiiniyyah:
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Tetapi hadis tersebur ma'lil, telah mengillatkan dia oleh para bifiz,
sebagaimana hal tersebut terdapat dalam kitab ilmu-ilmu hadis.

Dan termaktub pula dalam Syarah Alfiyyar al-Traqi, oleh Syaikhini al-
Hafiz Abi al-Khair Muhammad bin ‘Abdurrahmin as-Sakhawi dalam
bab al-ll4] dikatakan,
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Dan ‘illatnya suatu matan (lafadz badits) seperti hadis tentang menafikan

basmalah. Karena menurut persangkaan Rawi, ternafinya basmalah,
maka dikutipnya. Padahal hadis itu sab, bahwa Anas pernah berkata,
Abkeu tidak hafal sesuatu tentang itu ketika ia ditanya.”
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Demikianlah jawaban kami semoga kesulitan Anda dapat teratasi dan
Anda dapat mengamalkan basmalah ini. Sebenarnya kami masih ingin
lebih panjang lagi membicarakan masalah ini, tetapi kami ingat apa
yang pernah dikatakan seorang ulama,
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Orang ingkar, tidak berfaedah untuknya berpanjang-panjang walaupun
kiranya dibacakan kitab Taurat dan Injil.

PERTANYAAN 9:

1. Sahkah shalat seorang jika membaca surat Al-Fatihah tidak mema-
kai bismillah?

2. Sahkah shalat si makmum jika si imam dalam membaca bismillih,
atau si imam membaca bismillih-nya dengan sir/tidak terdengar
oleh makmum?

3. Jika shalat itu dua atau empat raka’at, apakah kesemua raka’at itu
wajib dibaca?

4. Jika kita shalat Subuh di raka’at pertama lupa membaca surat Al-Fa-
tihah, kemudian di raka’at yang kedua kita qadha/dua kali memba-
ca Al-Fatihahnya, apakah shalat kita itu sah atau tidak?

JAWABAN 9:

Surat Al-Fitihah terdiri atas tujuh ayat, bismillih adalah ayat yang
pertama, maka membaca surat Al-Fitihah tanpa basmalah adalah
kurang dan tidak sah. Dengan sendirinya tidak sah pula shalatnya.
Membaca surat Al-Fatihah adalah rukun shalat untuk tiap raka’at maka
membaca bismillahi ar-rahméani ar-rahim dalam Al-Fatihah shalat
adalah wajib. Dalilnya sebagaimana termaktub dalam kitab Zubad

karangan Syaikh Ibnu Ruslan,
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Dan (rukun yang keempat) adalah (membaca) al-hamdu (maksudnya Al-
Fitihah). Tidak pada raka'at orang yang masbuq. (Baca al-hamdy itu) ber-
sama bismilléh dan dengan segala hurufnya dan rasydidnya. Jika sekiranya

ditukar satu huruf saja dari Al-Fatibab dengan huruf lain, niscaya memba-
talkan. Dan wajib mentartibkan segala ayatnya serta berturut-turut.

Dalam kitab al-Mubadzdzab-Abh Ishaq asy-Syairazi, juz ke-1 halaman
72 dikemukakan,
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Seseorang wajib memulai Al-Fitihah dengzm Bismillahi ar-rabméini ar-
rahim, karena sesungguhnya dia itu salah satu ayat darinya. Dan dalil
untuk itu, apa yang diriwayatkan oleh Ummi Salamah ‘= W o, bahwa
Nabi % membaca bismillahi ar-rabmaini ar-rabim maka dzhztungnya
sebagai satu ayat darinya. Dan karena para sahabat telah menetapkannya
dalam pengumpulan mereka dari Al-Qur'an, maka menunjuklah hal
tersebut bahwa ia satu ayat darinya.

Di dalam Ghdyatu al-Bayin yang ditulis oleh al-Allamatu al-Fahhamah
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad ar-Ramli al-Ansari halaman 95,
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Maka hadis itu mewajibkan untuk mengucapkan bismildh karena
Rasilullah % menghitung bismilah itu sebagai satu ayat dari Al-Fatibah,
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di mana hadis tersebut telah disabibkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-
Hakim.

Demikian pula dalam /4natu at-1ilibin, yang ditulis oleh as-Sayyid
Ab Bakar Ibnu al-‘Arif billah as-Sayyid Muhammad Syat ad-Dimyati,
juz ke-I halaman 139,
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Dan sah pula m/m’anya Nabi % Apabila kamu membaca Al-Fatihah
maka bacalah bismilldhir-rahmaénir-rahim. Sesunggubnya ia itu ibunya
Al-Qur'an, tujuh pujian dan bismillahir-rahménir-rabim itu salah satu
ayat darinya.”

Adapun hadis Anas # yang menolak atau menafikan basmalah bagian
dari Al-Fatihah, dapat kami kemukakan pendapat para ahli hadis,
bahwa hadis tersebut adalah ma %il, terdapat %llat (cacat) pada matan-
nya. Sedangkan syarat sahnya suatu hadis tidak kemasukan %/az
(penyakit/cacat) dan syadz (ganjil atau aneh). al-Bulqini berkata,

IR s A8 105 S0 1 1 G 3 e 2 Y
Yang pertama daripada bagian hadis adalah sabib, yaitu yang sambung—

menyambung sanadnya, dan tidak kemasukan ’illat dan syadz.

Al-Qastallani mengatakan tentang hadis yang menafikan basmalah
tersebut dalam al-Mawdihibu al-Ladunniyyah,
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Tetapi hadis tersebut ma'liil, telah meng'illatkan hais itu oleh para hafiz,
sebagaimana hal tersebut terdapat dalam kitab Ilmu-Ilmu Hadis..
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Dan tersebut pula dalam Syarabu Alfiyyatu al-‘Iraqgi yang ditulis oleh as-
Sakhawi dalam Babu al-1l4l,
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Dan ‘illatnya suatu matan (lafadz hadis) seperti hadlis tentang menafikan
basmalah. Karena menurut persangkaan Rawi, ter-nafi-nya basmalah,
maka dikutipkannya. Padahal sah-nya hadis bahwa Anas pernah berkata,
Abkeu tidak hafal sesuatu tentang itu, ketika ditanya.”

PERTANYAAN 10:

Bagaimana hukumnya membaca bismillih pada surat Bara'ah?
Sebab yang menjadi pertanyaan, adalah:

1. Menurut Imam Ibnu Hajar hukumnya haram.
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2. Adajugayang berpendapat: makrub.
3. Sedang menurut Ijma’ ulama Qira’at, mereka sepakat utuk mening-
galkan membaca bismillih pada permulaan surat Baraah.
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4. Dan menurut hadis riwayat Abli DAwud, bahwa sunah hukumnya

membaca bismillih pada saat memulai sesuatu pekerjaan.
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Segala urusan yang tidak dimulai dengan Bismillahi ar-rabmaini ar-

rahim, maka ia terputus atau buntung.
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JAWABAN 10:

Membaca Basmalah pada awal surat Baraah atau surat at-Taubah [4]
telah disepakati atas terlarangnya, baik oleh para Qurra’ maupun para
Fuqaha’ ataupun Mubaddissin.

Hanya, apakah larangan keras tentang hal itu yang disebut haram, atau
tidak keras yang disebut makruh? ada perbedaan pendapat di antara
ulama. Dalam Mangiimatu Hirzi al-Amani Wa Wajhi at-Tahini yang
masyhur dengan nama al-Manziimatu as-Syatibiyyah dikemukakan,
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Dan kapan-kapan engkaun wasalkan, engkau mulai surat Baraah atau
surat at-Taubah, karena turunnya bersama ayat pedang, tidaklah engkau
membaca basmalah. Dan haruslah memulai sesuatu dengan basmalah

pada sesuatu surah selain Baraah, dan pada permulaan bagian-bagian Al-
Quran, dapat memilih orang yang membacanya.

Al-Allamah Ibnu Quasih al-‘Udzri mengatakan dalam kitabnya, Sirdju
al-Qari’i al-Mubtadi Wa Tadzkaru al-Muqrii al-Muntahi,
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Maksudnya, bahwa surat Baraah tidak ada basmalah pada awalnya, sama
saja diwasalkan oleb si Qori’ dengan suratu al-Anfil, atau dimulainya dari
surat Baraah itu. Kemudian beliau menyebutkan hikmah meninggalkan
basmalah pada awalnya, maka dikatakanya, “Karena ia diturunkan
bersama ancaman yang menakutkan, dan di dalamnya ada ayat pedang.”
Telah berkata Ibnu Abbis &e, Aku pernab bertanya kepada Ali s,
“Mengapa pada surat Bara'ah tidak ditulis bismillahir-rabménir-rahim,?”
maka jawabnya, “Karena bismillih itu adalah keamanan dan Baraah
padanya tidak ada keamanan, ia turun bersama pedang.” Dan Nazim
berkata, “Tidakkah engkau membaca basmalah!” artinya, “Janganlah
engkau membaca basmalah, bagi seorang pun para Qurra’ karena ia ber-
lawanan antara rabmat dengan azab.”

Tersebut di dalam kitab /4naru ar-1ilibin juz ke-1 halaman 139,
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Adapun surar Bara'ah, maka basmalab itu bukan salah satu ayat darinya.
Dan dimakrubkan pada awalnya, dan diriwayatkan menurut Syaikh
Mubammad ar-Ramli yaitu pada pertengahannya. Menurut Syeikh Ibnu
Hajar al-Haitami diharamkan membaca basmalah pada permulaannya
dan dimakrubkan pada pertengahannya, artinya karena maqamnya tidak
sesuai dengan rahmat, karena surat tersebut turun bersama Pedang.

Tercantum dalam kitab Fathu al-Béri li al-Hifiz 1bni Hajar al-Asqalini
juz ke-IX halaman 373,
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Dan  diperdebatkan tentang meninggalkan basmalah  dipermulaan
surat Bara'ah. Maka dikatakan bahwa surat itu turun bersama Pedang.
Sedangkan basmalah adalah aman. Dan ada yang mengatakan, “Karena
mereka itu, ketika menghimpun Al-Quran, mereka ragu-ragu, apakah
surat Baraah bersama surat al-Anfil atau masib satu surah, atan dua
surah. Maka mereka pisabkan antara keduanya dengan satu spasi, yang ti-
dak bertuliskan padanya dan mereka itu tidak menuliskan basmalah. Dan
telah meriwayatkan yang demikian itu lbnu Abbdis 5 dari “Utsman .
Dan itulah yang mu ‘tamad (lebih kuat). Dan hadis yang dikeluarkan oleh
al-Hékim dan sebagian daripada Ashibu as-Sunan.

Di dalam Nazilu al-Autir karya Syaikh Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad asy-Syaukant, juz ke-II halaman 208 dikemukakan,
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Dan mereka itu telah berselisih pendapat, apakah basmalab itu salah satu
ayat Al-Fatibah, atau dari tiap-tiap surah atau bukan ayat. Maka menurut
Tbnu Abbis, Ibnu ‘Umar, Ibnu az-Zubair, Thwus, Ata, Makhil dan Ibnu
Mubdirak dan satu 1iifah bahwa basmalah itu satu ayar Al-Fitibah dan
dari tiap-tiap surat selain surat barauh. Dan dikisabkan dari Apmad,
Ishiq, Abii ‘Ubaid dan satu Jama'ah dari Ahli al-Kifah, Abli Makkah dan
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kebanyakan dari ulama-ulama Iraq. Dan telah menghikayatkan pula al-
Khuttabi dari Abii Hurairah dan telah meriwayatkan oleh al-Baihaqi di
dalam al-Khilafiyyat, dengan sanad dari Ali bin Abi 14lib, az-Zubri dan
Sufyin ats-Tsauri.

Melihat keterangan tersebut di atas, mengenai hadis yang diriwayatkan
Abt Dawud dan lainnya, yaitu sabda Rastlullah #,
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Tiap-tiap pekerjaan yang tidak dimulai dengan bismilléhi ar-rabmani ar-
rapim, maka itu buntung atau putus, yang artinya sedikit atau kurang
barakahnya.

Maka di-iptimal-kan untuk segala macam pekerjaan, yang bukan haram
dan bukan makrub pada zatnya, dan selain soal-soal remeh, dan selain
membaca surat at-Taubah atau surat Bara’ah.

Adapun untuk menghasilkan barakah sesuatu pekerjaan, dalam mem-
baca surat at-Taubah atau surat Bara'ah ini, adalah dengan 7z 4wwudz
yang berarti juga dzikrullih. Karena tsabit pula riwayat,
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Tiap-tiap pekerjaan yang tidak dimulai dengan dzzkrulla/a, maka tu
kurang barakah.

12 dwwudz mengandung dzikrulldh dan barakah dengannya sebagai-
mana hasil barakah dengan basmalah. Insya Allah.

PERTANYAAN 11:
Kalau shalat sendirian (shalat Magrib, Isya, dan Subuh) membaca Al-
Fatihah dan suratnya pada raka’at ke satu dan kedua, tidak kedengaran

oleh orang lain (dibaca si7), sah atau tidak shalatnya itu?
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JAWABAN 11:

Menyaringkan Al-Fatihah dan surat bagi Imam dan Munfarid (shalat
sendirian), pada dua rakaat Magrib, Isya, dan Subuh bukan syarat
atau rukun shalat. Oleh karenanya sah shalat tanpa menyaringkannya.
Hanya makruh shalat di-si-kan pada tempat yang sunah di-jahar-kan.
Tersebut dalam Hésyiatu al-Baijiiri juz ke-1 halaman 167,
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Jika ia membaca sir pada tempat jabar atau ia baca jahar tempat sir, maka
hal itu dimakrubkan, kecuali karena uzur/halangan.

PERTANYAAN 12:
Apakah hukumnya membaca surat Al-Fatihah diberhentikan dalam
ayat:

° i/l 2 7o /?T
JAWABAN 12:

Perlu diketahui bahwa di dalam membaca Al-Qur'an tidak ada hukum
Syara’ mewajibkan atau mengharamkan waqaf, dengan makna berdosa
jika tidak waqaf, atau berdosa kalau meninggalkan waqaf, kecuali
kalau ia waqaf pada tempat yang merusak makna dari 7 %igad, atau jika
dilakukan dengan sengaja.
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Tidak ada di dalam Al-Qur'an waqaf yang wajib. Dan tidak ada yang

haram kecuali sesuatu yang ada baginya sebab.

Ketahuilah bahwa hukum waqaf pada anamza alaibim adalah khilifu

al-Aul, artinya menyalahi yang utama. Jadi sebaiknya jangan waqaf di
situ. Akan tetapi apabila terjadi waqaf juga di situ, tidak disunahkan

kembali lagi pada permulaan ayat. Tegasnya, kalau sudah telanjur
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waqaf pada anamta alaihim, tak perlu mengulangi lagi dari awal ayat,
lanjutkan saja Ghairi al-Maghdiibi. Hal ini sebagaimana disebutkan
dalam kitab Fathu al-Mu'in, pada Hamisi [4natu at-Talibin, juz ke-1
halaman 147,
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Dan yang utama bahwa tidak diwaqafkan pada an‘amta ‘alaihim, karena
itu bukan tempat waqaf, dan bukan penghabisan ayat menurut kami. Jika
atas hal ini telah seorang waqaf, maka tidak disunahkan kembali dari
awal ayat.

Sesungguhnya ilmu Tajwid dengan arti yang sebenar-benarnya pada
masa kini hampir tidak diperhatikan lagi, karena fakta-fakta dalam
pembacaan-pembacaan yang didengar adalah bukti yang tak dapat
dielakkan. Dan alangkah mengecewakannya jika kerusakan dalam
bacaan itu terdengar dari seorang yang sudah menganggap dirinya
mubaligh, atau Da'i. Lebih-lebih urusan gira'at-nya, seperti giraat yang
empat belas. Maka hukumnya mempelajari ilmu tajwid itu wajib, dan
mempelajarinya dari Abli al-Ada’ yang mahir dalam hal ini. Tersebut
dalam Mugqdiddimatu al-Jazariyyah,

o
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Dan setelah engkan menmjwzdkan pada huruf-huruf, maka engkau harus
mengenal segala waqaf.

PERTANYAAN 13:
Setelah memabaca surat Al-Fitihah baik dalam shalat maupun di
luar shalat, mengucapkan rabbighfir li waliwilidayya. Amin. Apa

hukumnya?
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JAWABAN 13:

Bagi orang yang membaca Al-Fitihah, baik di luar shalat atau di
dalam shalat, sunah mengucapkan di antara wala ad-déllin dan
Amin, rabbighfir li atau rabbighfir li waliwdlidayya (G335 L &)
atau sebagaimana Syaikh ‘Ali al-Syubramalisi berkata, /;ab’bzg/bﬁi: I
waliwélidayya wa li al-Muslimin.

Dan tidak disunahkan ucapan rabbighfir /i ini bagi makmum untuk
bacaan imamnya. Tetapi sunah bagi makmum untuk bacaan dirinya.
Jadi yang sunah mengucapkan rabbighfir li adalah mereka yang mem-
baca wala ad-dillin, baik imam ataupun makmum. Dalam kitab
Bughyitu al-Mustarsyidin halaman 45 disebutkan,
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1elah berkata asy-Syarif al-Allamah Tahir bin Husein, “Tidak dituntur
dari makmum ketika imamnya selesai membaca Al-Fatihab, akan ucapan
rabbighfir li. Dan hanya dituntut untuk mengaminkan saja. Sedangkan
ucapan rabbighfir li itu dituntut (disunabkan) bagi pembaca Al-Fatibah
saja, ketika diam antara akbir Al-Fatibah dan dmin.”

Sedangkan di dalam kitab a/-Hawdsyi al-Madaniyyah juz ke-1 halaman
166 dikatakan,
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Dan tertera dalam at-Tubfah, “Telah memberi paham oleh lafadz ‘aqiba
akan lewatnya idmin dengan melafadzkan sesuatu yang lain, walaupun
lupa sebagaimana dalam al-Majmu* dikutip dari Ashib walaupun
sedikit saja, Ya sebaiknya mengecualikan rabbighfir li, karena hadis
Hasan, bahwa Rasilullah % mengucapkan setelah ad-dallin, rabbighfir li
waliwilidayya. Amin.”

Keterangan lain terdapat dalam kitab [4naru ar-1ilibin juz ke-1
halaman 148,
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Kata syaribh, selain rabbighfir li artinya dikecualikan melafadzkan dengan
sesuatu \afadz rabbighfir li, sesunggubnya tidak memadharatkan, karena
hadis Hasan, bahwa Nabi % mengucapkan setelah wala ad-dallin dengan
lafadz rabbighfir li. Dan telah berkara Ali asy-Syubramalisi, dan sebaiknya
Jjika ia menambah atas yang demikian itu akan waliwilidayya wa li jami‘i
al-Muslimin pun tidak mengapa pula.

PERTANYAAN 14:

Shalat Magrib tiga raka’at, ketika raka’at kedua setelah membaca Al-
Fatihah tidak membaca surat lagi. Apakah shalat tersebut sah atau
tidak? Apakah harus ditambah dengan sujud sahwi?

JAWABAN 14:
Membaca surat pada dua raka’at yang pertama dari shalat Magrib, hu-
kumnya adalah sunah. Termasuk sunah haiaz, yang tidak perlu ditam-

bah dengan sujud sahwi, karena meninggalkannya. Keterangannya ter-
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dapat dalam kitab Fathu al-Qadrib pada Hamisi Hésyiatu al-Baijiri, Juz
ke-T halaman 175,
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Dan sunah membaca surah setelah Al-Fitibah bagi Imam dan Munfarid
pada dua rakaat Subub dan dua rakaat permulaan selain Sububh. Dan
membaca surab itu adalah setelah Al-Faitibah.

Menurut al-Baijtri pada Hésyiat -nya juz ke-I halaman 170,
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Dan pengertian hai'at pada istilah adalah sunah yang tidak ditambal me-
ninggalkannya itu dengan sujud sahwi, karena ketiadaan warid menam-

bah dengannya. Jika ia sujud juga kerena yang demikian itu, dengan
sengaja lagi mengetahui, maka batal-lah shalatnya.

Adapun hadis yang berkenaan dengan masalah tersebut adalah sebagai-
mana yang diriwayatkan oleh Abti Qatadah 4,
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Bahwa Nabi %, beliau membaca ketika shalar Dhubur pada dua raka'ar
yang pertama dengan Al-Fitibah dan dua surah pada dua rakaat yang
lain dengan Al-Fitibah saja, dan sewaktu-waktu didengarkannya pada

ayat-ayat tersebut. Dan beliau memanjangkan pada raka'at yang pertama
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pada apa yang tidak dipanjangkannya pada raka'at kedua. Dan demikian
pula pada shalat Ashar, dan pada shalat Subuh. (HR. Ahmad, al-Bukhéri
dan Muslim)

PERTANYAAN 15:

Mengapa bacaan surat Al-Fatihah pada raka’at keziga dari shalat Magrib,
dan rakaat ketiga serta keempat dari shalat Isya, di-sir-kan (tidak di-
jahar-kan). Sedangkan dua raka’at pertamanya di-jabar-kan?

JAWABAN 15:

Bacaan surat Al-Fitihah atau surat bagi Imam dan munfarid (shalat
sendirian) pada dua raka’at Magrib yang pertama dan dua raka’at Isya
yang pertama dan kedua raka’at Subuh dengan jahar, adalah karena
ittiba’ (mengikuti) sunah.

Adapun hikmah atau rahasianya adalah sebagaimana yang disampaikan
oleh Abl al-Mawahib ‘Abd al-Wahhab bin Ahmad bin ‘Ali al-Anséri
asy-Syafi‘l, yang masyhur dengan nama asy-Syarini dalam kitabnya
yang bernama Mizinu al-Kubri pada juz ke-I halaman 159 dikatakan,
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Jika engkau berkata, “Maka karena apa terjadi pada dua rakaat yang
akhir dari Isya, dan rakaat yang ketiga pada shalar Magrib itu sir
(pelan), sedangkan yang demikian itu termasuk shalat di malam hari,
sedang tajalli ketika malam itu adalah ringan?” Maka jawabnya,
“Bahwa terjadinya yang demikian itu adalah rahmar Allah terhadap
orang-orang yang da‘if pada umat ini, karena sebagian dari kelakuannya
tajalli adalah hak Allih 3 terbadap segala hatinya orang-orang yang
masih terhijab, bahwa diringankan atas hati mereka pada permulaannya
dan memberatkan atas mereka pada akhirnya. Dan ketegasan yang
demikian itu karena kebesaran Allah %€ terbuka bagi hati mereka sedikit
demi sedikit, maka jadilah tajalli pada rakaat kedua lebih berat daripada
tajalli pada rakaat pertama, dan demikianlah seterusnya. Dan sekiranya
Allah 5 memberatkan kepada mereka dengan jahar pada rakaat ketiga
dalam shalatr Magrib, atau dua raka'at akhir pada shalat Isya, terkadang
mereka itu menjadi lemahlah melakukannya, karena tajalli Alléh bagi
mereka dari Azamah atau kebesaran yang mereka tidak mampu untuk

menampungnya.

Sebenarnya pembicaraan mengenai tajalli dan sebagainya itu adalah
suatu pembicaraan yang agak mendalam, sebagaimana sulit untuk
dipahami oleh mereka yang tidak mempunyai ilmu tentang hal itu
(Hakikat dan Tasawwuf). Akan tetapi karena masalah ini ditanyakan,
maka tidak ada salahnya kami membantu Anda dalam menjelaskan
istilah-istilah yang dipakai di kalangan ahli tasawwuf, seperti misalnya
kata-kata tajalli. Tajalli artinya Cahaya ghaib yang menerangi hati.

Al-Imamu al-Kamil Muhyi al-Haq Wa ad-Din Abi ‘Abdullah Muham-
mad bin ‘Ali, yang terkenal dengan nama Ibnu ‘Arabi, memakai kata-
kata tajalli dalam al-Futiihitu al-Makkiyyah-nya. Maka beliau membe-
rikan definisi pada zzjalli menurutnya,
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1ajalli itu adalah apa-apa yang terbuka bagi segala hati, dari cahaya-

cahaya yang ghaib.
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PERTANYAAN 16:

Bagaimanakah bila seseorang shalat kemudian ia lupa rukun shalat

(misalnya membaca surat Al-Fatihah), setelah ia memberi salam
(selesai) ia baru teringat bahwa ia lupa membaca surat Al-Fatihah.
Apakah dibatalkan saja shalatnya dan diulang dari semula ataukah
ia hanya mengerjakan pekerjaan yang ia tinggal dan kemudian sujud
sahwi? bukankah sujud sahwi itu tempatnya sebelum salam?

JAWABAN 16:

Sudah diketahui bahwa membaca Al-Fatihah itu adalah rukun shalat.
Sedangkan rukun itu adalah swku-suku yang tersusun darinya suatu
hakikat. Maka tidak terdapat hakikat shalat jika tertinggal salah satu
rukunnya. Jadi, tidak sah shalat yang kurang rukunnya.

Bisa terjadi seseorang meninggalkan Al-Fatihah dari raka’at shalat
dengan sengaja. Dan dapat juga terjadi karena tidak disengaja atau
terlupa. Adapun rukun shalat seperti membaca surat Al-Fatihah yang
ditinggalkan dengan sengaja, sebab itu batal shalatnya. Dalam hal ini
al-Baijtri berkata pada Hiésyiar -nya atas Fathu al-Qarib al-Mujib, juz
ke-I halaman 184,
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Karena bahwasanya (rukun) yang ditinggal dengan sengaja itu, menjadi
batallah shalat dengan meninggalkanya.

Akan tetapi apabila rukun shalat (membaca surat Al-Fitihah itu)
ditinggal tanpa sengaja atau lupa, maka bisa terjadi teringatnya itu
masih ketika shalat, dan dapat juga terjadi teringatnya itu sudah di luar
shalat, artinya setelah salam. Jika teringat rukun yang ditinggalkan itu
di dalam shalat, wajib segera dilakukan rukun itu. Misalnya seorang
lupa membaca surat Al-Fatihah, kemudian setelah ia sujud sekali,
teringat olehnya bahwa ia belum membaca Al-Fatihah, ia wajib kembali

berdiri untuk membaca surat Al-Fatihah, dan laghd atau hampa rukun-
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rukun yang dilakukannya setelah yang ditinggalkan itu, yaitu ruku,
i’tidal dan sujud yang pertama.

Kemudian shalat itu dilanjutkan sampai sempurna, dan disunahkan
baginya melakukan sujud sahwi sebelum salam, karena ia telah melaku-
kan sesuatu yang jika disengaja niscaya dapat membatalkan shalat. Te-
tapi hal tersebut tidak dilakukannya dengan sengaja, maka tidak mem-
batalkan shalat, tetapi sunah sujud sahwi itu, dan tidak menjadi batal
shalatnya karena hukum sujud sahwi ketika itu hanya sunah saja, dan
bukan wajib ataupun rukun.

Jika sekiranya rukun yang ditinggalnya itu terlupa baru diingatnya
setelah salam, maka hal tersebut bisa terjadi, bahwa antara salam dan
ingatnya itu waktunya dekat menurut urf (kebiasaan), dan bisa juga
terjadi jangka waktunya jauh. Jika masih dekat dengan salam, ia wajib
mengerjakan atas yang ditinggalkannya itu, dalam arti ia kembali
berdiri shalat dan membaca surat Al-Fatihah serta mengulang rukun-
rukun, dan kemudian sebelum salam, sunah melakukan sujud sahwi.

Tetapi jika jarak antara ketika memberi salam dengan waktu meng-
ingatnya itu sudah jauh menurut ‘#7f, dan rukun yang ditinggalkan itu
tidak dapat disusul, ia tetap wajib istinaf, artinya mengerjakan shalat
dari awal kembali. Dan laghd atau sia-sia semua yang telah dikerjakan
itu.

Hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab Fathu al-Qarib al-Mujib
pada Hamisi Hisyiatu al-Baijiri, juz ke-1 halaman 184,
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Maka fardhu itu tidak dapar digantikan oleh sujud sahwi, bahkan jika
diingatnya fardhu itu, sedangkan dia sedang (masih) shalat, maka laku-
kanlah yang ditinggalkan itu dan sempurnakanlah shalatnya, atau di-
ingatnya setelah salam, sedang masanya itu masih dekat, maka lakukanlah
yang ditinggal itu, dan ia mengerjakan (melanjutkan) atasnya, apa-apa
yang ditinggal dari shalatnya itu, dan mengerjakan sujud sahwi adalah
sunah.

.....
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Jika waktunya itu tidak dekar menurut ‘urf, atau bahwa ia lebih dari
kadar yang terdahulu, maka isti'naf-kanlah ia akan shalat itu.

Hadis yang menjadi usii/ atau pokok, dari firi’-nya masalah ini, adalah
hadis yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin ‘Auf %, ia berkata, Aku
pernah mendengar Rastlullah # bersabda,
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Apabila syak (ragu-ragu) salah seorang dari kalian pada shalatnya, dan
tidak diketahuinya apakah satu rakaat yang telah dilakukannya ataukah
dua rakaat? dalam hal ini hendaklah dibuat keputusan bahwa baru satu
rakaat, dan apabila dia tidak tahu lagi, apakah tiga raka'at yang relah di-
kerjakannya atau empat, hendaklah dijadikannya tiga rakaat, kemudian

sujudlah dua sujud apabila telah selesai dari shalatnya sebelum ia mem-
beri salam. (HR. Ahmad, Ibnu M4jah, at-Tirmidz)




Rukun Shalat

Kalau penambahan raka’at itu lazim bagi orang yang syak, maka bagi
orang yang tahu betul akan tertinggalnya raka’at atau satu rukun dari
rukun shalat adalah lebih utama kewajiban memperpadar (menetapkan
jumlah yang kecil) dan menambahnya.

PERTANYAAN 17:

Mengapa bacaan ketika bangkit dari ruku’, sami alléhu liman hamidabh
va- U«J ) C““ Sedangkan yang lain, wakeu ruku’ Alldhu Akbar, waktu
sujud Allah Akbar: Apakah artinya sami allihu liman hamidah?

JAWABAN 17:
Seluruh tata cara shalat itu wajib mengikuti sebagaimana yang dicontoh-

kan oleh Rastilullah #& sabda beliau,

#s@jzﬁ\;u{sw%‘& $25J6 ;Jsu,qju
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Dari Milik bin Huwairits &, bahwa Nabi & bersabda, “Shalatlah

kalian sesuai dengan apa yang kalian lihat (ketika) aku shalar.” (HR. al-
Bukhéri

Mengenai sami alléhu liman hamidab ini, ada hadis yang diriwayatkan
dari Abtt Hurairah < ia berkata,
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Adalah Rasiilullih % apabila beliau akan mendirikan shalat, bertakbir-
lab beliau ketika berdiri, maka bertakbir, ketika akan rukuw’, kemudian di-
ucapkan sami alldhu liman hamidab, ketika mengangkat tulang belakang-
nya dari ruku’ kemudian diucapkan, sedangkan beliau berdiri, Rabbana
walaka al-hamdu, kemudian bertakbir ketika beliau akan turun sujud,
kemudian bertakbir, ketika beliau mengangkar kepalanya kemudian be-
liau bertakbir ketika akan sujud, kemudian beliau bertakbir ketika meng-
angkat kepalanya kemudian dilakukannya seperti itu pada seluruh shalat-
nya, dan beliau bertakbir ketika bagun dari dua rakaar setelah duduk
(tasyahhud awal). (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Arti sami‘allihu liman hamidah, s5s 38 sk, adalah telah mendengar
Allah akan orang yang memujinya. Untuk m;:ngetahui mengapa ketika
bangun dari ruku’ ini, diucapkan sami allihu liman hamidah ;2 ) o
sxox. Dalam kitab al-Bujairimi Ala al-Khatib, pada juz ke-II halaman

57 disebutkan,
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Dan sebab mengenai samialléhu liman bamidah, bahwa Abii Bakar
Siddiq = tidak pernah melewatkan shalat di belakang Rasilulldh

pada masa yang lampau, maka pada suatu hari datanglah beliau pada
waktu shalat Ashar, maka menurut perkiraannya bahwa untuk shalat

ini lewat karenanya, dan ia bergegas dan ia masuk ke Masjid. Maka
didapatinya Rasiilullih % sedang bertakbir ruku, maka ia berkata, ‘al-




Rukun Shalat

Hamdullilah,” lalu beliau bertakbir di belakang Rasilullih 4. Maka
turunlah jibril ketika Nabi sedang ruku’, seraya berkata, “Ya Mubammad,
telah mendengar Allah akan orang memujinya, maka katakanlah olehmu,
sami alléhu liman hamidah 55 323 %) &= Dan di dalam satu riwayat,
“adikanlah dia di dalam shalat kamu, maka beliau ucapkan ketika
bangun dari ruku’ dan sebelum itu, turun ruku’ dengan takbir, dan
bangun dari ruku’ dengan takbir.” Maka jadilah hal itu suatu sunah sejak
waktu itu, dengan barakah Abii Bakar Siddiq <.

PERTANYAAN 18:

Anggota sujud itu ada tujuh macam, di antaranya melipat jari-jari dua
kaki. Nah, bagaimana kalau sujud, jari-jari dua kaki itu zdak dilipar.
Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 18:

Tentang wajib meletakkan anggota yang enam, yaitu selain dahi, terda-
pat khilaf (perbedaan pendapat) antara Imam Nawawi & <, dan Imam
Rafi'f & «~, selain dahi, yang dimaksud adalah dua tapak tangan, dua
lutut, dan jari-jari dua kaki. Imam Rafi zidak mewajibkan meletakkan
anggota yang enam itu dalam sujud, kecuali dahi. Ialah anggota yang
ke tujuh yang wajib diletakkan. Beliau meng-ihtimal-kan (menjadikan
pijakan/dalil) hadis yang memerintahkan sujud atas tujuh anggota,
adalah wajib untuk dahi dan sunah untuk yang lain. Beralasan dengan,
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Karena bahwasanya, jika sekiranya meletakkan anggota yang enam itu
wajib, niscaya wajib berisyarat dengannya ketika lemah untuk meletak-

kannya. Sedangkan berisyarat dengannya tidak wajib, maka tidak wajib
meletakkannya (pada sujud).
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Akan tetapi an-Nawawi & +~, mengatakan dalam a/-Minhaj,

HER e RARN FENE
Kataku, “Yang lebib zabir adalah wajib, wallihu a’lam.”

Mungkin ada pertanyaan, bagaimana caranya sujud yang hanya mele-

takkan dahi saja, tanpa anggota lainnya? Mengenai hal ini, tercantum
dalam kitab a/-Mahalli juz ke-1 halaman 160,
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Dan menurut qaul, tidak wajib (meletakkan anggota yang enam, dapat
tergambar mengangkatr semuanya (tidak meletakkannya kecuali dahi),
babwa shalat seorang atas dua ruang bilik yang ada di antara keduanya
sebuah dinding yang pendek di mana ia tertiarap atasnya ketika sujud
(untuk meletakkan dabinya) dan mengangkatnya.

PERTANYAAN 19:
Perihal tapiyyat awal. Di manakah batasnya (lafadz bacaanya), apa per-
bedaannya dengan tahiyyar akhir?

JAWABAN 19:

1ahiyyat akhir adalah rukun shalat. Sedangkan zabiyyat awal adalah
sunah abad. lafadz-lafadz yang diwajibkan untuk zmbiyyar atau
tasyahhud akhir itu lafadz-lafadz yang disunahkan untuk tasyahhud
awal. Dalilnya tersebut dalam Fathu al-Mu'in pada Hamisi Idnatu at-
Talibin juz ke-I halaman 69,
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Dan sekurang-kurangnya tasyabhbud, yaitu sebagaimana hadis yang diri-
wayatkan oleh asy-Sydfi? dan at-Tirmidzi dengan membaca,
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Jangan lupa, sebelum bangun ke rakaat ketiga, setelah membaca tasyah-
hud, sunah ab'ad pula membaca shalawat kepada Nabi % dengan ucapan,
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PERTANYAAN 20:

Apakah maknanya, ketika membaca tabiyyat awal ataupun akhir, di-
wajibkan menunjuk?

JAWABAN 20:

Hukum mengangkatkan jari telunjuk tangan kanan ketika mengucap-
kan illallih pada tasyahud awal ataupun akhir, tidak wajib, bahkan ha-
nya sunah saja. Dalam kitab Hdsyiar atas Syarah Sittin li al-Allamati ar-
Ramli halaman 55:
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Maka sesunggubnya disunabkan berisyarat dengan telunjuk (tangan ka-
nan) ketika mengucapkan illallah dan hendaklah telunjuk itu membung-
kuk, menghadap kiblat. Dan yang demikian itu untuk kedua tasyahud-

nya.

Adapun hikmah atau rahasia mengangkat telunjuk ketika mengucap-
kan illallih adalah agar seluruh keadaan kita mentaubidkan, meng-Esa-
kan Allih %. Hati mengingat ke-Esa-an Allah %, lidah menuturkan
ke-Esa-an Allah %, dan anggota badan, yaitu telunjuk pun turut men-
Esa-kan Allah %. Artinya sekaligus dengan hati, perkataan dan kelakuan

seluruhnya meng-Esa-kan Allih %.

Di tempat lain tersebut pula dalam kitab Zubad karya Syaikh Ibnu
Ruslan,
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Dan ketika mengucapkan illalléh, maka angkatlah olehmu telunjukmu,
karena meng-Esa-kan Tuban yang kamu lakukan shalat itu karena-Nya.

Selanjutnya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari az-Zubair « ia
berkata,
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Adalah Rasiilullah % apabila beliau duduk ketika tasyahud, ditarub
tangannya yang kanan di atas pahanya yang kanan, dan tangannya yang

kiri di atas paha yang kiri, dan beliau berisyarar dengan telunjuk, dan
tidaklah pandangannya itu melampui isyaratnya. (HR. Ahmad, Muslim

dan an-Nas'1)
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PERTANYAAN 21:

Perihal tahiyyat, ada yang tahiyyat tangannya bergoyang terus sampai
salam. Ada juga yang tangannya bergerak ketika membaca Asyhadu
allé iléha illalldh saja. Ada yang tangannya diam saja. Kami minta
keterangannya dari hadis atau Al-Qur'an?

JAWABAN 21:

Yang dimaksudkan dalam pertanyaan ini bahwa yang bergerak terus,
atau wakeu i/lallih, atau diam terus, tentunya adalah jari telunjuk
yang kanan, dan bukan telapak tangan. Karena kalau telapak tangan
digerakkan sampai tiga kali berturut-turut maka batal shalatnya.

Sebenarnya yang sunah adalah mengangkatkan jari telunjuk kanan saja,
di saat mengucapkan #/lallih pada tasyahhud, yang hikmahnya adalah
mentauhidkan, meng-Esa-kan Allah dengan ucapan, dengan hati dan
dengan anggota. Hal ini sebagaimana ungkap Syaikh Ibnu Ruslan

dalam kitab Zubad-nya,
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Dan ketika mengucapkan illalldh, maka jari telunjuk hendaklah diangkat,
untuk meng-Esa-kan Alldh yang engkau shalat kepada-Nya.

Adapun menggerak-gerakkannya adalah makrub, sebagaimana tersebut

.....

176,
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Dan hendaknya ia jangan menggerak-gerakkan telunjuknya itu. Jika di-
gerakkannya, maka makrublah. Dan tidak batal shalatnya menurur qaul

yang sah.
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Adapun hadis yang berkenaan dengan masalah ini adalah,
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Adalah Rasilulléh % berisyarar dengan telunjuknya, dan tidak mengge-
rak-gerakkannya, dan tidak melampaui pandangannya atas isyaratnya.
(HR. Ahmad, Abtt Dawud, an-Nas#’i dan Ibnu Hibban)

Dan diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Umar «,
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Bahwa Rasilullah % adalah beliau apabila duduk ketika shalat diletak-

kan tangannya yang kanan di atas lututnya yang kanan dan menyimpul-

kan bilangan-bilangan lima pulub tiga dan beliau berisyarar dengan te-
lunjuknya. (HR. Muslim)

Adapun mengenai hadis W4'il bin Hujr « yang di-zakhrij oleh Ahmad,
an-Nas?'1 dan Abti Dawud tentang riwayat,

Sl
Maka aku libat beliau menggerak-menggerakkannya.

Maka untuk hal ini telah berkata al-Baihagi.
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Ihtimal bahwa yang dimaksud dengan tabrik adalah berisyarat, dengan

jari telunjuk, dan bukan mengulang-ulang geraknya, sehingga hal
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tersebut tidak bertentangan dengan hadis Ibnu Zubair yang diriwayatkan
Imam Abmad, Abii Diwud. an-Nasii dan Ibnu Hibbin dalam Sapib-

nya.

PERTANYAAN 22:
Waktu membaca tasyahud di dalam shalat, ketika menunjukkan jari
telunjuk dilakukan dengan tiga cara:

1. Dari mulai membaca tasyahhud/tahiyyat sudah digerak-gerakkan te-
lunjuknya.

2. Dari mulai membaca zabiyyar sudah ditunjukkan lurus-lurus te-
lunjuknya.

3. Pada waktu membaca dua kalimah syahadat baru ditunjukkan te-
lunjuknya.

Mohon keterangannya dan hadis dari ketiga cara itu?

JAWABAN 22:

Dari kaifiat (tata cara) menunjuk dengan telunjuk ketika tasyahhud
yang Anda kemukakan, hemat kami selain cara 1, 2, dan 3 tersebut ma-
sih ada cara ke-4 yang paling utama, yaitu ketika mulai duduk zahiyar
tapak tangan diletakkan di atas paha kanan, lalu ketika mulai membaca
tasyahhud digenggamlah jari-jari tangan kanan kecuali telunjuk tidak
digenggam tetapi tidak diangkat dulu. Ketika mengucapkan illallih
barulah telunjuk diangkat dan diisyaratkan serta sedikit condong ke-
palanya ke arah kiblat. Dengan demikian seorang telah menghimpun
tauhid dengan wucapan, anggota dan hatinya. Hal ini sebagaimana ung-

kap Ibnu Ruslan dalam kitab Zubad,
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Dan ketika mengucap illallah maka angkatlah telunjuk, untuk bertaubid
kepada Tuban yang engkau shalat ke hadirat-Nya.
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Rincian /miﬁat—nya adalah scbagaimana disebutkan dalam Fathu al-
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Dan seorang menggenggam tangan kanannya, artinya jari-jarinya kecuali
telunjuk dari tangan kanannya, maka tidak digenggamnya, karena dia
berisyarat dengannya sambil mengangkat dalam keadaan bertasyahud,
yaitu ketika mengucapkan illallih dan tidak digerak-gerakkannya, maka
jika digerak-gerakkannya adalah makrub. Dan tidak batal shalatnya
menurut gaul yang paling sahip.

Adapun asalnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu az-Zubair <,

m)uséﬁz”wy)g{ Lmsu “”w‘g@gwd“/

Adalah Rasilullah % berisyarat dengan telunjuk dan tidak menggerak-
gerakkannya, dan tidak melampaui pandangannya dari isyaratnya. (HR.
Ahmad, Abt Dawud, an-Nasa'1 dan Ibnu Hibban)

Dan dari ‘Abdullah bin ‘Umar s,
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Bahwa Rasilullih % adalah beliau apabila duduk ketika shalat, beliau

letakkan tangan kanannya di atas paha kanannya dan menyimpulkan

bilangan lima pulub tiga, dan berisyarat dengan telunjuk. (HR. Muslim)
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Adapun hadis W#il bin Hujr < yang di-zkhrij oleh Ahmad, an-Nas?'i
dan Abti Dawud tentang riwayat,

Leff’w’ &5

Maka aku lihat beliau menggerakkannya, maka untuk hal ini telah
berkata al-Baihaqi,
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Ihtimal bahwa yang dimaksudkan dengan tabrik adalah berisyarat, de-
ngan jari telunjuk, dan bukan mengulang-ulang geraknya, sehingga hal
tersebut tidak bertentangan dengan hadis Ibnu Zubair yang diriwayatkan
Imam Abmad, Abii Diwud. an-Nasid'i dan Tbnu Hibbin dalam Sahip-
nya.

PERTANYAAN 23:
Bagaimana (lafadz) bacaan Tasyahud awwal? Bolehkah dalam rabiyyar:
bagian shalawatnya ditambah dengan sayyidina?

JAWABAN 23:

Alangkah baiknya kalau dalam kesempatan ini, saya tambahkan bebera-
pa keterangan tentang boleh dan baiknya kata sayyidina itu. Selayaknya
bagi orang-orang yang utama, terutama bagi Sayyidu al-Anbiyi’ Wa al-
Mursalin Nabi Muhammad #. Diberi lagab atau gelar sayyidina, karena

junjungan kita Rastlullah #£ adalah pemimpin umat, dan penghulunya
Nabi-Nabi. Kalau terhadap Nabi Yahy4 bin Zakariya Al-Qur'an mem-
berikan gelar sayyid, sebagaimana tersebut dalam surat Ali ‘Imran [3]
ayat 39,
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Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia sedang ber-
diri melakukan shalat di mihrab (katanya), “Sesungguhnya Allah meng-
gembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang mem-
benarkan kalimat (yang datang) dari Allaéh, menjadi ikutan, menahan
diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang

saleh.”

Tentu gelar itu lebih utama bagi junjungan kita Rastilullah #2. Di dalam
kitab Sabih al-Bukhdari dan Muslim, bahwa Rastlullah # bersabda

tentang al-Hasan s,
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Sesunggubnya anakku ini adalah myym’, semoga Allidh mendamaikan
dengan sebabnya akan dua kelompok besar dari kaum muslimin.

Rastilullah # bersabda pula,
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Aku adalah penghulu anak Adam di hari kiamat, dan aku tidak bangga
dengannya. (HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu Méajah dari Abi Sa‘id)

Serta dalam kitab Nailu al-Autdr, yang ditulis oleh asy-Syaukini pada
juz ke-II halaman 302 dikatakan,
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Dan sesunggubnya diriwayatkan dari 1bni Abdi as-Salim bahwa be-
liau menjadikan penggunaan sayyidind untuk menjalankan adab, yaitu
didasarkan menempub jalan adab lebih utama daripada menjalankan
perintah. Dan diperkuatnya oleh hadis Abii Bakar ketika Nabi perintah-
kan dia untuk tetap di tempatnya (menjadi imam shalat) maka beliau ti-
dak melakukannya dan berkata, “Tidak layak bagi anaknya Abi-Qubdfah
maju berdiri di hadapan Rasiilullah #2” Dan seperti itu pula enggannya
Ali bin Abi 1046 ketika akan menghapus nama Nabi % dari surat perjan-
Jjian pada perdamaian Hudaibiah, setelah Nabi sendiri yang memerintah-
nya dan berkata, Aku tidak mau menghapus namamu selama-lamanya.”
Kedua hadis itu tersebut di dalam Sabih (al-Bukhbiri). Maka pengakuan
Nabi # terhadap keduanya yang enggan melaksanakan perintah karena
beradab adalah menunjukkan dengan keutamaan hal tersebut.

Dr. Wahbah Zuhaili berkata dalam Kitab Figh Islam Wa Adilla-
tuhu, Hanafiyah dan Syafi‘iyah berpendapat, disunahkan mem-
baca sayyidina kepada Nabi Muhammad # dalam membaca shala-
wat 1brahimiyyah, karena itu merupakan manifestasi pelaksanaan
adab. Oleh sebab itu membaca sayyidina itu lebih utama daripada
meninggalkannya. Adapun hadis,

(OM\ B 5 ,w N) La tusawwidini fi as-salar (janganlah kamu

menyebut kepemlmplnanku dalam membaca shalawat), adalah
hadis palsu. (Asnd al-Matalib fi Abidist Mukhbralifiti al-Maritib
karya al-Hut al-Bairuti, hal. 55)
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Maka Shalawat atas Nabi # yang sempurna dan lebih afdal, seba-
gaimana shalawat yang dibaca dalam Shalat adalah nash,
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PERTANYAAN 24:
Memberi salam sehabis shalat kepada siapa khitab-nya?
(khitab artinya yang diajak berbicara, yang dituju salamnya itu-ed)

JAWABAN 24:

Sunah bagi Makmum, meniatkan salamnya yang kedua akan menjawab
salamnya Imam jika letak makmum di sebelah kanan Imam. Dan jika
Imam berada di sebelah kirinya, maka diniatkan menjawab salam Imam
pada salamnya orang pertama. Dan jika Imam persis di hadapannya,
ia boleh memilih antara menjawab salam Imam dengan salamnya yang
pertama atau yang kedua. Lebih disukai kalau ia niat menjawab Imam
dengan salamnya yang pertama. Adapun Imam, maka sunah diniatkan
salamnya yang pertama kepada Makmum yang di sebelah kanannya,
dan pada salamnya yang kedua kepada Makmum yang di sebelah
kirinya.

Adapun kepada orang yang di belakangnya, dapat diniatkan kepada
yang mana saja yang dikehendaki. Sunah pula bagi Makmum niat men-

jawab salam sebagian yang lainnya. Sedang munfarid dapat meniatkan




Rukun Shalat

menjawab salam yang lainnya. Sedang munfarid dapat meniatkan sa-
lamnya kepada para Malaikat dan kaum Muslimin yang terdiri dari jin
dan manusia. Sebagaimna disebutkan dalam kitab Hasyiaru al-Allama-
tu asy-Syaikh Mubammad bin Sulaiméan al-Kurdi, juz ke-1 halaman 175,
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Dan dalil untuk masalah itu, adalah hadis yang diriwayatkan al-Bazzir,
Rastilullah $& telah memerintahkan kami babhwa memberi salam oleh seba-
gian imam-imam kami dan memberi salam oleh sebagian kami terhadap
yang lainnya pada shalat. Dan hadis riwayar at-Tirmidzi dan dibasanka-
nya dari Alf <. Adalah Nabi % shalat sebelum Dhuhur empat raka'at dan
setelah empat raka'at dan sebelum Ashar empat rakaat yang diselinginya di

antara dua rakaat dengan salam atas Malaikar Muqarrabin, Nabi-Nabi
dan orang yang mengikuti mereka dari kaum Muslimin.

PERTANYAAN 25:

Apakah setelah selesai shalat dan memberi salam boleh meyapu muka?

JAWABAN 25:
Sunah hukumnya, menyapu dahi dan muka setelah selesai shalat,
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Anas % ia berkata,

.L@.@(IJUSE&‘OJ%%@AMWWB‘%&‘J

Ve

53505 “’\G.;MJWJJ*RJJ\’”)MW\ i/yoi

-




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

Adalah Rasiilullah % apabila beliau telah menyelesaikan shalatnya, disapu
dahinya dengan tangan kanannya, kemudian ia mengucapkan,

SR 2 o CRh 2l ol Sa e W A Y 8 A
Aku bersakasi babhwa tidak ada Tuban yang disembah dengan sebenar-
benarya melainkan Alléh yang Pengasibh dan Penyayang. “Ya Allih jauh-

kanlah aku dari segala duka cita.” (HR. Ibnu as-Sunni al-Bazzér, at-
Tabarani dan Ibnu ‘Ad1)

Tersebut pula dalam kitab Bughydtu al-Mustarsyidin karangan Sayyid
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Husin bin ‘Umar al-Masyhar Ba
‘Alawi, Mufti negara-negara Hadramaut halaman 49,
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Lbnu Mansiir telah meriwayatkan, bahwasanya Nabi % apabila telah me-
nyelesaikan shalatnya ia menyapu dahinya dengan tapak tangan kanan-
nya, kemudian dilakukan di atas wajabnya, sehingga sampai atas janggut-
nya yang mulia, sambil mengucapkan,
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Dengan nama Alléh tidak ada Tuban yang sebenarnya melainkan Dia,
Maha Mengetahui yang ghaib dan yang hadir, Maha Pengasib lagi Penya-
yang. Ya Allih, jaubkanlah dariku duka nestapa dan kekesalan. Ya Allah,
dengan pujian Engkau aku berpaling dan terhadap dosaku aku mengakn,
aku berlindung dengan Engkau dari kejahatan apa yang aku lakukan, dan

aku berlindung dengan Engkau dari keberatan cobaan dunia dan akhirat.
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PERTANYAAN 1:

Ada perbedaan ketika meletakkan tangannya (sedakep), ada yang di aras
pusar, ada yang di bawah pusar, ada pula yang di samping sebelah kiri,
agak mencong. Mana yang lebih baik?

JAWABAN 1:

Mengenai letak tangan ketika berdiri shalat memang terdapat perbe-
daan. Keterangannya terdapat dalam Kifiyatu al-Akhyar juz ke-I halam-
an 113,
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Dan disunahkan meletakkan keduanya di bawah dadanya, dan diriwayat-
kan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam sabibnya dan dikatakan bahwa me-
letakkan keduanya di bawah pusar. Dan telah berkata Ibnu al-Mundzir,

Kedua cara itu sama saja.

Yang afdal yaitu diletakkan di bawah dada di atas pusar agak condong ke
sebelah kiri seperti memegang hati. Caranya adalah memegang dengan
tangan kanannya pergelangan tangan yang kiri dan meletakkannya di
antara dada dan pusar agak ke sebelah kiri. Di dalam /4natu ar-1ilibin
juz ke-I halaman 135 dikemukakan,
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(Katanya, Di bawah dadanya dan di atas pusarnya) artinya condong ke
arah kirinya, karena hati berada padanya. Dan rahasia tentang meletak-
kan keduanya seperti demikian, bahwa keduanya di atas semulia-mulia
anggota, yaitu hati.

Selanjutnya dalam kitab Hdsyiatu al-Baijiri juz ke-1 halaman 171
dikatakan,

< Tz F Twot - ° < o7 f‘o}/ )o:
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(Katanya, dan adalah keduanya di bawah dadanya dan di atas pusarnya)
artinya condong ke arah kirinya, karena bahwasanya hati berada di

sebelah kiri.

Adapun di dalam kitab Hésyiatu al-Jamal Ald Syarbi al-Manhbaj juz ke-1
halaman 401 dikemukakan,

B P VR LI S S L S A S OD IR P
325 sLaBV ol B3 U3GOl 0,00 S50 Lghas Sl
sl sl L AS S5 D6 LI

Dan rahasia meletakkan keduanya di bawah dadanya adalah keduanya
itu di atas semulia-mulia anggota, karena bahwasanya ia itu di bawah
dada dari sesuatu yang mengiringi sisi sebelah kiri.

Di dalam Hésyiatu al-Barmawi Alé Syarhi al-Ghiyah halaman 71:

°.% @~
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(Katanya, di atas pusarnya) artinya keadaannya condong ke arah kirinya
karena sesunggubnya hati berada pada arahnya.

Kitab Nihdyatu az-Zain halaman 58 juga mengemukakan,
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Dan meletakkan keduanya. Artinya kedua tapak tangan di bawah da-
danya, dengan memegang kananya akan kirinya, artinya menggenggam
akan pergelangan tangan kirinya dengan tapak tangan kananya, dan di-
letakkannya akan keduanya di bawah dadanya di atas pusarnya, condong
keduanya ke sebelah kirinya sedikir.

Dan dalam kitab a/-Bujairimi Alé al-Khatib, juz ke-11 halaman 48
dikatakan,
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Dan disunabkan kedua tangan itu lebih condong kepada sebelah kiri dari
apa yang telah disebutkan, karena arah itu adalah tempatnya. Orang yang
memelihara atas sesuatu ia letakkan kedua tangannya atasnya.

Dalam Sahih Muslim,
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Aku  pernah  melihat shalar  bersama Nabi % ....kemudian
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalar.” (HR.
Muslim dalam Bab meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri

setelah zakbiratu al-ibrim, meletakkan keduanya di bawah dada
dan di atas pusar)

Dan berdasarkan hadis Wi/ bin Hujr

23 455 ‘@g_:;:gis\‘)j,iyéwu Jupdg},r Z
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Aku pernah shalat bersama Nabi %, kemudian beliau meletakkan

tangan kanannya di atas tangan kiri di atas dadanya. (HR. Ibnu
Khuzaimabh, sahih)

Empat imam telah sepakat meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri ketika shalat, hukumnya sunah. Hanya saja dalam
riwayat dari Malik (madzhab Maliki), dan merupakan riwayat
yang masyhur (terkenal), beliau berpendapat, tangan diulurkan ke
bawah (tidak bersedekap).

Mereka berbeda pendapat mengenai letak kedua tangan:

1. Abi Hanifah (Hanafi) berpendapat, di bawah pusat (pusar).
2. Menurut Maliki dan Syafii, di bawah dadanya di atas pusar.

Dari Ahmad bin Hanbal (Hanbali) diperoleh dua riwayat. Yang
lebih masyhur yaitu yang dipilih a/-Khurugi, seperti pendapat
Hanafi (di bawah pusar).




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

|
Menurut al-Auza % (pengikut madzhab Maliki), “boleh memilih

antara meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, dan mengu-
lurkan tangan ke bawah. ”

PERTANYAAN 2:

Sedakep (menumpuk kedua tangan di atas perur) setelah i'tidal. Karena
ada yang mengatakan boleh (disunahkan) dan ada yang mengatakan
tidak boleh (dimakruhkan). Bagaimana antara pendapat keduanya itu?
Dan yang mana yang di anggap benar?

JAWABAN 2:
Definisi i #idal yang di berikan Fugaha’ pada umumnya kitab-kitab Figh

yaitu:

0 e iS50 ) Jadh 530
Kembalinya orang yang shalat kepada keadaan sebelumnya rukw, dari
berdiri atau duduk.

Kalau kembalinya pada asal, yaitu berdiri misalnya dengan sedekap,
maka hal itu tidak ditanya, karena menurut gaidah,

N yw il G OY

e

Karena sesuatu yang datang dari asalnya itu tidak ditanya darinya.

Jadi sesuai dengan gaidah adalah melepaskan ke bawah (tidak sede-
kap lagi).

Sebenarnya 7 tidal itu sah, bila dilakukan dengan,

1. Thuma’ninah
2. Tidak menyengaja, kembalinya kepada selain 7 #idal
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3. Jangan melebihi kadar 7%dal itu daripada kadar lamanya membaca
Al-Fatihah, karena itu rukun pendek.

Adapun masalah tangan itu tidak membatalkan shalat, asalkan tiga
perkara tersebut dilaksanakan. Hanya makruh bertolak pinggang. se-
dangkan melepaskan kedua tangan dengan pelepasan yang ringan ke ba-
wah dada di atas pusar itu adalah cara (kaifiat) yang sebaik-baiknya
dalam i%dal. Cobalah Anda lihat, banyak sekali orang yang melepas-
kan tangannya di kala i%dal itu, mengayun-ayun tangannya, sampai
enam kali gerak, yang mengakibatkan batalnya shalat selain tidak ada
thuma'ninah sama sekali dalam i%dal-nya itu. Syaikh Sulaimén al-
Bujairimi mengatakan dalam 7uhfatu al-Khatib pada juz ke-1I halaman
47,
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(Katanya, dan ketika bangun darinya). Artinya dari ruku’ dengan dimu-
lainya mengangkat tangan bersama-sama mengangkatkan kepalanya dari
ruku’ maka apabila ia telah lurus berdiri dilepaskannyalah kedua tangan-
nya sebagai pelepasan yang ringan ke bawah dadanya saja.

Disebutkan juga dalam kitab Nihdyatu az-Zain oleh Syaikh Nawawi al-
Jawi al-Bantani pada halaman 58,
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Dan mengangkat tangan yang dituntut ketika bangunnya dari ruku’ me-
mulailah seorang berbarengan mengangkar kepalanya dari ruku, apabila
ia telah lurus itidal maka dilepaskannyalah kedua tangannya sebagai pe-

lepasan yang ringan di bawah dadanya dan di atas pusarnya.
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Dan keterangan-keterangan yang semakna dengan ini, dapat juga Anda
lihat dalam Késyifatu asy-Syaji dan Hisyiar Sittin li al-Matn Ghiyatu
al-Bayin, sejarah Zubad li ar-Ramli, al-Fatawd Kubri Ibnu Hajar dan

lain-lain.

Bahkan kami pernah mengatakan di beberapa majlis ta‘lim di Jakarta
Raya ini meletakkan kedua belah tangan di bawah dada ketika i %idal
itu wajib, bagi orang yang rem tangannya tidak pakem ketika i'tidal,
yang membawa kepada gerakan-gerakan yang banyak. Karena sudah
diketahui bahwa thuma’ninah dalam i%dal itu syarat itidal. Dan
gerakan yang banyak itu dapat membatalkan shalat. Kami kira apa
yang kami katakan itu bukan hal yang berlebihan dan tidak keluar dari
batasan-batasan Figh. Bagi mereka yang ada padanya ilmu dalam ilmu
Figh dan memahami gaidah, Mili yatimmu al-wdjibu illd bihi fahuwa
wajib.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abtt Humaid % yang mensifatkan
shalat Rastilullah #, yaitu
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Kemudian beliau pun berdiri seraya mengangkat kedua belah tangan-

* %

nya—dan meluruslah beliau berdiri, sehingga kembali tiap-tiap tulang
kepada tempatnya masing-masing. (HR. 1bnu Mdijah)

Untuk memahami kata-kata, “Sebingga kembali tiap-tiap tulang kepada
tempatnya.” memang perlu pemikiran yang tenang, dan membersihkan
hati dari dugaan buruk terhadap nash-nash ulama yang telah kami
kemukakan tentang kaifiyyat i tidal tersebut.

Dalam diktat Ilmu Figh yang disusun oleh muallim pada tahun 1955,
beliau mengajak para zalibah untuk memikirkan ini, sebagai usaha
memperlihatkan kebenaran keterangan kitab-kitab yang mengutarakan

masalah ini, ketika itu beliau memakai nama al-Harits ibnu al-

Hammdm pada diktat No. 32,
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Sabda Nabi % “Sehingga kembali tiap-tiap tulang kepada temparnya,”
maksudnya, tempatnya yang semula yang sebelum ruku’ yaitu qiyim. Dan
sabdanya, ‘tiap-tiap tulang” itu umum, meliputi tiap-tiap tulang dari-
pada tulang belakang, tulang pangkal lengan, tulang hasta, tulang per-
gelangan, tulang tapak tangan, tulang sendi-sends jari. Maka kembalinya
dua tangan waktu i‘tidal pada tempatnya, yaitu kembalinya ke bawah
dada di atas pusar, sebagaimana keduanya berada pada waktu berdiri se-
belum ruku’. Dan itulah yang dhahir. Dan bukan kembali pada keadaan
sebelum shalat, yaitu melepaskannya sama sekali ke bawah, karena pokok
persoalan adalah shalat dan bukan luar shalar dan karena yang asal pada
tiap-tiap kejadian itu adalah mengukurnya dengan waktu yang terdekat
dan membawanya kepada persoalan luar shalat adalah menyalahi yang

dhahir.

PERTANYAAN 3:
Bagaimana lafadz doa iffitdh setelah membaca Alldhu Akbar ketika
shalat dalam hadis?

JAWABAN 3:
Mengenai doa al-iftitdh atau doa al-istifiah diperoleh beberapa riwayat
dalam hadis-hadis Rastilulldh #2. Dan disunahkan bagi munfarid dan
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iman dari kaum ridha untuk memanjangkan shalat, menjama atau
menghimpun antara seluruh riwayat iftitip tersebut, hal ini sebagaima-
na dikatakan oleh al-Allamah Ibrahim al-Baijiiri dalam Hésyiah yaitu
Fathu al-Qarib al-Mujib, juz ke-1 halaman 172,

2N Gy (J’ Py JJ“"“’U s C'A"J‘ @’J =) Szl
g,

Dan disunahkan menghimpun antara selurub riwayat tersebut bagi mun-
Jarid, dan imam bagi kaum yang terbatas lagi ridha dengan memanjang-
kan.

Baiklah kami kemukakan beberapa riwayat tentang doa iftitih yang
Anda inginkan. Antara lain hadis yang diriwayatkan dari Nafi bin
Jubair bin Mut‘im < dari ayahnya.
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Aku perah mendengar Rasiilullih % membacakan dalam shalat sunah,
Allahu Akbar kabiran 3x. Wa al-hamdu lillahi katsirak 3x. Wa subbin-

nallihi bukratan wa asila -3x. Alladhumm inni a‘idzu bika minasy-syaiti-

ni ar-rajimi, min hamzihi wa nafisibi wa nafkhibi. Aku pun bertanya Ya
Rasiilullih. Apa itu hamzubu dan nafisubu dan nafkhubu. Jawabnya,
Adapun hamzuhu adalah al-mu'tah atau ayan yang memengarubi anak
Adam, adapun nafkhubu adalah al-kibru atauw sombong, dan nafishubu
adalah syi‘ir atau pantun.” (HR. Ahmad, Abt Dawud as-Sajitdni, Abt
Déwud at-Tayalisi, Ibnu Mijah dan Ibnu Hibb4n)
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Adapun hadis yang diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Talib < ia berkata,

v O KRESNE ;ows Q‘ RE b\ggagwyh

@}@Wu\wfrz.d\yuujwu'@y\jg\w\}b
wbbujw‘ddx;d&,wvwa)w\u) SEG L)
qu\}ww\@\;;; WQQVM*M*M*W*

M$ﬁ~¥¢\wgfséﬁ9wawrcbww
df.a‘) & Y\ L@M&;Y L§~\-€-’ N d’J)\:-Y‘ UM:-Y @%AU Sl \!\
@Mﬂd\}@’ °”JVJMW\L;:;G&JW§1L@M6;
L3ty il iy 50 é—U;J e G 38 o 5205 8%

(o> s o Ay phony Aol y)) dlij;

Adalah Rasiilullih % apabila hendak melakukan shalatr maka bertakbir-
lah beliau kemudian dibacanya wajjahtu wajhiya sampai akbirnya. (HR.
Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi dan Abt Dawud)

Selanjutnya hadis yang diriwayatkan dari Abtt Hurairah « ia berkata,
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Adalah Rasilulléh %, apabila bertakbir ketika shalat maka berdiamlah
beliau sebelum membaca, maka aku berkata “Ya Rasilullih, ayah dan
ibuku selaku tebusan bagimu, beritakanlah kepadalku tentang diammu an-
tara takbir dan qiraat, apa yang engkau ucapkan?” Jawabnya, “Alldhum-
ma bi‘id baini wa baina khatdydya kamai ba adta baina al-masyrigi wa
al-maghribi dan seterusnya. (HR. al-Bukhéri dan Muslim dan Ashébu
as-Sunan kecuali at-Tirmidzi)

Hadis yang diriwayatkan ‘Umar «

E SN ER S HECSANTEAN A SN VARt
(L*g)de)\.d\) VJMQ.A °|JJ) i\j—;—é ;\-Si T}[‘/) ﬂ:\-;.' Ls“.;}‘}

Bahwa beliau mengucapkan sesudah takbiratu al-ibram, “Subbina-

kallahumma wa bibamdika wa tabdrakasmuka, wa ta'élé jadduka wa la
ildha ghairuka. (HR. Muslim dan ad-D4ruqutni)

Dan ada juga hadis yang diriwayatkan pula dari ‘Asim bin Humaid
yang di-zakhrij oleh Abti Dawud, an-Nas?'i dan Ibnu Méjah, dengan
takbir sepuluh kali, tahmid sepuluh kali, tasbih sepuluh kali, tahlil
sepuluh kali, dan #stigfar sepuluh kali. Dan akhirnya beliau ucapkan,
Allahummaghfirli wahdini warzugni wa 4fini,” dan beliau berlindung
dari hal kepicikan di hari kiamat.

Dan ada pula hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf,
hadis yang di-zakhrij oleh Muslim, Abtt Dawud, at-Tirmidzi dan an-
Nas?'i dan Ibnu Méjah dengan lafadz, “Alldumma rabba jibrila wa
mikd’ila wa isrdfila, fatiri as-samiwdti wa al-ardi, ‘4limi al-ghaibi wa asy-
syahddah.” hingga akhirnya.

Dan terdapat pula riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang di-takhrij oleh al-
Bukhari, Muslim, Ab&t Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nas&i, Ibnu Majah
dan Imam Malik dengan lafadz, “Alldhumma laka al-hamdu, anta
qayyiumu as-samdwati wa al-ardi wa man fihinna” dan seterusnya.




&

Khusyu’ dalam Shalat

PERTANYAAN 1:

Ketika berdiri shalat, ada orang yang kepalanya berdiri lurus, ada orang
yang tunduk mukanya diarahkan ke tempat sujud, bukankah muka
harus dihadapkan ke kiblat?

JAWABAN 1:

Kepala diluruskan memandang ke depan waktu berdiri shalat hukum-
nya boleh. Sunah kepalanya ditundukkan melihat ke arah tempat su-
jud, dan lebih dekat kepada khusyu’ yang diperintahkan. Menunduk-
kan kepala saat shalat termasuk adab (sopan santun) dalam shalat, seba-
gaimana disampaikan oleh Hujjatu al-Islim Abt Hamid Muhammad

bin Muhammad al-Ghazali dalam kitab /byd” ‘Uliimu ad-Din, juz ke-1
halaman 158:
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Adapun kepalanya, jika dikehendakinya boleh dibiarkan di atas lurus ber-
diri. Dan jika dikehendakinya, ditundukkannya. Dan tunduk itu lebih
dekat bagi khusyw’ dan lebih menutup bagi pandangan. Dan hendaklah
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pandangannya itu di batas atas tempat shalatnya yang ia lakukan shalat
atasnya. Jika baginya tidak ada tikar shalat, maka hendaklah mendekar
ke dinding, atau dicoretnya suatu garis, karena sesungguhnya yang demi-
kian itu membatasi jarak pandangan. Dan mencegah bercerai-berainya
pikiran. Dan hendaklah menahan pandangannya melampaui tepi-tepi,
tempat shalatnya, dan batas-batas garis. Dan hendaklah ia tetap berdiri
seperti ini, sampai kepada ruku’, dengan tidak menoleh-noleh. Inilah adab
berdiri.

Dan dalam kitab a/-Muhadzdzab li Abii Ishiq asy-Syairazi pada juz ke-1
halaman 71 dikemukakan,
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Dan  disukai, bahwa seorang memandang kepada tempat sujudnya,
karena hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4 ia berkata, “Adalah

Rasilullah % apabila beliau memulai shalatnya, beliau tidak memandang
melainkan kepada tempat sujudnya.”

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Kitdbu an-Nisikh Wa al-Mansiikh, oleh Imam al-Baihaqi dan al-Hakim.
Serta oleh Sa‘id Ibnu-Manstir dalam Sunnan-nya,
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Diriwayatkan dari Ibnu Sirin & bahwa Nabi % adalah beliau membalik-
balikkan pandangannya ke arah langit, maka turunlah ayat, Mereka yang

khusyw’ dalam shalatnya, maka beliau pun menundukkan kepalanya.




Khusyu' dalam Shalat

PERTANYAAN 2:
Pada waktu shalat sendiri di rumah, di dalam shalat saya itu, hati saya ke
mana-mana tidak menuju kepada Tuhan. Sah atau tidak shalat saya itu?

JAWABAN 2:

Dengan kata lain, Anda bertanya tentang sah atau tidaknya shalat tan-
pa khusyw’. Terlebih dahulu baiklah kita ketahui bahwa shalat itu ada
faridah-nya dan ada pula fadilah-nya. Faridah yang dimaksud adalah
menyempurnakan syarat dan rukunnya, maka dengan melaksanakan
faridah itu tercapailah sahnya shalat. Artinya seseorang telah dianggap
menunaikan shalat dan tidak perlu mengulang, karena tuntutannya su-
dah gugur. Adapun fadilah-nya shalat antara lain adalah melaksanakan-
nya dengan khusyu dan khudu’ Terarah pikiran hati dan jiwa kepada

Allah, dan tenang segala anggota badan daripada gerakan-gerakan yang
tidak diperlukan. Jika dengan faridah dapat dihasilkan sah, maka de-
ngan fadilah dapat dihasilkan falih, atau keberuntungan.

Firman Alldh % dalam surat al-Mu'mintn [23] ayat 1 dan 2:
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Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang beriman ialah mereka yang
khusyu dalam melaksanakan shalat mereka.

Tersebut dalam 7afsir as-Sawi, juz ke-111 halaman 93 dikemukakan,
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(Kamnya, Mereka yang khusyn) artinya pada dhabir dan batin. Maka
khusyu dhahir adalah berpegang teguh dengan adab-adab shalat, seperti

tidak menoleh-noleh, bermain-main, dan mendahului imam, meletakkan
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tangan di pinggang, dan selain itu. Dan khusyu batin adalah menghadir-
kan kebesaran Allah, dan tidak memikirkan urusan dunia.

Sedangkan dalam 7afsir al-Futihitu al-Ilahiyyah juz ke-1II halaman
183,
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Dan (khusyu!) ini termasuk salah satu fardhu-fardhu shalat menurut
Imam al-Ghazali. Dan menurut sebagian ulama bahwa khusyu itu

tidak wajib, karena mempersyaratkan khudu‘ dan khusyu itu menyalahi
ijmanya para fuqaha’, maka tidak ditoleh kepadanya,

Walaupun Anda telah memenubhi syarat dan rukun shalat sebagaimana
dianggap sebagai faridah yang sudah terpenuhi, dan telah sah shalat
Anda menurut umumnya fuqaha’, walaupun pikiran Anda dalam shalat
itu ke mana-mana, namun pahala dari shalat itu jika dilaksanakan tanpa
khusyu adalah kosong, tanpa pahala, suatu hal yang merugikan dan
membawa kekecewaan. Baiklah kiranya Anda berusaha meningkatkan
shalat Anda dari tingkat faridah kepada tingkat fadilah, agar Anda
memperoleh falih atau keberuntungan yang dimaksud dalam surat al-
Mu'minn [23] ayat 1 dan 2 tersebut. Rastlullah # bersabda,
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Tidak ada bagi seseorang hamba daripada shalatnya, melainkan apa yang
ia pikirkan darinya.

Dan Rastlulldh # juga bersabda,
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Suatu hal yang mula-mula diangkat dari umat ini adalah khusyu', sehing-

ga engkau tidak melihat padanya orang yang khusyu .
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PERTANYAAN 3:

Bagaimana hukumnya jika kami sedang menjalankan shalat, tetapi hati
kami tidak tenang dikarenakan sedang cek-cok rumah tangga antara
suami istri, jadi pikiran bingung ngelamun, kemudian timbul rasa malas
untuk menjalankan shalat lagi, sebab merasa shalatnya tidak kbusyu’
Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 3:
Salah satu hikmah shalat adalah mengingat Allah. Sebagaimana firman
Allah % pada surat Tah4 [20] ayat 14,

S
Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.

Dan menurut firman Allah 4 pada surat ar-Ra‘d [13] ayat 28,

Sl Saaler sy I
Ketahuilah dengan mengingat Allah, menjadi tenteramlah segala hati atau
pikiran.

Memperhatikan dua firman All4h ini, dapat disimpulkan bahwa shalat
itu penenang jiwa. Kalau pikiran sedang ruwet, bingung, maka dirikan
shalat. Dan jangan takut akan bisikan-bisikan setan yang kadang kala
mengganggu ibadah kita, yang memang setan berusaha agar kita jangan
shalat.

Shalat yang khusyu’ adalah penawar untuk semua. Sebagaimana
firman Allah tersebut, Syaikh Ibnu Ruslan dalam Khatimah Zubad-nya
berkata,
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Janganlah engkau takut pada bisikan setan. Maka sesunggubnya dia itu

perintah dari Tuban yang Maha Pengasib.
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Menurut asy-Syaikh ar-Ramli dalam Ghdyaru al-Bayin halaman 280,
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Maka sesunggubhnya engkau itu tidak kuasa untuk melakukan shalat tanpa
bisikan. Sesunggubnya orang-orang besar telah berusaha keras untuk shalat
dua rakaat tanpa bisikan Setan dan obrolan hati dengan segala perkara
dunia, maka lemahlah mereka itu dan tidak ada harapan padanya bagi

orang-orang semacant kitd.

Shalat tersebut hukumnya sah, jika dilaksanakan lengkap dengan
syarat dan rukunnya. Adapun pahala shalat bergantung kepada khusyu’
tidaknya shalat, hal ini sebagaimana sabda Rastilullah #,
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Tidaklah seorang hamba memperoleh pahala dari shalatnya melainkan
apa yang ia ingat darinya

PERTANYAAN 4:

Bagaimanakah bila seseorang berdiri shalat. Pada waktu shalatnya itu ia
teringat sesuatu (masalah duniawi). Sah atau tidak shalatnya itu?

JAWABAN 4:

Shalat itu adalah munajar hamba kepada Tuhannya. Shalat didirikan
untuk mengingat-Nya. Dan tidak boleh lalai dari-Nya. Demikianlah
semestinya orang shalat. Adapun mengenai sah tidaknya shalat orang
yang dalam shalatnya terlintas pada pikirannya sesuatu yang berkaitan
dengan apwal dunia. Baiklah terlebih dahulu kita rumuskan arti sah

menurut batasan yang diberikan oleh seluruh ahli figih. Tersebut dalam
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Nazmu al-Waraqar Usiili al-Fighiyyat,
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Dan catatan sah ialah sesuatu yang bergantung dengannya lulus dan
terhitung semata-mata. Sedangkan rusaknya sesuatu yang tidak engkau

perbitungkan, dan tidak lulus apabila ia diakadkan.

Shalat yang rerhitung sah, ialah yang berkumpulnya segala syarat dan
rukunnya. Tidak ingat sesuatu perbuatan dunia bukan syarat sahnya
shalat. Dan ingat akan sesuatu dari perbuatan dunia, bukan termasuk
hal yang membatalkan shalat, walaupun hal tersebut termasuk hal yang
tidak patut berlaku dalam shalat. Tetapi hilang pahala shalat seseorang
selama ia ingat akan perbuatan lain dari shalat. Dan seorang hanya
memperoleh pahala shalatnya selama hatinya berhadap kepada Alldh
dalam shalat itu. Kesimpulannya, bahwa khusyu’ bukan syarat sah
shalat, tetapi syarat untuk mendapatkan pahala dari shalat itu. Hujjatu
al-Islam Abt Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali dalam
kitab 7hya’ ‘Uliimu ad-Din, pada juz ke-I halaman 165 menyampaikan,

5t ¢ L blzd) Ol
Menyatakan syarat khusyw’ dan hadir hati.

Di mana beliau sampaikan secara rinci, bagaimana seharusnya orang
melakukan shalat. Tetapi ternyata beliau pun tidak mensyaratkan
khusyu’ bagi sahnya shalat, bahkan hanya syarat untuk mendapatkan
pahala saja. Hal ini sebagaimana yang pernah beliau katakan pada kitab
tersebut juz ke-I halaman 167,
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Maka tidak mungkin disyaratkan atas manusia menghadirkan hati pada
seulurub shalatnya, karena yang demikian itu lemah akan kebanyakan
manusia, kecuali beberapa gelintir saja. Dan apabila tidak mungkin per-
syaratan merata karena darurat, maka tak dapat ditolak darinya, melain-
kan disyaratkan darinya apa yang tersebut padanya kehadiran hati, sekali
pun kadar sejenak saja. Dan yang paling utama adalah detik-detik hadir
hati ini, yaitu detik takbir, maka kami persingkat taklif itu dengan de-

mikian.

Kesimpulannya, bahwa mengingat persoalan dunia ketika shalat, tidak
membatalkan pahala shalat, menurut kadar ingatan itu. Sebagaimana

sabda Rastilullah 4,
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Seorang hamba tidak memperoleh sesuatu dari shalatnya, kecuali apa yang
terpikir olehnya dan shalat itu.

PERTANYAAN 5:

Apa hukumnya, selesai berolahraga, keringat masih bercucuran, badan
masih kotor, waktu Magrib telah tiba, terus mengambil air wudhu dan
shalat (tanpa mandi dulu), sedangkan keringat masih tetap mengucur.
Sah atau tidak shalatnya?

JAWABAN 5:

Sah dan tidak mengapa, asalkan kotor itu bukan karena berlumuran
najis, karena keringat saja. Namun dalam hal ini mungkin sekali
shalat yang Anda lakukan itu kurang memperoleh ketenangannya dan

khusyu’, karena keadaan badan masih kotor seperti itu. Ini sebabnya
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Anda terlalu zkhbir menyudahi olahraga. Olahraga memang baik tetapi

menyelesaikan sampai hampir Magrib, hal itu kurang baik.

Alangkah baiknya di lain waktu akhirilah olah raga itu sampai jam lima
saja, agar Anda dapat lebih 72hah dan senang untuk shalat Magrib,
badan bersih, hati tenang sehingga Anda termasuk orang-orang yang
beruntung, karena kekhusyu’an shalat Anda. Sebagaimana firman Allah
4 dalam surat al-Mu'min{in [22] ayat 1-2,

owu @%gp&p\oﬂ;ﬁsé&,@
Sesunggubnya beruntunglah orang-orang Mukmin, adalah mereka yang
dapat khusyu’ shalatnya.

PERTANYAAN 6:
Seorang pembantu rumah tangga yang melakukan shalat dan melaku-
kan dzikir sesudah shalat, atau ketika Sedang shalat kadang-kadang ia

dipanggil sehingga hilang konsentrasi, bagaimana menghadapinya?

JAWABAN 6:

Sebagai hamba Allah, ia wajib melaksanakan perintah Allah, antara
lain shalat lima waktu. Dan Anda sebagai pelayan rumah tangga, wajib
memenuhi kewajiban Anda sebagai buruh. Anda wajib berterus terang
kepada majikan Anda apalagi yang bukan Muslim, untuk meminta
waktu shalat barang 1 atau 3 perempat jam untuk tiap waktu shalat, di
mana dalam waktu itu Anda sempat untuk melakukan istinja, wudhu,

shalat fardhu dan shalat sunah serta dzikir-dzikir yang warid dan doa.

Kalau majikan Anda orang yang beragama, tentu dia punya pengertian,
kecuali kalau dia atheis atau komunis. Atheis atau komunis tidak ada di

bumi Indonesia, tanah air yang berdasarkan Pancasila ini.
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Sunah Muakkad
Qunut

PERTANYAAN 1:

1. Apakedudukan dan fungsi dari doa Qunut?

2. Adakah hadis atau ayatnya?

3. Bagaimana jika doa qunut tertinggal ketika shalat Subuh, batalkah

shalat atau adakah yang ditambah hingga shalat tersebut tidak men-
jadi batal?

JAWABAN 1:

Kalau yang ditanyakan itu melakukan qunut pada i‘tidal raka’at yang
kedua pada shalat Subuh, dan i‘tidal raka’at yang akhir pada witir nisfu
yang kedua dalam bulan Ramadhan, maka jawaban kami bahwa kedu-
dukan hukumnya adalah sunah. Artinya diberi pahala bagi yang me-
ngerjakannya dan tidak berdosa bagi yang meninggalkannya. Qunut
ini dinamakan gunur ratibah (tetap/constant). Dan ia tergolong sunah
abad, seperti-tasyhhud awal. Maka disunahkan bagi yang meninggal-

kannya-karena terlupa/sengaja, untuk melakukan sujud sahwi.

Akan tetapi jika yang ditanyakan adalah doa Qunut yang dibaca
pada i‘tidal raka’at yang akhir bagi tiap shalat fardhu, yang dilakukan
ketika kaum Muslimin berada dalam musibah, maka jawaban kami
hukumnya sunah, tetapi bukan sunah 2b%d. Dan tidak disunahkan

ketika meninggalkannya, untuk bersujud sahwi. Qunut ini dinamakan
Qunut Nazilah. Alldhumma i nazalar. Ya Allih. (Semoga musibah itu
tidak turun)
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Adapun mengenai apakah ada hadis dan firman-Nya, maka kami
mengadakan sedikit koreksi atas redaksi pertanyaan saudara, demi adab
kita kepada para ulama (s & «~,. Menurut kami, apa yang timbul da-
lam hati kecil saudara, menanyakan bagaimana bunyi 7ash hadis dan
Al-Qur'an tentang Qunut ini, jadi tidak sebagaimana yang saudara tu-
liskan, yaitu Adakah hadisnya, firman-Nya? Saya yakin bahwa ini seka-
dar sabqu qalam (terlancar pena) sabqu qalam kata kami, karena dalam
pertanyaan, “Adakah hadisnya, firman-Nya?” mengandung unsur ku-
rang aman terhadap apa-apa yang menjadi gadiyyah (keputusan) alim
ulama.

Keikhlasan kami ini hendaknya menjadi perhatian kita semua, dan
mendapat penerimaan yang baik. Untuk hadis qunut ini, baiklah
kami kemukakan keterangan dari al-Imam Taqgiyuddin Abi Bakar bin
Muhammad al-Husaini ad-Dimasyqi, dalam kitab Kifiyar al-Akhyir
juz ke-I halaman 70 dikatakan,
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Dan adapun qunut itu disunahkan pada itidal rakaat kedua dalam
shalar Subub, karena ada hadis yang diriwayatkan Anas # ia berkata,
Rasiilullah % senantiasa melakukan qunut dalam shalat Subub sampai
beliau meninggal dunia, meriwayatkan hadis ini Imam Abmad dan

lainnya. lbnu as-Saléh berkara, “Sesunggubnya telah menghukum sabib
terhadap hadis ini bukan sedikit dari para Huffdz.” Di antara mereka
itu al-Hikim, al-Baihaqi dan al-Balkhi. Pengalaman terhadap hadis ini
dinukil dari para Khalifah yang empat.
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Adapun firman Allah # dalam surat al-Hasyr [59] ayat 7,
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Apa saja harta rampasan (fa-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allih. Sesung-
gubnya Allah sangat keras hukumannya.

Qunut ini termasuk yang dicontohkan oleh Rastilullah #, maka kita
parur mengambilnya dan mengamalkannya.

Meninggalkan qunut, tidak sampai membatalkan shalat. Tetapi dengan
sebab meninggalkannya, disunahkan sujud sahwi. Namun seandainya

sujud sahwi itu tidak dilakukan, tidak batal shalatnya. Telah berkata
al-Muwaffaq Abt Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yasuf al-Fairuzabadi asy-
Syairazi, dalam kitab a/-Mubadzdzab juz ke-1 halaman 91,
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Yang kedua (meninggalkan sunah maqsiidah) bahwa seorang meninggal-
kan qunut karena lupa, maka dilakukannya sujud sahwi, karena qunut
itu adalah sunah yang dimaksud pada tempatnya, maka bergantunglah

sujud dengan sebab meninggalkannya, sebagaimana tasyahhud awal.
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Termakeub pula dalam Késyifatu asy-Syajé halaman 72,
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Dan yang kelima (dari sunah abad) itu qunut pada shalat Subub dan nisfu
yang akhir di bulan Ramadhan, lain halnya dengan qunut nazilah, karena
qunutnya itu sunah pada shalat, bukan sunah dari shalat (bukan ab adnya).

PERTANYAAN 2:

Seorang imam ketika shalat Subuh, setelah ruku’ lalu berdiri. Rupanya
si imam lupa membaca doa qunut, kemudian turun ke bawah, belum
sampai sujud tangannya sudah melekat di tikar lalu ia berdiri kembali
membaca doa qunut. Batal atau tidak shalat imam? Bagaimana jama‘ah,
kalau imam rusak apa harus diulang shalatnya?

JAWABAN 2:

Seorang yang lupa qunut Subuh, imam atau munfarid, setelah ia sampai
di tikar sebelum sujud, ia berdiri kembali untuk membaca doa qunut,
adalah seorang imam yang faqih yang mengerti masalah-masalah yang
berkenaan dengan urusan shalat, ia benar dan amalannya sesuai dengan
aturan syara’.

Hanya disunahkan baginya, setelah membaca tasyahhud dan shalawat
sebelum salam, untuk melakukan dua sujud yang disebut sujud
sahwi kemudian memberi salam. Ia disunahkan sujud sahwi karena
perbuatannya ketika zurun sudah melewati batas ruku’. Akan tetapi
jika turunnya belum melewati batas ruku’, ia tidak disunahkan sujud
sahwi, karena perbuatannya lebih banyak ke atas. Akan tetapi jika ia
telah sujud dengan meletakkan tujuh anggotanya, ia kembali untuk
melakukan qunut, batallah shalatnya, karena ia kembali kepada sunah

setelah talabbus bi al-fardi, artinya melakukan yang fardhu ialah sujud.
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Demikian pula dengan mengikuti imam yang batal ini, batal shalatnya.
Adapun makmum yang mengikut imamnya turun kemudian berdiri,
sebelum sujud, karena lupa maka tidak rusak dan tidak batal shalatnya
karena dia mengikuti imam yang tidak batal walaupun ia terombang-
ambing ke bawah dan ke atas.

Sabda Rastlulldh 4,

g ) o
Sesunggubnya dijadikan imam itu untuk diikuti (kepadanya).

Dengan demikian, maka tidak ada pengulangan shalat. Sebagaimana
dalam kitab Busyrd al-Karim Bi as-Syarhi Masdili ar-Ta'lim juz 1,
halaman 107:
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Dan sebagian darinya, bahwasanya jika selain makmum lupa akan
qunut, maka diingatnya setelah meletakkan dahinya bagi yang sujud, ia
tidak kembali untuk qunut. Bahkan jika ia kembali setelah meletakkan
anggota-anggota yang tujuh dengan segala syaratnya, dengan sengaja lagi
mengetahui, batallah shalatnya, karena sudah melibatkan diri dengan
Jardhu kemudian memutuskannya untuk sunab; atau setelah meletakkan

dahi dan sebelum meletakkan anggota-anggotanya yang lain, makrublah,
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karena terdapat perbedaan pendapar tentang batalnya dengan demikian
ketika itu atau sebelumnya, artinya sebelum meletakkan dahi, walaupun
sudah meletakkan anggota yang lain, ia kembali sebagai pengembalian
yang sunah karena belum melibatkan diri dengan yang fardhu, dan
dilakukannya sujud sahwi, jika ia telah sampai ke batas rukuw’, karena ia
telah melebibi apa yang membatalkan oleh kesengajaannya. Jika belum
sampai ke batas itu, maka ia tidak sunah sujud sahwi.

PERTANYAAN 3:

Bila kita shalat Sububh, tetapi kita lupa untuk membaca doa qunut yang
seharusnya dibaca, hingga shalat selesai dengan tidak disengaja, apakah
sah shalat kita itu, dan apa hukumnya?

JAWABAN 3:

Qunut pada shalat Subuh dan pada witir nisfu yang kedua pada
bulan Ramadhan adalah sunah abad, dan disunahkan bagi mereka
yang meninggalkannya untuk melakukan sujud sahwi. Baik itu
ditinggalkannya karena lupa ataupun dengan sengaja. Hanya kalau

ditinggalkan dengan lupa, dzikir yang dibaca dalam sujudnya yang dua
itu adalah:

Maha Suci Tuhan yang tidak tidur dan tidak lupa.

Sedangkan jika ditinggalkan dengan sengaja, maka hendaklah
beristigfar dalam dua sujudnya itu, karena meninggalkan sunah abad
dengan sengaja adalah mengandung unsur-unsur kenakalan. Meskipun
disengaja atau lupa tidak membaca doa qunut, dan tidak sujud sahwi,
maka tetap sah shalatnya, karena qunut dan sujud sahwi bukan rukun
dan bukan syarat, tetapi hukumnya hanyalah sunah, hanya makruh
meninggalkannya dengan sengaja. Dalam kitab a/ Adzkir li al-Imam

an-Nawawi halaman 75 dikemukakan,
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Ketahuilah bahwa qunut pada shalat Subub itu /mkumnya sunah, karena
ada hadis sahih dalam hal tersebut. yang diriwayatkan dari Anas < bah-
wa Rasiilullih 3 senantiasa melakukan qunut pada shalatr Subub sampai
beliau meninggal dunia. Al-Héakim Abii Abdulléh telah meriwayatkan
dalam kitab al-Arba‘tn dan dikatakan bahwa hadis ini sahih. Dan keta-
huilah bahwa qunut itu disyariatkan, yaitu sunah pada madzhab kita,
pada Subub sebagai sunah yang kuat. Jika ditinggal tidak batal shalatnya
tetapi lakukanlah sujud sahwi, sama saja ditinggalkan dengan sengaja
ataupun lupa.

PERTANYAAN 4:
Mengenai doa qunut pada waktu shalat Subuh adalah berdasarkan
hadis Nabi #:

EAURELFO c@\@w%msd”ubu
Atau teks lengkapnya adalah:
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Menurut ulama ahli hadis, hadis tersebut tidak ada yang mengesahkan-
nya melainkan Imam al-Hékim saja, adapun Ahlul hadis lainnya i#tifaq
(sepakat) melemahkannya, lantaran terdapat pada sanadnya seseorang
yang bernama Abu Ja'far ar-Rézi, dia itu telah dilemahkan oleh mereka
dan dituduh sebagai tukang pemalsu hadis oleh Syaikh al-Islam Imam
Ibnu Taimiyah, maka dengan keterangan semacam ini jatuhlah derajat

kedua hadis ini dan tidak boleh lagi digunakan untuk alasan.
Lebih-lebih sekarang kedua hadis itu yang dilemahkan, di-nisbat-kan

kepada Anas <, beliau sendiri tidak mengaku meriwayatkan bahwa ia
telah mendustakannya dan inilah keterangannya,
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Berarti hadis ini menolak pada yang ke-1 dan ke-2 karena riwayatnya ber-
lawanan dengan yang telah nyata sahnya untuk itu, inilah riwayatnya,
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Jadi bagaimana penyelesaiannya?
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JAWABAN 4:
Ada hal-hal yang diajukan oleh penanya dari permasalahan qunut shalat
Subuh,

1. Ada anggapan bahwa hadis yang kami bawakan itu tidak boleh di-
pakai hujjah, karena beralasan tuduhan Ibnu Taimiyah terhadap
AbU Ja'far ar-Rézi yang terselip dalam sanad hadis tersebut, tetapi
Anda mengakui hadis tersebut disahkan oleh Imam al-Hakim.

2. Ada anggapan bahwa sahabat Anas menolak riwayat hadisnya ter-
sebut berdasarkan pertanyaan Asim bin Sulaimin kepada Anas,
di mana beliau mendustakan orang yang meriwayatkan qunut
shalat Subuh, kemudian hanya menetapkan bahwa Nabi melaku-
kan qunut satu bulan saja menjumpai sekelompok musyrikin yang
membunuh para Qurra.

3. Ada hadis dari Abti Mlik al-Asyj&’1, yang ayahnya mengatakan, “Ob
anakku, bid'ah.” ketika beliau ditanya tentang apakah Rastilullah #,
Abt Bakar, ‘Utsmén dan ‘Ali < melakukan qunut di shalat fajar.

Hadis dari Anas yang menunjukkan bahwa qunut itu terdapat sebelum
ruku dan di lain waktu beliau meriwayatkan setelah ruku dan Anas
mendustakan orang yang mengatakan bahwa ia mengatakan qunut
itu setelah ruku, lalu kemudian Anda katakan bahwa hadis-hadis Anas
iditirab dan tadrud (berlawanan), yang kesemuanya tak dapat dibuat
hujjah? Apakah yang belakangan ini tidak diperlukan lagi karena sudah
menganggap hujah-hujah yang dikemukakan itu sudah ampuh betul?

Setelah dengan bid'ah dan perbekalan kami yang sedikit tentang ilmu
agama yang luas ini, memang kami selalu membiasakan diri dengan ke-
sederhanaan dalam mengemukakan dalil-dalil, karena menurut hemat
kami tidak seyogianya untuk memburu seekor pipit itu ditembak de-
ngan mortir, tetapi jika diperlukan insya Allah dapat juga kiranya kami
kemukakan sedikit dari perbendaharaan yang didapat dari Fidil ‘ula-

md’i al- @mili untuk menjawab pertanyaan dan persoalan ini.




Sunah Muakkad Qunut

Tentang Qunut Subuh ini, a/-Héfizu al-Traqi meriwayatkannya dari
Abt Bakar, “Umar, ‘Ali dan Ibnu ‘Abbas 2, mereka berkata,

o % vl S - TR o337 o7 T
LS A5 A SV 2S5 S (e A5 4

Sudah sah dari mereka itu qunut, dan apabila bertentangan antara itsbat
dan naft, dahulukanlah yang diitsbatkan.

Dan beliau menghikayatkan pula dari empat orang tabi‘in, dan
dari AbG Hanifah, Ibnu Mubarak, Ahmad dan Ishiq dan al-Mahdi
meriwayatkan dalam a/-Bahri dari al-‘Abdilah dari Abt ad-Dardd” dan
dari Ibni Mas‘td.

Al-Hazimi meriwayatkan dari para sahabat dari tabi‘in, dan dari orang-
orang yang dianggap sebagai para ulama yang tempatnya berpencaran
di masing-masing kota, kemudian dikatakan juga dari para sahabat,
yaitu khalifah yang empat, sampai sempurna sembilan belas orang
sahabat, dan dari al-Mukhadramin Ab( Rajd’ al-Ataridi, Suwaid bin
Ghaflah, Abt ‘Utsman an-Nahdi, Abi Raff’ as-Saigh, dan dari tabi‘in
dua belas orang dan dari Imam-imam dan Fuqah#’, Ab Ishaq al-Fazari,
Ab{i Bakar bin Muhammad, al-Hakam bin Utaibah, Hammad, Malik
bin Anas, mereka Ahlul Hijaz, al-Auza®, dan kebanyakan dari Ahli
Syam, asy-Syafil dan ashib-nya.

Al-Hafizu al-‘Iraqi menambahkan pula dari ‘Abdurrahmén bin Mahdi,
Sa‘ld bin ‘Abdul ‘Aziz at-Tantkhi, Ibnu Abi Laila, al-Hasan bin Salih,
Déiwud, Muhammad Ibnu Jarir. Dan ada yang menghikayatkannya
pula oleh satu Jama'ah dari Ahlul hadis, di antara mereka itu adalah
Abt Hatim ar-Razi, Abt Zarah ar-Razi, Abt ‘Abdullah Hakim, ad-
Diruqutni, al-Baihaqi, al-Khattabi, dan Abtt Mas‘tid ad-Dimasyqi.

Al-Khattabi menghikayatkan di dalam @/-Ma‘dlim dari Ahmad bin
Hanbal, dan Ishaq bin Rahuyah. Dan banyak lagi dari imam-imam

kenamaan.
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Al-Hasan al-Bisri pernah mengatakan, Aku pernah shalat di belakang
dua puluh delapan orang daripada pahlawan Badar, semua orang dari
mereka itu melakukan qunut Subuh setelah ruku.

Kemudian dari mana informasi bahwa Ibnu Taimiyah menuduh
Abl Ja'far ar-Razi sebagai pemalsu hadis. Tahukah Anda siapa Ibnu
Taimiyah itu? Kami persilakan Anda meneliti biografi Ibnu Taimiyah,
dalam kitab Syawdihidu al-Haq li Khadimu as-Sunah wa al-Qémiu
al-Bidah, Fiqidu al-Islim, asy-Syaikh Yisuf bin Isméil an-Nabhini,
yang pernah dikemukakan terjemahnya oleh Syaikhu Masyaikhina
Muhammad Habibulldh bin Mayabi asy-Syanqiti.

Siapa Aba Ja‘far ar-Razi itu? Nama beliau adalah ‘Is4 bin Mahan,
yang berkun-yah, Abi ‘Tsi. Beliau ini adalah orang yang patut
diterima hadisnya. Beliau lahir di Bashrah dan tinggal di Razi, Beliau
meriwayatkan hadis dari asy-Sya‘bi, ‘Atd bin Abi Rabah, Qataddah
dan dari Jama‘ah. Orang-orang yang meriwayatkan hadis darinya di

antaranya adalah putranya sendiri yaitu ‘Abdullah. Demikian pula Abt
Nu‘aim, Abl Ahmad az-Zubairi, ‘Ali Ibni al-Ja'di, dan banyak lagi.

Menurut Ibnu Ma‘in, Ab Ja'far ar-Rézi ini Tsigat, artinya orang yang
tepercaya. Dan menurut Abt Hatim, AbG Ja'far ar-Razi ini, Tsiqarun
Sadiiq artinya kepercayaan lagi sangat kebenarannya.

Maka dengan penilaian ini, cukup sudah untuk menerima hadis Aba
Ja'far ar-Rézi tersebut. Sudah tentu tidak seperti yang Anda katakan
mengenai ‘Abdulldh bin Ahmad, atau ‘Ali Ibni al-Madini atau lainnya.
Karena dalam hal ini, kami tidak ingin seperti halnya, Ayah dan anak
yang membawa keledai.

Oleh karena itu, pelajarilah (dari) siapa kita mengambil (pengajaran)
agama darinya, sebagaimana sabda Rastilullah #:

185 03030 fee 1y 25 i 1is
Sesunggubnya ilmu ini adalah agama. Maka pebatikanlah dari siapa

kamu mengambil pelajaran agamamu.
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Menurut al-Azizi dalam men-syarap-kan hadis ini,
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Sesunggubnya ini ilmu, maksudnya ilmu syara’, yang meliputi rafsir, hadis

dan figh.
Dan berdasarkan hadis-hadis dari Anas «,

1. Anas « men-#sabit-kan qunut sebulan adalah Qunut Nazilah, yai-
tu qunut menyumpahi orang-orang musyrik, yang dilakukan sebu-
lan lamanya di tiap shalat lima wakru.

2. Anas ¢ men-zsabit-kan qunut Subuh dilakukan Rasul sampai be-
liau meninggal dunia inilah Qunut Ratibah. Jadi jelas qunut yang
ditinggalkan setelah sebulan itu berbeda dari qunut yang dikekal-
kan Nabi sampai beliau meninggal dunia, yaitu qunut Subuh.

Sudah jelas zsuburnya kesunahan qunut Subuh dari keterangan-
keterangan tambahan kami, jadi perlu pada penelitian kita apa yang
dianggap bid‘ah oleh bapaknya Abi Malik al-Asyja‘, yaitu Tariq bin
Asy-yan ketika ditanya apakah Rastlulldh #£ Abi Bakar, ‘Umar, ‘Utsmén
dan ‘Ali = melakukan qunut pada shalat Subuh. “Oh, anakku, bid'ah”
begitu kata beliau. Sudah jelas bahwa qunut Subuh bukan bid‘ah

menurut riwayat yang telah disampaikan.

Jadi yang bid’ah adalah yang meragukan kesunahan qunut yang sudah
tsabit dan masyhur itu, sehingga masih bertanya-tanya pula. Sudah
gaharu cendana pula, sudab tahu bertanya pula. Aya-aya wae.

Hadis yang diriwayatkan Anas sebelum ruku’, lain maksudnya dengan
apa yang diriwayatkannya setelah ruku. Sebelum ruku’-ruku’ adalah
memanjangkan giraat, setelah ruku’ adalah qunut yang dimaksudkan,
ad-Du'a wa ats-Tsand itu. Kalau ada yang beranggapan bahwa hadis ini
idtirab atau goncang, fa drud atau bertentangan satu dengan lainnya,

schingga tidak boleh dibuat hujjah, hemat kami hal tersebut karena

tidak pandai mendudukkan persoalannya. Sebab sudah terang yang
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dilakukan sebulan lagi ditinggalkan, itu berlainan dengan apa yang
dikekalkan. Yang dilakukan di semua shalat, berlainan dengan apa
yang dilakukan dalam itidal Subuh. Yang dikatakan sebelum ruku’
adalah lain daripada apa yang dikatakan setelah Subuh. Tiap-tiap satu
dari riwayat ini, jika didudukkan pada proporsinya, tentu tidak menjadi
ruwet, yang membawa uring-uringan membid’ahkan qunut Subuh.
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Dari Abmad bin Mubammad bin Hanbal, dari Mubammad bin Bakr
menceritakan Hisyam dari Mubammad dari para sahabat yang lain,
sesunggubnya Ubay bin Ka'b s, mengimami shalar (Witir) di separub
akhir bulan Ramadhan dengan membaca Qunut. (HR. Abt Dawud)
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Dari Al bin Abi Talib i, sesunggubnya (ternyata) tidak melakukan
Qunut kecuali di separuh akhir bulan Ramadhan dan dilaksanakan
setelah ruky’. (HR. at-Tirmidz1)

Al-Hafizu al-‘Iraqi mengatakan bahwa sunahnya membaca Qunut
itu dipegang oleh para sahabat, Abti Bakar as-Siddiq, ‘Umar bin
Khattab, ‘Utsmén bin ‘Affan, Ali bin Abi Talib, ‘Aisya, Abl Miis4,
Ibn ‘Abbas, Abi Hurairah, Mu‘awiyah, TAwus, Hasan al-Basri, Ibn
Sirin, Imam Maliki, Imam Sy4i? dan al-Auza®t (lihat: Rusiikh al-
Abbar Fi Mansiikhi al-Akhbar).
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Lafaz Qunut:
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Atau doa qunut yang masyhur,
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang-orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Berilah aku kesehatan sebagaimana orang-
orang yang Engkau beri sehat. Berilah aku perlindungan sebagaimana
orang-orang yang telah Engkau beri perlindungan. Berilah berkab ke-
pada apa yang Engkau berikan padaku. Jauhkan aku dari kejahatan
yang Engkau tentukan. Karena, sesungguhnya hanya Engkaulah yang
dapat memastikan segala sesuatu dan tidak ada lagi yang berkuasa
di atas-Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina orang yang mendapat
perlindungan-Mu dan tidak akan mulia orang yang telah Engkau
musubi. Engkau penuh berkah, Wahai Penguasa Yang Maha Tinggi.

Semoga shalawat senantiasa terlimpabkan kepada Nabi Mubhammad,
=
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keluarga dan sahabat beliau semuanya.” (Kitab al-Adzkir li an-Na-
wawi hal. 57.)

Doa Qunut, dalam praktlknya dibaca ]a/or dan Sirr, yaitu ketlka,
Bagian pertama, mulai Cjis u*-" L5:4.%\ V‘“U‘ hingga i3 U 52 &
dibaca Jahr. Dan mulai 2 [ hingga selesai dibaca Sirr.
Mengapa demikian cara membacanya’ Menurut Syaikh Zainuddin
al-Malibari dalam Fathu al-Mu in:
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Dan mamum mengaminkan dengan jaharljelas ketika mendengar
qunut imamnya, yang isinya berdoa yaitu Shalawat Nabi, maka
mamum mengaminkannya. Pendapat yang lebih kuat mengatakan
bila Imam membaca qunut yang isinya memuji kepada Allah, yaitu
mulai lafadz o f-\ uj‘ g;.a-m L, maka Imam membaca dengan
pelan (sirr). Dan tidak boleh bag1 imam berdoa khusus untuk diri-
nya (ketika doa qunut tersebut).

Ketika membaca doa qunurz disarankan mengangkat tangan (posisi
berdoa):
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|
Dari Abi Raft’ dan Abii Qatidah & keduanya berkata, “kami shalar
Jajar (Subub) di belakang ‘Umar, maka beliau (membaca) doa Qunut
setelah ruku,” berkata salah satu dari mereka, Beliau (‘Umar =) meng-
angkat tangannya. Dan berkata yang lainnya, “Tidak mengangkar

tangannya.”
|
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Hal-Hal yang Membatalkan Shalat

PERTANYAAN 1:
Pada waktu mendirikan shalat rasa-rasanya masih ada sisa air kencing
yang keluar, batalkah shalatnya?

JAWABAN 1:

Masalah membersihkan diri dari bekas-bekas kencing kelihatannya
sepele, tetapi sebenarnya ia amat penting, karena jika kurang bersih,
akibatnya dapat merusak wudhu dan shalat. Kebanyakan siksaan
di kubur disebabkan oleh kencing. Hal ini sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Anas <. dari Nabi #.
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Dari Anas &, ia berkata, Rasilullih & bersabda, “Usabakanlah kebersih-
an dirimu dari air kencing, karena sesunggubnya kebanyakan azab kubur
itu darinya.” (HR. ad-Daruqutni)

Oleh karena itu, Hujjatu al-Islim al-Ghazili mengajak kita memper-
hatikan hal tersebut, dalam kitab Biddyat al-Hidadyah-nya, pada Hamisi
Mariqu al-"Ubiidiyyah halaman 12 dikatakan,
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Hal-Hal yang Membatalkan Shalat

Salah satu adab beristinja bahwa engkau lakukan istibra’ dari kencing,
dengan berdeham-deham dan menarik zakar perlahan-lahan tiga kali,
dan melakukannya dengan tangan kiri dari bawah cambuknya.

Hukum ber-istibra’ini ada dua macam.

1. Sunah, jika diketahui kencingnya sudah terputus dengan semata-
mata keluar.

2. Wajib, apabila menduga kencingnya tak dapat terputus kecuali
dengan istibra’

Dalam hal ini Kiayi Muhammad Nawawi Banten memberikan komen-
tar dalam kitab Mariq al-"Ubiidiyyah pada halaman 12,
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Dan cara istibra’ itu berbeda-beda dengan berbedanya manusia. Dan
istibrd’ itu sunab, jika diketahui kencingnya sudab terputus dengan semata-

mata keluar saja. Dan wajib, apabila ia menyangka bahwa kencing itu
tidak terputus, kecuali dengan berdeham-deham.

Sekarang andai kata kita sudah bersih dari istinja dan #stibra, kemudian
kita yakin akan menetes kembali air kencing kepada dzikir, lubang
zakar, maka dengan sendirinya batallah shalat, karena batal wudhunya,
dan ternajis kainnya. Akan tetapi apabila kita syak atau ragu-ragu,
seperti seolah-olah ngecrir sedikit air kencing, tetapi tidak yakin akan
hal tersebut, maka shalat itu tidak batal, demikian pula wudhunya.
Sebab asalnya yakin adalah suci, sedangkan ragu menjadikannya batal.

Menurut Qaidah,

LA JIFY S

Yakin itu tidak dibilang dengan syak.
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Memang kejadian semacam ini sering membuat orang menjadi was-
was, tetapi akan kami kemukakan cara mencegah was-was itu. Di dalam
kitab Fighu as-sunah juz ke-I halaman 58 dikatakan,
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Sebagian dari adab qadha hajat, bahwa seorang memercikkan farjinya
dan celana-celananya dengan air, apabila ia kencing, untuk menolak diri-
nya dari waswasah, maka kapan-kapan didapatkannya basah, dikatakan-
nya ini bekas percikan air. Karena hadis Hakam bin Sufyin, atau Sufyin
ibn al-Hakam 5 ia berkata, “Adalah Nabi %, apabila berseni, berwudhu-
lab beliau dan memercikkan.” Dan dalam satu riwayat dikatakan, “Aku

pernah melihat Rasiilullah % berseni, lalu memercikkan air ke kelamin-
nya.” Dan adalah bnu ‘Umar <, memercikkan air ke kelaminnya sehing-

ga basah celananya.
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Pekerjaan Makruh dalam Shalat

PERTANYAAN 1:
Bolehkah menahan hadas kecil ketika shalat?

JAWABAN 1:

Menahan hadas, artinya menahan ingin buang air kecil, menahan ingin
keluar angin dan menahan ingin buang air besar. Keinginan ini ada
kalanya datang di luar shalat dan ketika kita sedang shalat.

Hukum menahan hadas ketika akan shalat adalah MAKRUH, apabila
hal tersebut terjadi ketika takbiratu al-ibrim. Tempat makruhnya adalah
apabila waktu shalat masih luas dan tidak yakin dapat menjadikan
madharat karena menahannya. Apabila waktu shalat telah sempit,
maka bukan makruh lagi menahannya, tetapi menjadi wajib, demi
kehormatan waktu. Dan kalau hadas tersebut ditahan menjadi sesuatu
kemadharatan atas dirinya, maka hukum menahannya bukan makruh
lagi, tetapi menjadi haram.

Bila datangnya keinginan berhadas itu di tengah shalat fardhu, maka
haram menghentikan shalat, bila tidak menjadi mudharat karenanya.
Dalilnya tercantum dalam kitab Busyrd al-Karim Bi asy-Syarhi Masd’ili
at-Talim juz ke-1 halaman 101,
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Dimakrubkan (shalat dalam keadaan baginan), dibaca dengan niin,
artinya menahan kencing (atau biqiban), dibaca dengan ba’ artinya me-
nahan buang air besar, (atau hézigan), artinya menahan angin, serta me-
nahan kencing dan menahan buang air. Dan disunahkan melapangkan
dirinya sebelum shalat, walaupun ia khawatir terlewatkan berjama ah (ini
tempatnya jika masih luas waktu). Jika tidak, maka shalat dalam keadaan
yang demikian itu, karena menghormati waktu, kecuali ia takur memper-
oleh bahaya karenanya, maka haramlah.

Dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi 1énatu ar-1dlibin juz ke-1
halaman 194 dikemukakan,
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Dan tidak boleh baginya ke luar dari shalat fardhu apabila datang
keinginan-keinginan itu baginya di dalam fardhu, dan tidak boleh men-
takhirkan fardhu apabila sempit waktunya. Dan ukuran pada makrub-
nya yang demikian itu, dengan adanya keinginan-keinginan itu ketika
takbiratu al-ihrim.

Mengenai hal ini ada hadis yang diriwayatkan dari Aisyah s & .2, ia

berkata,
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Pekerjaan Makruh dalam Shalat

Telah berkata lbnu ‘Isé di dalam hadisnya Ibnu Abi Bakar, kemudian
bersepakat saudara al-Qdsim bin Mubammad, ia berkata, adalah kami
di sisi Aisyah mendatangkan makanannya, maka al-Qésim berdiri untuk
shalat, maka Aisyah berkata, Aku pernah mendengar Rasilullih .
bersabda, “Janganlah kamu shalat, di mana telah hadir makanan dan di
mana mendesaknya keinginan untuk buang air kecil dan buang air besar.”

(HR. Ahmad, Muslim dan Ab{i Dawud)

PERTANYAAN 2:

Apakah hukumnya shalat dengan menahan air ludah, sehingga tidak da-
pat membaca karena mulutnya penuh ludah. Kalau kita membaca ludah
pasti tumpah ke tempat shalat. Bagaimana cara mengatasinya, bolehkah
kita membaca Al-Fatihah di dalam hati? Bagaimana arti hadis ini?
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Apa bisa diterapkan hadis ini seandainya kita shalat di dalam Masjid?

JAWABAN 2:

Ludah yang murni yang tidak bercampur sesuatu, hukumnya suci dan
dapat ditelan walaupun ketika shalat dan hal itu tidak membatalkan.
Kalau Anda tidak dapat melakukan hal itu atau karena ludahnya
bercampur sisa makanan, Anda dapat membuangnya pada saputangan
Anda, atau pakaian yang Anda pakai, sehingga Anda dapat membaca
surat Al-Fatihah dengan baik. Cara membuatnya adalah Anda menoleh
ke kiri dan memegang saputangan atau kain dengan tangan kiri. Dan
tumpahkan ludah Anda pada saputangan tersebut, kemudian Anda
boleh memasukkan saputangan itu dalam saku Anda, dan Anda dapat

melanjutkan shalat Anda tanpa halangan apa-apa, dengan catatan
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bahwa pekerjaan tersebut tidak sampai menimbulkan gerak tiga kali
berturut-turut.

Kalau tempat Anda bukan Masjid, Anda boleh saja melimpahkannya
ke sebelah kiri, Anda langsung membuangnya ke tanah atau ke lantai,
karena yang demikian itu tidak ada larangannya. Adapun hadis yang
Anda kemukakan itu dapat diterapkan, walaupun ketika shalat. Kami
terjemahkan hadis yang Anda sampaikan itu,
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Diriwayatkan dari Anas 4 ia berkata, Rasilulléh 3 bersabda, “Apabila
salah seorang dari kalian berada di dalam shalat, maka sesunggubnya ia
sedang bermunajat (menghadap) kepada Tubannya. Maka janganlah ia
berludah ke hadapannya dan jangan pula ke kanannya, tetapi ke sebelah
kirinya di bawah dua tapak kakinya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

PERTANYAAN 3:
Apakah benar ketika kita shalat tidak boleh menelan ludah? Dan
apa hukumnya jika ludah tertelan ketika shalat? Karena ada yang

membolehkan, asal pada makhraj “kha”, sedangkan keluarnya ludah
dari kiri kanan gigi dan dari bawah lidah.

JAWABAN 3:

Menelan ludah yang bersih dari percampuran sesuatu, seperti bekas-
bekas makanan ataupun lainnya, tidak membatalkan shalat, sebagaima-
na juga hal tersebut tidak membatalkan puasa. Akan tetapi sengaja me-

nelan ludah yang bercampur dengan sisa makanan membatalkan shalat,

sebagaimana juga hal tersebut membatalkan puasa.




Pekerjaan Makruh dalam Shalat

Jika seorang tak dapat membedakan apakah ini hanya ludah atau ada
campurannya, dan ia tidak tahan untuk meludahkannya (mengeluar-
kannya dari mulut), maka hal itu tidak membatalkan shalat, sebagai-
mana juga tidak membatalkan puasa. Demikian pula jika datang riak/
dahak, dan tidak memungkinkan untuk menahannya kemudian terte-
lan, tidak juga membatalkan shalat dan puasa. Hal ini sebagaimana ter-
cantum dalam Hésyiatu al-Allamah Abdul Karim al-Matari ad-Dimyati
atas Syara’u as-Sittin Masalah, halaman 99 dikemukakan bahwa,
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Inilah suatu Faidah. Telah berkata Syaikh Mubammad ar-Ramli, “[ika
ludahnya mengalir bersama sisa makanan yang ada di antara gigi-giginya,
dan dia tidak mampu untuk membedakan dan mengeluarkan dari
mulutnya, maka tidak mengapa, hal ini sebagaimana juga pada puasa.

Dan seperti demikian juga, jika turun riak, dan dia tidak memungkinkan
untuk menahannya.

Adapun persoalan makhraj b4’ atau kha’ itu, hanya sekadar batas yang
membedakan antara bad zahir dan bad batin. Batas zahir itu adalah
tempat keluarnya huruf b2’ (z)muhmalah yaitu ha’ tipis yang tidak
bertitik, makhraj hamzah ha’ (=), sedang yang bertitik satu itu (&),
adalah pad batin. Sebagaimana tersebut dalam /dnatu a-1ilibin, pada
juz ke-II halaman 228,
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Katanya, Dan dia artinya had zahir. Katanya, “makbraj ha’ muhmala,
artinya atas yang mu‘tamad, dan jika kita berjalan di atas qaul ini, maka
apa-apa yang setelahnya adalah batin. Yaitu makhraj hamzah (ha) dan

ha'. Dan apa-apa di atas itu semuanya dhahir. Dan sebagian darinya itu

makhraj kha’ yang bertitik.”
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Sujud Sahwi

PERTANYAAN 1:

Bagaimanakah cara sujud sahwi?

JAWABAN 1:

Yang disebut dengan sujud sahwi adalah dua kali sujud yang dilakukan
setelah membaca tasyahhud akhir dan shalawat, dan sebelum mengucap-
kan salam. Kata-kata sujud sahwi yang berarti sujud lupa, adalah meng-
idafat-kan (menyandarkan) musabab kepada sababnya yang kebanyak-
an. Karena yang menjadi sebab sujud sahwi itu bukan saja karena lupa,
sebaliknya karena sengaja pun terkadang menjadikan sunah sujud
sahwi, seperti meninggalkan tasyahhud awal dengan sengaja. Adapun

sebagian sebab-sebab sunah sujud sahwi adalah sebagaimana dikatakan
oleh Syaikh Ibnu Ruslan di dalam Zubad-nya,
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Sebelum hampir-salam, disunabhkanlah dua sujud sahwi. Karena melupa-
kan sesuatu yang sengajanya dapar membatalkan shalat. Dan sebab me-
ninggalkan sunah abad dengan sengaja ataupun lupa. Dan tidak, karena
meninggalkan sunah haiat, bahkan sunah karena memindahkan rukun

qauli.

Adapun hadis yang berkenaan dengan pertanyaan ini, adalah apa yang
diriwayatkan dari Abi Sa‘ld al-Khudri « ia berkata, telah bersabda
Rastlullah #,
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Apabila salah seorang kamu ragu di dalam shalatnya, maka ia tidak
tahu lagi apakah tiga rakaat yang sudab dilakukannya ataukah empat,
maka hendaklah dibilangkan keraguan itu dan dibinanya atas yang
yakin, kemudian ia sujud dua kali sujud sebelum ia melakukan salam.
Jika sekiranya ia telah shalat lima raka'at, berarti shalatnya dengan sujud
sahwi itu telah menggenapkannya. Dan jika sekiranya ia shalat cukup
empat, adalah dua sujud itu menghinakan bagi Setan. (HR. Ahmad dan
Muslim)

Dan diriwayatkan dari Ablt Hurairah « bahwa Nabi # bersabda,
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Sesunggubnya setan itu masuk di antara anak Adam dan antara nafsunya,
maka ia tidak mengetahui berapa rakaat sudah ia shalat. Maka apabila
seorang dari kalian yang demikian itu mendapatkan salam, maka hendak-
lah ia sujud dan sujud sebelum ia memberi salam. (HR. Abt Dawud dan
Ibnu M3jah)

PERTANYAAN 2:

Andaikata /mam meninggalkan sesuatu pekerjaan shalat yang menye-
babkan sunah sujud Sahwi, makmum sudah memberi isyarat dengan

subbanallih, wajibkah makmum mengikuti Imam bersujud sahwi?




Sujud Sahwi

JAWABAN 2:

Makmum wajib mengikuti apa yang dilakukan Imam dalam hal adalah
sujud szhwi. Makmum wajib mengikuti imam melakukan sujud sahwi,
walaupun makmum tidak mengetahui apa yang menjadi sebab imam
sujud sahwi, karena mutabaah (makmum memang mengikuti imam).
Hal ini sebagaimana tersebut dalam Syarah Ghiyatu al-Bayin atas
Zubad-nya Syaikh Ibnu Ruslan, yaitu Allamatu ar-Ramli halaman 120,
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Kalaw imamnya sujud sahwi, lazimlah bagi makmum mengikutinya, jika

makmum tidak mengikuti imam dengan sengaja, karena ia mengetahui

haramnya (tidak mengikuti imam tersebut), maka batal shalatnya.
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Shalat Berjama'ah

PERTANYAAN 1:

Apakah benar shalat berjama‘ah itu pahalanya 27 kali lebih besar
daripada shalat biasa. Kalau benar apakah ada hukumnya dalam ayat
Al-Qur'an?

JAWABAN 1:

Sesungguhnya diperoleh keterangan bahwa shalat berjama‘ah melebihi
shalat seorang diri, dengan pahala lebih dari dua puluh derajar. Dalam
satu riwayat dengan dua puluh tujuh derzjaz, dan pada riwayat lain
dengan dua puluh lima derajat. Bisa dihimpun riwayat-riwayat ini
bahwa 25 atau 27 derajat, atau lebih kurangnya derajat, adalah menurut
gadar kekhusyu’an yang melakukannya. Di dalam kitab Hésyiaru al-
Baijiiri pada juz ke-I halaman 192 dikatakan,
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Dan tidak ada pertentangan di antara dua riwayat tersebut karena mem-
beritakan dengan yang sedikit tidak menolak yang banyak, karena keada-
an Alléh memberitakan kepada beliau dengan sedikit pada mulanya,
maka beliau pun memberitakan dengannya, kemudian Allah % mem-
beritakan kepada beliau dengan tambahan kelebihan, maka beliau pun

memberitakan dengannya. Atau karena yang demikian itu, berlainan-




Shalat Berjama'ah

lainan dengan berlainannya keadaan orang-orang yang melakukan shalar
itu dari kbusyunya memikirkan bacaan dan selain dari keduanya.

Hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah ini. Diriwayatkan dari

Ibnu ‘Umar < ia berkata, Rastilullah 42 telah bersabda,
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Shalat berjama ah itu melebibi atas shalat seorang diri dengan dua pulub
tujuh derajar. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Menurut riwayat al-Bukhéri dari Abi Sa‘id « dengan lafadz,
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Shalat berjamaah melebihi atas shalat seorang diri, dengan dua pulub
lima derajar. (HR. al-Bukhari)

Keterangan-keterangan tersebut berasal dari Rastlullah # oleh karena
itu kita wajib mengambil dan menerimanya, sesuai dengan firman

Allah @,
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Dan apa-apa yang didatangkan oleh Rasilullih % ambillah olehmu akan
dia.

PERTANYAAN 2:
Jika kita shalat berjama’ah, shaf (baris) pertama sudah penuh maka

untuk memulai shaf (baris) yang baru itu dimulai dari mana? Dari

sebelah kanan, atau kiri, atau dari tengah?
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JAWABAN 2:

Apabila shaf pertama sudah penuh, maka dibuat shaf yang kedua
mengiringi yang pertama, dengan cara seperti membuat shaf awal,
yaitu jika seorang berdiri di belakang shaf awal agak ke kanan Imam,
dan jika orang kedua datang, ia berada agak ke kiri imam, jika orang
ketiga datang maka ia berada di sebelah kanan makmum yang kanan,
jika datang lagi orang keempat, maka ia berada di sebelah kiri makmum
yang kiri, demikianlah seterusnya mengimbangi agar imam berada
di tengah shaf. Untuk shaf yang ketiga pun demikian jika shaf kedua
sudah penuh.

Artinya jangan membuat shaf kedua dan seterusnya itu dimulai dari
ujung sebelah utara shaf, atau dari ujung sebelah selatan shaf;, sebab
sering terjadi jika shaf Masjid panjang, sedang di sebelah selatan Masjid
ada pintu dan di sebelah utara Masjid pun ada pintu. Maka orang yang
rumahnya di sebelah selatan Masjid membuat shaf kedua dari tempat
yang dekat pintu masuknya agar dekat pulang ke rumahnya dan orang
yang di sebelah utara Masjid membuat shaf kedua pada tempat yang
terdekat dari pintu masuknya, juga agar gampang pulang. Jadi menurut
praktisnya saja, padahal untuk ibadah tidak seharusnya demikian.

Akibatnya, kalau sebagian membuat shaf dari Selatan dan sebagian lain
dari utara, terdapat vacum atau kekosongan di tengah-tengah, maka
hal tersebut dapat menghilangkan fadilah jama’ah, karena menutup
lowongan-lowongan shaf itu adalah sunah. Keterangan ini terdapat
dalam kitab Hésyiatu Abiddiyd’ Nuriddin Ali bin Ali Asysibramalisi atas
Nihdyatu al-Mubtdj, juz ke-11 halaman 188,
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Shalat Berjama'ah

Dan apabila mereka masuk pada shaf yang kedua, sebaiknya berdirinya
mereka dimulai di belakang Imam. Apabila seorang hadir, ia berdiri di
belakang shaf awal kira-kira berjurusan dengan kanan Imam, maka
apabila hadir yang lain berdiri pada arah kirinya, dengan sekira-kiranya

adalah keduanya di belakang orang yang mengiringi imam.

PERTANYAAN 3:

Bagaimana hukumnya tempat Imam lebih tinggi daripada tempat mak-
mum atau sebaliknya tempat makmum lebih tinggi daripada tempat
imam?

JAWABAN 3:

Jika tidak ada suatu hajat yang diperlukan, maka hukumnya makruh
seorang lebih tinggi salah dari keduanya atas yang lain. Makruh tempat
makmum lebih tinggi daripada imam, dan makruh imam lebih tinggi
daripada makmum. Ukuran tinggi yang dimaksudkan, walaupun se-
dikit kira-kira dirasa lebih tinggi salah satu dari keduanya, sekira-kira
uruf menganggapnya lebih tinggi. Adapun apabila ada suatu hajat yang
diperlukan, seperti Imam mengajar makmum mengenai cara-cara sha-
lat, atau muballigh untuk menyampaikan takbir Imam kepada para mak-

mum, maka tidak dimakruhkan, bahkan disunahkan.

Demikian pula halnya pada hari Jumat dan di hari Id, karena terlalu
banyaknya makmum, maka boleh Imam lebih tinggi daripada mak-
mum. Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam kitab Fazhu al-Mu'in
pada Hamisi I'‘4natu at-1i4libin, juz ke-11 halaman 30,
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Dan dimakrubkan lebih tinggi salah satu dari keduanya atas yang lain,

tanpa sesuatu keperluan, walaupun di Masjid.
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Dan dalam Hésyiar I'dnatu at-Talibin atas Fath al-Mu’in pada juz dan
halaman yang sama,
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Dimakrubkan lebih tinggi, apabila tidak ada sesuatu hajat (kegunaan/
Sfungsi). Maka jika ada hajat, seperti imam mengajar makmum tentang
cara-cara shalat, dan seperti menyampaikan makmum akan takbir Imam,

maka tidak dimakrubkan bahkan disunabkan.

Adapun hadis yang menunjukkan kemakruhan tempat yang lebih
tinggi daripada makmum atau makmum lebih tinggi daripada imam
adalah sebagaimana diriwayatkan dari Hammam «,
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Bahwa Hudzaifah pernah mengimami orang banyak di Madain (sebuah
kota lama di Jazirah Arab di atas balai-balai) tempat menjajakan da-
gangan, maka lbnu Masiid memegang baju kurungnya lalu menariknya.
Maka tatkala beliau selesai dari shalat ia berkata, ‘Apakah engkau tidak
mengetahui bahwa mereka (para sahabat) melarang tentang itu?” Jawab-
nya, “Ya. Sesunggubhnya aku menjadi ingat ketika engkau tarik aku.” (HR.
Abt Dawud)

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Mas‘d <, ia berkata,
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Shalat Berjama'ah

Rasilullah % pernah melarang Imam berdiri di atas sesuatu, sedang
banyak orang di belakangnya, yakni lebih rendah darinya. (HR. ad-
Déraqutni)

Dalam hal ini Ibnu Ruslan pernah berkata,
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Apabila dimakrubkan Imam lebih tinggi daripada makmum yang meng-
ikut padanya, maka sesunggubnya kemakruhan makmum lebib tinggi da-
ripada imamnya adalab lebih utama (lebih makrub).

PERTANYAAN 4:

Apa hukumnya makmum shalat berjama‘ah di Masjid yang bertingkat,
dan secara kebetulan makmum mendapat tempat di lantai atas,
sedangkan imamnya menempati lantai bawah, dan makmum yang di
lantai dua sama sekali tidak melihat imamnya, hanya suaranya saja yang
terdengar melalui pengeras suara. Apakah sah Shalat jama‘ahnya? Dan
bagaimana hukumnya?

JAWABAN 4:

Salah satu syarat sah menjadi makmum adalah mengetahui pindahnya
imam dari satu rukun ke rukun lainnya, baik dengan melihat sendiri,
atau melihat sebagian shaf, atau mendengar suara takbir imam, atau
suara mubalig yang dipercaya. Dan kalau salah seorang dari makmum
atau imam berada di ruangan bawah, dan yang lainnya di ruangan
atas, maka disyaratkan adanya tangga yang menghubungi antara dua
ruangan tersebut.

Adalah sah ikutnya makmum yang mengetahui pindah-pindahnya

imam dari satu rukun ke rukun lainnya, melalui pengeras suara, asal-




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

kan ada yang menghubungkan antara ruangan makmum yang di atas
dengan imam yang di bawah dengan tangga dan sejenisnya. Mengenai
hal ini keterangannya terdapat pada Hamisi [ dnatu at-14libin, juz ke-11
halaman 25,

-
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Dan sebagian daripada syarat mengikuti imam, mengetahui dengan pin-
dahnya imam, dengan melihat baginya, atau bagi sebagian shaf, atau
mendengar suaranya (imam), atau mendengar mubalig yang dipercaya

(yang ditunjuk-ed).

Dan dalam /é4naru at-1ilibin, pada juz ke-1I halaman 27 disebutkan,
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Atau adalah makmum ditingkar atas yang tidak ada tangga padanya,
maka tidak sah mengikut, karena ketika itu ia tidak berhimpun.

PERTANYAAN 5:

Bolehkah pada waktu shalat fardhu berjama‘ah si fmam cukup
membaca surat Al-Fatihah sekali saja (pada raka’at yang pertama saja)
raka’at selanjutnya tidak perlu lagi? Bagaimana hukumnya bagi si Imam
dan si Makmum, andaikata disengaja atau khilaf?

JAWABAN 5:

Membaca surat Al-Fatihah adalah rukun shalat, baik sebagai Imam atau
Makmum, baik Imamnya membaca jahar ataupun membaca sir, dan
juga bagi munfarid. Al-Fatihah adalah rukun shalat untuk tiap-tiap
raka’at kecuali bagi masbug dalam raka’at yang tidak keburu membaca

Al-Fatihah karena mengikuti Imam.




Shalat Berjama'ah

Kalau orang yang shalat, baik Imam ataupun makmum, sengaja
meninggalkan rukun, maka batallah shalatnya. Lagi pula ia telah ber-
talauwb (bemain-main) karena sadar dan sengaja meninggalkan rukun.

Akan tetapi apabila Al-Fatihah itu ditinggalkannya karena lupa, jika
ia ingat kembali pada raka’at selanjutnya juga di dalam Al-Fatihah,
maka sia-sialah raka’at yang telah dilakukan tanpa Al-Fatihah. Akan
tetapi, jika ia ingat sebelum sampai pada raka’at selanjutnya, ia wajib
kembali berdiri untuk membaca Al-Fatihah. Dan sunah melakukan
sujud sahwi untuk kedua masalah ini, karena ia telah melakukan
sesuatu perbuatan yang jika disengaja dapat membatalkan shalat.
Akan tetapi apabila diingatnya setelah salam, maka dilihat dulu; Jika
belum lama pasal (jangka waktu) yang menjelang antara salam dan
ingatnya, menurut %7 maka ditambah saja raka’at yang kurang itu, dan
disunahkan melakukan sujud sahwi. Akan tetapi apabila pasa/ antara
salam dan ingatnya itu lama menurut u7f, maka wajib di-ist7’naf-kan
(diulangi) shalat itu dari semula, artinya mulai shalat lagi. Sedangkan
makmum yang melihat dan mengetahui Imamnya meninggalkan surat
Al-Fatihah, hendaklah ditambah, makmum laki-laki dengan ucapan
subbinalléh, dan makmum wanita dengan zasfig (menepuk tangan/

paha).

Jika Imam tidak menghiraukan, maka Makmum jangan mengikuti
Imam yang salah, dan wajib mufiragah. Kalau makmum mengikuti
juga, padahal sudah jelas Imamnya salah, batallah shalatnya Makmum.
Sedangkan Makmum yang tidak tahu akan kesalahan Imam ini, seperti
berada pada shaf yang jauh dari Imam, hal itu tidak menjadi persoalan,
kecuali jika makmum ini merupakan masbuq yang kebetulan
ditanggung Imam bacaan surat Al-Fatihahnya pada raka’at itu ia wajib
menambah raka’at lagi, karena tak ada pertanggungan di mana Imam
tidak membaca surat Al-Fatihah.

Kalau hal tersebut terjadi pada shalat Jumat, sekiranya baru diketahui

setelah salam, segeralah Imam menambah raka’at, jika pasa/-nya belum
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ada dua menit. Akan tetapi jika pasal-nya sudah lebih dari dua menit,
yaitu ukuran shalat dua raka’at sekadar wajib-wajibnya saja, wajib
mengulangi khotbah dan shalat, karena sudah kehilangan muwalat
(berurutan) antara khotbah dan shalat. Keterangan ini sebagaimana
tercantum dalam Syarbu at-Taprir pada Hiamisi Hisyiat asy-Syarqawi
juz ke- I halaman 185-186 yang ditulis oleh Syaikh al-Islim Abi Yahy4
Zakariyy4 al-Ansari yaitu,
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Dan rukun shalat kelima adalah membaca Al-Fitibah, dengan khabaru
as-sabibain: Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Al-

Fatibah, artinya pada tiap rakaat, sebagaimana ditunjuki pada riwayat
Tbnu Hibban.

Dalam kitab Fath al-Qarib, pada Hamisi Hésyiatu al-Baijiri juz ke-1
halaman 184-185 dikatakan,
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Maka fardhu (rukun), tidak dapat diganti dengan sujud sahwi bahkan
Jjika diingatnya fardhu itu, sedangkan ia masih dalam shalat, hendaklah

menyempurnakan shalatnya. Atau diingatnya setelah salam, sedangkan
masanya masih dekat, hendaklah dilanjutkannya apa yang masih ter-

tinggal dari shalatnya dan bersujudlah sujud karena lupa (sahwi).




Shalat Berjama'ah

Al-Baijtri dalam Hésyiar-nya berkata,

;‘uw (.J.L;Js A8 Je 55 8L 3 Gsd g dup SO B6

Kalaw masanya itu tidak dekat lagi menurut urf, atau ia lebib atas kadar
yang tersebut, maka mulailah shalat itu dari semula.

PERTANYAAN 6:

Bagaimana seharusnya seorang Imam, apabila setelah membaca surat
Al-Fatihah, Imam akan membaca surah lain. Berarti Imam membaca
(surat lain) dan Makmum membaca (surat Al-Fitihah), sedangkan
dalam Al-Qur'an disebutkan, "Apabila sedang dibacakan ayar-ayar Al-
Quran maka dengarkanlah?”

JAWABAN 6:

Bagi imam yang shalat pada raka’at yang jahar, setelah membaca Al-
Fatihah, di-sunah-kan diam sekadar makmum membaca Al-Fatihah
hingga selesai. Arti diam di sini adalah jangan membaca sesuatu dengan
jahar. Tetapi dalam arti memberi kesempatan kepada Makmum untuk
membaca Al-Fatihah yang diistilahkan dengan diam, disunahkan pula
bagi Imam membaca ayat Al-Qur'an, atau berdoa dengan sir karena
pada hakikatnya tidak ada tuntutan diam dalam shalat bagi Imam.

Hukum diam ini adalah sunah. Dan hal itu termasuk salah satu dari
enam saktah yang dituntut. Hal tersebut sebagaimana termaktub dalam
Hisyiatu al-Baijiri juz ke-I halaman 166,
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Dan disunahkan diam atau berhenti sebentar di antara tawajjuh atau
ta dwwudz sebagaimana disunabkan di antara takbiratu al-ibrim dan
tawajjub, antara ta dwawudz dan basmalah, antara Al-Fitibah dan
dmin. Di antara dmin dan surah, dan antara surah dan takbir rukuy’
Inilah enam saktah yang sekadar subbinallih wkurannya, kecuali diam
yang ada di antara dmin dan membaca surah, maka itu pada hak iman
bahwa ia lakukan padanya dengan Qira'at atau doa dengan sir. Dan
Qiraat adalah lebih utama. Maka makna diam padanya, yaitu tidak
jahar. Dan jika tidak dengan makna itu, maka sebenarnya tidak dituntut
diam dalam shalat.
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Bahwasannya beliau diam pada dua perhatian jika beliau shalat, dan
apabila beliau telah selesai dari bacaan seluruhnya. Dan dalam satu
riwayat, “Satu perhatian apabila beliau bertakbir, dan dalam satu

perhatian apabila beliau selesai membaca.”
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(HR. Ahmad, Abi DAwud dan at-Tirmidz1)




Shalat Berjama'ah

Bagaimana dengan ayat,
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Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarlah olehmu dan diamlah
kamu, agar kamu dilimpahkan rahmat.

Dan bagaimana dengan hadis,

Dan jika Imam membaca, maka diamlah kamu.

Kata-kata Al-Qur'an adalah umum, meliputi seluruh yang ada di dalam
Mushaf- Dari surat Al-Fatihah sampai an-Nas. Akan tetapi keumuman
ayat ini, dan hadis umum ini, sudah di-takhsis dengan hadis dari
‘UbAdah bin Samit «,

Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca surar Al-Fitibah. (HR.
al-Bukhari)
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Siapa yang mengerjakan shalat kemudian ia tidak membaca Ummu al-

Kitab (Al-Fitibah), maka ia kurang, maka ia kurang, maka ia kurang,
tidak sempurna. (HR. Al-Baihaqgj)
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Kedua hadis ini sudah dikenal, dan sering dikemukakan sebagai hujjah/
dalil, Tetapi bersamaan dengan ini juga, ada hadis yang mengatakan
bahwa Al-Fatihah itu termasuk dari apa yang dikecualikan dalam
perintah mendengarkan dan diam ketika ada bacaan Al-Qur'an.

Diriwayatkan dari ‘Ubaidah #, ia berkata:
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Rasiilullah % pernah shalat Subub, maka berat atasnya pembacaan,
tatkala beliau berpaling ia bersabda, “Sesunggubnya aku melibat kamu
membaca di belakang imam.” kami pun berkata, “Ya, Rasilullih. Demi
Allah benar.” Jawab Rasilullih &, “Janganlah kamu lakukan kecuali
Al-Fatihah saja. Karena sesunggubnya, tidak sab suatu shalat yang tidak
dibaca Al-Fatihah padanya.” (HR. Ab Dawud dan at-Tirmidzi)

Di tempat lain dalam satu lafadz yang diriwayatkannya adalah,
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Maka janganlah kamu membaca dengan suatu dari Al-Qur'an apabila
aku membacanya dengan jabar, kecuali Ummu Al-Qur 'an saja, yaitu Al-

Fitibhah.

Perintah diam, waktu imam membaca jahar (terdengar) adalah umum.
Yakni apa yang mesti didiamkan. Diam dari berkata-kata, diam dari
membaca surat Yasinkah? Diam dari membaca al-Kahfi kah? Atau diam
dari apa. Artinya umum. Sedangkan perintah membaca Al-Fitihah
adalah Abusus, sebagaimana hadis ‘Ubadah dengan perawi-perawi yang

kuat, yang diriwayatkan oleh Abti Dawud, an-Nas&'i dan ad-Déraquini.




Shalat Berjama'ah

Dan menurut Qaidah Ushul Figh,
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Dan mengerjakankan yang umum di atas yang khusus adalah wajib.

Dengan demikian, makmum wajib membaca Al-Fatihah dalam raka’at
shalatnya, walaupun imam sedang membaca surah dengan jahar. Tetapi
kaifiah (cara) yang terbaik adalah imam diam untuk sekadar makmum
menyelesaikan membaca Al-Fatihah, baru kemudian membaca surah
atau ayat Al-Quran yang didengarkan oleh makmum bersama.

PERTANYAAN 7:
Apa hukumnya imam membaca Al-Fatihah pada waktu shalat Magrib
terdengar oleh makmum (secara lisan) sedangkan pada waktu shalat

Dhuhur tidak terdengar oleh makmum?

JAWABAN 7:

Sunah bagi imam dan munfarid (shalat sendirian), membaca jahar
pada dua raka’at yang pertama shalat Magrib, dua raka’at yang pertama
shalat Isya dan kedua rakaat shalat Subuh. Membaca jahar artinya
membaca nyaring, yang didengar oleh makmum. Dan sunah bagi
imam dan munfarid, membaca sir (perlahan, hanya dapat didengarkan
sendiri) pada dua shalat siang hari, yaitcu Dhuhur dan Ashar. Dalilnya
sebagaimana tersebut dalam kitab a/-Mubadzdzab karangan Abl Ishaq
asy-Syairazli, juz ke-I halaman 74,
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Dan disunabkan bagi imam, membaca jahar pada shalar Subub dan dua
rakaat pertama pada shalat Magrib dan dua raka'at pertama shalat Isya.
Dan ulama mengutip dalil tersebut dari ulama salaf. Dan disunahkan
bagi makmum untuk membaca secara sir, karena jika ia jabar, bacaannya
bertentangan dengan bacaan imam, dan karena makmum diperintabkan
diam memperhatikan imam. Dan jika jahar, tentu tak mungkin diam.
Dan disunabkan bagi munfarid membaca jahar pada rakaat-rakaat
yang dijaharkan oleh imam karena ia tidak bertentangan pada orang lain
dan dia tidak diperintahkan untuk diam memperhatikan sesuatu, maka
ia seperti imam. Dan jika itu laki-laki yang hajat tidak menjaharkan
shalatmya, karena ia tidak diamankan terjadi godaan dengan sebabnya.
Dan disunabkan sir pada shalat Dhubur dan Ashar dan yang ketiga
bagi Magrib dan dua yang akbir dari Isya, karena itulah uwlama Khalaf
mengutip dari ulama Salaf-

PERTANYAAN 8:

Apa sebabnya ada beberapa Muallim (ustadz) yang telah ditunjuk
menjadi imam, terutama memimpin shalat fardhu Jumat, kadang-
kadang dalam membaca surat Al-Fatihah (ketika membaca ayat

maliki” mim-nya dicepatkan tidak dibaca a/ifj apakah tidak melanggar
hukum Tajwid?




Shalat Berjama'ah

JAWABAN 8:

Al-Qur'an diturunkan bersama zajwid. Rastlullah # membacakan Al-
Qur'an kepada para sahabatnya dengan tajwid. Oleh karena itu kewa-
jiban membaca Qur'an dengan tajwid adalah sejak awal Al-Qur'an itu
diturunkan. Mengenai hal ini telah berkata al-Imam Ibnu Jazai,
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Dan mengambil bacaan Al-Qur'an dengan tajwid itu adalah wajib. Dan
barangsiapa tidak mentajwidkan Al-Quran itu adalah berdosa. Karena
sesunggubnya dengan tajwid itu Allah telah menurunkan Al-Qur'an. Dan
demikian pula sampainya Al-Qur 'an itu kepada kita dari-Nya.

Persoalan membaca Al-Fatihah dengan meng-gasar-kan mim-nya ma-
liki cLa atau membaca mad sepanjang alif adalah persoalan Qira’a.
Sedangkan Qiraat itu adalah sunah Mutaah. Telah sepakat para
Ushuliyyin, Fuqaha dari Madzhab empat, Mubadditsin dan Qurra bah-
wa sanad yang sapih dan mutawatir itu menjadi syarat untuk sahnya
suatu qira’at. Dan tidak #abir qira’at itu dengan sanad yang sabib yang
tidak mutawatir. Rastilullah # bersabda,
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Sesunggubhnya Al-Qur'an ini diturunkan di atas tujub huruf. Maka baca-
lah olehmu apa yang mudah darinya.

Walaupun mengenai kata-kata, “tujuh huruf” ini, dalam hal penger-
tiannya dikbilafean oleh ulama sampai empat puluh qaul akan tetapi se-

bagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jazai,
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Dan senantiasa aku berada dalam kemusykilan tentang hadis ini dan
berusaha memikirkannya dan menumpabkan perhatian atasnya, sejak
lebih tiga pulub tahun, sehingga Allah bukakan atasku dengan apa yang
memungkinkan bahwa ialah yang benar, insya Alléh. Dan yang demikian
itu adalah bahwa sesunggubnya aku telah mengadakan penyelidikan di
bidang qiraat, sabih, syadz, da‘if dan munkarnya, maka nyatalah bahwa
hal tersebut kembali ikhtilaf giraar itu kepada tujubh wajah daripada
ikhtilaf, tidak ke luar darinya.

Mengenai lafadz “maliki” 20\ dari surat Al-Fatihah, memang terdapat
dua wajah (pendapat) dalam bacaan, di dalam giraat tujuh yang
mutawatir, yaitu memanjangkan mim  dari lafadz ‘“maliki” UG,
hanyalah dua Imam Qira’at saja, yaitu ‘Asim dan Ali al-Kisa'1, dua
orang Qari’ ahli Kufah. Adapun lima orang Qari lainnya, yaitu:

Nafi‘, Qari ahli Madinah.
Ibnu Katsir, Qari ahli Makkah.
Abt ‘Amir, Qari ahli Bashrah.
Ibnu Amir, Qari ahli Syam.
Hamzah, Qari ahli Kufah juga.

MELI S

Para Ahli Qira’at ini membaca “maliki” dengan gasar mim, yakni tidak

dipanjangkan atau dicepatkan saja. Sebagaimana dalam kitab Khaitsu
an-Nafi fi al-Qiraati as-Sab ', karangan al-‘Allamah Sayyid ‘Ali an-Nuri
as-Safaqisi halaman 26,
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“maliki” telah membaca Asim dan Ali al-Kisi’i dengan menetapkan alif
setelah mim. Dan qari-qari yang lainnya, dengan membuang alif

Dan tersebut dalam kitab a/-Mukarrar halaman 8,
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Telah membaca oleh Asim dan Ali al-Kisdi “maliki” dengan alif setelah
mim. Dan membaca oleh Qari-qari lainnya “maliki” tanpa alif.

Dalam penjelasannya selanjutnya diketahui bahwa Imam Asim
mempunyai dua orang perawi qira'atnya, yaitu Syu‘bah dan Hafas al-
Bazzar. Sedangkan Imam ‘Ali al-Kis?'i, juga mempunyai dua orang
perawi gira'atnya, yaitu Allaits dan Hafs adz-Dzuri.

Memang dinafikan oleh sebagian ulama, karena memandang bahwa
sunah memanjangkan raka’at pertama lebih dari raka’at yang kedua, ada
yang memanjangkan “maliki” <Us Al-Fatihahnya pada raka’at pertama

dan memendekkannya pada raka’at kedua, sebagaimana tercantum

.....
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Dan adalah sebagian ulama ada yang membaca pada rakaat pertama
‘maliki” dengan menetapkan alif dan pada rakaat kedua “maliki” dengan
membuang alif, karena sesunggubnya disunabkan memanjangkan rakaar
pertama atas yang kedua, walaupun kadar satu huruf. Begitulah kata me-
reka.

Kata-kata, “kadzd qili” V96 \3s", disebut sighat tabarri, artinya melepas-
kan diri dari sesuatu persoalan. Artinya Imam al-Baijtiri tidak melibat-

kan diri dalam persoalan penetapan dan alasan tersebut.
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PERTANYAAN 9:

Pada (shalat) berjama‘ah, setelah imam membaca Al-Fatihah dengan

suara nyaring pada rakaat yang pertama dan kedua kita mendengar
saja, atau kita membaca Al-Fatihah?

JAWABAN 9:

Makmum yang muwafiq, wajib membaca seluruh Al-Fatihahnya, di
semua raka’at shalatnya, baik imamnya membaca sir, ataupun jahar.
Sedangkan makmum yang masbug, wajib membaca kadar yang dapat
dibacanya dari Al-Fatihah pada pendiriannya bersama-sama imam.
Dalam hal ini terdapat keterangan dalam Syarhu at-Taprir karya Syaikh
al-Islim Abi Yahya Zakariyy4 al-Ansari, pada Hésyiat as-Syarqawi, juz
ke-I halaman 185-186,
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Dan rukun shalat yang kelima adalah membaca Al-Fitibah, beralasan
dengan hadis al-Bukhiri dan Muslim, “Tidak sah suatu shalat, bagi orang
yang tidak membaca surar Al-Fitibah, pada tiap rakaat sebagaimana
menunjuki baginya oleh riwayat di dalam sabib 1bnu Hibbin.”

Selanjutnya menurut Hésyiat as-Syarqawi, pada juz dan halaman yang
sama disebutkan,
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Dan ini meliputi bagi imam dan makmum, sekali pun pada shalat jabar.
Dan sesunggubnya telah menjelaskan dia oleh hadis-hadis yang lain. Dan

ia datang lebih dari dua puluh orang sahabat. Sedang hadis, “barang siapa
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yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam menjadi bacaannya,

adalah dida‘ifkan oleh para Huffaz.”

Mereka yang tidak mewajibkan membaca Al-Fatihah di belakang imam
yang jahar, hanya mengemukakan ayat dan hadis-hadis yang bersifat
umum. Sedangkan keterangan-keterangan yang mewajibkannya ber-

sifat khusus. Tak dapat diingkari gaidah usil,

Sy AR Sla 2G5
Dan menegakkan yang umum di atas yang khusus adalah wajib.

Perhatikanlah hadis yang di riwayatkan dari ‘Ubadah «, bahwa Nabi 4
bersabda,
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Janganlah salah seorang dari kamu membaca sesuatu dari Al-Qur'an
apabila aku membaca jahar, kecuali Al-Fatihah saja. (HR. ad-Daraqutni,
seluruh rijdl-nya tsiqar)

PERTANYAAN 10:
Bagaimana hukumnya seandainya makmum membaca surat Al-Fatihah
dan suara makmum itu terdengar oleh Imam?

JAWABAN 10:

Makmum bacaannya adalah sir (perlahan), walaupun pada shalat
jahar, artinya pada shalat Magrib, Isya, dan Subuh. Hanya Imam dan
munfaridah yang membaca jahar (nyaring), pada dua raka’at pertama
dari shalat jahar. Lalu di manakah batasan sir dan jahar? Tersebut dalam

Hisyiatu al-Baijiri juz ke-1 halaman 168,
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Dan batas jabar itu dilebibkan suaranya atas mendengarkan dirinya
kira-kira dapat didengar oleh orang yang didekatnya. Sedangkan batas sir
adalah hanya dapat didengar oleb dirinya saja.

Dengan demikian, orang yang telah membaca jahar di tempat sir yang
disunahkan adalah makruh. Keterangannya terdapat dalam kitab
Hisyiatu al-Baijiri pula, juz ke-I halaman 168,
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Adapun makmum, disunahkan pada haknya (membaca) sir. Maksudnya,

tentu tidak lebih menyuarakan bacaannya itu sekadar dapat didengar oleh
dirinya sendiri.

Adapun hadis yang berkenaan dengan hal ini, diriwayatkan oleh Abti
Hurairah «,
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Bahwa Rasiilullih % berpaling dari shalat yang menjaharkan bacaan

padanya, maka ia bersabda, ‘Apakah ada salah seorang dari kamu tadi

yang membaca bersamaku?” Maka jawab seorang laki-laki, “Betul ya

Rasilullah,” Sabdanya, “Maka sesunggubnya aku katakan tidak sepatut-
nya aku dipertentangkan (dalam bacaan) Al-Qur'an.” (HR. Abl Dawud,
an-Nas#'i dan at-Tirmidzi)
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Diriwayatkan dari ‘Imran Ibni Husain <% ia berkata,
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Kami shalat bersama Rasilulldh % yaitu shalat Dhubur atau shalat
Ashar maka sabdanya, “Siapa di antara kamu yang membaca di belakang
dengan sabbibisma rabbika al-a’la?” Maka berkatalah seorang laki-laki,
Aku. Tetapi tidaklah tujuanku melainkan akan kebajikan.” Sabdanya,
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“Sesungguhnya aku ketahui bahwa sebagian dari kalian ada yang
menyaingi aku dalam bacaan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Mengenai hadis ini, telah berkata Imam Nawawi & «~, dalam kitab

Syarah Muslim juz ke-IV halaman 109,
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Dan makna perkataan dalam hadis ini adalah inkar atasnya dan inkar
pada jaharnya atau mengeraskan suaranya kira-kira ia dapatr didengar
oleh orang lain, bukan inkar terhadap asal membaca. Babkan padanya,
bahwa di antara sababat ada yang membaca surah pada shalat yang
disiarkan (sir).

PERTANYAAN 11:
Bagaimanakah hukumnya shalat berjama‘ah, bila si Imam dalam mem-
baca surat Al-Fatihah ada tasydid yang tertinggal dan apakah makmum

harus mengulangi shalatnya?
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JAWABAN 11:

Orang yang meninggalkan satu tasydid pada surat Al-Fatihah, walaupun
ia hanya paiatu al-harfi hukumnya sama seperti meninggalkan satu
huruf darinya. Maka orang tersebut termasuk dalam kategori ummi
menurut keterangan fuqaha’ dalam kitab-kitab mereka, Maka tidak
sah bagi Qari’ (orang yang dapat membaca Al-Fatihah dengan baik)
menjadi makmum dari orang yang wmmi (orang yang cedera/tidak
sempurna dalam membaca surat Al-Fatihah).

Mengenai hal ini terdapat dalam Fathu al-Mu'in pada Hamisi [énatu
at-14libin, juz ke-1I halaman 43,
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Dan tidak sah bagi orang yang Qari bermakmum kepada orang yang
ummi, yaitu orang yang cacat dalam membaca Al-Fitihahnya atau seba-
giannya walaupun rusak pada satu huruf darinya, bahwa lemah menu-
turkannya, sama sekali atau lemah mengeluarkan (mengucapkan) dari
makhrajnya, atau pada asal rasydid.

Akan tetapi jika si Imam itu dapat mengucapkan asa/ tasydid, hanya
sulit atasnya mengucapkan tasydid itu sah-lah mengikutinya meskipun
makruh. Sebagaimana tersebut dalam /4naru ar-14libin, pada juz dan

halaman yang sama,
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Dan jika ia pandai (mengucapkan) asal tasydid, ada uzur/halangan (ka-
rena uzur/halangan, sehingga kurang sempurna dalam membaca tasydid),

sahlah mengikutinya serta makrub.
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Kalau nyata tidak sahnya bermakmum kepada imam, dan hal tersebut
diketahuinya, maka tidak sah shalatnya dan ia wajib mengulangi shalat-
nya.

PERTANYAAN 12:

Di daerah saya ada seorang guru agama yang sangat banyak muridnya.
Dan ada seorang muridnya yang dipercaya untuk menjadi imam
shalat. Tetapi imam tersebut membaca Al-Fatihahnya ada yang salah.
Seperti, an amta, imam itu menurut pendengaran membacanya dengan
am amta. Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 12:

Orang yang melafadzkan anamta dengan amamta dalam istilah figh
disebut #mmi. Sebab dia termasuk orang yang mempunyai cacat dalam
membaca Al-Fatihah. Sedangkan orang yang pandai mengucapkan
Al-Fatihah dengan baik disebut gari’. Dan orang qari tidak boleh

bermakmum kepada yang ummi.

Qari yang mengikuti wmmi tidak sah shalatnya. Sedangkan si imam
yang ummi adalah sah shalat untuk dirinya, kalau memang sampai di
situ kemampuannya membaca Al-Fatihah setelah ia belajar dengan
sungguh-sungguh. Ia hanya boleh menjadi imam untuk orang yang
sama cacatnya dengan dia. Keterangannya termakeub dalam Fashu al-
Muin pada Hamisi '‘dnatu at-1ilibin,, juz ke-11 halaman 43,
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Dan tidak sah qari mengikuti wmmi, yaitu orang yang cacat dalam
membaca Al-Fitihahnya atau sebagiannya, walaupun cacatnya itu pada
satu huruf saja darinya, bahwa ia lemah menuturkannya sama sekali atau

lemah mengeluarkan makhrajnya, atau dari asal tasydid.
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Mungkin juga apa yang Anda katakan itu hanya menurut pendengar-
an Anda, coba Anda cek lagi dengan pendengaran-pendengaran bebe-
rapa orang ahli yang baik alat pendengarannya. Mungkin seorang yang
terlampau raftisi (mencari-cari kesalahan) di bacaan, sehingga bacaan
orang lain yang sebenarnya sudah baik masih juga tidak baik menurut-
nya karena belum pas dengan keinginannya.

Sebaiknya bagi orang itu agar berdiri agak jauh dari imam, sehingga
tidak membuat Imam menjadi was-was tentang bacaan, karena bacaan
itu saja nanti dia tidak dapat khusyu’ dalam shalat, padahal khusyu’
itu rohnya shalat, yang kita diwajibkan berusaha memperolehnya,
tentunya setelah baik pelaksanaan segala syarat dan rukunnya.

PERTANYAAN 13:

Dalam membaca surat Al-Fatihah (Al-Qur'an) belum bagus dan banyak
yang salah makhraj dan tajwid-nya. bolehkah kami menjadi imam dan
makmum yang di belakang kami orang yang bacaan Al-Qur'annya
lebih bagus dari kami. Dan bagaimana hukumnya bagi orang yang
bacaan Al-Fatihah dan bacaan Al-Qur'annya yang bagus tadi menjadi
makmum kepada kami yang bacaan Al-Fatihahnya lebih buruk tadi?

JAWABAN 13:

Qari yaitu yang pandai membaca Al-Fatihah, tidak sah mengikut orang
yang ummi, yaitu yang tidak pandai membaca Al-Fatihah dengan baik.
Orang yang wummi tidak boleh memasang dirinya sendiri menjadi
imam bagi orang yang gari, begitu pula pengurus Masjid tidak boleh
mengangkat orang yang ummi menjadi Imam bagi orang yang gari.
Tetapi boleh bagi orang yang cedera (kurang baik bacaan) Al-Fatihahnya

mengimami orang sama kualitas bacaanya dalam membaca Al-Fatihah

dalam satu kalimah. Seperti imamnya a/-kamdu, makmumnya pun a/-
kamdu atau al-khamdu.
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Adapun yang lain, kalimat kerusakannya tidak boleh saling ber-ikutan,
seperti yang satu al-kamdu dan yang lainnya mustaqim. Keterangannya
terdapat dalam kitab as-Sirdju al-Wahhij halaman 69,
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Tidak sah qari mengikuti ummi menurut qaul jadid, walaupun ia rak
mengetahui halnya. Dan pada qaul qadim sah mengikuti orang ummi
pada shalat sir, tidak pada shalat jabar. Dan dia yakni orang yang ummi
itu, ialah orang yang cedera pada satu huruf bahwa, ia lemah untuk
mengeluarkan huruf dari makhrajnya, atau satu tasydid dari Al-Fatibah,
karena lemah pada lidahnya.

Selanjutnya disebutkan dalam kitab as-Sirdju al-Wahhdj pada halaman
yang sama,
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Dan sah yang ummi mengikut dengan yang sama sepertinya, jika keduanya
sama dalam kalimat yang keduanya, lemah menuturkannya, walaupun
keduanya bersalahan dalam huruf yang divbahnya.
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Katanya, (maka yang lebibh baik gambarnya) atau wajahnya, ini tidak
cukup hanya memiliki bersih di badan juga harus bersih dan baik.
Setelah itu adalah orang yang telah menikah dan memiliki istri yang
baik (murah) yang memakai pakaian putih. (Tubfatu al-Habib Ald
Syarbi al-Khatib, Juz ke-11. hal 330)
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Katanya (lebibh diutamakan yang baik ingatannya) ini adalah
tingkatan yang lebih digugurkan oleh musanif, ia adalah akibar
ucapannya ada juga yang mengucapkan karena keturunannya,
dan hasil bahwa sifat-sifat imam itu ada empat belas, yaitu yang
lebih afqah (ahli figh), lebih bagus bacaannya, lebih zuhud, lebih
wara, lebih utama hijrabnya, kemudian lebih tua, baik nasabnya,
baik ingatannya, bersih pakaian, wajah, badan, pekerjaanya,
kemudian yang lebih baik suaranya dalam membaca surah. Sultan
menambahkan, sebagian dari mereka adalah orang yang telah menikah
dan memiliki istri yang baik (murah). (Hdsyiatu al-Bujairimi Al al-
Khatib, —juz ke-1/315)
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PERTANYAAN 14:
Di dalam shalat berjama‘ah, sebagaimana diterangkan dalam hadis di
bawah ini,
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Dari Sahal bin Saad < sesunggubnya Nabi Mubammad & bersabda,
“Imam ialah yang menanggung bacaan. Apabila baik bacaannya, maka
pahalanya untuk dirinya dan untuk makmum. Jika rusak bacaannya
maka dosanya untuk dirinya sendiri dan bukan atas mereka (makmum,).

(HR. Ibnu M4jah dan al-Hékim)

Berhubung bacaannya sudah rusak maka dalam hal ini, apakah
shalatnya juga rusak? Kalau sampai hal ini terjadi pada bacaannya yang
rusak dan shalatnya rusak pula, bagaimana hukumnya terhadap Alldh
% dalam mempertanggung jawabkannya?

JAWABAN 14:

Orang yang ummi ialah orang yang tidak pandai menyebut satu huruf
dari surat Al-Fatihah, seperti tidak dapat sama sekali mengucapkan
huruf tersebut atau tak dapat mengeluarkan sebutan huruf itu dari
makhrajnya atau lemah menyebut zsydid karena lembek lidahnya maka
tidak sah untuk menjadi Imam, namun sah shalatnya untuk dia sendiri
atau sebagai Imam dari orang yang sama kelemahannya menyebutkan
huruf pada tempatnya. Dalilnya terdapat dalam kitab al-Mugaddimatu
al-Hadramiyyah pada Hamisi Busyri al-Karim Bi asy-Syarhi Masd’ili at-
1alim juz ke-I halaman 123,
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Dan syarat yang keempat dari sahnya menjadi Imam bahwa ia itu
tidak wmmi, yaitu orang yang tidak pandai menyebut satu huruf dari
Al-Fitibah, kecuali apabila yang makmum kepadanya itu orang yang
sepertinya.

Hukum seorang gari sengaja bemakmum kepada orang ummi adalah
haram, karena dia telah ber-talabbus bi ‘ibadatin fisidah. Demikian juga
halnya seorang yang wmmi, haram dirinya untuk menjadi Imamnya
orang yang Qari’, karena dia berarti telah ralabbus bi ‘ibadatin fisidah

artinya melibatkan diri dalam suatu cara peribadatan yang rusak.

Mengenai hal ini ada hadis riwayat Ibnu M4jah yang menyatakan,

Sl AN
Imam itu penanggung.

Sudah tentu, bukankah Imam itu menanggung segala urusan makmum,
bukan berarti kalau seorang Imam Ratib itu harus menanggung risiko
segala perbuatan makmum, baik di dalam atau di luar shalat sampai-
sampai kepada utang kopinya si makmum kepada tukang warung
juga menjadi risiko Imam? Tentu tidak ada seorang pun yang berkata
demikian. Demikian pula, bukankah seluruh persoalan di dalam shalat
itu menjadi tanggungan Imam. Atau seluruh bacaan di dalam shalat itu
ditanggung Imam. Karena banyak hal bacaan dalam shalat yang mesti
dibaca walaupun oleh makmum seperti takbiratu al-ihrim, Al-Fatihah,
tasyahud dan shalawat ini tidak menjadi tanggungan Imam, kecuali
hal-hal yang ada nash tentang pertanggungan itu.

Untuk memperjelas makna hadis, ada yang mengatakan.
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Kalau ia memperbaiki shalatnya, maka ketika itu baginya dan bagi
makmum dan jika ia memburukkannya maka keburukan itu kembali

atasnya yakni tidak atas para makmum.
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Dalam kitab a/-Umm juz ke-1 halaman 159 disebutkan,
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Jika para imam menyempurnakan, maka mereka shalat pada awal wakru
dan mereka membawakan dengan kesempurnaan shalat dalam meman-
jangkan bacaan khusus, tasbih dalam rukw’ dan sujud, menyempurnakan
tasyahhud dan dzikir padanya karena cara inilah kesempurnaan, walau-
pun memadai kurang daripada itu, maka kesemuanya itu adalah bagi me-
reka, para imam dan bagi kamu para makmum, (Artinya imam dan mak-
mum sama-sama mendapar pahalanya). Dan jika tidak demikian maka
kesalabhan merekalah imam-imam meninggalkan ikhtiar dengan sengaja
meninggalkannya sedang bagi makmum apa yang kamu niatkan darinya,
karena kamu meninggalkan itu, karena mengikutinya berdasarkan dengan
apa yang kamu perintahkan dengan mengikuti mereka di dalam shalat
pada suatu yang memadai untuk kamu.

PERTANYAAN 15:
Apakah dibolehkan jika seorang anak laki-laki menjadi imam. Bagai-

mana hukumnya seorang wanita menjadi Imam bagi laki-laki?

JAWABAN 15:

Anak kecil di bawah umur bila ia sudah tamyiz, dan dapat melaksanakan
rukun-rukun shalat, baik galbi, qauli dan fi/i-nya, hukumnya sah dan
boleh menjadi Imam. Jika anak laki-laki dibolehkan mengimami laki-

laki dan wanita. Dan anak wanita dibolehkan mengimami wanita saja.
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Yang dimaksud dengan di bawah umur di sini adalah sebelum umur-
nya baligh, yaitu di bawah sembilan tahun. Asalkan sudah zamyiz, da-
pat makan sendiri, minum sendiri, beristinja’ sendiri dan sudah dapat
membedakan mana kanan dan mana kiri. Di dalam kitab a/-Mubadz-
dzab juz ke-I halaman 97 disebutkan,
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Apabila seorang anak itu telah berakal, sedang dia merupakan ahbli shalat,
sahlah keimanannya. Karena ada hadis yang diriwayatkan dari Amr bin
Salimah, ia berkata “‘Aku pernah menjadi Imam di masa Rasiilullih
sedang aku masib seorang anak laki-laki berusia tujub tahun.”

Adapun wanita menjadi Imam untuk laki-laki, menurut keterangan

dari kitab a/-Mubadzdzab pula pada juz ke-I halaman 97 disebutkan,
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Tidak boleh bagi laki-laki shalar di belakang wanita, karena ada hadis
yang diriwayatkan oleh Jibir & pernab berkata, Rasiilulléh % pernah
berkhotbah pada kami seraya bersabda, “Janganlah wanita mengimami

laki-laki. Maka jika dia shalat di belakangnya dan tidak diketahuinya,
kemudian diketahuinya, wajib atasnya mengulangi shalat tersebut, karena

atas wanita itu ada tanda yang menunjuki babhwa ia wanita, maka tidak
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dimaafkan shalatnya laki-laki di belakangnya. Dan laki-laki tidak boleh
shalat di belakang kbuntsd musykil (banci atau hermaphrodit) karena
bisa jadi bahwa dia itu (sebenarnya) wanita. Dan banci tidak boleb shalar
di belakang banci, karena bisa jadi si makmum itu (sebenarnya) laki-laki
dan si imam itu wanita.

PERTANYAAN 16:

Ada beberapa orang shalat fardhu berjama‘ah. Selesai shalat, ternyata
di telapak kaki imam ada najisnya. Dan ada pula beberapa orang shalat
fardhu bejama‘ah, selesai shalat, maka imamnya berkata, bahwa ia
belum bewudhu (lupa). Bagaimana hukum shalat makmum tersebut?
Shalatnya, wajib diulangi atau tidak?

JAWABAN 16:

Makmum yang baru mengetahui setelah selesai shalat berjama‘ah
bersama imam, bahwa imamnya kekurangan salah satu syarat shalat,
seperti menanggung najis yang tidak dimaafkan, atau belum mengambil
air shalat (wudhu), maka sah shalat makmum itu, karena makmum
dalam hal ini teranggap tidak teledor/lalai. Dan makmum itu tidak
perlu mengulangi shalatnya. Artinya shalat itu sudah memadai baginya.
Kecuali kalau ternyata yang diikutinya itu orang kafir, orang gila, atau
keadaan imamnya itu wanita, sedang makmumnya laki-laki atau banci,
atau ternyata imamnya ummi (orang yang tidak pandai memabaca
Al-Fatihah dengan baik dan benar) maka mereka wajib mengulangi
shalatnya, karena dalam hal ini si makmum dianggap teledor mengikuti
orang semacam itu. Hal ini adalah pada selain shalar Jumaz.

Adapun shalat Jumat yang jumlah jama‘ahnya lebih dari empat puluh
orang, maka makmum tidak perlu mengulang. Akan tetapi jika pas-
pasan jama‘ah-nya itu (empat puluh orang dengan imam), maka batal-
lah seluruh Jumat, karena bilangannya kurang dari empat puluh. Hal

ini sebagaimana tercatum dalam kitab al-Mugaddimaru al-Hadramiyyah
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pada Hamisi Busyra al-Karim Bi asy-Syarbi Masd'ili at-Talim juz ke-1
halaman 124,
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Dan jika seorang shalat di belakang imam, kemudian ternyata imamnya
kufur, gila atau keadaannya wanita, ia itw makmum wmmi, maka
hendaklah makmum mengulang shalatnya. Tidak perlu mengulang jika
ternyata imamnya berhadas kecil, berhadas besar, atau ada padanya najis
yang tersembunyi atau yang nyata.

Keterangannya tersebut juga dalam kitab Syarbu al-Allamah Ibnu
Hajar al-Haitami atas Mukbtasar Bafadal, pada Hamisi al-Hawdsyi al-
Madaniyyah karya al-Allamatu al-Kurdji, juz ke-II halaman 11,
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Dan tempatnya ini dan sesuatu yang sebelumnya selain Jumar dan pada
Jumat jika jamaah imam itu lebibh dari empat pulub orang. Dan jika
tidak lebib dari empat pulub maka batallah Jumat, karena batalnya imam
shalat, maka tidak sempurna jumlah empat pulub.

PERTANYAAN 17:

Orang yang mengambil uang renten atau riba, bolehkah dia mejadi
imam shalat atau kbatib pada shalat Jumat. Bagaimana hukumnya?

Dan seorang imam, saat shalat Subuh pada raka’at yang (kedua) pada
waktu sujud, sujudnya terlalu lama sampai kurang lebih 15 menit, se-

hingga si makmum tidak kuat mengikuti lalu bagaimana hukumnya?
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JAWABAN 17:

Riba termasuk dosa besar, hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab
al-Kabd’ir. Dosa yang paling besar adalah menyekutukan Allah, ke-
mudian membunuh jiwa yang diharamkan oleh AllAh membunuhnya
kecuali dengan jalan haq, berzina, riba. Dan riba itu tidak halal, seba-
gaimana firman Allah 4 dalam surat an-Nis?’ [4] ayat 161, dalam men-
ceritakan penyelewengan orang-orang Yahudi,
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Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesunggubnya mereka
telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta benda orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedib.

Allah # juga berfirman dalam surat al-Baqarah [2] ayat 275,
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Orang-orang yang makan riba, tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan, lantaran tekanan penyakit gila.
Keadaan yang demikian itu disebabkan mereka berkata, “Sesunggubhnya
jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Maka orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tubannya kemudian berhenti, maka baginya apa yang

telah diambilnya, dan urusannya terserah kepada Allih. Dan orang yang
kembali, lagi melakukan itu, maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka, kekal di dalamnya.”
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Riba ini sangat dibenci oleh Nabi # sebagaimana tercantum dalam kitab-
kitab hadis, yang pertama hadis yang diriwayat dari Ibnu Mas‘ad <,
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Bahwa Nabi & mengutuk orang yang makan riba, yang memberi makan
riba, yang menjadi saksi riba dan juru tulis riba. (HR. al-Khamsah)

Al-Khamsah adalah selain al-Bukhari dan Muslim, yang terdiri dari
Ahmad, Abt Dawud, at-Tirmidzi, an-Nas?’i, dan Ibnu Méijah. Dan
menurut lafadz An-Nas?'1,
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Apabila mereka mengetahui yang demikian itu. Mereka itu terkutuk di
atas lidah Nabi Mubammad i di hari kiamat.

Orang yang memakan riba dengan sengaja memberi makan riba, penu-
lis riba, dan saksi riba dilaknat Allah 4. Hal ini sebagaimana tersebut
dalam hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Mas‘td «,
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Bahwa Nabi % mengutuk orang yang makan riba, yang memberi riba,
dan saksi riba dan penulis riba.

Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Hanzalah < ia berkata, Rastilulldh
# telah bersabda,
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Satu Dirbam riba yang dimakan oleh seseorang laki-laki padabal di-

ketahuinya, adalah lebibh berat daripada tiga pulubh enam kali berzina.
(HR. Ahmad)
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Dengan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa orang yang meng-
ambil uang riba adalah melakukan dosa besar dan oleh sebab itu, ia

menjadi fdsig.

Hukum bermakmum kepada orang fasiq adalah makruh. Bahkan ada
gaul yang menyatakan tidak sah bermakmum kepada orang fasiq dan
ahli bid‘ah. Keterangannya sebagaimana tersebut dalam kitab Fath al-
Mu’in, pada Hamisi I Gnatu at-Talibin juz ke-11 halaman 47,
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Dan dimakrubkan mengikut dengan orang fisiq, dan abli bidah seperti
kaum Rafidi, (orang yang mengatakan bahwa Ali. diperintah oleh Nabi
% menjadi kbalifah, dan bahwa dia lebih utama menjabatr kbalifah
pertama daripada lainnya). Dan walaupun keduanya tidak didapatkan
selama tidak khawatir suatu fitnah. Dan dikatakan, “Tidak sah mengikut
keduanya (fasiq dan Rafidiya).”

Dalam kitab /‘4natu at-1ilibin, juz ke-11 halaman 47 disebutkan,
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Dan sah mengikuti dengan orang fisiq dan ahlz Bid'ah, tetapi disertai
kemakruhan.

Memang sunah hukumnya, melama-lamakan sujud untuk berdoa di
dalamnya karena sujud itu adalah suatu keadaan yang terdekat antara
seorang hamba kepada Tuhannya, tetapi tidak ada zakhsis (penjelasan
yang rinci) yang menentukan (seberapa lama) pada sujud yang terakbir.
Diriwayatkan dari Ab Hurairah « bahwa Rastilullah 4 bersabda,
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Keadaan yang paling dekat antara seorang hamba terhadap Tuhannya
adalah ketika ia sujud, maka perbanyaklah olehmu akan doa. (HR.
Muslim)

Akan tetapi bagi Imam suatu kaum yang tidak terbatas, atau yang terba-
tas yang tidak diketahui keridhaan mereka (makmum) untuk meman-
jangkan shalat, Imam jangan melebihkan tasbih dalam sujudnya yang
tiga kali, dan tidak disunahkan menambah doa-doa apa pun juga, bah-
kan hendaknya diringankan shalat itu untuk meringankan makmum
yang lemah, yang sakit, yang tua dan orang-orang yang mempunyai ke-
perluan atau pekerajaan yang harus diselesaikannya. Maka dalam hal
ini disunahkan bagi Imam meringankan shalatnya. Diriwayatkan dari

Abt Hurairah « bahwa Nabi # bersabda,
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Apabila salah seorang dari kalian shalat dan mengimami orang banyak,
hendaklah diringankan shalatnya. Karena di antara mereka ada yang
lemabh, yang sakit, yang tua. Apabila seorang shalat bagi dirinya sendiri,
maka boleh dipanjangkan menurut kehendaknya. (HR. Al-Jam&ah ke-
cuali Ibnu M4jah).

Selanjutnya hadis yang diriwayatkan dari Anas <%, Nabi # bersabda,
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Sesunggubnya aku shalat, dan aku ingin memanjangkannya, maka aku
mendengar tangis kanak-kanak, maka aku persingkat shalatku, karena

aku mengetahui berat perasaan ibunya karena tangisnya itu.
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PERTANYAAN 18:
Bagaimana kalau kita shalat bermakmum kepada orang yang suka main
Hwa Hweljudi, apakah sah atau tidak?

JAWABAN 18:

Main Hwa Hwe dan saudara-saudaranya, seperti berjudi. Judi itu
dosa besar. Jadi pemainnya sebelum bertobat dengan taubatan nasuba
tergolong fussaq, orang-orang fisig. Sebab arti fisiq di sini adalah orang
yang melakukan satu dosa besar, atau mengekalkan dosa kecil. Tukang
main Hwa Hwe, tergolong fisiq.

Hukum bermakmum kepada orang fasiq adalah makruh, dan tidak
membatalkan shalat, tetapi membatalkan fadilah berjama‘ah. Jadi
untuk menghasilkan fadlilah (keutamaan) jama‘ah, carilah imam yang
lebih baik jangan cari (Imam) yang tukang pasang Hwa Hwe. Carilah
Imamum Awwah, artinya Imam yang banyak takutnya. Dan jangan cari
Imamu Hawwah, artinya Imam jago Hwa Hwe. Dalam kitab Fathu al-
Mu'in pada Hamisi ['dnatu at-Tilibin, Juz ke-11 halaman 47 disebutkan,
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Dan dimakruhkan mengikut pada orang yang fisiq dan ahli Bid ab.

Hal tersebut dimakruhkan, karena imam itu adalah pimpinan delegasi
kita kepada Allah, hendaklah ia itu orang-orang pilihan. Hal ini se-
bagaimana sabda Rastilullah #2,
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Jika kamu senang kalau shalat kamu itu diterima hendaklah yang meng-

imami kamu adalah orang-orang yang baik di antara kalian karena me-
reka itu adalab delegasi di antara kamu dan Tuhanmu.
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Namun tetap sah, shalat di belakang orang fisig, dan tidak membatal-
kan jama‘ah dan shalat, hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan
al-Bukhéri dan Muslim,
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Bahwa Ibnu ‘Umar s, beliau selalu shalat belakang al-Hajjdj bin Yisuf
ats-Tsaqafi.

|
Al-Hajjaj bin Yasuf ats-Tsagafl (w. 95 H) adalah Amir Irak yang
kejam di masa Kekhalifahan Bani ‘Umayyah (Khalifah ‘Abdul
Malik bin Marwan), dialah yang membunuh ‘Abdulléh bin Zubair

bin Awwaim.

Karena kefasihannya dalam berbahasa arab termasuk dalam membaca

Al-Qur'an, tidak hanya Ibnu ‘Umar « yang bermakmum kepadanya,
bahkan Sahabat Anas bin Malik «% juga pernah bermakmum kepada
al-Hajjaj (Tagribu ar-Tahdzib karya al-Hafiz Ibn Hajar al-Asqalani-
Juz ke-T hal. 190, No 1144 dan Juz II hal. 184-186)

Dan telah berkata Imam Syafi‘i A as

Cukuplah dia saja sebagai orang fisiq.

PERTANYAAN 19:

Bagaimana hukumnya, jika seorang imam sedang shalat maka si
makmum datang untuk shalat berjama‘ah. Namun makmum tidak

mengetahui apakah imam tersebut melakukan shalat sunah atau shalat
fardhu?
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Apa dibenarkan bagi yang akan diikuti tersebut memberi tahu, caranya
dengan menepukkan pundak perlahan-lahan pada si imam. Jika imam
shalat sunah, maka ia akan menurunkan tangan kanannya perlahan-
lahan. Dan jika ia shalat fardhu imam tersebut tidak memberikan
tanda-tanda apa-apa pada si makmum?

JAWABAN 19:

Masalah menepuk pundak memang sering didiskusikan, dalam isyarat
makmum untuk mengikuti imam yang tidak diketahui apakah dia
shalat sunah atau shalat fardhu. Akan tetapi keterangan yang jelas
belum juga dijumpai dalam kitab-kitab. Walaupun makruh hukum
mengikut orang yang shalat fardhu kepada imam yang shalat sunah,
tetapi sah jama‘ahnya.

Ilmu itu memang luas sekali, terutama ilmu figh yang menjelaskan
hukum dari segala sesuatu kejadian dan peristiwa, karena peristiwa
selama hidup dan berkembang kehidupan umat manusia, tidak akan
ada habisnya. Rasanya tidak kurang dari 40 tahun saya mulazamah
(berkecimpung) dengan kitab-kitab Figh, tetapi belum pernah
menjumpai masalah menepuk pundak: Bahkan menurut zahirnya,
orang yang akan mengikut imam itu belum masuk dalam shalat,
jika ditepuknya bahu imam yang sudah masuk dalam shalat, berarti
mengganggu orang yang sedang shalat yang mungkin akan men-zasy-
wisy-kannya (membuatnya jadi ragu-ragu, terganggu). Jika banyak
tasy-wisy-nya tentu haram hukumnya, atau paling tidak hukumnya
adalah makruh. Kalau hal itu memang dianggap sunah dan banyak
dilakukan, maka saya harapkan kepada para cerdik pandai untuk
menunjukkan kepada saya, tentang menepuk pundak itu, tentang
Kitab dan halamannya, baik melalui surat ataupun datang ke tempat
kami, insya Allah akan kami ganti ongkos yang layak. Dan sebelumnya

saya ucapkan banyak terima kasih.
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Ulama besar sekaliber Mu‘allim KH. M. Syafi’i Hadzami, adalah
ulama yang sangat hati-hati dalam menjawab setiap permasalahan.
Bila beliau mengetahui jawabannya (tentunya lengkap dengan dalil-

dalil pendukungnya), beliau akan menjawabnya. Tetapi bila tidak
tahu, maka dijawab tidak tahu.

Suatu contoh yang baik bagi Ulama, Kyai, Ustadz, Ustadzah dan
Dd’i, Daiyah, penerus dakwah saat ini dan masa yang akan datang,
agar bisa meneladani beliau dalam hal menjawab pertanyaan.

PERTANYAAN 20:

Bagaimanakah hukumnya bila kita sedang mengerjakan shalat ber-
jama‘ah, ketika kita masih di zasyahhud akhir tiba-tiba di belakang kita
ada yang membuat jama‘ah baru lagi. Sedangkan shalat berjama‘ah

yang pertama belum selesai?

JAWABAN 20:

Kalau Imam sudah selesai dari ruku’ yang akhir, jama‘ah yang baru
datang disunahkan bersabar sampai imam mengucapkan salamnya,
mereka baru boleh membuat jama’ah baru, apabila waktu masih luas.
Jadi, mereka makruh zakbiratu al-ibrim untuk jama‘ah baru sebelum
salamnya imam jama‘ah yang pertama. Kecuali jika waktu sudah
sempit, maka tidak dimakruhkan. Disebutkan dalam kitab /4natu ar-
Talibin, juz ke-1I halaman 11 pada Hamisi —nya,
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Dan disunahkan bagi jama ah yang baru hadir, sedang imam sudabh selesai

dari ruku’ yang akhir, maka hendaklah mercka bersabar sampai imam
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memberi salam, kemudian barulah mereka takbirvatu al-ibrim selama
waktu (shalat) masih ada.

Dan dalam kitab /4natu ar-14libin, pada juz dan halaman yang sama
disebutkan,
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Perkataannya, Selama belum habis waktu, adalah termasuk dalam sunah
kalau bersabar. Artinya tempat kesunahan yang demikian itu, apabila
belum habis waktu. Apabila telah habis waktu dengan sebab kesabaran
mereka bahwa keluar selurub waktu shalat atau sebagiannya dengan
sebabnya daripada waktu, maka tidak disunabkan bagi mereka bersabar,
bahkan haram ketika itu.

PERTAYAAN 21:
Bagaimana hukumnya jika dalam shalat wajib sebagai makmum tanpa
sepengetahuan kami, orang yang sedang kami ikuti itu sedang shalat

sunah?

JAWABAN 21:

Orang yang shalat fardhu, mengikuti orang yang shalat sunah yang
sama nazam (bentuk, susunan shalatnya) baik diketahui (bahwa Imam
sedang shalat sunah) atau tidak adalah sah shalatnya dan sah jama‘ah-
nya. Hanya makruh, jika diketahui imamnya itu sedang shalat sunah.
Dan kemakruban itu menghilangkan bagi fadilah jamaah yang dua pu-
lub tujub itu. Tetapi sah jama‘ahnya dengan pengertian jika ia masbug,
dapat tertanggung Al-Fatihahnya oleh imam itu, jika ia suci dari dua

hadas dan dari najis.
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Adapun shalat yang tidak sama nazam-nya dengan sendirinya tak dapat
dan tidak sah mengikutinya seperti mengikuti orang sedang shalat atas
janazah, padahal kita shalat Dhuhur. Atau orang mengikut kepada
yang shalat gerhana, yang setiap raka’atnya ada dua ruku’ dan dua
giyam padahal makmum akan shalat Dhuhur. Atau mengikuti orang
yang sedang shalat tasbih, yang tentunya memanjangkan rukun yang
pendek. Seperti i‘tidal dan duduk antara dua sujudnya. Inilah yang
dimaksud, tidak sama dan tidak sesuai #azam shalatnya.

Dalam Kitab Syarbu al-Allamati asy-Syihab-Ibnu Hajar al-Haitami
atas Mukhbtasar al-Allamatu al-Fiqih Abdullih Bafadal al-Hadrams,
pada Hamisi al-Hawdsyi al-Madaniyyah, Juz ke- 11 halaman 19 dan 20
dikemukakan,
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Dan sah berserta makrub orang yang melewatkan fadilahnya berjamaab
shalat Dhubur di belakang orang yang shalat Ashar dan di belakang orang
yang shalat Magrib, dan sebaliknya, karena masibh satu nazamnya atau
susunannya, walaupun berlainan keduanya pada bilang-bilangan raka'ar
dan niatnya. Dan orang yang qadha di belakang orang yang shalat adé’
dan sebaliknya. Dan shalat fardhu mengikuti orang yang shalat sunah,
dan sebaliknya.

PERTANYAAN 22:

Bagaimana hukumnya jika kami sedang shalat berjama‘ah, di sebelah
kami ada anak kecil yang belum dikhitan. Apakah batal shalat kami

apabila tangan kami tersentuh oleh anak yang belum dikhitan?
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JAWABAN 22:

Orang yang sedang shalat, jika sekadar tersentuh dengan anggota anak
kecil yang belum berkhitan, tidak menjadi masalah. Demikian juga jika
anak kecil itu bergantung atau menggandulinya, tidak membatalkan
shalat orang yang sedang melakukannya, selama ia yakin bahwa anak itu
tidak mengandung najis. Berdasarkan atas pandangan memenangkan
Yang asal” dari ‘yang ghalib”. Asal anak itu suci ghdlib-nya mengandung
najis. Dimenangkan yang asa/ atas yang ghdlib. Sebagaimana tersebut da-

lam kitab a/-Bujairimi Al al-Khatib, juz ke-1 halaman 361,
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Jika orang shalat bergantung kepada anak laki-laki atau kucing yang
tidak diketabui kenajisan dubur kemaluannya, tidak batal shalatnya.
Karena hal ini termasuk apa yang berlawanan padanya asal dan ghilib.
Karena asalnya suci dan ghilibnya adalah najis.

PERTANYAAN 23:

Apa boleh bagi sescorang shalat di rumah tiap-tiap waktu (shalat),
padahal di dekat rumahnya ada Masjid atau Mushalla? Berdosakah
kalau tidak shalat berjama‘ah di Masjid atau Mushalla?

Bagaimana hukumnya bagi muslim yang tida suka shalat berjama‘ah?

JAWABAN 23:

Shalat berjama‘ah di Masjid, di Mushalla atau pada tempat-tempat di
mana dapat menampakkan syi’ar berjama‘ah hukumnya adalah fardu
kifdyah menurut gaul yang paling sabih. Dengan demikian, jika di
suatu daerah, desa telah didirikan jama‘ah shalat fardlu, dengan segala

persyaratannya, sampai tampak syiar jama‘ah, maka tidak berdosa

karena tidak mendatangi tempat shalat jama‘ah itu.
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Jika ketidakhadiran seseorang itu, karena suatu halangan seperti sakit,
hujan, becek, menunggu orang sakit, dan sebagainya, maka tidak ber-
dosa, walaupun tanpa sesuatu uzur itu atau karena fardu kifiyah sudah
terlaksana.

Pandangan agama terhadap seseorang yang shalat tidak berjama‘ah,
adalah orang tersebut tidak sempurna shalatnya, dan orang yang rugi
karena tidak mendapatkan fadilah jama'ab yang dua pulub tujub kali
itu, kecuali jika ada suatu halangan yang mu tabar.

Walaupun di tingkat abrir (orang muslim yang biasa saja), keadaan
seseorang yang tidak memerlukan shalat berjama‘ah itu tidak berdosa
namun menurut Muqarrabin (ustadz, Kyai, dan lain-lain), pekerjaan
itu adalah tercela. Sebagai mana dikatakan,

Sl Bgsy ) Sles
Kebaikannya orang-orang Abrdr, adalah kejelekannya para Muqarrabin.

Menurut para Mugqarrabin, ketinggalan shalat berjama‘ah satu kali
saja, sudah merupakan musibatu fi ad-din, malapetaka dalam agama.
Sebagaimana tersebut dalam kitab 7hyd’ ‘Ulimu ad-Din juz ke-1
halaman 154,
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Telah berkata Hatimu al-Asam, “Pernah aku kelewatan shalat berja-

ma ah, maka Abil Ishiq al-Bukhiri menta ziahkanku, padahal jika anak-
ku mati tentu akan menta ziahkanku lebih dari sepulub ribu orang. Ka-

rena nyatanya bahwa musibah agama lebib dianggap ringan oleh manusia
daripada musibah dunia.
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Dalam Ihya’ ‘Ulimu ad-Din, pada juz dan halaman yang sama di-
sebutkan,
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Diriwayatkan bahwa Maimiin bin Mahrim pernah datang ke Masjid,
maka dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang sudah bubar’,
maka ia berkata, Innd lillahi wa inna ilaihi rdjitin. “Sesungguhnya demi

keutamaan shalar berjamaab ini, lebih aku sukai dari wilayah negeri
Iraq.”

Keterangan lain terdapat dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri, juz ke-1
halaman 192,
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Di dalam Ihya’ “Ulimu ad-Din, dari Abi Sulaimén ad-Dairini, bahwa-
sanya ia berkata, ‘Seseorang tidak akan kelewatan shalat berjama ah,
melainkan karena suatu dosa yang ia lakukan. Dan sesunggubnya adalah
as-salafu as-salip, bertaziah sebagian mereka itu kepada sebagian yang
lain, selama tujub hari jika mereka itu terlewat shalat berjamaah, dan
selama tiga hari apabila mereka itu terlewat dari takbiratu al-ibram ber-
sama imam. Dan ucapan taziahnya adalah, “bukanlah orang itu terkena
musibah karena berpisah dengan kaum karabat, bahkan orang yang kena

musibah itu adalah orang yang terhalang dari pahala.”
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Untuk kedudukan hukum shalat berjama‘ah, dijelaskan dalam kitab
Hisyiatu al-Baijiri, juz ke-I halaman 193,
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Katanya, ‘sunah muakkadah di sisi pengarang dan ar-Rafi'i, artinya
sunah ain, dan menurut satu qaul, sunah kifiyah, dan menurut qaul
lain fardu kifdyah. Dan itulah yang paling sahib, sebagaimana dikatakan
oleh asy-Syarih, dan yang paling sahih menurut an-Nawawi bahwa
shalat berjamaah itu fardu kifdyah. Maka jumlah qaulnya ada empat.
Yang rajih darinya adalab fardu kifdyah, karena sabda Nabi &, “Tidak
terjadi pada tiga orang yang berada di dalam negeri atau dusun, yang
tidak didirikan pada mereka itu jama ah, melainkan syaitan menang atas
mereka itu. Maka lazimkanlah olehmu dengan jamaah. Bahwasanya

serigala itu menerkam pada kambing-kambing yang akan terpisab
Jauh.” Maka ia berkata, “Tidak didirikannya pada mereka itu jama ab,

menunjukkan keadaan hukumnya itu fardu kifiyah. Dan jika sekiranya
Jardu Ain,” sabdanya “Mereka tidak mendirikan. Dan mereka harus
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menyatakan syiar dengan mendirikannya di satu tempat pada negeri kecil,
kota besar, dengan kira-kira nyata segala penjurunya itu syiar jama ab.
Maka sekiranya mereka terus-menerus mendirikannya di rumah-rumah
dan tak dapat kenyataannya dengan syiar jama ab, belumlah gugur fardhu
itu. Jika mereka itu enggan mendirikannya menurut apa yang tersebut,
niscaya memerangilah akan mereka itu oleh Imam atau wakilnya, bukan
oleh perorangan.”

Akhirnya untuk tetangga Masjid atau yang bertempat tinggal berdekat-
an dengan Masjid, kami sampai pada sabda Rastlullah #,
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Tidaklah sempurna shalat bagi tetangga Masjid, kecuali di Masjid
(Maksudnya berjama ah di Masjid).

Hadis ini terdapat dalam kitab Lubib al-Hadits yang ditulis oleh Syaikh
Jalalluddin as-Suytti, dan hadis ini dinilai yang sangat lemah, da%f
jiddan. Namun ada hadis sabih yang mempunyai makna serupa yaitu,

“Tetangga Masjid harus shalat di Masjid kecuali ada uzur’,
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Dari Ibnu Abbas &, sesunggubnya Nabi % bersabda, “Barangsipa men-
dengar panggilan (Adzan), kemudian ia tidak mendatanginya (Masjid),
maka tidak ada (pahala) shalat baginya, kecuali karena ada udzur (ha-
langan).” (HR. Ibnu M4jah, Ibnu Hibbén dan al-Hakim)

PERTANYAAN 24:
Seorang haji yang mempunyai anak beragama Kristen, sahkah jika ia

menjadi Imam?
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JAWABAN 24:

Kalau pak haji itu tahu syarat-syarat gudwah, atau menjadi Imam,
sahlah imamnya. Sedangkan kekristenan anaknya tidak menghalangi
sah imamnya. Dalam soal menjadi imam, tidak ada kaitannya dengan
anak yang beragama Kristen. Dalilnya, karena tidak ada nash (dalil) Al-

Qur'an dan Hadis yang tidak mengesahkannya. Demikian pula kitab-
kitab Figh.




&

Masbuq

PERTANYAAN 1:

Seorang makmum yang mulai takbir di mana keadaan Imamnya
sedang ruku’. Dan ia berhasil melakukan ruku’ bersama Imam sekadar
membaca subbina rabbiya alagim. Apakah Makmum ini mendapat
raka’at itu, walaupun tidak membaca Al-Fatihah sama sekali? Apakah ia

wajib menambah satu raka’at lagi, setelah imam salam?

JAWABAN 1:

Makmum yang dimaksud dalam istilah figh disebut masbug yaitu
orang yang tidak cukup waktu untuk membaca Al-Fitihah dalam
pendiriannya bersama Imam, dengan bacaan yang sederhana. Maka
masbugq ditanggung Al-Fatihahnya, baik seluruh atau sebagiannya oleh
Imam yang suci dari hadas dan najis, dan bukan pada raka’at yang lebih
dilakukan. Begitu pula makmum yang mendapatkan Imam sedang
ruku’. Jika ia lakukan zkbiratu al-ibrdm, lalu ia segera ruku’ tanpa
membaca Al-Fitihah, dan didapatkannya thuma‘ninah bersama-sama
Imam dalam ruku'nya maka ia mendapatkan raka’at itu, dan tidak
perlu ditambahnya lagi setelah Imamnya salam. Akan tetapi jika ia
tidak mendapatkan thuma‘ninah bersama-sama Imam dalam ruku’nya
itu, seperti baru saja ia turun ruku’, Imamnya keburu bangun dari
ruku’nya (i‘tidal), maka lagha (hampa), sia-sia raka’at itu baginya, dan
ia wajib setelah Imam mengucapkan salam menambah raka’atnya yang
kurang itu. Syaikh Ahmad an-Nu‘mani berkata dalam Hésyiat -nya atas

Syarabu Sittin li ar-Ramli halaman 46,
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Maka gugurlah kewajiban membaca Al-Fitibah selurubnya bagi yang

masbuq, jika ia mendapatkan Imam ketika ruku, atau sebagiannya, jika
ia dapatkan Imam ketika membaca.

Dalam hadis yang diriwayatkan dari AbG Hurairah £ ia berkata,
Rastilullah # bersabda,
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Apabila kamu mendatangi shalat, sedang kami sedang bersujud, maka
sujudlah kamu, dan janganlah kamu anggap itu akan sesuatu (tidak
dihitung sebagai satu raka'at). Dan barang siapa yang mendapatkan ruku,
maka sesunggubnya ia dapatkan rakaat itu. (HR. Ab Dawud)

Diriwayatkan pula dari al-Mughirah bin Syu‘bah < ia berkata,

2
C s gw 385 2 s w0t o 8. ..

2 P N oF

@ * A P - /.a/:. o 5% > . ;‘/ M f:'/.:

Aos G ashal Sy G5B AST 85 B A 38 pe sl
A

o sV RS B 8 S 2 oL it Sz D)

Do #1505 86 et Xk
Aku pernab terlambat bersama Rasilullah % ketika perang Tabuk.

Maka beliau pun buang air, dan disebutkan tentang wudhunya, lalu ia
menuju kepada orang-orang. Dan beliau pun shalat bersama orang-orang

akan rakaat yang akhir. Maka tatkala Abdurrabmin memberi salam,
berdirilah Rasiilullih % menyempurnakan shalatnya. (HR. al-Bukhari
dan Muslim)




Masbugq

PERTANYAAN 2:

Maksud hati akan shalat berjama‘ah, ketika sampai di Masjid/Mushalla,
Imam sudah salam, kemudian ada yang masih harus menambahkan ra-
ka’at kekurangannya dari shalat yang mengikut imam awal. Selanjutnya
orang yang masbugq itu diberi isyarat untuk menjadi imam kedua, apa
hukumnya?

JAWABAN 2:

Untuk lebih jelasnya jawaban kami, maka kami dudukkan masalah
sebagai berikut, Mungkin terjadi bahwa yang mengikuti Imam pertama
itu seorang masbuq, lalu kita yang baru datang mengikut kepada masbuq
yang menambah raka’atnya itu, maka makruh menurut Syaikh ar-Ramli
dan tidak makruh menurut pendapat yang lain.

Mungkin juga terjadi, yang mengikut Imam pertama itu beberapa orang
masbuq, maka setelah Imam salam, mengikutlah sebagian mereka itu
kepada salah seorang dari mereka juga (salah seorang masbuq maju ke
depan atau yang lainnya mundur menjadi makmumnya). Maka hal ini
juga makruh menurut Syaikh ar-Ramli dan Syaikh Ibnu Hajar. Hal ini
sebgaimana disebutkan dalam Fathu al-Mu‘in pada Hamisi Idnatu at-
Talibin juz ke-11 halaman 42,
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Dan tidak sah mengikuti orang yang sedang mengikuti, walaupun
menurut dugaan saja, dan walauwpun ternyata dia itu memang imam.
Dan ada perkataan bahwa “Orang yang sedang mengikut” adalah orang

yang telah terputus perikutannya seperti Imam telah memberi salam, maka
berdirilah masbuq. Maka ada orang lain mengikutnya, maka sahlah

perikutan itu, atau beberapa orang berdiri masbug, maka mengikutilah
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sebagian mereka kepada sebagian yang lain, sah pula atas qaul yang
mu ‘tamad namun makruh.

Menurut penjelasan Hdsyiat-nya yaitu [dnatu at-Talibin, juz ke-11
halaman 42 juga disebutkan,
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Kata Syaikh, “Ietapi serta makrub, dhahirnya bahwa ketentuan ini
berhubungan dengan masalah yang kedua, dan itu pula ibarat Syaikh-
nya (lbnu Hajar) di dalam Tubfah.” Sedangkan dhabir keterangan
an-Nihdyah, bahwa ketentuan itu terikat dengan kedua masalah terse-
but sebagaimana adanya perhatian untuk masalah tersebut dari Syaikh
Syubriamalisi. Keterangannya adalah  katanya, “letapi beserta  ke-
makruhan, itu zahir pada dua masalah dan atas qaul ini tidak ada pa-

halanya dipandang dari sudut jama ahnya.”




&
Sunah I'adah

PERNYATAAN 1:
Bagaimana hukumnya orang yang sudah mengerjakan shalat fardhu
berjama‘ah, kemudian diminta oleh seseorang yang ketinggalan me-

ngerjakan berjama‘ah untuk ikut shalat berjama‘ah. Apakah boleh? Dan
apakah shalat itu tidak termasuk menambah fardhu?

JAWABAN 1:

Shalat yang disunahkan berjama‘ah yang dilakukan untuk kedua kalinya
dengan berjama‘ah disebut shalat muadah. Hukum melakukannya
adalah sunah sebagaimana disebutkan dalam kitab Kdsyifaru asy-Syaja

halaman 81,
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Dan barang siapa yang telah melakukan satu shalat fardhu yang sah,
walaupun dalam berjama ah, kemudian didapatkannya pula ketika orang

yang akan shalat sendirian sendiri, disunahkan baginya mengulanginya
bersama dia (menemani berjama ah).

Adapun nash-nash hadis yang berkenaan dengan hal ini, yaitu hadis
yang diriwayatkan dari Yazid Ibni Aswad 2, bahwa Rastlullah # ber-
sabda,
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Apabila kamu berdua telah shalat di rumah kamu kemudian kamu
datangi suatu Masjid berjama ah, maka shalatlah kamu bersama mereka,
karena sesunggubnya ia itu sunah untuk kamu. (HR. Ahmad, Aba
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa’1)

Dan di dalam riwayat Aba Dawud,

06 dan Gladls iyl Bz 353 & s, 3 asisl S0
6 4
Apabila telab shalat salah seorang kamu di rumabnya kemudian didapar-

kannya shalat bersama imam, maka hendaklah ia shalat bersamanya (ber-
Jjama ah), maka sesunggubnya hal itu menjadi sunah baginya.

Untuk melengkapi jawaban ini, kami kemukakan syarat-syarat shalat
iadah, yaitu (ada dua belas):

1. Shalat yang pertama adalah shalat fardhu atau shalat sunah yang
disunahkan berjama‘ah.

Bahwa shalat yang pertama itu sah.
Mengulanginya satu kali saja.

Niat fardhu.

Seluruhnya dalam berjama‘ah.
Masuk waktu shalat.

Imam wajib niat imamah seperti Jumat.
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Melakukan iadah bersama orang yang masyrui (yang memang

boleh melakukan 7 zdah).
9. Hasil pahala jama‘ah di saat rakbiratu al-ibrim.
10. Berdiri padanya.
11. Bukan i adah nya karena keluar daripada khilaf.
12. Pada selain shalat syiddatu al-khauf (karena masa ketakutan, seperti

dalam keadaan perang dan lain-lain).
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Telah me-nazam-kan (melagukan) akan tujuh syarat darinya oleh al-
‘Allamah ‘Abdul Wahhab at-Tantawi al-Misri, pada bahar (nazam atau
lagu),

AT AN Gy s shes O3S Ol s Bad
J)Y‘;M\W@&y w,@ uﬁj})\%‘é}

Jé;*mw»m&ﬁ 528 3 Sl aelisd L5
J.g.u(.lu);}soj\.:;j u\a.:'b’\.%g}jmg\ ‘y,w\f

uzf& - ./5’/°,?.:_fw ° . ° :? a//}a R
4?&9&_&9\}:2‘}!}&.&4 Q.:\x_:u\._f.:difbw\@)
- fo

JANLQ.LO\JJY‘W@ /a/u&)\w‘)éj

A8 LS 5 b 336 15l w35 AR 155 5
Syarat mu'adah adalah babwa shalat berjamaah pada waktunya dan
orang yang biasa mengerjakan sunah. Serta sah yang pertama dan niat
fardhu. Niatlah dengan sifat yang pertama yang diulangi. Kelebiban
Jjama ab yang keenam atau yang lainnya dan yang sunab itu seperti shalat
fardhu, jadikanlah seperti shalat ‘Id tetapi tidak seperti shalat gerhana.
Maka tidaklah engkau ulangi. Dan shalat jenazabh jika diulangi tidak
ditunggu karenanya. Dan serta mu adah jika engkau ulangi setelahnya
diterima. Dan tidak sah dua witir, maka pegang teguhlah olehmu. Dan
kapan-kapan engkau melibar khilaf di antara imam-imam dalam sah-

nya yang pertama. Ulangilah, itu baik. Jikalau engkau sendiri (shalat
sendiri) setelah waktu menunaikannya maka ikutlah seorang faqih dalam

shalatmu niscaya adillah engkau.




&
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PERTANYAAN 1:

Salah satu daripada syarat-syarat menjama’ shalat adalah perjalanan
jauh (dua marbalah atau perjalanan sehari semalam). Ada dua buah
hadis yang berkenaan dengan menjama’ shalat,
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Dari kedua hadis ini menimbulkan kesan bahwa dalam keadaan tidak
berpergian pun, bukan dalam keadaan takut dan tidak dalam keadaan
hujan, boleh menjama’ shalat karena Nabi pernah melakukannya,
sebagaimana terkandung dalam dua buah hadis di atas.
1. Bagaimana duduk persoalan dari kedua masalah di atas.

2. Apakah hukumnya bagi seseorang yang dalam keadaan hadir bukan
dalam keadaan takut dan tidak dalam keadaan hujan lebat apabila ia
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menjama’ shalatnya, bolehkah itu? Kalau tidak bagaimana dengan
kedua buah hadis di atas?

3. Bagimana pula halnya dengan orang yang dalam kendaraan pada
perjalanan yang belum mencukupi dua marhalah namun sulit un-
tuk melakukan shalat pada waktunya, bolehkah ia menjama’ shalat-

nya?

JAWABAN 1:

Kedua hadis yang dikemukakan menghikayatkan jama’nya Rastilullah
antara Dhuhur dan Ashar dan antara Magrib dan Isya, tanpa sebab
safar dan hujan. Akan tetapi hadis tersebut tidak menyebutkan tentang
waktu, apakah Dhuhur dilakukan ketika Ashar ataupun sebaliknya,
dan tidak menyebutkan tentang waktu apakah Magrib dilakukan ketika
Isya atau sebaliknya. Maka muhtamil bahwa yang dimaksud dengan
jama di sini adalah al-jam‘u as-stiri, artinya jama’ menurut rupanya
saja, bukan jama’ yang mustalah ‘alaih, artinya Rastilullah # melakukan
shalat Dhuhur pas di akhir waktu Dhuhur, di mana akan masuk waktu
Ashar, kemudian beliau segera melakukan shalat Ashar pas di awal
waktu, sehingga tampaknya seperti shalat jama’, padahal sebenarnya
bukan jama’. Itulah yang dimaksud dengan al-jam‘u as-stiri.

Inilah di antara jawaban Jumhur ulama, yang tidak melakukan jama’
bukan karena safar dan hujan. Dan sebagian yang menunjukkan bahwa
hadis tersebut al-jam‘u as-stir, yaitu hadis yang dikeluarkan oleh an-
Nas#’1 dari Ibni ‘Abbés < dengan lafadz,
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Aku pernab shalat bersama Nabi %%, shalat Dhubur, Ashar, Magrzb, dan
Isya selurubnya. Beliau tunda Dhubur dan menyegerakan Ashar, dan

beliau tunda Magrib dan menyegerakan Isya.
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Ibnu ‘Abbas 4 yang meriwayatkan hadis jama’ ini, dengan tegas telah
menyatakan bahwa apa yang diriwayatkanya daripada jama’ tersebut
adalah al-jam‘u as-stri. Dan sebagian yang menguatkan al-jam‘u as-stirt
apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari ‘Amr bin Dinar
bahwa ia pernah berkata,

sLiall 1555 S AR A 1545 ik | 5315 Bl B T G

i 35
Wahai Abi asy-Sya'tsa, menurut perkiraan aku beliau mengakhirkan
Dhubur dan menyegerakan ashar, mengakhirkan Magrib dan menyegera-
kan Isya, Jawabnya “Begitulah juga sangkakn.”

Abl asy-Syatsa’ ialah yang meriwayatkan hadis tersebut dari Ibnu
‘Abbés .

Dan yang menguatkan al-jam‘u as-stiri juga, adalah hadis yang di-
ikhraj-kan oleh Milik dalam kitab al-Muwatta. al-Bukhari, Abti Dawud
dan an-Nas#'f dari Ibnu Mas‘id « ia berkata,
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Aku tidak melibar Rasiilullah % melaksanakan shalat bukan di Migat

kecuali dua shalat jama, antara Magrib dan Isya di Muzdalifah dan
shalat Subub sebelum Miqar.

Maka dalam hadis ini Ibnu Mas‘Gd menafikan jama’, dan di-batas-
nya pula jama Muzdalifah, padahal beliau sendiri termasuk orang
yang meriwayatkan hadis jama’ di Madinah sebagaimana terdahulu.
Hal tersebut menunjuki bahwa jama yang terjadi di Madinah
adalah al-jam‘u as-stiri. Jika sekiranya adalah jama' haqiqi, niscaya

bertentanganlah kedua riwayatnya itu. Dan salah satu hal yang
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menguatkan al-jam‘u as-stiri juga adalah hadis yang diikhrajkan oleh
Ibnu Jarir, dari Ibnu ‘Umar <% ia berkata.
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Rastilullih % keluar kepada kami maka beliau mengakhirkan Dhubur
dan menyegerakan Ashar, maka dibimpun antara keduanya. Dan

mengakhirkan Magrib dan menyegerakan Isya, maka ia menghimpun
antara keduanya.

Karena lafadz jama’ menurut lughat adalah al-haiatu al-ijtima‘iyyah,
yaitu pengertiannya meliputi jama’ taqdim, ta’khir, dan al-jam‘u as-stri.

Memang sebagian Muta’akhirin ada yang berpendapat bahwa tidak ter-
dapat al-jam‘u as-stiri pada lidah Syari’ dan ahli masa-nya.Tetapi penda-
pat ini ditolak dengan apa yang menjadi ketetapan dari Rastlullah #&
di mana beliau pernah berkata kepada seorang wanita yang menderita

istihadah,
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Dan jika engkau dapat untuk mengakhbirkan Dhubur dan menyegemkan
Ashar, lalu engkau mandi dan engkau himpun antara dua shalat, dan
sejenisnya pada Magrib dan Isya.

Perlu diketahui, bahwa Rastlulldh # memerintahkan hal ini agar tidak

mempersempit umatnya, sesuai dengan akhir hadis tersebut.

e AN S

Agar supaya beliau tidak mempersempit umatnya.
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Maka al-jam‘u as-stri itu pun termasuk daripada kelonggaran jika

diperlukan.

PERTANYAAN 2:

Bolehkah shalat di-jama’ meskipun masih di dalam kota (misalnya,
Jakarta dan sekitarnya)? bukankah syarat-syaratnya harus yang jauhnya
atau perjalanan 1 (satu) hari jalan kaki? Dan berapa jarak perjalanan
yang diperbolehkan qashar?

JAWABAN 2:

Musafir dengan safar yang perjalanannya mencapai dua marhalah,
kebetulan lewat di Jakarta dan sekitarnya, boleh saja ia men-jama’
shalatnya, asalkan tujuan safarnya bukan maksiat. Akan tetapi bagi
orang Jakarta sendiri yang bukan musafir tidak dapat dan tidak sah

men-jama’ shalatnya kecuali karena salah satu dari dua sebab:

1. Karena hujan untuk shalat berjama‘ah, bagi orang yang jauh tempat
tinggalnya dari Masjid. Dan ini hanya berlaku dengan jama’ taqgdim
saja, dengan beberapa syaratnya.

2. Karena sakitnya yang dirasakan musyaqqat (menyulitkan), jama’ ini
bisa dilakukan secara taqdim ataupun ta’khir, menurut mana yang
lebih mudah bagi penderita penyakit.

Dalilnya sebagaimana tersebut dalam kitab Zubad karangan Syaikh
Ibnu Ruslan,
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Sebagaimana boleh menjama’ bagi orang mukim, karena hujan, tetapi
Jjamd’ taqdim. Dengan syarat bila hujan itu turun pada permulaan shalat
yang pertama dan pada akhirnya, dan pada permulaan shalatr yang
kedua. Bolehnya adalah bagi orang yang shalat berjamaah di Masjid jika
Jjalannya terganggu hujan, jika ia bertempat tinggal jaub.

Adapun shalat jama’ karena safar atau berpergian, hanya diperkenankan
pada perjalanan yang jauhnya 80.640 meter, 80 kilometer dan 640
meter. Hal tersebut sebagaimana pen-tahqiq-an al-‘Allamatu al-Habib
‘Abdurrahman as-Saggaf dalam al-Halqatu ar-Rabi‘ah-nya. Adapun apa
yang tertera dalam kitab IrsyAdu al-Andm Fi Tarjamati Arkani al-IsJim
karangan al-Mufti al-Habib ‘Utsman bin ‘Aqil bin Yahya, bahwa jarak
yang diperbolehkan untuk shalat qashar dan jama’ bagi musafir adalah
90 pal. LA ‘al4 as-sawwab yang beliau maksudkan 90 km adalah karena
ihtiyat (hati-hati) dan membulatkan saja. Dengan demikian, nyatanya
tidak ada perselisihan antara dua keterangan ini.

Menurut keterangan beberapa ulama yang pernah mengadakan tajribah
untuk jarak qashar jama’ ini. Menurut Kiai Muhammad Ma‘stim bin
‘Ali dalam Kitabnya Fathu al-Qadir Fi Aja‘ib al-Maqadir bahwa masafat
(jarak yang diperbolehkan untuk shalat gashar dan jama’ bagi musafir)
qashar yang pernah ditahrirkan pada zamannya al-Ma‘mn adalah
89.999 9982 m. Dan menurut apa yang ditahrirkan oleh Ahmad
Husein al-Misri adalah 94.500 m. Akan tetapi penulis itu sendiri setuju
dengan apa yang ditahrirkan pada masa al-Ma‘m{in yaitu 89.999,992
m, dibulatkan menjadi 90 km, sebagaimana beliau berkata,
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Dan yang sahih menurut saya yaitu yang pernah ditahrirkan pada zaman
al-Ma'miin, karena saya pernah mengadakan percobaanya berkali-kali

dengan berjalan sendiri dan bersama jama ah dan seterusnya.
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Dengan demikian, seseorang boleh menjama’ shalat karena safar yang
menempuh jarak 90 km. Tersebut dalam kitab ‘Umdatu as-Salik Wa
‘Uddatu an-Nasik karya Syaikh Syihabuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin
Lu'lu’, yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu NAqib ia berkata,
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Dan boleh menjama’ antara shalar Dhubur dan Ashar pada waktu salah

satu dari keduanya, dan demikian pula antara Magrib dan Isya pada tiap
safar yang diperkenankan padanya mengqashar shalat.

Atau menurut Syaikh ‘Abdurrahmén as-Saggaf Ba‘alawi alll aos,
mengatakan dalam al-Halgatu ar-Rabi‘ah Mina ad-Durfsi al-Fighiyyah
halaman 87,
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Dan jarak ini sama dengan 80.640 meter, atau 80 kilometer dan 640
meter, atau 80V5 kilometer dan 140 meter.
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Konversi satuan yang digunakan oleh Ulama Figh

untuk menentukan syarat boleh atau tidaknya Shalat jama’/Qashar:

Satuan Panjang

Satuan panjang

(Ulama Figh) (m/km) L

7499,9925 m Sebagian Ulama

1 Farsakh (= 3[5281,25m Imam Ahmad al-Hasan

Mil)
5541 m sebagian Ulama

1 Matla'

(<24 Farsakh) 888,9 Km Ulama Falak
1666,6650 m Imam al-Ma‘m{in

1 Mil Hasyimi 2760,41 m Ahmad al-Misri

(= 6000 hasta) 2499,9975 m Sebagian Ulama
1748 Sebagian Ulama

Barid 22,176 km

(=48 Mil

Hasyimi)
89,999 km Imam Ma'mun

Masafatu al-Qasr | 86 Km Tanwir al-Qulab
94,5 km Husain al-Misri
199,99988 km Mayoritas Ulama

Mughni al-Muhtj, 1:268; al-Muhadzdzab, 1:102; Bidayatu al-

Mujtahid, 1:162

Satuan Panjang UK, USA atau Internasional:

1 mile
1 mile
1 mile

— — o

1 mile

international] = 160 934.4 cm = 1.609 344 km
nautical, international dan US] = 1.852 kilometer
nautical, UK] = 1.853 184 kilometer

Roman, ancient] = 1.52 kilometer

1 mile [survey, US] = 1.609 347 218 7 kilometer

http://www.onlineconversion.com/length_all.htm
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Musafir tetap dalam status safarnya selama ia belum kembali ke
kampung halamannya. Hanya jika ia telah sampai di tempat tujuannya
dan ia tidak berniat mugim di situ, diberilah kelonggaran kepadanya
untuk melakukan rukhsatu as-safar, termasuk qashar dan jama’. Dalam
arba ati ayydmin sihah, artinya dalam empat hari yang cukup, berarti di
luar hari masuknya dan berangkatnya. Kecuali jika ada baginya suatu
hajat di tempat itu, yang belum bisa ditentukan bila selesainya hajat itu,
maka kepadanya diberikan kelonggaran untuk melakukan rukhsatu as-
safar sampai 18 (delapan belas) hari. Dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada
Hamist [4natu at-Télibin, juz ke-1I halaman 101-102 dikemukakan,
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Dan selesailah safarnya dengan sebab kembali ke tanah airnya. Walaupun
ia hanya lewat padanya. Atau dengan sebab kembalinya ke lain tempar
dan ia berniat mukim pada tempat itu untuk waktu yang tidak ditentukan
atau dalam empat hari yang cukup, atau diketahuinya bahwa hajatnya
tidak selesai dalam waktu itu. Kemudian jika dibarapnya berbasil
hajatnya itu setiap waktu, ia dapat mengqashar selama delapan belas hari.

PERTANYAAN 3:

Bila kita berpergian jauh, misalnya dari Jakarta-Bandung, maka kita
sudah meniatkan akan shalat jama’ ta’khir, misalnya waktu Dhuhur
kepada Ashar. Tetapi tiba-tiba kendaraan yang kita tumpangi macet di
jalan yang mana pada waktu macet itu sudah masuk waktu Dhuhur, dan
macetnya tepat di muka Masjid. Apakah bagi kita wajib mengerjakan

shalat Dhuhur sedangkan kita sudah niatkan jama’ ta’khir?
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JAWABAN 3:

Yang Anda tanyakan adalah masalah menjama’kan shalat karena safar
atau sebab berpergian. Menjama’kan shalat bagi musafir adalah suatu
rukhsah atau kelonggaran dari Syara, baik jama’ taqdim ataupun jama’
takhir. Maka yang perlu diketahui di sini bahwa pelaksanaan segala
yang di i’tibarkan dalam shalat jama’ ini adalah setelah seseorang berada
ketika safar, yaitu sudah melalui perbatasan kota tempat tinggalnya.
Maka orang Jakarta yang menuju ke Bandung, baru bisa meniatkan
jama takhirnya dalam waktu shalat yang pertama, setelah melewati
Pal Si Gunung di Pasar Rebo, karena itulah batas kota Jakarta, bila ke
Bandung melalui Puncak. Dan setelah lewat Pulo Gadung, kalau ia
tempuh jalan Purwakarta untuk ke Bandung. Maka apabila itu telah
diniatkannya, yakni diniatkannya menta’khirkan Dhuhur kepada
Ashar setelah melampaui tempat tersebut setelah datang waktu Dhuhur
atau di dalam waktu Dhuhur, kemudian seperti setelah sampai di
Bogor mobilnya mogok atau macet berhenti di depan Masjid dan
kira-kira jam 2.00 siang. Maka sebagaimana kami katakan tadi,
bahwa shalat jama’ itu adalah rukhsah atau kelonggaran bagi musafir,
maka untuk melangsungkan kehendak apa yang sudah diniatkan itu
atau membatalkannya adalah hak si musafir. Artinya musafir boleh
melangsungkan niatnya untuk menta’khirkan shalat Dhuhur ke Ashar,
walaupun misalnya dia ketika itu sudah berada di depan Masjid. Dan
boleh juga dia membatalkan niat ta'khirnya, kemudian segera shalat
Dhuhur pada waktunya karena tersedia tempat yang baik untuk shalat
karena waktu yang luas. Keduanya ini disukai Alldh, karena Allah #,
suka kalau kita gunakan kelonggaran yang dikaruniakannya dan ia
suka kalau kita lakukan asal yang diperintahkan sesuai dengan sabda
Rastlullah 4,
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Sesungguhnya Allih % menyukai seseorang mengambil rukhsahnya seba-

gaimana Dia menyukai kalaw orang melakukan akan perintah asalnya.
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PERTANYAAN 4:

Saya ingin pergi ke Ciamis dengan bus dan berangkat pada malam hari
pada jam 6.30 (setelah Magrib). Apakah boleh shalat Isya dan Subuh
saya kerjakan setelah shalat Magrib? Karena sampai di Ciamis jam 11.00
siang. Sedangkan waktu Isya dan Subuh belum masuk waktunya?

JAWABAN 4:

Shalat Subuh sudah jelas, tidak bisa dikerjakan pada waktu Magrib
setelah shalat Magrib, karena Subuh tidak dapat dijama’ dengan shalat
apa pun juga, taqdim ataupun ta’khir. Mengenai shalat Isya, memang
bisa dijama’kan dengan Magrib sebagai jama’ taqdim, tetapi untuk
Anda yang masih di dalam kota, Anda belumlah termasuk sebagai
musafir dengan pengertian mutalabbisun bi as-safar, sudah praktis
menjadi musafir, tetapi Anda baru disebut, muridu as-safar (orang
yang baru mau melakukan safar), karena masih di dalam kota. Dan
boleh melakukan jama’ taqdim bila sudah keluar perbatasan kota. Bila
menempuh jalan Purwakarta, maka boleh melakukan (shalat jama’
dan Qashar) setelah melewati jembatan Cakung, karena di situlah
perbatasan DKI. Dan kalau Anda jalan Bogor, maka setelah melewati
paal 17, atau Pal si Gunung, di Pasar Rebo. Karena menurut ‘urf, orang
yang masih di lingkungan tempat kediamannya, dia belum disebut

sebagai musafir.

Syarat lainnya adalah jarak perjalanan yang akan ditempuh, yaitu
sampai kepada dua marhalah (marhalatain). Kalau kurang dari itu,
walaupun di luar kota, Anda belum mencapai syarat jama’ dan qashar.
Adapun dalil mengenai hal ini tertera dalam kitab Fathu al-Qarib, pada
Hamist Hasyiatu al-Baijtiri juz ke-I halaman 201,
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Dan boleh bagi musafir, artinya orang yang sedang berhubungan dengan

safar.
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Menurut Hasyiatu al-Baijtiri, juz ke-I halaman 202,

(,.;s ixto U\fi‘i e A:L;g;)ww:;sfmu ;._ui‘sdw“

J.QMJL; VM ’\69”” L;.Ub J.u}b ,MLA“ U s oaaas J&L&J\
UMUM\Q""“/ k_))\.n@“j)

Katanya: orang yang sedang berhubungan dengan safar, artinya bukan
orang yang bercita-cita dengan safar, dan belum melibatkan diri
dengannya. Karena shigat isim fa'il itu hakikatnya pada orang yang
melibatkan diri dengan perbuatan. Maka musafir pada hakikatnya
untuk orang yang telah melibatkan diri dengan safar, dan ad-darib pada
hakikatnya bagi orang yang sedang melibatkan diri dengan pukulan.

Orang yang baru menggulung-gulung lengan baju, ataupun orang
yang baru mengacung-acungkan tinjunya, secara hakikat belum
bisa dikatakan orang yang memukul. Sebagaimana orang yang baru
berkemas-kemas dan belum keluar kota atau desa tempat kediamannya,
belum disebut sebagai musafir. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh al-
Baijtirt dalam juz ke-I halaman 201,
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Dan permulaan safar adalah melampaui pagar kota, searah dengan tujuan
lainnya yang tertentu dengan apa yang ia menjadi musafir darinya, seperti
kota dari desa.

Bila perjalanan dengan angkutan seperti bus antarkota, apa salahnya
kalau Anda meminta kepada pengemudi bus untuk berhenti sebentar, di
rest Area atau lainnya untuk melaksanakan shalat Isya pada waktunya,
dan shalat Subuh pada waktunya. Insya Alldh, kalau pengemudi bus

itu seorang Muslim, tentu akan mengabulkan permintaan Anda dan

para penumpang lainnya untuk melakukan shalat. Semoga Allah akan
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memberkati saudara dan penumpang-penumpang lainnya bersama
pengemudi yang saleh itu. Tetapi kalau kebetulan pengemudinya tidak
bersedia untuk berhenti, entah karena dia bukan orang Islam, atau dia
terikat oleh suatu peraturan di mana ia tak boleh berhenti walaupun
untuk keperluan abdi-abdi Alldh beribadah kepada-Nya, ketahuilah
bahwa kesempatan mengabdi kepada Alldh tidak tertutup karenanya,
maka Anda dapat melakukan shalat itu di dalam bus dengan cara
maksimal yang dapat dilakukan karena ada qaidah,

[l L e
Yang mudah dilakukan tidak gugur dengan yang sulit dilakukan.

Misalnya tidak dapat melakukan taharah sebagaimana mestinya (digan-
ti dengan tayamum), atau kalau hanya dapat melakukan shalat dengan
isyarat saja, lakukanlah itu, jangan tinggalkan shalat sebagai penghor-
matan kepada Allah di dalam wakeu.
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Jalanlah menuju kepada Allah, dengan cara pincang-pincang dan patah-
patah.

Jalan terus jangan berhenti. Semoga terhindar dan tidak termasuk
dalam golongan orang yang mempermudah shalat (menganggap enteng
persoalan shalat-ed).

PERTANYAAN 5:

Di sekolah saya mulai belajar dari jam 2.00 sampai jam 5.30, dan
istirahat dari jam 4.20 sampai jam 4.30. Dari sekolah ke rumah saya
cukup jauh, sehingga saya pulang dari sekolah jam 6.25. Yang ingin saya
tanyakan ialah, bolehkah shalat Magrib dan Ashar di rumah dengan

menjama’, karena saya shalat Ashar di sekolah telah terlambat, karena

Mushalla di sekolah saya sudah penuh dengan orang yang sedang shalat
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Ashar dan setelah istirahat, lalu saya ada ulangan di kelas. Apakah ada
niatnya, karena shalat menjama’ itu khusus bagi orang yang sedang
dalam perjalanan jauh. Mohon penjelasan?

JAWABAN 5:

Selain Anda tidak berjalan jauh, juga yang terdapat syarat menjama’
shalat adalah Dhuhur dan Ashar, dan antara Magrib dan Isya saja.
Dan tidak diperoleh syari’at menjama’ Ashar dengan Magrib dan tidak
pula antara Isya dan Subuh, dan tidak pula antara Subuh dan Dhuhur.
Oleh karena itu Anda wajib berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan shalat Ashar pada waktu istirahat Anda, karena waktu
sepuluh menit cukup untuk shalat Ashar yang wajib. Jika itu tidak
dapat Anda lakukan, Anda wajib melakukannya setelah jam belajar,
karena jam 5.30 masih ada waktu ashar, walaupun hampir berakhir.
Bumi Allah luas, Anda bukan hanya boleh shalat di mushalla atau di
rumah saja, di mana saja ada tempat yang suci, Anda dapat melakukan
shalat. Berusahalah, semoga Allih memberi taufiq pada Anda untuk
memenuhi panggilan-Nya ini.

Tidak ada jama’ antara Ashar dengan Magrib. Jika itu Anda lakukan
berarti Anda menunda shalat Ashar ke waktu Magrib, berarti Anda
mengqadha, karena sengaja meninggalkan shalat pada waktunya, Anda

berdosa, maka Anda wajib bertaubat dan wajib mengqadha. Firman
Allah % dalam surat al-Ma‘Gn [107] ayat 4 dan 5,
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Maka celakalah bagi orang yang shalat. Orang-orang yang lalai dari
shalatnya.

Ayat tersebut ditafsirkan oleh Rastilullah # dengan sabdanya,
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Mereka itulah orang-orang yang menunda-nunda shalat keluar wa/etunya.

PERTANYAAN 6:
Apakah ada nash atau keterangannya mengenai jama’ taqdim atau jama’

tak’hir berjama‘ah dilakukan di Padang Arafah?

JAWABAN 6:

Memang diperoleh 7ash bahwa Rastlullah # pernah melakukan jama’
taqdim, jalah Dhuhur dan Ashar di Arafah. Hal ini sebagaimana hadis
yang diriwayatkan dari Jabir <,
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Keluar Nabi # setelah tergelincir matahari ke tempat wuquf di Arafah,
maka beliau pun berkhotbah kepada orang banyak, akan khotbahnya yang
pertama, kemudian adzanlah Bilal, kemudian Nabi memasuki khutbah
yang kedua, maka setelah beliau selesai dari khotbah dan setelah Bilal
selesai dari adzan, kemudian beriqamahlah Bilal kemudian Nabi shalar
Dhuhur, kemudian Bilal igamah, maka beliau pun shalar Ashar. (HR.
asy-Sydfi i dan al-Baihaqi)

Itulah 7ash tentang shalat jama' taqdim antara Dhuhur Ashar yang

dilakukan oleh Rastlulldh #, namun yang pernah diketahui bahwa
ketika itu Rastlullah @ berada dalam keadaan safar, karena beliau
berdomisili di Madinah dan tidak terlebih dahulu bermukim di
Makkah. Maka dapat dikatakan di sini bahwa 7//ar daripada shalat jama’

tersebut adalah karena safar, dan bukan karena nusuk atau pekerjaan
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haji dan umroh. Maka jama’ah Haji Indonesia yang melakukan haji
Tamattu’, adalah mereka bukan musafir lagi, karena telah bermukim di
tanah suci Mekah.

Tersebut dalam kitab Manésik al-Hajji al-Kabir karangan Syaikh
Muhammad asy-Syarbini al-Khatib, pada Hamisi Hasyiat ‘Allamah al-
Fadil asy-Syaikh Muhammad bin Sulaiman Hasbulldh al-Makki asy-
Syafi‘i pada halaman 122,
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Jamd’ dan qashar di sini (yakni di Arafah) daripada keterangan yang akan
datang di Mudzdalifah adalah karena safar, bukan karena nusuk (haji).
Maka Imam memerintabkan akan orang Mekah dan lainnya, dengan
shalat tamam dan tidak di-jama’:

Mubhassyi berkata pada halaman 122:
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Katanya, maka imam memerintah, artinya ia katakan kepada mereka,

w
-

“Wahai jamaah yang tak boleh untuk mereka mengqasar dari ahli Makkah
dan selain mereka, tamamkanlah shalat dan janganlah kalian menjama’
bersama kami karena kami ini adalah orang-orang musafir. Safrun dibaca
dengan fathah sin dan sukun fa’ artinya orang-orang musafir. Dan seperti

orang Makkah, orang yang ketiadaan padanya syarat-syarat qashar.
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PERTANYAAN 1:

Apakah shalat fardhu yang telah ditinggal itu wajib diqadha, sebab
katanya tidak ada hadis dan ayat Al-Qur'an dan tobatnya dengan
menyesal saja, walaupun ditinggalkanya satu bulan atau satu tahun
lebih. Apakah betul jika punya utang qadha fardhu shalat boleh
mengerjakan shalat sunah, misalnya shalat Tarawih, Id dan sunah-
sunah lainnya?

JAWABAN 1:

Makna qadha menurut /ughar (bahasa) adalah sama dengan makna
ada, yaitu menunaikan atau membayar. Adapun pengertian ada
menurut istilah adalah menunaikan ibadah pada waktu yang ditentukan,
walaupun sekadar satu rakaat shalat. Sedangkan pengertian qadha
menurut istilah ialah menunaikan ibadah di luar waktunya sama sekali,
ataw masih di dalam waktunya tetapi kurang dari kadar satu rakaat
shalat.

Untuk jelasnya, baiklah kami berikan contoh. Misalnya seseorang shalat
Dhuhur di akhir waktu sekali. Belum dapat se-raka’at shalat, seperti
baru dilakukan sujud sekali, sudah masuk waktu Ashar, maka shalatnya
itu dinamakan shalar gadha. Akan tetapi bila telah dilakukan sujud dua
kali pada raka’at pertama dan ia telah masuk melakukan raka’at yang
kedua, masuklah waktu Ashar, maka shalatnya itu dinamakan shalat
ada’ karena dapat dilakukannya se-raka’at penuh dalam waktu yang

ditentukan untuk shalat tersebut.
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Orang yang meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja, atau menge-
luarkan diri dari waktu yang telah ditentukan dengan sengaja, adalah
berdosa besar. Karena bagi seorang Muslim tidak boleh meninggalkan
shalat fardhu tanpa uzur/halangan syar‘i meninggalkannya, uzur/ha-
langan yang dibenarkan syara’ ada dua yaitu,

1. Terlupa.
2. Ketiduran.

Bila tidak ada udzur/halangan untuk meninggalkan shalat fardhu, atau
meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja, diwajibkan kepadanya dua
perkara:

1. Bertaubat kepada Allah # dengan segala syaratnya, yaitu menarik
diri dari keberaniannya meninggalkan shalat dengan sengaja, me-
nyesal atas keberaniannya itu, dan bercita-cita tidak akan melaku-
kan hal itu lagi untuk masa-masa mendatang,.

2. Dengan meng-qadha segera, shalat wajib yang telah ditinggalkan-
nya itu. Dia tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal lain ke-
cuali mengqgadha shalat tersebut, dan hal-hal yang #k dapat tidak,

mesti dilakukannya untuk keperluan hidupnya.

Tersebut dalam kitab Fathu al-Mu in pada Hamisi I'dnatu at-Tilibin juz
ke-I halaman 23 dikemukkan,
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Dan wajib menyegerakan bagi orang yang meninggalkan shalat untuk
mengqadha shalat yang terlewat itu, jika terlewatnya itu tanpa suatu
udzur/halangan. Maka wajib digadha dengan segera. Telah berkara
guru kami Abmad bin Hajar, “Dan menurut apa yang nyata, bahwa

wajib digunakan selurub kesempatannya untuk qadha, terkecuali hal-hal
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yang dilakukannya yang mesti darinya dan haram atasnya melalakukan
pekerjaan-pekerjaan sunah.

Beberapa dalil yang berkenaan dengan urusan qadha ini, diriwayatkan

dari Anas bin Milik « bahwa Nabi # bersabda,
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Barangsiapa yang terlupa shalat, hendaklah dilakukannya shalat itu apa-
bila diingatnya. Dan tidak ada suatu kafarah kecuali itu saja. (HR. al-
Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis,
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Apabila salah seorang kamu ketiduran hingga menmggal/mn shalat atau
terlupa darinya, hendaklah dilakuknnya shalat apabila diingatnya,
karena sesunggubnya Allah % berfirman dirikanlah olehmu shalat untuk
mengingat-Ku.

Diriwayatkan pula dari Abi Qatadah « bahwa ia berkata, para sahabat
menceritakan kepada Nabi #, tentang ketiduran mereka sehingga
kelewatan shalat maka beliau menjawab,
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Bahwa sesunggubnya tidaklah karena tidur itu teledor, hanya sanya teledor
itu di kala jaga (melek). Maka apabila salah seorang kamu akan shalat,
atau meninggalkan shalat karena tertidur, maka hendaklah dilakukan

shalat karena tertidur, maka hendaklah dilakukan shalat itu apabila di-
ingatnya. (HR. an-Nas&'1 dan at-Tirmidzi)
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Hadis-hadis tersebut menunjukkan dengan mantiig-nya (suratan-nya)
akan kewajiban mengqadha bagi orang yang meninggalkan shalat
dengan terlupa atau tertidur. Dan dengan mafhum-nya (siratan-nya)
dengan mafhiim muwdifaqah, atas jalan Fahwal khitib, menunjuki
kewajiban mengqadha shalat atas orang yang meninggalkannya dengan
sengaja. Menurut ilmu Us#/, hal ini termasuk dalam,
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Bab memberikan perbatian dengan yang ringan atas yang lebib berat.

Jadi hadis-hadis itu disebut dengan Fahwal khitab (Qiyas Aulawi)
atau al-Qiyasu al-Jali yang menunjukkan kepada tujuannya, yaitu
Wajib mengqadha atas mereka yang meninggalkan shalat fardhu de-
ngan sengaja. Kalau yang meninggalkan dengan udzur/halangan wajib
mengqadha tentu lebih utama kewajibannya atas yang meninggalkan-
nya tanpa udzur/halangan. Apalagi kalau memandang sabda Rastilullah
# yang di-takhrij oleh Imam Muslim, yang berbunyi:
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Maka utang kepada Allah, lebib berhak untuk dibayar.

PERTANYAAN 2:
Apabila seseorang wanita meninggalkan satu waktu shalat fardhu,

bagaimana membayarnya?

JAWABAN 2:

Seorang wanita meninggalkan shalat, boleh jadi dikarenakan haid
atau nifas, boleh jadi juga dikarenakan terlupa atau tertidur hingga
meninggalkan shalat, dan boleh jadi karena hal-hal lain atau memang

sengaja meninggalkan shalat karena bermalas-malasan.
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Wanita yang sedang haid (menstruasi) atau nifas, memang wajib
meninggalkan shalat, dan haram melakukannya. Dan tidak diwajibkan
kepada mereka mengqadha shalatnya, bahkan tidak diperbolehkan
mengqadhanya.

Adapun wanita ataupun laki-laki yang meninggalkan shalat karena
tertidur atau terlupa, ia tidak berdosa karenanya, ia tidak disiksa karena
meninggalkan shalat, hanya mereka diwajibkan melakukan shalat
setelah bangun dari tidurnya atau setelah sadar dan masih di dalam
waktu, walaupun kadar satu raka’at yang sempurna, sedang raka’at-
raka’at selebihnya di luar waktu maka menurut istilah figh, shalat itu
dinamakan ada’ Dan jika selurub shalat itu di luar waktunya, atau
kurang dari satu raka’at di dalam waktunya, maka menurut istilah figh
shalat itu dinamakan qadha. Walaupun pengertian ada’ dan qadha
menurut bahasa adalah sama saja yaitu membayar atau menunaikan.

Adapun meninggalkan shalat karena kerepotan berkerja, lupa disebab-
kan main catur, atau sengaja meninggalkannya, karena bermalas-malas-
an, maka yang demikian itu termasuk dosa besar, karena hal itu terma-

suk apa yang dimaksud oleh firman Allah 4,
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Maka celakalah bagi orang-orang yang shalar yang adalah mereka itu
menunda shalatnya keluar dari waktu yang telah ditentukan.

Maka hukum mengqadha bagi orang yang meninggalkan shalat dengan
sengaja ini, lebih utama kewajibannya daripada mereka yang tertidur

dan terlupa.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, ia berkata, Rastilullih # ber-
sabda,
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Apabila tertidur salah seorang kamu sehingga menznggallmn s/oalat,
atau terlupa daripadanya, maka hendaklah shalat apabila diingatnya.
Sesunggubnya Alléh telah berfiman, “Dirikanlah shalat untuk mengingat-
Ku.” (HR. Muslim)

Diriwayatkan pula dari Abti Qatadah < ia berkata,
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Mereka menceritakan kepada Nabi % bahwa mereka ketiduran sampai
tertinggal shalat, maka sabdanya, “Tidak ada pada tidur itu keteledoran.
Bahwa keteledoran itu ketika jaga (melek). Maka apabila salah seorang
kamu lupa shalat, atau tertidur, hendaklah ia shalat bila mengingatnya.”
(HR. an-Nas&’i dan At-Tirmidzi )

Meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja, bukan perbuatan orang
yang beriman. Oleh karenanya Rastilullah #, tidak suka menyebutkan-
nya, dan menyinggung hukumannya dengan cara yang tegas. Akan te-
tapi dipahami kewajiban mengqadha bagi mereka yang meninggalkan
shalat dengan sengaja, yaitu dengan jalan mafhiim muwifagah (makna
yang dipahami dari suatu lafadz/teks yang mana makna tersebut berada
di luar lingkup yang tersurat), secara fahwal khitab (pemahaman se-

cara eksplisit dengan menggunakan skala prioritas). Maka ia termasuk

dalam bab,
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Memberi perhatian dengan yang rendah atas yang tinggi.

Apabila karena ketiduran dan kelupaan yang tidak tergolong keteledor-
an, maka diwajibkan menggadha shalat. Dan bagi mereka yang sengaja
dan teledor itu tentu lebih wajib mengqadhanya. Apalagi mengingat
sabda Rastilullah i,
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Maka utang kepada Alléh lebih berhak dibayar.

Perhatikanlah bahwa orang yang telah sengaja meninggalkan shalat
fardhu itu telah rerkhitab dengan shalat dan telah wajib atasnya menu-
naikan shalat itu, maka tidak gugur kecuali dengan membayarnya.

Mengenai mafhiim Muwdfaqah, al-Qadi Abt Bakr al-Baqillani pernah
berkata,
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Mengatakan dengan berlakunya mafhiom muwifagah secara garis besar-
nya adalah diijma’kan atasnya.

Demikian pula Ibnu Rasyid telah memberi perhatian atas mafhim
muwdfaqah, ia berkata,
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Tidak sepantasnya bagi ahli az-gahir bahwa mereka menyalahi dalam
hal mafhiim muwdfaqah, karena hal itu termasuk daripada bab yang

didengar. Dan orang yang menolaknya berarti telah menolak satu macam

dari khitab (perintah Allah).
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Mengenai cara membayar shalat yang telah terlewat, dapat ditemukan
dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi [‘dnatu at-1ilibin juz ke-1
halaman 23,
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Dan bersegeralah orang yang lalu sebutannya, sebagai penyegeraan yang
wajib, mendapatkan shalar yang lewat, jika kelewatan shalat itu tanpa
udzur/halangan. Maka melazimkannyalah qadha dengan segera, telah
berkata Guru kami Abmad lbnu Hajar & e, “Dan bermula yang dbahir
lazimkan bahwa seseorang melakukan selurub waktu untuk qadha
kecuali apa yang dibajatinya untuk hal-hal yang harus dibuatnya dan
bahwasanya haram atasnya melakukan pekerjaan-pekerjaan sunah. Dan
sunah menyegerakan qadha jika shalat itu terlewat karena udzur/halangan
seperti tidur yang tidak disengaja, dan lupa yang bukan disengaja.

Kesimpulannya, jika Anda meninggalkan satu shalat fardhu dengan
sengaja sampai waktunya ke luar, Anda wajib membayarnya secepat
mungkin, dan haram menunda-nundanya lagi. Akan tetapi jika Anda
meninggalkannya karena udzur/halangan ketiduran dan terlupa
yang tidak disengaja, Anda tetap berkewajiban mengqadhanya, tetapi
tidak mesti cepat atau segera. Artinya boleh ditunda, tetapi sunah
menyegerakannya, dan sunah mendahulukannya dari shalat sunah dan

pekerjaan-pekerjaan sunah lainnya.

PERTANYAAN 3:

Bagaimana caranya membayar qadha shalat, kalau kita merasa banyak

meninggalkan shalat pada waktu-waktu yang telah lampau. Apakah
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kita boleh shalat qadha pada sembarang waktu terutama setelah shalat
Subuh dan shalat Ashar?

JAWABAN 3:

Mengenai cara yang terbaik dalam melaksanakan qadha adalah sunah
men-tartib-kan atau mengurutkan qadha-qadha. Artinya mendahulukan
gadha Subuh sebelum mengqadha Dhuhur, mendahulukan mengqadha
Ashar, sebelum mengqadha Magrib, dan mendahulukan mengqadha

Magrib sebelum mengqadha Isya, demikianlah seterusnya.

Dalam kitab Fathu al-Mu'in, pada Hamisi [énatu at-Tilibin, juz ke-1
halaman 23 disebutkan,
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Dan disunabkan mentartibkannya, artinya shalat yang terlewat. Maka ia
mengqadha Subub sebelum Dhubur dan seterusnya.

Perlu diketahui, bahwa shalat qadha itu boleh pada sembarang waktu,
bahkan wajib melakukannya bila ada waktu luang, teristimewa yang di-
tinggalkan tanpa suatu udzur/halangan. Dengan kata lain, tidak ada
waktu yang terlarang untuk melakukan shalat qadha, walaupun
setelah shalat Subuh atau setelah shalat Ashar. Karena shalat-shalat
yang dilarang pada waktu-waktu karahah itu, adalah shalat-shalat yang ti-
dak mempunyai sebab sama sekali, seperti shalat sunah mutlak dan shalat
tasbih, atau yang sebabnya mutakhir seperti istikharah dan sunah ihram
yang dilakukan bukan di tanah Haram (Masjidi al-Haram di Makkah).

Adapun yang sebabnya mutaqaddim atau terdahulu, maka tidak ada
larangan untuknya, seperti shalat qadha walaupun qadha shalat sunah,
asalkan jangan "taharri’ <=3 artinya menyengaja, melakukannya

untuk menantang Mengenai hal ini terdapat keterangan dalam kitab
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Dan lima waktu yang tidak boleh dilakukan shalat padanya, kecuali shalat

yang ada baginya sebab yang terdahulu seperti shalat qadha atau yang ada
baginya sebab yang beserta seperti shalat gerhana dan shalat minta hujan.

Lalu Syaikh Ibrahim al-Baijtri dalam Hédsyiar-nya berkata,
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Dan tempat sahnya shalat yang mempunyai sebab yang terdahulu atau
beserta apabila tidak menyengaja pada waktu karahah dengan disengaja
menjatubkan shalat itu padanya karena ia itu waktu karabah. Dan jika
tidak, tidak sab shalat itu, selama belum ditariknya kembali menyengaja
itu, karena ada hadis-hadis sabib, “Janganlah kamu menyengaja melaku-
kan shalat kamu pada waktu terbit matahari dan jangan pula pada waktu
masuknya. Dan bukan dari “tabarri” jika ada atas seseorang beserta shalat
qadha dan dishalatkannya fardhu setelah fardhu. Dan bukan juga dari
‘tabarri” menunda shalat jenazah setelah shalat Ashar, karena mengha-
rap banyaknya orang yang menyalatkan. Dan sekali pun yang lebih utama
mendahulukannya atas shalar Ashar.

Beberapa nash tentang qadha shalat pada wakru karahah, diriwayatkan

dari Ummi Salamah W &1 ., ia berkata,
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Pernah Rasilullah % sibuk sehingga meninggalkan sunah dua rakaat
sebelum Ashar, maka dilakukannyalab shalar dua raka'at itu setelah shalat
Ashar. (HR. an-Nas?'l

Diriwayatkan dari Qais bin ‘Amr <, ia berkata,

owdwﬂjﬁsow&ﬁ&)%mw}i;@
L;;L:swmw:;&)\wufsvjdsy)wwu%) 22|
%m\d"”;&muwu@ﬂ@

Rasiilullih % pernah melibat seorang laki-laki yang melakuan shalat
setelah shalat Subub dua rakaat, lalu beliau bersabda, “Shalat Subub itu
dua rakaat.” Maka jawab laki-laki tersebut, “Sesunggubnya aku belum
melakukan shalat dua rakaat sebelum Subub, maka aku lakukannya
sekarang,” maka diamlah Rasiilullah .

PERTANYAAN 4:
Bagaimana kalau saya ketinggalan waktu untuk menjalankan shalat

Magrib, sah apa tidak?

JAWABAN 4:

Shalat Magrib atau lainnya yang terlambat dikerjakan sampai di luar
waktunya, sah dikerjakan bukan pada waktunya yang telah ditentukan,
dan shalat itu dalam istilah disebut shalat qadha, walaupun tertinggal
meskipun hanya seraka’at di dalam waktu. Akan tetapi hukum sengaja
men-takhir-kannya sampai di luar waktunya, adalah haram dan
berdosa besar, jika terjadi tanpa sesuatu udzur/halangan syari yaitu

terlupa atau ketiduran. Walaupun demikian gadhanya tetap harus
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dikerjakan. Dalam kitab Irsyddu al-1bid 1lé Sabili ar-Rasyid halaman
13 disebutkan,
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Telah berfirman Allah 3. Maka celakalah bagi mereka yang shalat, yang
lalai dari shalat mereka. Nabi % bersabda, “Mereka itulah orang-orang
yang menunda-nunda shalat mereka sampai keluar dari waktunya. Dan
makna Wail adalah siksa yang amat sangat.” Dan dikatakan juga, “Wail
it suatu lembah dalam Jahanam, jika dijalankan padanya gunung-

gunung di dunia ini, niscaya menjadi cair, karena sangat panasnya. Maka
itulah tempat orang menunda-nunda shalat dari waktunya.”

PERTANYAAN 5:

Apa yang harus saya lakukan apabila shalat saya terlambat karena
tertidur?

JAWABAN 5:

Jika Anda tertidur sampai ke luar waktu shalat Subuh, maka jam berapa
Anda bangun? Kalau Anda bangun jam delapan misalnya, maka Anda
segera bersiap-siap untuk shalat. Karena sunah hukumnya menyegera-
kan mengqadha shalat yang ditinggalkan karena udzur atau halangan,
yaitu karena lelap tidurnya dan terlupa. Adapun mengqadhanya adalah

wajib, yang sunah adalah menyegerakannya. Diriwayatkan dari Anas

bin Malik t ia berkata Rastilullih & bersabda,
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Apabila salah seorang kamu tidur sehingga meninggalkan shalar atau

C, o
\
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terlupa darinya, maka hendaknya shalat apabila diingatnya. Sesungguhnya
Allah berfiman, “Dirikanlah olehmu akan shalar untuk mengingat-Ku.”
(HR. Muslim)

Dan diriwayatkan dari Abti Qatidah < ia berkata,
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Mereka itu menyampaikan kepada Nabi % tentang ketiduran mereka
dari shalat, maka sabdanya, “Tidaklah karena tidur itu teledor, bahwa
keteledoran itu ketika jaga (melek). Maka apabila salah seorang kamu
lupa shalat, atau ketiduran sampai meninggalkan shalar maka hendaklah
ia shalat apabila ingat.” (HR. an-Nas?'i dan at-Tirmidzi)

Dan diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdullah «:
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Bahwa ‘Umar datang pada hari Khandaq, setelah masuknya matahari,

®

di mana dia mencaci orang-orang kafir Quraiys seraya berkata, “Ya
Rasilullah. Aku hampir tidak shalatr Ashar, sehingga hampir matabari
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masuk.” Maka sabda Nabi 5 “Demi Allah, aku pun belum shalat.” Maka
beliau berwudhu dan kami pun berwudhu. Maka beliau shalar Ashar
setelah masuk matahari, kemudian setelah itu beliau melakukan shalat

Magrib. (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Kewajiban Shalat Jum'at

PERTANYAAN 1:
Apa sebabnya kita diwajibkan mengerjakan shalat Jumat? Sedangkan
waktu Rastilullah #. Isra® Mi‘raj, hanya diharuskan (diwajibkan) shalat

lima waktu?

JAWABAN 1:

Ketika Isra’ dan Mi‘raj, diwajibkan shalat lima waktu sehari semalam,
termasuk juga shalat Jumat pada hari Jumat bagi mereka yang cukup
syarat wajibnya. Hanya pada waktu itu shalat Jumat belum dilakukan
di Makkah, karena belum cukup bilangannya dan karena salah satu
syiar Jumat itu adalah secara terang-terangan. Sedang Nabi #, di
Makkah masih berdakwah secara sembunyi-sembunyi. Mengenai hal
ini, terdapat dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri juz ke-I halaman 211,
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Dan difardhukan Jumat di Makkah pada malam Isra’. Dan belum di-

laksanakan shalat itu di Makkah, karena bahwasanya belum sempurna

bilang-bilangan padanya. Atau karena salah satu syiarnya Jumat itu me-
nyatakan. Sedangkan Rasiilullih 3. di Mekah pada waktu itu berdakwah
secara sembunyi-sembunyi, ia belum dapat berdakwah secara terang-

terangan.
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Shalat Jum'at

PERTANYAAN 1:

1. Apadibenarkan kalau hari besar jatuh pada hari Jumat shalat Jumat
prei (bahasa jawa = libur), karena Masjid adanya di Kantor/Pabrik?

2. Rukun khotbah ada 5, Khatib membaca khotbah hanya empat, Al-
Qur'an tidak dibaca, sah tidak Jumat kita?

3. Shalat Jumat di Mushalla, sah tidak?

4. Sebuah Masjid lurus ke barat tidak menghadap kiblat, sah tidak ka-
lau kita shalat Jumar?

JAWABAN 1:

Suatu Masjid, atau suatu tempat yang biasa didirikan Jumat, seperti
tempat Jumat di kantor-kantor dan di pabrik-pabrik, boleh saja
tidak dilakukan Jumat di tempat itu, artinya di tempat itu libur tidak

diadakan Jumatan sebab pelaku shalat Jumatnya tidak datang karena
hari libur.

Karena yang diwajibkan shalat Jumat itu bukan Masjid atau tempat-
tempat tersebut. Yang diwajibkan Jumat adalah mereka mukallaf yang
bersyarat wajib Jumat. Masjidnya boleh libur, tetapi orangnya tidak
boleh libur. Artinya mereka wajib shalat Jumat, walaupun bukan di
tempat yang biasa mereka dirikan Jumat.

Adapun mengenai rukun khotbah, di antaranya adalah membaca ayat
Al-Qur'an di dalam satu dari dua khotbah, artinya di khutbah pertama
atau di khotbah kedua. Jika ayat Al-Qur'an tidak dibacakan, baik di
khotbah pertama, ataupun di khotbah kedua, artinya salah satunya,

maka tidak sah khotbah tersebut, karena kurang rukunnya. Keterang-
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annya tercantum dalam kitab al-Muqaddimaru al-Hadaramiyyah, pada
Hamisi Busyra al-Karim Bi asy-Syarbi Masd’ili at-Talim juz ke-11 hala-
man 7,
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Yang keempat adalah membaca ayat yang dipahami pada salah satu dari
dua khotbabh.

Selanjutnya dalam kitab, juz dan halaman yang sama dikatakan,
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Dan disunahkan membaca ayat Al-Qur'an pada khotbah pertama, untuk

mengimbangi doa pada khotbah yang kedua, dan karena keluar dari
kbilaflperbedaan yang mewajibkan padanya.

Mengenai sah tidaknya shalat Jumat di Mushalla? Shalat Jumat sah
dilakukan di mana saja asal di dalam kota atau perkampungan di mana
Mushalla itu didirikan rumah-rumah dan bangunan-bangunan rumah
tinggal. Maka sah shalat Jumat di Masjid, Mushalla, rumah-rumah,
pabrik-pabrik, lapangan, asalkan di antara bangunan-bangunan rumah
tinggal. Dalil mengenai hal ini tercantum dalam kitab Farhu al-Mu'in
pada Hamisi Tarsyidu al-Mustafidin halaman 118,
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Dan syarat yang ketiga, jatubnya Jumat pada tempat yang terhitung di

dalam kota, walaupun di lapangan yang terhitung di dalam kota, bahwa
ia ada pada tempar yang tak boleh digashar shalatnya, sekalipun tidak




Shalat Jum'at

bersambung dengan bangunan-bangunan. Lain halnya pada tempat yang
tidak terhitung di kota, yaitu yang boleh dalam safar mengqasarnya.

Adapun mengenai Masjid lurus ke barat, tidak mengapa, tetapi yang
terpenting adalah orang yang shalat hendaknya menghadap kiblat,
yakin dari dekat dan zaz dari jauh. Masjid boleh menghadap ke mana
saja, asalkan shalatnya menghadap kiblat, karena itulah syarat shalat,
kecuali pada sunah safar atau kbauf maka itu termasuk hal-hal yang
terkecualikan.

PERTANYAAN 2:
Bagaimana hukumnya mengenai shalat Jumat di mana jarak antara
Masjid yang satu dengan Masjid yang lainnya kira-kira 100 meter saja?

JAWABAN 2:

Dalam satu kota hanya dibenarkan satu Jumat, jika lebih dari satu
disebut @ dddud atau berulang-ulang Jumat-nya. Untuk sahnya shalat
Jumat disyaratkan tidak disertai oleh Jumat lain di tempat itu, kecuali
jika ahli Jumat amat banyak dan mereka sulit berkumpul di tempat
yang satu. Maka boleh 7z 4ddud ketika itu menurut kadar yang dihajati.
Dalil mengenai hal ini terdapat dalam kitab Fathu al-Mu'in, pada
Hamisi I'dnatu at-14libin juz ke-11 halaman 61,
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Dan sebagian dari syarat Jumat, bahwa tidak mendahului dan tidak
menyertai padanya Jumat lain di tempatnya, kecuali jika banyak ablinya,
dan mereka itu sulit berkumpul pada satu tempat darinya, walaupun

bukan Masjid, tanpa adanya sesuatu yang menghalangi seperti panas dan




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

dingin yang amat sangat, maka ketika itu boleh mengadakan berulang-
ulang Jumat (shalat Jumat di tempat-tempat yang berbeda), karena ada
hajat yang diperlukan.

Jika kita memahami pengertian kata-kata “sulit berkumpul”, maka
sulit berkumpul bukan saja karena banyaknya ahli Jumat. Tetapi sulit
berkumpul karena,

1. Daerahnya berjauhan walaupun masih satu kota.
2. Terdapat permusuhan yang sulit diselesaikan.

Keterangannya dalam kitab #/-Anwdir bagi Imam al-Ardabili, juz ke-I,
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Syarat yang keempar tidak mendahuluinya dan tidak menyertainya Jumat
yang lain, kecuali apabila kotanya besar, dan banyak penduduknya dan
mereka sulit berkumpul dalam satu Masjid karena menjadi sesak atau ka-
rena jaubhnya bagian-bagian dalam kota, atau karena terjadi perkelahian
antara penduduk maka dibolehkan ‘“ta‘dddud,” menurut hajatnya.

Jadi ra‘4ddud atau banyaknya yang mengadakan shalat Jumat, di-
sebabkan sempitnya tempat yang tidak dapat menampung ahli Jumat
yang datang untuk melaksanakan shalat

PERTANYAAN 3:
Di dalam 1 (satu) lingkungan ada 2 (dua) Masjid dan tanpa ada halang-
an apa-apa. Misalnya kali dan jalan Raya dan tiap-tiap hari Jumat di-

adakan shalat Jumat dua-duanya. Bagaimana hukumnya?
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JAWABAN 3:

Dua, tiga Masjid atau lebih di satu lingkungan, tidak jadi halangan apa-
apa. Akan tetapi mendirikan shalat Jumat dalam satu lingkungan tanpa
sesuatu hajat disebut dalam istilah Figh,
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Berulang-ulang Jumat tanpa sesuatu keperluan.
Hukum Jumat kedua Masjid ini adalah sebagai berikut,

1. Jika berbarengan takbiratu al-ibrim Imam Masjid A dan Imam
Masjid B tidak sah kedua Jumat tersebut. Dengan demikian jika
masih ada waktu Jumat. Mereka itu wajib berkumpul menjadi satu
untuk bersama-sama mendirikan shalat Jumat.

2. Jika salah satu dari kedua Masjid itu yang lebih dahulu zakbiratu al-
iprdm Imamnya, maka Jumat itulah yang dianggap sah. Dan tidak
sah Jumat Masjid yang Imamnya terbelakang rakbiratu al-ihrim-
nya. Maka wajib atas yang tidak sah Jumatnya itu untuk melaksana-

kan shalat Dhuhur.

Mengenai keterangannya terdapat dalam kitab /dnatu ar-14libin juz
ke-IT halaman 62,
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Jikalau dia mendahuluinya dengan suatu Jumat, maka sahlah Jumat yang
lebih dabulu, karena cukup segala syaratnya. Dan yang belakangan adalah
batil. Maka mereka wajib melakukan shalat Dhuhur. Atau berbarengan
dengannya oleh Jumat yang lain dengan yakin ataupun syak, batal-lah
kedua Jumat itu, karena membatalkan salah satu dari keduanya tidak
lebih utama dari yang lain, maka wajib membaralkan keduanya. Dan
karena asal pada rupanya syak yaitu ketiadaan Jumat yang memadai. Dan
ketika itu wajib membuat Jumat sekali lagi jika masih luas waktu. Jika
tidak, wajib bagi mereka shalat Dhuhur.

PERTANYAAN 4:

Apa hukumnya bila kami shalat Jumat di Masjid yang jauh dari tempat
kami, sedangkan di tempat kami sendiri ada Masjid?

JAWABAN 4:

Terlebih dahulu kami nyatakan di sini, bahwa dasar penilaian suatu
shalat yang dilakukan, bukan bergantung kepada tempatnya, apakah
dia Masjid yang jauh atau yang dekat, apakah dia di Masjid yang bagus
atau tidak. Akan tetapi bergantung kepada kehadiran hati palakunya,
kadar kekhusywannya setelah mengi‘tibarkan segala syarat dan rukun
shalat yang dilakukan itu. Keberuntungan orang-orang Mukmin adalah
karena kekhusyu’an shalat mereka, dan bukan karena jauh dekat, atau
keindahan Masjid mereka. Tersebut dalam surat al-Mu'minGn [23] ayat
1dan 2,
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Sesunggubnya berbahagialah orang-orang Mukmin, yaitu mereka yang
khusyw’ dalam shalat mereka.

Allah % pernah melarang Rastlulldh # dan orang-orang mukmin

shalat pada Masjid dirar atau Masjid yang mengganggu ketenteraman,
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karena Masjid dirar itu diadakan oleh orang-orang Munafiq dengan
dasar membuat mudharat, keingkaran dan pemecah belah di antara
orang-orang mukmin dan pengintaian bagi mereka yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya. Dilarangnya shalat pada tempat itu dikarenakan
hal-hal tersebut tidak dapat menciptakan ketenangan, kekhusyu'an dan
kehadiran hati kepada Allah yang menjadi jiwanya ibadah.

Firman Allah 4 dalam surat at-Taubah [9] ayat 107 dan 108,
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Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendiri-
kan Masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang muk-
min), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang
mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi
Alléh dan Rasul-Nya sejak dahulu. Sesunggubnya mereka bersumpah,
“Kami tidak menghendaki selain kebaikan.” dan Allah menjadi saksi
bahwa Sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).
Janganlah kamu bersembahyang dalam Masjid itu selama-lamanya. Se-
sungguhnya Masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di da-
lamnya Masjid itu ada orang-orang yang ingin membersibkan diri. Dan
Sesunggubnya Alléh menyukai orang-orang yang bersib.

Kami mengambil contoh Masjid yang hanya terbatas dalam hal tidak
dapat tenang dan menghadirkan hati serta khusyu’ akan orang yang

shalat di dalamnya. Artinya sebaiknya shalat itu dikerjakan pada tempat
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yang tenang schingga dapat dicapai kekhusyu’an. Jadi, kaum Muslimin
yang satu dengan lainnya jangan men-dirar-kan Masjid saudaranya,
karena adanya ayat mengenai Masjid dirar. Adapun ketenangan shalat
kita di satu Masjid dan tidak pada lainnya, bukan karena dirar-nya
Masjid itu, tetapi bisa terjadi dengan sebab-sebab lainnya.

Perihal shalat yang kami sampaikan ini, tentu tidak bermaksud mengu-
rangi kebesaran Masjid sebagai Baitullih, dan tempat kaum Muslimin
berjama‘ah. Hanya, kami menekankan agar jangan selalu persoalan tem-
pat yang dikaji dan diperhatikan, tetapi persoalan kualitas shalat dan se-
gala sebab yang dapat membawa kekhusyw’an dan segala sebab yang da-
pat meniadakan khusyu’ itu juga mesti mendapat perhatian dari kita.

Lebih jauh, melakukan shalat Jumat pada Masjid yang dekat atau
yang jauh boleh saja, karena tiap-tiap satu dari keduanya masing-
masing mempunyai maziyyah. Yang dekat karena tetangga kita, yang
jauh bermaksud menghasilkan banyak langkah menuju ke tempat
peribadatan. Hanya bergantung kepada niat kita, maka niat itulah
yang menentukan. Dan akan nyata juga kelebihan satu dengan lainnya,
karena kadar kekhusyu’an dan ketenangan kita dalam shalat pada salah

satu dari keduanya.

Selanjutnya ada beberapa hadis yang menunjukkan fadilah memperba-
nyak langkah menuju ke Masjid. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka‘ab «
ia berkata,
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Adalah seorang laki-laki dari Anshar, yang aku tidak mengetahui adanya
seorang yang lebih jauh rumabnya untuk ke Masjid darinya. Sedangkan
orang itu tak pernah kelewatan shalat berjamaah. Maka dikatakan
padanya, Alangkah baiknya jika engkau membeli seekor keledai untuk
kendaraanmu  dalam  kegelapan malam dan pada teriknya panas!”
Jawabannya, “Tidaklah aku menjadi senang sekiranya rumabku di sisi
Masjid. Karena sunggublah keinginanku, bahwa dituliskan untukku
akan perjalanan ke Masjid dan pulangku kepada keluargaku.” Maka
Rasilullah % bersabda, “Sesunggubnya Allah telah menghimpun semua
itu untukmu.” (HR. Muslim)
Diriwayatkan dari Jabir « ia berkata,
,\,bmsuﬁuj\ \;u“ Jim;;,,sbﬁmmw C\Isjsc,l;
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Masih kosong tanah-tanah di sekeliling Masjid. Maka Banii Salimah
berkeinginan untuk pindah tempat tinggal dekat dengan Masjid. Maka
sampailah berita itu kepada Rasilullih % Maka sabdanya kepada mereka,
“Telah sampai kabar kepadaku, bahwa kamu berniat pindah ke dekat
Masjid? ” Jawab mereka, “Benar, wahai Rasilullih, sesunggubnya kami
menginginkan itu.” Maka sabdanya, “Wahai Bani, Salimah, menetaplah
kamu pada rumah-rumah kamu semula, niscaya akan ditulis langkah-
langkahmu.” Ujar mereka, “Sunggub kami tidak gembira kalau kiranya
kami pindah.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

PERTANYAAN 5:

Bagaimanakah hukumnya shalat Jumat kurang dari 40 orang?
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JAWABAN 5:
Empat puluh orang termasuk Imam adalah salah satu syarat sah Jumat.

Empatpuluh orang adalah syarat sahnya Jumat yang disebut masyriz.
Menurut qaidah.

Lyl a8 boiy S
Apabila ternafi syarat, ternafilah masyri.

Dan dalam hal ini, Jika zernafi (tidak ada) empat puluh, tidak sah shalat
Jumatnya. Dalilnya terdapat dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi
['dnatu ar-14libin, juz ke-1I halaman 56,

85 B e s 22 il W s
Yang kedua dari syarat sah Jumat, yaitu terjadinya Jumat dengan empat
pulub orang dan mereka dapat terjadi Jumat dengan mereka, walaupun

terdiri dari orang-orang yang sedang sakit, dan sebagian mereka itu adalah
imam.

Dan pada Hamisi Iénatu at-Talibin-nya atas kitab Fathu al-Mu'in
termaktub pada juz ke-II halaman 56 disebutkan,
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Kata Syarih: lerjadinya dengan empar pulub orang, artinya beralasan
dengan hadis lbnu Mastid < bahwa Rasilullah % melakukan Jumat di
Madinah, sedangkan mereka ada empat puluh orang. Dan karena sabda
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Rasilullah % Apabila empat pulubh orang berkumpul maka wajib atas
mereka itu shalat Jumat.” Dan sabda Nabi & “lak ada Jumat, kecuali
pada empat pulub orang.” Adapun hikmah (rahasia) bilangan-bilangan
ini, bahwasanya kadar masa dibangkitkannya Nabi-Nabi S s
dan bahwa ia kadar zaman perjanjian waktu Nabi Miisi > «Js dan
babhwasanya sebagaimana dikatakan, “Kadar bilangan-bilangan tidak
berhimpun sepertinya melainkan ada padanya seorang Waliyullah 1a 4l4.

Dalam #nash kitab al-Umm, Imam Syifi? & «~, menurut riwayat ar-
Rabi‘ bin Sulaimin dinyatakan,

z - & - > ° @ 0/5/ //
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Belum pernah aku menghafadz bahwa Jumat itu wajib atas yang kurang
dari empat puluh orang laki-laki.

PERTANYAAN 6:
Apakah sah atau tidak kalau Imam shalat Jumat bacaannya kurang fasih
(tidak jelas dalam mengucapkan suatu huruf)?

JAWABAN 6:

Mengenai mengikut imam yang kurang fasih bacaannya, baiklah
terlebih dahulu kami nyatakan di sini, bahwa kefasihan dalam
membaca Al-Qur'an itu bertingkat-tingkat. Ada yang fasih sekali, ada
yang pertengahan, ada yang kurang fasih, dan ada yang tidak fasih
sama sekali. Untuk hal ini, sebagai pedoman sahnya mengikut imam
dan asal jangan sampai ia menukarkan satu huruf Al-Fatihah dengan
huruf lain, maka ia dapat kita diikuti. Dan orang yang cadel atau telor/
pelat, asal tidak terlalu cadelnya masih bisa diikuti, asalkan jangan
sampai menukar huruf 7z dengan ghain, seperti ar-Rapmdén disebut ag-

Ghobhman. Keterangan ini terdapat dalam kitab Hésyiatu al-Bujairimi
Ald al-Khatib, juz ke-1I halaman 118-119,
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1elah berkata Mubammad ar-Ramli, “Jikalau cadelnya itu sedikit, tidak
terhalang asal makbrajnya, dan bahwa cadelnya itu tidak murni (dikenal,
tidak memberi bekas apa-apa, bahwa tidak terjadi penukaran huruf).”
1élah menghikayatkan oleh ar-Rityini dari Abi Ghinim, Muqri Ibnu Su-
raij ia berkata, “Pernah sampai kepada Ibnu Suraij masalah ini,” maka
beliau berkata, “Tidak sah keimamannya orang cadel.” Sedang Ibnu Su-
raij sendiri sedikit cadel. Dan padaku artinya pada Abi Ghinim, seperti
itu juga, yakni cadel sedikir. Maka aku malu untuk bertanya kepadanya
dengan berkata, Apakah sah keimaman dia?” Maka aku berkata bagi-
nya, ‘Apakah sah keimamanku?” Jawabnya, “Ya, sah, keimamanmu dan

keimamanku juga.”

Termasuk dalam kategori orang yang tidak boleh dijadikan imam
atau termasuk u#mmi (bukan Qari) adalah,

1. Fasid (..6); yaitu orang yang bacaan Al-Fatihah-nya tidak be-
nar, baik keseluruhan maupun sebagian, ataupun hanya 1
(satu) huruf saja. (Hdsiyah I'dnatu ar-14libin-Ad-Dimyati, 43)

2. Aratt (Z3)); yaitu orang yang bacaannya bisa menyebabkan per-
gantian suatu huruf. Misalnya, ia meng-idghamkan huruf yang
tidak semestinya sehingga mengganti atau mengubah redaksi
kata, seperti kata ((._zwl\) menjadi (r*‘—‘l‘) dengan mengganti

sin dengan ta’ karena idgham. Lain halnya dengan orang yang
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hanya meng-idgham-kan saja tanpa mengganti huruf, seperti
men-zasydid huruf lim atau kdf pada kata (2U\:), maka ia bukan
termasuk Aratt. .

3. Ats-Tsagh (CJ') —Altsagh/pelat/cadel, lebih umum daripada
Apratt- yaitu orang yang mengganti suatu huruf dengan huruf
lain (Y1), baik pergantian huruf itu disertai idgham ataupun
tidak. (Hd.viyﬂ/o ['dnatu at-1i4libin-Ad-Dimyati, 44) Misalnya,
bacaan kata (‘MLM:\\) menjadi ((M«z_a_il) dengan mengganti hu-
ruf sin menjé&i tsa’, atau kata (UJ.U\) menjadi (J-U') yaitu de-
ngan mengganti huruf dal menjadi dzal atau terbaca “dhin”.
(Nihiyatu az-Zain al-Bantani, 1995:116).

4. Rakhwah (:3+); yaitu orang yang lisannya tidak dapat meng-
ucapkan zasydid. la tidak boleh menjadi imam. (Kifayatu al-
Akhyar -al-Husaini, 1994:110)

Adapun seseorang bermakmum kepada orang yang -’
(bacaannya selalu mengulang-ulang ta’) atau orang fa-fa’ (bacaannya
selalu mengulang fa) maka hukumnya adalah makruh (menurut
Syafi? dan Hanbali), tidak sah menurut Hanafi, namun sah
menurut Maliki./Ibnu Hajar al-Haitami asy-Syifis, Tubfah al-
Mubtdj, Figh Alid Madzihibi al-Arbaah]

Kecuali, jika bacaan si makmum dan Imamnya sama-sama
lakbn, maka shalatnya tetap sah dan kasus ini termasuk
darurat.

Jika makmum meragukan atau tidak mengetahui kemampuan
imamnya, maka ia tetap boleh bermakmum kepada imam
tersebut hanya pada shalat sirriyah (Dhuhur dan ashar) saja. Jika
mamum tetap mengikuti imam yang ia ketahui bacaannya lakhn
(salah) pada shalat jahriyah (Subuh, Magrib dan Isya'), maka si
makmum harus mengulang shalatnya. (Nibdyatu az-Zain al-
Bantani,, 1995:116).

281
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Hadis,
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Dari ‘Ubddah bin as-Simit 4, Rasilullih % bersabda, “Tidak sah
shalat seseorang yang tidak membaca suratr Al-Fitibah.” (HR. al-
Bukhari

Begitu juga menurut Imam 7aqiyyuddin dalam kitab beliau
(1aqiyyuddin Abii Bakar bin Mubammad al-Husaini, Kifdyatu al-
Akhyér, Bairut-Libanon: Dér el-Fikr, T.c., 1994, Bab Rukun shalat).

(Lihat kitab Kdsyifatu as-Sajéi bab shalat berjama‘ah, kitab al-
Mubadzdzab juz ke-1 hal. 98 tentang orang yang patut menjadi
imam dalam shalat berjama‘ah, kitab Kifdyatu al-Akhydr juz ke-1
hal. 133 tentang rombongan yang baru datang ketempat orang-
orang yang sedang melakukan shalat berjama‘ah dan kitab I'dnatu
at-Tilibin,Juz ke-1I hal. 11 tentang cara melakukan shalat ber-
jama‘ah sendiri jika tidak setuju dengan imam yang telah ada).

PERTANYAAN 7:
Bagaimanakah hukumnya bila seseorang yang telah melakukan shalat
Jumat lalu mereka itu mengerjakan shalat Dhuhur 4 raka’at.

JAWABAN 7:
Allah % berfirman dalam surat Yosuf [12] ayat 76,
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Di atas orang yang mengetahui, adalagi yang leézb mengemhuz.

Ketahuilah, bahwa hukum shalat Dhuhur setelah shalat Jumat dapat

menjadi wajib, sunah, atau bahkan haram.

Di suatu kota yang banyak dilaksanakan shalat Jumat tidak karena
hajat, sedangkan takbiratu al-ibrém Imam yang satu lebih dahulu dari
yang lain, maka sahlah Jumat yang lebih dahulu dan tidak sah Jumat
yang lainnya. Dan wajib bagi mereka shalat Dhuhur setelah shalat
Jumat.

Adapun diselenggarakan banyaknya shalat Jumat karena hajat, misalkan
jama‘ah sulit berkumpul, maka sahlah kedua shalat Jumat, walaupun
terdahului oleh zakbiratu al-ibrim-nya salah satu dari kedua Imam
tersebut. Tetapi sunah hukumnya shalat Dhuhur setelah shalat Jumat,
inilah yang sering terjadi.

Akan tetapi di tempat yang Jumatnya tidak 7z 4ddud, haramlah shalat
Dhuhur setelahnya, karena mengada-ada. Hal ini sebagaimana tertera
dalam kitab Hisyiatu asy-Syarqawi Alé at-Tabrir, juz ke-1 halaman 264,
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Dan ketahuilah bahwa shalat Dhubur setelah Jumat adakalanya wajib, se-
bagaimana di Mesir menurut apa yang telah lalu. Atau sunab, apabila ada

ta dddud menurut hajat atau melebihi hajat pada sebagian masalahnya se-
bagaimana telah lalu pula, atau haram apabila di suatu negeri itu Jumat-

nya hanya satu, seperti sebagian negeri di pedusunan/perkampungan.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

PERTANYAAN 8:

Bagaimana hukumnya orang yang meninggalkan shalat Jumat dengan

sengaja lebih dari tiga kali selama hidupnya?

JAWABAN 8:
Laki-laki yang tidak ada satu udzur/halangan (halangan) untuk shalat
Jumat, maka hukumnya haram meninggalkan shalat Jumat walaupun
hanya sekali. Karena hukum shalat Jumat bagi mereka itu adalah
fardhu ain. Dalam kitab Zrsyddu al-Tbad 1l Sabili ar-Rasyid halaman
26 diterangkan,
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Inilah dua perhatian. Salah satu dari keduanya, bahwa ia menunaikan
shalar Jumat bersama jamaab, selain orang-orang yang mempunyai
uzur/halangan adalah fardhu ‘ain menurut ijma’. Barangsiapa yang
menghalalkan meninggalkannya, padahal ia bergaul dengan orang-orang
Islam, ia menjadi kufur. Dan oleh karenanya jika seorang berkata, “Aku
shalat Dhubur saja, tidak shalat Jumat, hukum bunublah ia atas qaul
yang paling sahih.” Dan yang kedua, bahwasanya haram atas orang yang

sudah wajib atasnya Jumat, seperti orang muqim yang menetap, memulai
perjalanan (berpergian) setelah fajarnya hari itu, walaupun kepergiannya

taat (bukan berpergian untuk maksiat).
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Aba al-Ja‘di « bahwa
Rastlullah # bersabda,
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Barangsiapa yang meninggalkan tiga kali shalat Jumat, karemt meringan-
ringankan, niscaya dicap oleh Allah di atas hatinya. (HR. Ahmad Abt
Dawud dan al-Hakim)

Selanjutnya hadis yang diriwayatkan dari Usamah bin Zaid < bahwa
Rastilullah 4 telah bersabda,
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Barangsiapa yang meninggalkan tiga kali shalat Jumat tanpa sesuatu
udzur/halangan, maka ia ditulis termasuk orang-orang Munafiq. (HR.
at-Tabarani)

Keterangan lain terdapat dalam kitab Hisyiatu al-Baijiri juz ke-1
halaman 213,
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i
Dan sesunggubnya telah datang hadis, bahwa orang yang berpergian
(sengaja bepergian untuk menghindari shalat jumat) di hari Jumat maka

berkata kedua Malaikatnya, “Semoga tidak diselamatkan oleh Alldh
perjalanannya.”

PERTANYAAN 9:
Bagaimana hukumnya jika kita tidak shalat Jumat (hari Jumat) tetapi
shalat Dhuhur yaitu karena sibuk pekerjaan, tidak keburu, terlambat

sama sekali. Bagaimanakah shalatnya, sah atau tidak?
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JAWABAN 9:
Mengadakan kegiatan-kegiatan di hari Jumat baik berjual-beli bekerja
ataupun usaha lainnya yang mubah, hukumnya terbagi atas tiga bagian:

1. Mubabh, yaitu sebelum tergelincir matahari.
2. Makruh, yaitu setelah tergelincir matahari, sebelum datang khatib.
3. Haram, yaitu setelah tergelincir matahari dan datang khatib serta

dilakukan adzan. (adzan yang dimaksud adalah adzan yang kedua).

Dalil mengenai hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab /-

Mubadzdzab, juz ke-1 halaman 710,

D53 38 08 815 a8 3 Ui 4B 07 36 w3 sl a3 T
By JW 38 25 05320 0515 AN 53l SG s S a1 3ab 155

AN A S Jisas Galdl oy fe al G
Adapun berjual-beli hukumnya dihentikan dulu. Maka jika terjadi se-
belum tergelincir matahari, tidak dimakrubkan. Dan jika terjadi setelah
tergelincir matahari dan sebelum tampilnya Imam adalah dimakrubkan.
Maka jika telah tampil Imam dan telah adzan oleh muadzin, hukumnya
adalah haram. Karena firman Allah %, “Apabila telah diserukan untuk

shalat di hari Jumat maka segeralah kamu mengingar Allah dan tinggal-
kanlah berjual-beli.”

Sebagian dari kegiatan wajib yang diharamkan atas mereka pada hari
Jumat adalah berpergian setelah fajar di hari Jumat itu, kecuali jika
shalat Jumatnya dapat dilakukan dalam perjalanan atau pada tempat

yang ditujunya. Keterangannya tercantum dalam Hdsyiatu al-Baijiri
juz ke-I halaman 213,
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Dan haram atas orang yang mesti shalat Jumat berpergian setelah fajar
harinya, kecuali apabila dia memungkinkan melakukannya pada
tempat yang ditujunya, pada jalannya atau menjadi susah dengan sebab
tertinggal kawan-kawan seperjalanan. Dan hanya sanya haram sebelum
tergelincir, padahal waktunya belum masuk, karena ia sudah terbangsa
kepada harinya, oleh karena itulah ia wajib segera untuk shalat Jumat
bagi orang yang jauh tempat tinggalnya sebelum tergelincir matahari. Dan
sesunggubnya ada hadis yang menyatakan bahwa orang yang berpergian

di hari Jumat maka dua Malaikar menjumpainya di mana keduanya
berkata. “Semoga Allah tidak menyelamatkan akan perjalanannya.”

Selanjutnya terdapat keterangan dari kitab Irsyddu al-Tbid Ili Sabili ar-
Rasyéd halaman 25,
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Telah menghikayatkan oleh ad-Dinawdri dari al-Auza'i ia berkata,

“Pernah terjadi pada kami seorang pemburu adalab ia biasa keluar pada
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hari Jumat, dia tidak mencegah tempat Jumat itu dari keluarnya, maka
ia ditelan bumi bersama keledainya ke dalam tanah, maka keluarlah
orang-orang, sedangkan keledainya telah lenyap di dalam tanab, dan tidak
tinggal lagi melainkan telinganya dan buntutnya.” Ibnu Abi Syaibah
telah menghikayatkan dari Mujibid, bahwa satu kaum pernah keluar
untuk berpergian pada waktu hadir Jumar maka menyalahlah (terbakar)
perkemahan mereka, mereka terbakar api tanpa api yang dilihatnya.

Kewajiban pada hari Jumat bagi laki-laki yang cukup syarat wajib
Jumat adalah kewajibannya untuk shalat Jumat. Dan ia berdosa
melewatkannya tanpa sesuatu udzur/halangan syar‘i. Dan jika terlewat
atasnya shalat Jumat tanpa udzur/halangan wajib atasnya shalat
Dhuhur. Dan tidak sah dilakukan shalat Dhuhur sebelum orang yang
melakukan shalat Jumat selesai. Dalilnya terdapat dalam kitab a/-Umm
juz ke-I halaman 190,
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Adapun orang yang diwajibkan atasnya Jumat adalah orang yang rak
ada udzur/halangan baginya untuk meninggalkannya maka tidak boleh
baginya shalar Jumat kecuali bersama Imam. Jika dilakukannya setelah
tergelincir matahari dan sebelum berpalingnya imam, tidak memadai

darinya dan wajib atasnya mengulanginya apabila Imam telah berpaling
dari shalat Dhubur empar rakaat, dipandang dari sudur bahwa ia belum
shalat, padahal wajib atasnya mendatangi Jumat.
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PERTANYAAN 10:
Apa hukumnya bermakmum kepada radio pada shalat Jumat ketika
kita dalam keadaan sakit, tak bisa ke Masjid?

JAWABAN 10:

Orang yang wajib melakukan shalat Jumat bagi yang mugqim, jika
sedang menderita sakit, maka diberikan rukhsah bagi mereka untuk
meninggalkan Jumat, dan cukup melakukan shalat Dhuhur saja.

Keterangannya terdapat dalam kitab a/- Mubadzdzab juz ke-1 halaman
109,

b o i
Dan tidak wajib Jumat atas orang yang sakit, dengan alasan sebuah hadis.

Adapun hadis yang dimaksud adalah hadis yang diriwayatkan oleh Jabir
5 ia berkata, Rastilullah 42 bersabda,
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Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari kiamat, maka wajib
baginya shalat Jumat, kecuali wanita, musafir, hamba sahaya atau orang
yang sedang sakit.

Mungkin yang Anda maksud bermakmum kepada radio adalah
bermakmum kepada seorang Imam di suatu Masjid melalui radio.
Sebagaimana diketahui bahwa syarat antara Imam dan makmum
jaraknya tidak lebih dari 300 hasta, dan makmum tidak lebih dekat ke
kiblat dari Imam. Maka bermakmum kepada seorang Imam di Masjid,
kemungkinan jaraknya amat jauh, dan makmum lebih di depan dari
Imam kepada kiblat, dan tidak aman putus hubungan akibat padamnya

aliran listrik. Dan jika sekiranya orang banyak mengikuti imam
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yang didengar suaranya melalui radio, pada asalnya hal tersebut akan
menghilangkan syi‘ar berkumpul dan berjama‘ah yang dikehendaki
yaitu pertemuan kaum muslimin pada shalat Jumat.

Mengenai hal tersebut, Dr. Ahmad asy-Syarbasi mengemukakan dalam
kitabnya yang bernama, Yasalinaka Fi ad-Dini Wa al-Hayati juz ke-11
halaman 56,
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Beralasan dengan semua ini, bagi manusia tidak boleh bermakmum

kepada Imam yang shalatnya melalui siaran radio. Walldhu tabaraka wa
taala dlam.

PERTANYAAN 11:

Bagaimana caranya bila seseorang yang sedang sakit keras, dapatkah ia
mengikuti Jumat melalui mendengarkan Radio dan sekaligus ia me-
ngerjakan dengan tidur/rebah, apa hukumnya? Dan bagaimana me-
ngerjakannya bila keadaan sedang sakit.

JAWABAN 11:

Laki-laki yang sedang sakit, memperoleh rukhsah, mendapat izin untuk
meninggalkan shalat Jumat. Maka shalat yang mesti ia lakukan adalah
shalat Dhuhur di rumahnya, semampunya. Tidak dapat berdiri, ia boleh
sambil duduk, tidak dapat duduk, ia boleh sambil berbaring, tidak
dapat berbaring, ia boleh sambil terlentang, tidak dapat melaksanakan
rukun-rukun sebagaimana mestinya, boleh dengan isyarat kepala, tidak
dapat dengan kepala isyaratnya boleh dengan kelopak mata, tidak
dapat dengan kelopak mata, wajib dialirkan rukun-rukun shalat itu di
dalam hatinya. Kalau ini tidak dapat juga, maka tidak ada kewajiban

shalat lagi baginya, maka ia harus dishalatkan. jadi selama masih ada
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akal, tidak boleh meninggalkan shalat. Seberapa yang dapat dilakukan,
lakukanlah, karena menurut qaidah,

i Ly e
Yang mudah dilakukan, tidaklah gugur dengan yang sulit dilakukan.
Qaidab lain,

Apa-apa yang tidak didapatkan semua, tidak ditinggal semua.

Orang sakit yang mendapat rukhsah meninggalkan shalat Jumat, tentu
boleh mendengarkan khotbah melalui radio di rumahnya, sambil
berbaring di tempat tidurnya. Tetapi dia tidak bisa mengikuti shalat
Jumat yang diadakan di Masjid karena jauhnya jarak antara rumahnya
itu dengan Masjid sejauh tiga ratus hasta atau dia lebih terkemuka ke
arah kiblat dari Imam Masjid yang terdengar suaranya di radio. Alhasil
tidak bisa, selama syarat-syarat berjama‘ah tidak dipenuhi, di antaranya
tidak ada penghalang antara dia dengan Imam. Lagi pula kalau listrik
mati atau batu baterai habis, penuh jama‘ahnya. Maka, banyaklah
mawani’ yang tidak mengesahkan shalat berjama‘ah kepada Imam di
radio, yaitu shalat Imamnya radio. Saya melihat suatu 7z /ig ada juz ke-

II dari kitab Fighu as-Sunah-nya as-Sayyid Sabiq pada halaman 121,
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Ulama telah berfatwa, bahwa tidak sah shalat di belakang radio.
Diriwayatkan dari T4riq bin Syihab « dari Nabi # beliau bersabda,
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Jumat itu adalah hak wajib atas setiap Muslim, kecuali empar orang:
hamba sahaya, wanita, kanak-kanak dan orang sakit.

Mengenai hadis ini Imam Nawawi &l <~ telah berkata,
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Sanad hadis ini sahih atas syarat al-Bukhdiri dan Muslim.

Dan telah berkata pula al-Hafiz,
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1elah mengesahkan dia bukan seorang saja.

Keterangan lain terdapat dalam kitab a/-Muhbaddzab buah karya Aba
Ishiq asy-Syairazi pada juz ke-I halaman 109,
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Barangsiapa yang tidak diwajibkan shalat Jumar atasnya, ia boleh memi-
lih antara shalat Dhubur dan shalat Jumat. Maka jika dilakukannya sha-
lat Jumat, memadai juga kalau shalat Dhubur. Bahwa Jumat itu gugur
karena udzur/halangan. Apabila dirinya dipaksa dan diperbuatnya, maka
memadailah, hanya perbandingannya seperti orang sakit, apabila dia me-
maksakan diri shalat dengan berdiri. Dan apabila ia ingin shalar Dhuhur

saja, maka boleh, karena itulah fardhunya. Hanya disunabkan bahwa ia
tidak shalat sehingga diketahuinya bahwa Jumat itu sudabh lewat (sudah
selesai).
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PERTANYAAN 12:
Apakah hukumnya bagi wanita melakukan shalat Jumat, setelah ia
sudah melakukan shalat Jumat apakah ia masih wajib menunaikan

shalat fardhu Dhuhur?

JAWABAN 12:

Wanita tidak wajib shalat Jumat. Dan orang yang tidak wajib atasnya
Jumat, ia wajib memilih antara melakukan shalat Jumat dan shalat
Dhuhur. Dan jika telah dilakukannya shalat Jumat gugurlah Dhuhur-
nya. Dan jika tidak dilakukan Jumat, wajib atasnya shalat Dhuhur.
Dalilnya sebagaimana tersebut dalam kitab al-Mubadzdzab, juz ke-1
halaman 109:
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Rasilullah %% bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allih dan hari
kiamat, maka wajib atasnya shalat Jumat, kecuali atas wanita, musafir,
hamba sahaya atau orang sakit.”

Dan dalam kitab a/-Mubadzdzab, pada juz dan halaman yang sama
disebutkan,
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Dan barangsiapa yang tidak ada kewajiban shalat Jumat atasnya maka ia
boleh memilih antara Dhubur dan Jumat. Jika ia telah melakukan shalat
Jumat maka telah memadai apa yang dilakukannya itu daripada shalat
Dhubur (tidak perlu lagi shalat Dhuhur).
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Selanjutnya dalam kitab Hdsyiatu al-Baijiiri, juz ke-1 halaman 213,
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Dan ketahuilah bahwa tiap-tiap orang yang sah Dhuburnya a’arz mereka
adalah yang tidak diwajibkan Jumat, maka sab shalat Jumatnya dan mele-
bibi dari Dhuburnya, karena jika sah Jumat dari orang yang terkena kewa-
Jjiban, maka dari orang yang tidak terkena kewajiban adalab lebih utama.
Karena yang pertama melakukannya untuk menunaikan kewajiban, dan
yang kedua melakukannya karena suka-rela. Dan dibedakan antara orang
yang menunaikan kewajiban membayar utang, dengan orang yang suka rela.
Dan inilah yang lebib utama apa yang dikatakan pada tempat ini.

PERTANYAAN 13:
Mengapa kaum wanita tidak diwajibkan shalat Jumat bersama kaum
pria?

JAWABAN 13:

Kaum wanita tidak wajib shalat Jumat. Karena sebagian dari syarat
wajib Jumat adalah laki-laki. Dalilnya tersebut dalam al-Mubadzdzab
juz ke-I halaman 109,
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Dan tidak wajib Jumat atas wanita, karena hadis yang diriwayatkan Jibir
s ia berkata, Rasiilullih 5% bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada
Alldh dan hari kiamat, wajib atasnya shalat Jumat, kecuali atas wanita,
musafir, hamba sahaya atau orang sakit.”




&

Khotbah Jum'at

PERTANYAAN 1:

Mengapa kalau shalat Jumat, khotbah dulu kemudian shalat Jumat,
dan kalau shalat Idul Fitri maupun Idul Adha, shalat dulu kemudian
berkhotbah?

JAWABAN 1:

Di awal Islam, pada masa hayatnya Rastilulldh # khotbah Jumat sama
tempatnya dengan shalat ‘Id, yaitu shalat terlebih dulu kemudian
khotbah. Sekali waktu di mana Rastlullth # sedang berkhotbah
Jumat setelah shalat datanglah rombongan dagang yang dipimpin oleh
dahyatu al-kalbi membawa barang dagangan dari Syam, yang diiringi
dengan irama gendang, tepukan tangan yang riuh dan ramai, sechingga
jama‘ah pun bubar meninggalkan Rastilullah #& berdiri sendirian dan
tidak tinggal dari mereka melainkan hanya dua belas orang, menurut
satu qaul delapan orang dan menurut qaul lain empat puluh orang.

Maka Rastilullah # bersabda,

/////

Demi Tuban yang dzrz/eu berada pada tangan ke/euasaannya, Jika mereka
berangkat semua, niscaya Allih akan nyalakan lembah ini membakar
mereka dengan api.

Dan turunlah ayat,
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Dan apabila mereka melibatr perniagaan atau permainan, mereka bubar

untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri
(berkhotbah). (QS. Al-Jumu‘ah [62]: 11)

Adapun keterangan dari kitab Hésyiatu al-Baijiiri, juz ke-I halaman 225
di mana beliau mengatakan,
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Dan dipindahkan khotbah sejak masa itu ke sebelum shalat.
Sedang khotbah dua ‘Id, Idul Fitri dan Idul Adha, tetaplah pada tem-

patnya sejak semula tanpa perubahan.

PERTANYAAN 2:

Apakah sebabnya pada shalat Jumat itu didahulukan khotbahnya. Dan
apakah sebabnya shalat ‘Idul Fitri itu di dahulukan shalatnya daripada
khotbah?

JAWABAN 2:

Dua khotbah Jumat termasuk daripada fardhu Jumat. Khotbah Idul
Fitri dan Idul Adha hukumnya adalah sunah. Khotbah Jumat disyarat-
kan harus suci dari dua hadas dan najis. Sedangkan khotbah Id tidak
disyaratkan bersuci/taharah. Dari sini dapat kita mengerti akan hikmah
wajibnya didahulukan dua khotbah Jumat. Dan sunahnya khotbah ‘Id,
kemudian shalat. Menurut sejarah, bahwa diawal Islam dahulu, me-
mang khotbah Jumat pun dilakukan setelah shalat. Kemudian diubah
menjadi sebelum shalat. Di dalam kitab a/-Bujairimi Alé al-Khatib juz
ke-1I halaman 164 dikemukakan,
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Telah berkata ad-Damdimini dalam Syarbu al-Bukhdri, bahwa shalat
Jumat tadinya dipermulaan Islam seperti shalat Id dan Istisqa, maka
dikhotbahkan setelah shalat. Maka kebetulan ketika Nabi % telah selesai
shalat, dan mulai masuk untuk berkhotbah, di tengah-tengah khotbah itu
datanglah perniagaan, maka keluarlah mereka itu dari sisi Nabi % dan
mereka meniinggalkan Nabi % di mana beliau sedang berdiri melakukan
khotbah. Maka turunlah firman Alliah % “Dan apabila mereka melihat
perniagaan atau permainan,” mereka bubar untuk menuju kepadanya

dan mereka tinggalkan engkau berdiri melakukan khotbah, maka mulai
saat itulah didahulukan khotbah daripada shalat.

PERTANYAAN 3:
Berapakah rukun Khotbah Jumat? Dan apakah Syabadatain termasuk
rukun? Jika tidak termasuk, bagaimanakah Shalat Jumat itu, sah atau

tidak?

JAWABAN 3:

Rukun khotbah Jumat ada lima,

1. Memuji Allah.

2. Bershalawat atas Nabi #

3. Berwasiat dengan Taqwa kepada Alldh

4. Membaca ayat Al-Qur'an pada salah satu dari dua khotbah.

5. Berdoa untuk orang-orang mukmin pada khotbah yang akhir.
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Inilah lima rukun khotbah yang disyaratkan mengucapkannya dengan
Bahasa Arab. Adapun kedudukan syahadatain dalam khotbah adalah
sunah. Dan sah khotbah Jumat tanpa syahadarain. Sebagaimana dalam
I'dnatu ar-1ilibin,juz ke-1I halaman 64. Dan sebagian ulama telah
menazamkan mengenai rukun-rukun khotbah yang lima yaitu,
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Khotbah, segala rukun-rukunnya telah engkau ketahui yaitu lima

perkara, wahai saudaraku yang dapat engkau hitung dan memahaminya,

memujui Allah yang pertama, dan yang kedua bershalawar atas Nabi

yang membawa Al-Qur'an, ketiga wasiat, kemudian keempatnya doa bagi
mukmin dan kelimanya membaca ayat dari kitab Al-Qur an yang nyata.

Adapun hadis yang diriwayatkan Abti Hurairah < ia berkata,
Rastilullah # bersabda,
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Tiap-tiap khotbah yang tak ada padanya Syahadat, maka itu seperti
tangan yang terkena penyakit lepra. (HR. Abtt Dawud)

Menurut al-Allamatu al-Azizi dalam kitab Sirdju al-Munir, Syarbi al-
Jamiu as-Saghir halaman 81,
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Yang dimaksud adalah memuji sempurnanya (bukan sahnya) karena sya-
hadat itu bukan bagian dari rukun-rukun khotbah.
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PERTANYAAN 4:

Ada seorang khatib berkhotbah, dia berkhotbah memenuhi rukun
khotbah yang lima, akan tetapi ketika membaca khotbah pada kalimat
syahadat itu salah, seperti dalam membaca lafadz,
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Tapi khatib itu membacanya (hajada) 2= bukan (jahada) = .

1. Bagaimana khotbah itu? Apakah sah atau tidak? Jika tidak sah ba-
gaimana shalatnya? Dan siapakah yang menanggung dosanya? Mo-
hon keterangan dari Kitab.

2. Bukankah salah kalimat (lafadz) itu merubah makna? Berarti meng-
ubah tujuan kalimat itu?

3. Apakah sah hukumnya khotbah, meninggalkan 1 rukun yang tiga,
yaitu
» Hamdalah (membaca al-hamdulillah).

» Membaca shalawat.
» Wasiat takwa, pada tiap khotbah baik khotbah awal atau khotbah
kedua?

4. Apakah boleh berdoa untuk orang-orang mukmin, pada khotbah
kedua, tidak dengan bahasa Arab? (bahasa Indonesia, Inggris, dan
lain-lain?)

5. Bukankah rukun yang lima itu harus dibaca dengan bahasa Arab?

Mohon penjelasan yang seluas-luasnya.

JAWABAN 4:
Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa rukun khotbah Jumat itu ada

lima perkara, adapun rukun itu adalah,
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Sesuatu yang terhenti kepada sahnya sesuatu, dan dia adalah bagian dari

sesuaru itu.
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Untuk sahnya khotbah Jumat terhenti kepada lima perkara itu, dan
tiap-tiap satu dari lima perkara tersebut adalah bagian dari khotbah
itu sendiri. Maka tidak sah khotbah dengan meninggalkan salah satu

rukun-rukun tersebut.

Dalam kitab /‘4natu ar-14libin, juz ke-11 halaman 64 dikemukakan,
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Dan sebagian ulama telah menazambkan rukun-rukun khotbah yang lima
itu dengan berkata, “Khotbah segala rukunnya telah diketahui, yaitu lima
perkara, wahai saudaraku yang dapat dibilang dan dipahami. Memuji
Alléh yang pertama, dan bershalawatr atas Nabi yang datang membawa
Al-Qur'an yang keduanya, ketiga wasiat, kemudian keempatnya doa bagi
mukminin, dan kelimanya membaca ayat dari kitab Al-Quran yang
nyata.”

Perlu diketahui pula bahwa pengucapan rukun-rukun khotbah yang
lima itu harus dengan bahasa Arab, dan bahasa Arab itu adalah syarat
untuk kedua khotbah. Adapun selain rukun tidak disyaratkan berbaha-
sa Arab. Hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab Fathu al-Muin pada
Hamisi I'dnatu at-14libin, juz ke-11 halaman 69,
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Diisyaratkan untuk kedua khotbah itu berbahasa Arab, karena mengikut
ulama salaf dan ulama khalaf.
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Selanjutnya dijelaskan dalam kitab /4natu at-Talibin, pada juz dan
halaman yang sama dikemukakan,
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Dan disyaratkan pada keduanya. Artinya pada dua kbotbah. Yang
dimaksud adalah rukun-rukunnya, sebagaimana tersebur dalam at-

Tuhfah.

Selanjutnya dalam kitab /4natu at-1ilibin pula pada juz dan halaman
yang sama dijelaskan,
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Dan telah lalu bahwa salaf itu sahabat, dan kbalaf itu adalah mereka
selain sahabat.

Dengan keterangan ini, jelaslah bahwa rukun-rukun khotbah seperti
memuji Allah, shalawat, wasiat takwa, membaca Ayat Al-Qur'an, dan
doa bagi mukminin wajib berbahasa Arab.

Sedangkan dua kalimat syahadat bukan rukun khotbah, jika tidak
dibaca, maka tidak merusak khotbah. Mengenai lafadz jahada yang
salah diucapkan oleh kharib digantikan dengan hajadah, kemungkinan
sekali itu hanya sabqu al-lisan saja, atau keseleo lidah. Bisa juga teks
khotbahnnya salah cetak, khatib kurang cermat membaca atau
kacamatanya sudah mulai rabun dan perlu diganti. Semua itu serba
mungkin. Menurut kami di dalam kalam Arab tidak terdapat kalimat
hajada, yang ada adalah,
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Sebagai penghinaan terhadap mereka yang ingkar dan kufur.
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Adapun,
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Lafadz hajada, tidak ada dalam bahasa Arab. Jadi kemungkinan khatib
yang mengucapkan hajada, adalah khatib yang salah baca, bukan kha-
tib yang tidak sah khotbahnya, karena rukun-rukun khotbah telah ia
tunaikan sebagaimana mestinya. Semoga para khatib lebih meningkat-

kan kecermatannya dalam melaksanakan khotbah, karena khotbah itu

adalah ibadah yang perlu diperbaiki segala-galanya.

PERTANYAAN 5:

Bolehkah bershalawat pada khotbah Jumat dengan ucapan Sallallihu
Alé an-Nabi, sebagaimana boleh dengan Allahumma Salli Alé an-Nabi?
Mohon penjelasan.

JAWABAN 5:

Membaca shalawat termasuk rukun khotbah Jumat. Dan wajib diucap-
kan dengan mdddah shalawat, baik dengan masdar ataupun musytaq-
nya. Contohnya yang dengan masdar, as-Salitu Ala Sayyidini Mubam-
madin, as-Salitu Ald Mubammadin, as-Salitu Alé Abmad, as-Saldtu Ald
ar-Rasiili, as-Saldtu Ald an-Nabi, as-Salitu Al al-Héisyiri, as-Saldtu Ala
al-Bisyiri dan sejenisnya. Dan boleh juga dengan 7%/ mddi. Contohnya
adalah Sallallahu Ald Sayyidind Mubammadin, Sallallahu Ala Mubam-
madin, Sallallihu Alé Abmad, Sallallihu Als ar-Rasili, Sallalléhu Ald
an-Nabi, Sallallahu Ald al-Hésyiri, Sallalléhu Ald al-Basyiri dan lain-
lain.

Dan boleh juga dengan fii/ Mudari’, Contohnya adalah Usalli Ala
Sayyidind Mubammadin, Usalli Alé Mubammadin, Usalli Ald Abmad,
Usalli Ald ar-Rasili, Usalli Alé an-Nabi, Usalli Ald al-Héasyiri, Usalli
Alé al-Bisyiri dan demikian pula dengan Nusalli dengan damir

mutakallim maa al-ghairi. Dan boleh juga dengan fi%/ ‘amar (baca:
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Jfiil du‘a, karena ta‘addub). Contohnya Alléhumma Salli Al Sayyidina
Mubammadin, Alldhumma Salli Ala Mubammadin, Alldhumma Salli
Als Abmada, Allahumma Salli Alg ar-Rasili, Allahumma Salli Als an-
Nabi, Alldhumma Salli Alé al-Hasyiri. Allahumma Salli Ald al-Basyiri

dan sejenisnya.

Dan boleh juga bershalawat dengan #sim fi il, contohnya Ana Musallin
Ala Sayyidind Mubammadin, Ana Musallin Ald Mubammadin, Ana
Musallin Als Abmad, Ana Musallin Ald Rasili, Ana Musallin Alé an-
Nabi. Ana Musallin Ald al-Hésyiri, Ana Musallin Ald al-Bisyiri dan

sejenisnya.

Demikianlah contoh-contoh shalawat yang dapat dibaca di dalam
khotbah Jumat. Dan tidak mesti dengan lafadz Muhammad, bahkan
cukup dengan Abmad, an-Nabi, ar-Rasili, an-Nabi, al-Hésyiri, atau al-
Bisyiri.

Tetapi tidak sah bershalawat ketika khotbah Jumat dengan damir,
walaupun ada tempat kembalinya. Contoh yang tidak sah dengan
damir adalah Allahumma Salli Alaibi, Sallallihu Alaihi, as-Saldtu Wa
as-Salamu Alaibi, Nusalli Alaibi, Usalli Alaihi, Ana musallin Alaibi
atau Nahnu Musallina Alaibi. Adapun lafadz shalawatnya memang
tertentu, artinya tidak boleh diganti dengan mddah atau materi lainnya,

seperti Rabimallihu Ali Mubammadin itu tidak memadai untuk
shalawat dalam khotbah Jumat.

Dalam Kitab Busyrd al-Karim Bi asy-Syarbi Masd’ili at-1a'lim, karangan
Syaikh Sa‘id bin Muhammad Ba'syin, juz ke-II halaman 6 dan 7
mengatakan,
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Dan yang kedua dari rukun khotbah adalah bershalawat atas Rasiilullih
% artinya masdarnya dan apa-apa yang di-musytaqqan darinya, seperti
Alldhumma Salli, atau Sallallihu, atau Usalli, atau Nusalli, atau as-Sali-
tu Wa as-Saldmu Alé Sayyidind Mubammadin, atau Alé Mubammadin,
atan Abmad, atau ar-Rasiil atau an-Nabi, atau al-Hésyir, atau al-Basyir,
atau serupa dengan yang demikian itu. Tidak boleh Saldmullihu Ald Mu-
hammadin, dan tidak boleh Rabhimallihu Mubammadan, dan tidak boleh
Sallalléhu Alaibi.

.....
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Dan memadai pada shalawat atas Nabi 3, Ana Musallin atau Usalli Ald
Rasilillh.... Dan tidak tertentu lafadz Mubammad, babkan memadai
Abmad, an-Nabi, atau al-Mahi, atau al-Héisyir atau sejenisnya. Dan
tidak mencukupi damir, walaupun sudah terdahulu baginya tempar

kembali, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Anwar, bersalah bagi
yang keliru padanya.

Kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi [ dnatu at-14libin juz ke-11 halaman
65 menjelaskan,
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Dan seperti Allahumma Salli, Sallalléhu, Usalli Alé Mubammadin, Ab-
mad, ar-Rasiili, an-Nabi, al-Hésyiri atau sejenisnya. Maka tidak mema-
dai Allahumma Sallim Ald Mubammadin, dan Irbam Mubammadan,
dan tidak memadai Sallalléhu Alaihi dengan damir, walauwpun terdahulu
baginya sebutan yang dikembalikan kepadanya damir, sebagaimana telah
ditegaskan oleh satu jama ah daripada mutaqaddimin.

Lo el S Gl (1l e oL Y J%)
Katanya, Atau Nusalli Ald Mubammadin, artinya Atau Sallallihu Ald
Mubammadin.

PERTANYAAN 6:
Apa hukumnya bagi khatib, memegang tongkat ketika berkhotbah?

JAWABAN 6:

Memegang atau menggenggam tongkat, pedang atau busur panah dan
sejenisnya dalam khotbah adalah sunah. Dalilnya sebagaimana tersebut
dalam kitab s 4du ar-Rafiq Wa Bughyatu as-Sidiq, karangan al-‘Allamah
asy-Syaikh Muhammad bin Salim bin Sa‘id Babsil asy-Syafi1 juz ke-1
halaman 100,
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(Disunahkan) bagi khatib berbicara menggenggam seperti pedang atau
tongkat dengan tangan kirinya.

Bersama dengan dalil ini, kami kemukakan beberapa hadis. Diriwayat-
kan dari al-Hakam bin Hadzan al-Kalafi <% ia berkata,
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Abku pernah datang kepada Rasilullih % sebagai orang ketujuh dari tujub
orang atau orang kesembilan dari sembilan orang, maka menetaplah kami
padanya, di mana kami pada hari tersebut berkesempatan menyaksikan
Jumat. Maka berdirilah Rasiilullih % sambil berbicara atas busur panah,
atau dikatakannya ‘atas tongkat”, maka beliau memuji Allah dan

menyanjungnya akan beberapa kalimat ringan yang baik lagi diberkati.
(HR. Ahmad dan Abi Dawud).

Diriwayatkan pula dari al-Bar’ bin ‘Azib <,
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Bahwa Nabi 4 diberikan busur panah pada hari ‘Id, maka berkhotbahlah
beliau bertelekan atasnya. (HR. Abti Dawud)

Mengenai ini ada pula riwayat dari Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair Lugs & ),
yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban. Diriwayatkan pula dari A¢d’ <,
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Babwa Nabi & adalah beliau apabz’h berkhotbah berbicara ia atas
tongkatnya. (HR. Asy-Syafi‘i

PERTANYAAN 7:
Kalau kita pergi ke Masjid untuk shalat Jumat, maka sampai di Masjid,
khatib sudah naik (berkhotbah). Apakah kita diharuskan shalat sunah

tahiyyatul Masjid, ataukah langsung duduk saja untuk mendengarkan
khatib berkhotbah. Dan yang manakah yang disahkan oleh hukum?
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JAWABAN 7:

Kalau kita sejak tadi sudah duduk di dalam Masjid, maka tiba-tiba
khatib sudah duduk di atas mimbar, makrubh tahrim hukumnya
melakukan shalat ketika itu, baik shalat sunah qabliyah ataupun shalat
fardhu seperti shalat qadha yang wajib segera dilakukan yang baru ingat
di situ. Ini kalau khatib sudah duduk di atas mimbar. Adapun kalau
khatib baru menuju ke mimbar, atau baru naik di mimbar, hal itu
belum makruh. Batas makruh tahrim shalat apabila khatib sudah duduk
di mimbar. Inilah hukum bagi orang yang sudah berada di Masjid sejak
sebelum khatib naik ke mimbar.

Adapun apabila baru datang, sedangkan khatib sudah duduk di atas
mimbar dan waktu shalat sudah dekat, maka makruh melakukan
tahiyyatul Masjid. Akan tetapi jika khotbah masih panjang, maka
sunah bagi orang yang baru datang ke Masjid itu, untuk melakukan
shalat dua raka’at dengan ringkas, tahiyyatul Masjid, jika ia sudah
melakukan sunah qabliyyah Jumat di luar Masjid. Dan apabila belum
dilakukan shalat qabliyyah Jumat, maka diniatkan qabliyah Jumat serta
tahiyyatul Masjid sekaligus. Artinya dua raka’at yang singkat sekadar
rukun-rukunnya saja, dengan dua niat, niat qabliyyah dan tahiyyatul
Masjid. Dalilnya tersebut dalam kitab Fathu al-Mu'‘in pada Hamisi
I'dnatu ar-14libin juz ke-11 halaman 88,
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Dan  dimakruhkan sebagai makrub tahrim, walaupun bagi orang
yang tidak biasa ketika shalat Jumat, setelah duduknya kbatib di atas
mimbar, meskipun ia tidak mendengar khotbah ia shalat fardhu atau
shalat yang telah lewat, atau yang baru diingatnya, dan meskipun wajib
dikerjakannya dengan segera, atau shalat sunah, walaupun ketika khatib
mendoakan Sultan. Dan yang Aujah (lebib kuat) bahwa shalat tersebut
seperti shalat pada waktu yang dimakrubkan. Dan wajib atas orang yang
sedang berada dalam shalat untuk meringankannya, atau dipersingkat
sekurang-kurang mungkin ketika duduknya kbatib di atas mimbar.
Dan dimakrubkan bagi orang yang baru masuk, melakukan tahiyyarul
Masjid yang dapat melewatkan takbiratu al-ibrim bersama Imam jika
dilakukannya shalat itu. Dan jika tidak, maka tidak dimakrubkan
bahkan disunahkan tahiyatul Masjid, tetapi wajib meringankan dengan
dipersingkatnya atas yang wajib-wajib sebagaimana dikatakan oleh guru
kami Ibnu Hajar.

Selanjutnya dalam kitab /4natu at-14libin pada juz dan halaman yang
sama disebutkan,
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Katanya, Babkan disunabkan, artinya tabiyyatul Masjid dengan meniat-
kan tahiyyar dan itulah yang lebih utama. Atau ratibah Jumat yang qab-
liyah, jika belum dilakukannya. Dan ketika itu lebih utama meniatkan
tahiyyatul Masjid bersama qabliyah.

Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah ini adalah hadis

yang diriwayatkan dari Jabir <,
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Seorang laki-laki pernah masuk pada hari Jumat, di mana Rasilullih %
sedang berkhotbah, maka ia bersabda, “Sudabkah engkau shalat?” Jawab-

nya, “Belum.” Beliau bersabda, “Maka shalatlah engkau dua rakaar.”
(HR. Al-Jama‘ah)

Dan menurut apa yang diriwayatkan Ahmad, Muslim dan Abt Dawud
adalah,
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Apabila salah seorang kamu datang di hari Jumat, sedang Imam sedang
berkhotbah, maka hendaklah dilakukan shalat dua rakaat, dan hen-

daklah dipersingkatnya dua rakaat iru. (HR. Ahmad, Muslim dan Aba
Dawud).

Dan menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim,
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Apabila salah seorang kamu datang pada hari Jumat dan sesunggubnya

Imam sudah ke luar, hendaklah shalat dua raka'at. (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

PERTANYAAN 8:
Bagaimana bila seorang khatib membaca khotbahnya, meninggalkan
salah satu rukunnya. Atau jelasnya sembarangan saja membacanya. Ba-

gaimana hukum shalat Jumatnya?
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JAWABAN 8:

Meninggalkan salah satu rukun khotbah, seperti meninggalkan
hamdullih atau dibacanya hamdullih tetapi sembarangan saja, maka hal
itu dibaca seperti tiada, seperti al-hamdulilléh diucapkannya, bamlih. ..
Asal jadi saja. Ini sama dengan tidak membaca al-hamdulillih. Atau
meninggalkan wasiat bertakwa, meninggalkan shalawat atas Nabi
#, meninggalkan membaca ayat Al-Qur'an pada salah satu dari dua
khotbah, atau meninggalkan dalil mukminin pada khotbah kedua.

Jika tidak dibaca rukun-rukun khotbah yang lima ini salah satu darinya,
atau dibacanya tidak menurut persyaratannya yang wajib, maka
kesemuanya itu membawa cedera pada khotbah, yang membawa cedera
pada shalatnya. Karena syarat sah shalat Jumat adalah mendahulukan
dua khotbah dengan segala fardhunya.

Dan sebagian dari syarat-syarat rukun khotbah ini adalah dengan
bahasa Arab. Maka seyogianyalah bagi orang yang akan melakukan
suatu amal, terlebih dahulu belajar betul-betul tentang sesuatu yang
akan diamalkannya itu, agar ia dapat melakukannya betul-betul
sebagaimana yang disyari’atkan dan tidak membawa keributan di
kalangan masyarakat. Dan perlu juga diketahui bahwa yang sunah, yang
dilakukan Rastlullah # atau bad-yu ar-rasul. Dalam Jumat sebaiknya
meringkas khotbah dan memanjangkan shalat. Hal ini sebagaimana
hadis yang diriwayatkan dari ‘Ammar bin Yasir <% ia berkata, Aku
pernah mendengar Rasululllah # bersabda,
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Sesunggubnya panjangnya shalat laki-laki, dan pendek khotbahnya itu,
pertanda dari fighnya. Maka panjangkanlah olehmu akan shalat dan
pendekkanlah khotbah. (HR.Ahmad dan Muslim)




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat

Hadis lain diriwiyatkan dari ‘Abdullah bin Abi ‘Aufa < ia berkata,
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Rasiilullih & memanjangkan shalat dan memendekkan khotbah. (HR.

an-Nas?'1).

Jadi khotbah yang sunah itu bukan seperti khotbah yang banyak di-
lakukan oleh orang sekarang, membaca khotbah sepanjang-panjangnya,
kata orang Jakarta, seperti labu enggak dikebonin, tapi shalatnya pendek
saja, seperti peperek menyambung layur. Shalat-nya hanya membaca
surat al-‘Asr dan al-Ikhlas. Padahal yang ma’sur mengenai surat shalat
Jumat adalah sekurangnya surat al-A‘la [87] dan surat al-Ghasiyyah
[88], kalau tidak surat al-Jumu‘ah [62] dan al-Munéfiqtin [63]. Mudah-
mudahan kita mengikuti sunah ini. Allah menjanjikan pahala yang be-
sar bagi siapa yang menghidupkan sunah di mana orang telah banyak
melupakannya.

PERTANYAAN 9:
Bagaimanakah hukumnya, Khotbah yang di bahasa Indonesia-kan?

JAWABAN 9:

Dua khotbah adalah salah satu daripada syarat sah Jumat. Yang dimak-
sud dengan khotbah di sini adalah rukun-rukunnya. Yaitu memuji
Allah pada kedua khotbah, bershalawat kepada Nabi Muhammad #
pada kedua khotbah, berwasiat dengan takwa kepada Alldh pada ke-
dua khotbah, membaca satu ayat Al-Qur'an yang memberi paham pada
salah satu dari dua khotbah, doa ukhrawi untuk orang mukmin pada
khotbah yang kedua. Kelima rukun khotbah ini disyaratkan dengan
bahasa Arab. Karena Nabi # berkhotbah dengan bahasa Arab, dan juga
apa yang dikutip dari ulama as-salaf dan al-khalaf. Adapun yang bu-
kan rukun khotbah, seperti nasihat-nasihat dan lainnya dapat dilaku-

kan dengan bahasa apa saja, yang bukan bahasa Arab. Di dalam kitab
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Nihdyatu al-Muhtdj Ili Syarbi al-Minhdj, juz ke-1I halaman 304 di-
sebutkan,
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Dan disyaratkan keadaannya (1 k/ootbd/?) yang dimaksud dengan khotbah
adalah jenisnya yang meliputi bagi dua khotbah, sebagaimana yang
dimaksud dengan keduanya itu, rukun-rukunnya dengan bahasa Arab,
karena mengikuti ulama salaf dan kbalaf dan bahwasanya ia itu dzikir
yang difardhukan, maka disyaratkan padanya akan yang demikian itu,
seperti takbirutu al-ibrim.

Dan pada Hésyiar Abiddliya’ Niir ad-Din Ali bin asy-Syubramialisii, juz
ke-II halaman 304, yaitu pada halaman yang sama ditandai dengan
garis di jadwal sebelah bawahnya sebagai berikut,
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Kata syarih “Sebagaimana yang dimaksud dengan keduanya itu rukun-
rukunnya memberi pengertian jikal ada di antara rukun-rukunnya selain
bahasa Arab maka tidak memadbaratkan.”

PERTANYAAN 10:
Apakah hukumnya jikalau ber-khotbah tidak membaca bismillihi

ar-rahmdni ar-rahim, sedangkan berbuat apa pun, sunah membaca

bismillah?
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JAWABAN 10:

Memulai suatu pekerjaan yang ada artinya, dengan membaca bismillihi
ar-rapméini ar-rabim, adalah menunaikan perintah, menghasilkan
pahala sunah dan menghasilkan berkah atau banyaknya berkah. Dalil
atas hal ini adalah sabda Rastlullah i,
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Tiap-tiap perkara (pekerjaan) yang ada artinya menurut syarat’ yang tidak
dimulai dengan bismillahi ar-rabmdéni ar-rabim, maka itu buntung, dan

pada satu riwayat putus, dan pada suatu riwayat kutung.

Makna semua itu adalah sedikit dan kurang berkah. Sedang makna
berkap adalah,

P TN P AN R R
Bertambahnya kebaikan pada sesuatu di atas apa yang telah ada padanya
kebaikan.

Jadi hadis mengenai memulai sesuatu dengan bismillih, sesungguhnya
tsabir pula hadis sabih mengenai memulai sesuatu dengan hamdalah,

yakni dengan ucapan al-hamdulillih. Rastlullah # bersabda,
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Tiap-tiap pekerjaan yang ada kepentingannya menurut syara’ yang tidak
diawali padanya dengan al-hamdulillah, maka buntung dan pada suatu
riwayat disebut putus dan pada riwayat lainnya disebut kutung.

Maknanya adalah kurang atau sedikit keberkahannya.
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Bukankah dua hadis ini tampaknya bertentangan (72 4rud)? Kalau kita
mulai sesuatu dengan basmalah, ke mana hadis hamdalah? Kalau kita
mulai sesuatu dengan hamdalah, ke mana hadis basmalah?

Menurut hemat kami, apabia 724rud, bertentangan dua kabar ini
menjadi gugurlah keduanya, dan kembalilah kita kepada kabar yang
umum yaitu sabda Rastlullah i,
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Tiap-tiap pekerjaan yang dianggap penting oleb syara, yang tm’ak dimulai
dengan mengingar Allah, menyebur Allah, maka ia itu buntung atau
kurang berkahnya.

Kata-kata dzikrullih, adalah umum, bisa dengan basmalah atau bisa
dengan al-hamdulillih, atau dengan subbinallih. Suatu khotbah yang
dimulai dengan al-hamdulillih, berarti sudah menunaikan perintah,
menghasilkan pahala, dan menghasilkan banyak berkah.

Suatu gaidah mengatakan,
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Apabila  berhimpun dua yang muqayyad, dan suatu yang mutlak

dihampakanlah kedua muqayyad itu, dan diamalkanlah dengan yang
mutlak.

Dan disunahkan memulai sesuatu dengan dzikrullih, disyaratkan
bahwa pekerjaan itu bukan merupakan dzikrun mahdun. Scbagaimana

.....
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Maka disyaratkan bahwa pekerjaan itu tidak hanya dzikir semata-mata,

bahwa ia bukan dzikir sama sekali, atau adalah ia tidak dzikir semata-
mata, seperti Al-Qur'an, maka disunahkan padanya membaca basmalah.
Lain halnya dzikir semata-mata seperti la 1lliha Illalléh. Dan disyaratkan
pula bahwa Syari (Allih) tidak jadikan baginya permulaan selain
basmalah dan hamdalah, misalnya saja shalat. Maka baginya syara’ telah
membuat permulaan selain basmalah dan hamdalah, yaitu takbir atau
mengucapkan Allahu Akbar.

PERTANYAAN 11:

Ketika saya mendengar khatib berkhotbah, ada kata-kata khatib yang

membuat para jamaah tertawa, bahkan hampir semua hadirin tertawa.

Yang menjadi pertanyaan saya,

1. Batalkah pahala khotbah dengan sebab tertawa itu?

2. Batalkah shalat Jumat tersebut, karena setahu saya khotbah itu
adalah pengganti shalat Dhuhur yang empat raka’at itu diambil un-
tuk khotbah dua raka’at, jadi shalat Jumat dua raka’at saja.

3. Siapayang menanggung dalam masalah ini, khatib atau jama’ahkah,
atau keduanya khatib dan jama’ah, kalau sekiranya shalat Jumat ini

batal?

JAWABAN 11:

Rastilullah # apabila berkhotbah, kata-katanya tegas dan nyata, mem-
bicarakan persoalan dengan serius, tidak panjang, tetapi singkat dan
tepat. Dan tidak berbicara seperti pelawak, atau menciptakan suasana
Masjid seperti panggung gembira, di mana orang tertawa terbahak-
bahak dan terpingkal-pingkal, hingga menghilangkan kehormatan
Masjid, Khotbah Jumat adalah ibadah dan lebih mengarah kepada
ubudiyyah. Khatib harus sadarkan diri, bahwa dia adalah seorang wa iz

dan bukan seorang badut.
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Dan diriwayatkan dari Jabir bin Samurah «
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‘”f :
Dari Nabi % bahwasanya beliau tidak memanjangkan nasihat di hari
Jumat, hanya saja khotbabnya itu beberapa kalimat yang ringkas. (HR.
Abt Dawud)

Dan diriwayatkan dari Ummi HisyAm binti Haritsah Ibni an-Nu‘mén

# ia berkata:
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Tidaklah aku mengambil surar Qaf Wa al-Qurani al-Majid melainkan
dari lidah Rasiilulléh %, beliau selalu membacanya tiap Jumat di atas
Mimbar apabila berkhotbah kepada manusia. (HR. Ahmad, Muslim,
an-Nas?'i dan Ab(i Dawud)

Jama'ah Jumat juga diminta diam dan mendengarkan khotbah. Kalau
jama’ah tertawa terbahak-bahak, maka menjadi hilang pahala Jumat-
nya, bagaimana hukum yang ngeliitikin? Kalau Anda telah memahami
hukum sebab dan akibat, rasanya tak perlu saya terangkan lagi hukum-
nya di sini. Kalau tertawanya jama’ah sebagai gevolg (akibat), maka lelu-
connya khatib adalah oorzaak (penyebab).

Diriwayatkan dari Jabir < ia berkata,
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Adalah Rasiilullah % apabila berkhotbah, merahlah kedua matanya dan
lantang suaranya dan teramat sangat marahnya, sehingga seolah-olah
beliau memberi komando suatu pasukan yang mengucapkan, ‘Awas,

musub menyerang kamu di pagi hari, musub menyerang kamu di sore
hari.” (HR. Muslim dan Ibnu Mé4jah)

Mengenai hilangnya pahala Jumat bagi orang yang berbuat macam-
macam sesuai dengan hadis yang diriwayatkan dari Abt Hurairah «

bahwa Nabi & bersabda,
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Apabila engkau katakan kepada temanmu di hari Jumat. “Diamlah
engkau.” Padahal Imam sedang berkhotbah, maka sesungguhnya engkau
telah berbuat yang sia-sia. (HR. Jama‘ah kecuali Ibnu Majah)

Dan diriwayatkan dari Ibni Abbis < ia berkata, Rastilulldh # ber-
sabda,

-

5 e °12L;.>/J$ }M.f AR gwr e 53; I
../}} U,..«.J ‘Jo../ .:’j‘j

Barangsiapa yang berkata-kata di hari Jumat, sedang imam sedang
berkhotbah, maka dia itu seperti keledai membawa kitab-kitab, dan orang
yang mengatakan baginya, diam, tidak ada pahala Jumar baginya.

PERTANYAAN 12:

Bagaimana hukumnya bila khatib berkhotbah di dalamnya ada unsur
pertanyaan, sehingga para jamaah menjawabnya dan sedikit tertawa.
Dan bagaimana plila dengan jamaah yang kipas-kipas, bertasbih dan

melarang anak-anak berisik?
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JAWABAN 12:

Berkata-kata ketika khatib berkhotbah hukumnya adalah makruh.
Kalau khatib dalam khotbahnya membuat suatu pertanyaan, berarti
mengundang suatu perbuatan yang makruh. Wasilah untuk yang

makruh adalah makruh, karena ada gaidabh,

Lolad) 12 Jslasl
Hukum perantaraan sama dengan hukum tujuannya.

Mungkin khatibnya itu guru sekolah, yang kebiasaannya menanyakan
persoalan sebagai evaluasi terhadap para murid itu memengaruhinya

sehingga terlupa adab-adab khotbah.

Adapun melarang anak-anak berisik dengan kata-kata, berarti menam-
bah berisik. Maka hal tersebut makruh dan dapat menghilangkan paha-
la Jumat. Kalau mau melarang, janganlah dengan suara, tetapi dengan
isyarat seperti meletakkan jari telunjuk di hadapan mulut, yang berarti
jangan berisik. Maksudnya berhasil, tetapi tidak makruh.

Diriwayatkan dari Abti Hurairah < bahwa Nabi # bersabda,
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Apabila engkau katakan kepada kawanmu di hari Jumat. “Diamlah’ dan
Imam sedang berkhotbah, sesungguhnya batallah pahala Jumatmu. (HR.
al-Jama’ah kecuali Ibnu Mé4jah)

Orang yang schat pendengarannya, sunah mendengarkan dan memper-
hatikan khotbah itu dengan baik, dan makruh berpaling kepada hal-hal
lain yang membawa kepada kurang memperhatikan khotbah, seperti
bermain-main dengan batu kerikil, mencubit-cubit tikar, memutar-

mutar tasbih atau menggerak-gerakan kipas tanpa suatu keperluan.
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Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abti Hurairah <
bahwa Rastlullah # bersabda,
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Barangsiapa yang menyentub (bermain-main) dengan batu kerikil, se-
sungguhnya telah batal-lah pahala Jumatnya.

PERTANYAAN 13:
Sah atau tidak shalat Jumat, bila khatibnya memakai perhiasan cincin
yang terbuat daripada emas?

JAWABAN 13:

Memakai cincin atau perhiasan emas adalah haram bagi laki-laki yang se-
dang menjadi khatib, kemudian mengimami shalat, terhukum fasik jika ia
memakai perhiasan emas. Mengikuti Imam yang fisiq adalah makruh, te-
tapi tidak menegaskan sahnya, hanya menghilangkan fadilah berjama‘ah.
Tersebut dalam Hamisi I dnatu at-Talibin,juz ke 11 halaman 47,

C.x;ij 3ol HNCRE g
Dimakrubkan mengikuti kepada orang yang fdszk dan abli bid ah.

Hal tersebut dimakruhkan, karena Imam itu adalah pimpinan delegasi
kita kepada Tuhan, maka hendaklah ia itu termasuk orang-orang
pilihan. Sebagaimana sabda Rastilullah
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Jika kamu senang kalau shalat kamu diterima hendaklah yang mengimami
kamu orang-orang baik di antara kamu, karena mereka itu adalah delegasi

antara kamu dan Tuban kamu.
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Hanya saja sah shalat di belakang orang fasik dan tidak membatalkan
jama‘ah dan shalat adalah sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim,

s Gl 2 S8 W o) 5as 1 O
Bahwa Ibnu “Umar s selalu beliau shalat di belakang Raja al-Hajjdj bin
Yiisuf at-Tsaqafi.

Dan mengenai hal ini, Imam Syafi‘i A a~, berkata,

Cukuplah dia (al-Hajjaj bin Yisuf at- Tsaqafi) selaku orang fasik.

PERTANYAAN 14:
Ada hadis yang mengatakan, bahwa apabila #/atib sedang berkhotbah
(khotbah pada shalat Jumat). Hendaknya diam, dilarang berkata-kata,

baik secara berbisik-bisik maupun secara isyarat.

Ada lagi hadis yang mengatakan bahwa khotbah itu adalah pengganti
daripada dua raka’at pada shalat Dhuhur, oleh karenanya shalat Jumat
dipersingkat menjadi dua raka’at.

Atas dasar kedua hadis tersebut di atas, maka saya berkesimpulan bahwa
tatkala khatib sedang berkhotbah, maka jamaah/makmum pun sedang
berkhotbah, yang tentu saja pengertian dan maksud sedang berkhotbah bagi
jamaah makmum adalah mendengarkan kbatib berkhotbah, sesuai dengan
hadis pertama, yaitu diam, dan seterusnya. Jadi khatib berkewajiban khot-
bah, sedangkan bagi jama’ah/makmum adalah mendengarkan, kedua itu
sama wajibnya, sewajib kita melakukan dua raka’at pada shalat Dhuhur.

Bagaimana hukumnya bila saya (kenyataannya) bukan saya saja, tetapi
banyak sekali yang melakukan cara (misalnya shalat sunah) saat khatib

sedang berkhotbah? Tidakkah saya melakukan “acara rangkap” yaitu
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shalat sunah mendengarkan khatib berkhotbah sekaligus? Sesuaikah
perbuatan saya itu dengan kedua hadis Nabi #% tadi, dan diterima Allih
kah shalat sunah saya itu?

JAWABAN 14:

Memang ada hadis yang menyatakan bahwa orang yang berkata-
kata saat khatib berkhotbah Jumat, walaupun perkataan itu untuk
memerintahkan diam kepada orang lain yang sedang berkata-kata,
maka hal itu termasuk melakukan perbuatan yang sia-sia.

Beberapa hadis yang berkenaan dengan hal tersebut, yaitu hadis yang

diriwayatkan dari Ab Hurairah «, bahwa Nabi 4 bersabda,
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Apabila engkau berkata kepada kawanmu pada hari Jumat, “Diamlah
kamu,” dan imam sedang berkhotbah, maka sesunggubnya engkau telah
ucapkan perkataan yang sia-sia. (HR. Al-Jama‘ah, kecuali Ibnu Mé4jah)

Dan diriwayatkan dari ‘Ali < dalam salah satu hadisnya di mana ia
berkata,
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Barangsiapa yang dekat dari Imam, ia berkata sia-sia dan ia tidak
memperbatikan dan tidak diam, niscaya baginya satu bagian dari dosa.
Barangsiapa yang mengatakan ‘diam”, maka sesunggubnya ia telah sia-

sia. Dan barangsiapa sia-sia, maka tidak sempurna baginya shalat Jumat,
kemudian ia berkata “Begitulah aku dengar Nabi kalian.” (HR. Ahmad)
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Dan diwayatkan dari Ibnu ‘Abbs « ia berkata, Rastlullah # bersabda,
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Barang siapa yang berkata-kata pada hari Jumat, sedang Imam sedang
berkhotbah, maka dia itu laksana keledai memikul kitab-kitab, orang
yang mengatakan kepadanya, “Diam,” niscaya tidak ada baginya Jumat.
(HR. Ahmad)

Dan diriwayatkan pula dari Abu Darda «, ia berkata:
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Nabi # pernah duduk pada suatu hari di atas mimbar maka beliau ber-
khotbah kepada orang banyak, dan membacakan suatu ayat, sedangkan
di sampingku ada Ubay bin Ka'ab. Maka aku berkata kepadanya, “Hai
Ubay, kapankah ayat ini diturunkan?” Ubay tak mau menjawab perka-

taanku. Kemudian aku tanya lagi, dia tetap tak mau menjawab pertanya-
anku, sehingga turunlah Rasiilullih %5, maka berkatalah Ubay kepadakn,
“Engkau tidak dapat apa-apa dari Jumatmu melainkan omongan sia-sia-
mu itu.” Maka tatkala Rasiilullah % berpaling, aku datangi beliau dan
aku kabarkan kepada beliau, lalu sabdanya, “Benar Ubay, maka apabila
engkau dengar Imammu sedang berbicara (khotbah) maka diamlah eng-
kau sehingga ia selesai.” (HR. Ahmad)
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Berkata-kata ketika khatib berkhotbah adalah makruh. Karena hukum
diam dan memperhatikan khotbah adalah sunah. Dan hukum berkata-
kata ketika Imam berkhotbah adalah makruh dan juga menghilangkan
pahala Jumat, keterangannya sebagaimana tercantum dalam kitab
Fathu al-Mu ‘in pada Hamisi I dnatu at-Talibin, juz ke-1I halaman 85,

’°/;Ju\)q53 u&uws ”ujx RO RSy

Jii e ;M 33>Ub J,M 5] @u\ ,,J uﬁﬂ\ 5 gl
550N p&)s

Dan disunabkan insat artinya diam serta mendengarkan khotbah. Dan
disunahkan yang demikian itu walaupun tidak didengarnya khotbah ter-
sebut, tetapi yang lebih utama bagi yang tidak mendengar, bahwa dilaku-
kannya membaca Al-Quran dan dzikir dengan sir, dan dimakruhkan
berkata-kata namun tidak haram.

Adapun mengenai hadis tentang dua khotbah itu sebagai pengganti dua
rakaar Dhuhur yang dipersingkat, menurut hemat kami bahwa kata-

kata itu adalah perkataan wlama salaf, sebagaimana tersebut dalam kitab
al-Mubadzdzab juz I halaman 3,
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Karena sesunggubnya ulama salaf berkata, “Bahwa shalat Jumat dipersing-

kat menjadi dua rakaat karena dua khotbah. Jika tidak di-khotbahkan,
maka kembalilah kepada asal.”

Sedangkan hadis yang kami ketahui tentang raka’at shalat Jumat adalah

yang diriwayatkan dari ‘Umar « ia berkata,
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Dan shalat Jumat itu dua rakaat secara sempurna, bukan dipersingkat
menurut lidah Nabi Mubammad % (HR. Ahmad, an-Nasi'1, dan Ibnu
Majah)

Itrulah mengenai melakukan shalat ketika khotbah. Sedangkan hal
itu dilakukan bagi orang yang telah duduk di Masjid, adalah makruh
tabrim. Makruh tahrim sama dengan haram. Hanya bedanya, makruh
tahrim adalah sesuatu yang sabir dengan dalil yang menerima ta'wil.
Sedangkan haram adalah sesuatu yang zsabit dengan dalil yang qat'i.
Adapun tentang dosa orang yang melakukannya adalah sama saja. Lalu
makruh yang tidak berdosa disebut makruh tanzih. Hanya shalat sunah
tahiyyatul Masjid dua raka’at saja yang boleh dan disunahkan bagi
orang yang baru datang ke Masjid sebelum duduk, ketika khatib sedang
berkhotbah. Itu pun hendaknya dipersingkat pada kadar yang wajib-
wajib saja. Keterangannya tersebut dalam Fathu al-Mu'in pada Hamisi
I'dnatu ar-14libin juz ke-11 halaman 87,
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Dan dimakrubkan sebagai makrub tahrim, walaupun bagi orang yang
tidak wajib atas mereka itu shalat Jumat setelah duduknya khatib di atas
mimbar, sekalipun ia tidak dengar khotbah akan shalat fardu, walaupun
qadha yang diingatnya ketika itu, sekalipun qadha yang wajib dengan
segera. Atau shalat sunah, sekalipun ketika khatib sedang mendoakan
Sultan. Dan menurut qaul yang mutamad, bahwa shalat itu tidak jadi,
seperti halnya shalat pada waktu yang dimkrubkan, bahkan lebih utama.
Dan wajib atas orang yang berada ketika shalat untuk meringankan
shalatnya, dengan dipersingkatnya atas sekurang-kurang yang memadai,
ketika duduknya Imam pada mimbar. Dan dimakruhkan bagi orang
yang baru masuk melakukan tabiyyatul Masjid yang dapat melewatkan
takbiratu  al-ibrim  Jumat, jika dikerjakannya. Dan jika tidak
melewatkan takbiratu al-ibrim, maka Jumatnya tidak dimakrubkan,
bahkan disunahkan, akan tetapi lazim atasnya meringankannya, dengan
dipersingkat pada yang wajib-wajib, sebagaimana apa yang dikatakan
oleh Guru kami.

Adapun hadis-hadis yang menunjukkan kesunahan thiyyarul Masjid
walaupun Imam sedang berkhotbah, adalah hadis yang diriwayatkan

dari Jabir < ia berkata,
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Seorang laki-laki pernah masuk pada hari Jumat, di mana Rasilullah %
sedang berkhotbah, maka ia bersabda, “Sudabkah engkau shalar?” Jawab-

»

nya, “Belum.” Beliau bersabda, “Maka shalatlah engkau dua rakaat.
(HR. Al-Jama‘ah)

Dalam satu riwayat,
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Apabila salah seorang kamu datang di hari Jumat, sedangkan Imam
sedang berkhotbah, maka hendaklah melakukan shalat dua rakaat, dan
hendaklah dipersingkat dua raka'at iru. (HR. Ahmad, Muslim dan Abx
Dawud)

Dan dalam satu riwayat pula dikemukakan,
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Apabila salah seorang kamu datang pada hari Jumat dan sesunggubhnya

Imam sudabh ke luar, hendaklah ia shalat dua rakaat. (HR. al-Bukhari
dan Muslim)

Adapun hukum shalat dilakukan sambil mendengarkan khotbah adalah
suatu hal yang tidak dapat kita lakukan, karena firman Alldh 4 dalam
surat al-Ahzab [33] ayat 4,
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Allah tidak menjadikan dua buah hati dalam rongga seseorang.

PERTANYAAN 15:

Bila seseorang yang sedang mendengarkan khotbah Jumat lalu orang
tersebut berbicara (mengobrol) atau membaca shalawat Nabi sedangkan
si khatib sedang membacakan khotbahnya. Bagaimanakah hukumnya?

JAWABAN 15:

Disunahkan diam serta memperhatikan khotbah, walaupun tidak di-
dengar khotbahnya karena jauh, atau karena tuli. Tetapi yang utama
bagi yang tidak mendengar adalah membaca Al-Qur'an, dzikir, mem-
baca shalawat, semua itu dilakukan dengan sir, agar tidak mengganggu
hadirin yang sedang mendengarkan khotbah. Dan dimakruhkan ke-

tika itu berkata-kata atau ngobrol. Tetapi jika khatib menyebut nama
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Rastlullah #%, disunahkan bagi yang mendengarnya mengangkat suara
dengan shalawat dan salam atas Nabi #, dengan suara yang tidak ke-
ras dan berlebihan. Dan layak juga dikatakan bahwa sunah mengucap-
kan taraddi, yakni radiyallshu anhu/ws & >, untuk para sahabat tanpa
mengangkat suara. Demikian pula sunah mengucapkan dmin bagi doa
khatib dengan tidak mengeraskan suara. Keterangannya terdapat dalam
kitab Fathu al-Mu'‘in pada Hamisi I'‘dnatu at-1ilibin juz ke-11 halaman
85,
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Dan disunabkan insat, artinya diam serta memperbatikan khotbah. Dan
disunabkan yang demikian itu, walaupun ia tidak mendengar khotbah.

Tetapi yang lebibh utama bagi yang tidak mendengar adalah membaca Al-
Qur an dan dzikir perlabhan-lahan. Dan dimakrubkan berkata-kata.

Dan pada Hamisi I Gnatu at-Talibin,pula juz ke-1I halaman 87,
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Disunabkan mengangkat suara tanpa berlebihan, serta shalawat dan
salam atas Nabi & ketika khatib menyebut nama Rasilulléh % atau
sifatnya. Guru kami berkata, “Dan tidak jauh kesunahan radiyallihu
anhu daripada sahabar tanpa mengangkat suara. Dan demikian pula

mengaminkan doa khatib.”
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PERTANYAAN 16:
Apa hukumnya bila hari Jumat, orang-orang kebanyakan memeluk

dengkul, ketika khatib berkhotbah?

JAWABAN 16:

Duduk sambil mendirikan dua betis kaki dan menghubungkannya
dengan belakangnya, dengan kedua tangannya atau dengan kain atau
sorban, dalam bahasa Arab disebut ibtiba’. Memeluk dengkul pun
termasuk 7htiba’. Asal hukumnya hriba’ ketika khatib sedang membaca
khotbah adalah makruh. Karena ada hadis yang diriwayatkan dari
Mu‘adz bin Anas s,
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Rasilullah % rtelah melarang ibtiba’ (peluk dengkul) ketika Imam ber-
khotbah di hari Jumat. (HR. Ab Dawud dan at-Tirmidz1)

Dan tersebut pula dalam Fathu al-Mu'in pada Hamisi [‘dnatu at-
Talibin, juz ke-1I halaman 88,
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Dan dimakrubkan ihtiba, ketika mendengarkan khotbah, karena ada
larangan tentang hal itu.

Adapun hikmah dimakruhkannya ibtiba’ ini sebagaimana tersebut
dalam Syarbu ar-Raud,
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Dan hikmahnya, larangannya adalah bahwa ibtiba’ itu menarik tidur,

maka taharahnya akan batal, dan mencegah perbatian kepada khotbah.
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Melihat hikmah yang dikemukakan ini, dapat diketahui jika dengan
ibtiba’ justru lebih menyegarkan dan menambah semangat memper-
hatikan khotbah, maka tidak dimakruhkan ih#iba’ ketika itu. Begitu
juga jika ada hajat kepada ibriba’ karena sesuatu hal. Di dalam kitab
Talkhisu al-Murid Min Fatdwi Ibni Ziyad, pada Hamisi Bughyatu al-
Moustarsyidin halaman 103-104 dikemukakan,
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(masalah) Dimakrubkan ibtiba’ ketika khotbah. Dan juga ketika belajar
Al-Qur'an dan majelis-majelis ilmu. Karena ibtiba’ itu mencegah akan
ke-khusywan. Akan tetapi jika dalam kebiasaannya ibtiba’ itu menambah

semangatnya, maka tidak apa-apa pada saat itu ber-ibtiba.




Dzikir

PERTANYAAN 1:

Apakah yang dimaksudkan dengan dzikrullah itu ialah setiap getaran
hati/perasaan, ucapan atau perbuatan yang sifatnya mengingat atau
menyebut nama Alldh?

Apa manfaat atau gunanya? dan apa buahnya? Lafadz dzikrulldh yang
bagaimanakah yang baik dan boleh diucapkan ketika sedang berbaring,
sedang duduk dan sedang bejalan, atau yang baik diucapkan/diamalkan

di dalam segala keadaan atau di mana saja berada?

JAWABAN 1:

Dzikrulldh artinya adalah mengingat Alldh atau menyebut nama
Allah. Ibnu Manzr Jamaluddin Muhammad bin Mukaram al-Ansari,
mengemukakan dalam Lisénu al-Arab, juz ke-V halaman 398 yaitu,
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Telah berkata Abii al-Abbds, ‘Adz-Dzikru adalah shalat, adz-dzikru
adalah membaca Al-Qur 'an, adz-dzikru adalab tasbib, adz-dzikru adalah
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doa, adz-dzikru adalah bersyukur dan adz-dzikru adalah kebaktian.
Tersebut dalam hadis }‘fz'sya/o e & o, Kemudian mercka duduk di
Madzkar sampai nyata tepi matahari. Al-Madzkar adalah tempat dzikir.
Seolah-olah yang beliau maksudkan adalah Rukun Yamani yang ada
padanya Hajar Aswad, atau Hijir Ismd‘il. Dan sesungguhnya berulang-
ulang sebutan dzikir di dalam hadis, sedangkan yang dimaksud adalah
memuliakan Alldh, menyucikannya, bertasbibh kepadanya, bertahlil dan
memuji atasnya dengan segenap pujian.

Untuk lebih mempertegas apa yang Anda kemukakan mengenai
definisi dzikrulldh, dan membenarkanya adalah apa yang dikatakan
oleh al-Allamah Abl Zakariyd YahyA bin Syaraf an-Nawawi dalam
kitab a/-Adzkir halaman 9,
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Ketabuilah olehmu, bahwa keutamaan dzikir itu tidak terbatas pada
tasbih, tablil, tahmid, takbir, dan sejenisnya saja. Bahkan tiap-tiap orang
yang melakukan karena Allah akan sesuatu ketaamn, maka dia termasuk
salah seorang yang berdzikir kepada Allah %. Demikianlah menurut
apa yang dikatakan oleh Sa‘id ibn Jubair s dan lainnya dari ulama.
Dan telah berkata Ata, “Majlis dzikir adalah majelis-majelis di mana
dipisabkan padanya tentang apa yang halal dan tentang apa yang haram,
bagaimana caranya kamu membeli, menjual, shalat, berpuasa, mentalaq,
berhaji dan yang serupa dengan hal-hal tersebut.”

Majelis-Majelis Ta'lim juga termasuk majlisu adz-dzikri. Dan juga
dapat dikatakan bahwa zikrullah itu adalah tiap ketaatan kepada Allih




Dzikir

zahir dan batin. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Imam al-Wahidi
di dalam 7afsir al-Wisit, dengan sanad yang sampai kepada Khalid bin
‘Tmran < ia berkata, telah bersabda Rastlullah &,
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Barangsiapa yang taat kepada Allah, sesunggubnya ia telah mengingat
Allah, walaupun sedikit shalatnya, puasanya dan perbuatan kebaikannya.
Dan barangsiapa yang mendurhakai Alléh, maka sesungguhnya ia telah
melupakan-Nya, sekalipun banyak shalatnya, puasanya, bacaan Al-
Qur an dan perbuatannya yang baik.

Al-Khazraji pun mengeluarkan hadis ini di dalam kitabnya yang ber-
nama az- ladzkirah yang kemudian dikatakan,

PER RN SRS
Hakikat dzikir adalah ketaatan kepada Allah %

Hadis tersebut dikeluarkan juga oleh Abt ‘Umar bin ‘Abdul Bar di
dalam a/-Isti'ab. Dan telah menyebutkannya pula Ibnu Khuwaiz
Mandad dalam Abkimu al-Quriin. Telah berkata pula al-Bukhéri al-
Iskaf dalam kitab Fawdidu al-Akbbar,
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Kelalaian itu adalah tidurnya hati. Dan orang yang tidur tidaklah
dzikir. Sedangkan zikrullah itu adalah bahwa engkau menyaksikannya,
di mana ia memelibara dirimu, senantiasa mengawasi engkau, mengurus
semua maslahat-maslahat engkau. Maka barangsiapa yang lalai dari
keadaan-keadaan ini, dia itu tidak mengingar Allih, walaupun dia
bertasbih dengan lidabnya, bertahlil dan bertakbir. Dan barangsiapa yang
menyadari sifat-sifat ini maka dialah yang mengingar Allih, walaupun ia
berdiam diri, tidak mengucapkan apa-apa.

Demikianlah pengertian dzikrulldh.

Adapun mengenai manfaat dan buah zikrullah itu amat banyak dan
amat diperlukan oleh manusia untuk kepentingan hidupnya di dunia
dan kembali kepada Tuhannya. Oleh karena itu hamba-hamba Allih
amat dianjurkan untuk mengingat Tuhannya. Sedangkan fadhilah
dzikir itu jika kami kemukakan terdapat beberapa ayat Al-Qur'an dan
beberapa hadis sebagai dasar kemuliaan dzikrulldh. Firman Allah 4
dalam Surat al-‘Ankabiit [29] ayat 45 sebagai berikut,
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Sesunggubnya ingatan seorang hamba terhadap Tubannya lebih utama

dari segala sesuatu.

Mengenai Tafsir ayat ini, yang dikutip dari kebanyakan Ulama Salaf
adalah,
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Allah mengingat kepada hamba-Nya dengan rahmat-Nya, lebih besar dari
ingatan mereka kepada-Nya dengan taat kepada-Nya.

Penjelasan mengenai apa makna ingatnya Allih kepada hambanya. At-

Turbusit mengatakan,
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Ingatnya dari Alléh adalah sebaik-baik penerimaan daripadanya dan
balasannya adalah dengan surga.

Firman Allah % dalam surat al-Bagarah [2] ayat 152,
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Ingatlah olehmu sekalian kepada-Ku di kala senang, niscaya Aku akan
mengingatmu di kala susah,

Dan firman Allah % dalam surat al-Anfal [8] ayat 45,
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Ingatlah olehmu sekalian akan Alléh sebanyak-banyaknya, niscaya kamu

akan memperoleh kebahagiaan.

Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan hal ini, antara lain adalah
hadis yang diriwayatkan dari Abtt Dard4 « ia berkata, Rastilullah #&
bersabda,
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Maukah kamu aku tunjuki kepadamu sebaik-baik amal? Dan yang paling
suci di sisi Tuban kamu? Dan yang paling tinggi derajat di antara kamu?
Dan yang lebih baik bagi kamu daripada membelanjakan emas dan perak?
Dan yang lebih baik kamu jumpai dari musubmu, orang-orang kafir, lalu

kamu penggal leher mereka itu di jalan Allah? Mereka pun menjawab, “Ya
Rasiilullih.” Sabda beliau, “dzikrullah.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah
dan al-Hakim)
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Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Busrin «,
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Bahwa seorang laki-laki berkata, “Ya Rasiilullih. Sesungguhnya ajaran-
ajaran dalam Islam ini sudah banyak atasku. Maka beritahukanlah
kepadaku dengan sesuatu di mana aku dapat berpegang teguh dengannya”
ia bersabda “Biasakanlah lidahmu itu basah karena dzikrulléh.” (HR.
At-Tirmidzi)

Dan diriwayatkan dari Abl Hurairah « bahwa Rastlullah # bersabda,
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Allah Taala telah berfirman, ‘Aku layani hambaku menurut sangkaannya
padaku, dan aku selalu bersamanya bila ia mengingatku. Jika ia mengingat
Aku dalam hatinya, Aku berikan kepadanya pahala atas ingatnya itu.
Dan jika ia menyebut Aku di satu jama'ah niscaya Aku menyebutnya pada
Jjamaah yang lebih baik dari jamaah mereka iru.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

Diriwayatkan dari Abl M{isa al-Asy‘ari < dari Nabi # ia bersabda,
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Perumpamaan orang yang mengingat Tubannya dan yang tidak meng-
ingatnya seperti orang hidup dan orang mati. (HR. al-Bukhéri

Ketahuilah bahwa manfaat dzikrullah itu akan terbukti di dunia dan di

akhirat. Di dunia orang mendapatkan ketenangan dan ketenteraman
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jiwanya dalam menghadapi segala macam problema dalam kehidupan
ini, serta keridhaan Allah # dan mendapatkan segala keberkahan dalam
hidupnya. Dan di akhirat mendapat pahala yang tidak ternilai di sisi
Allah.

Syekh Ahmad ad-Damanhuri dalam men-syarah-kan Risalah al-Jauharu
al-Makniin, dalam Ilmu Maéni, Bayin dan Badi’, Karya al-Arif billah
Syayyidi ‘Abdurrahman al-Akhdari, pada Hamisi Hasyiatu al-Allamah
asy-Syaikh Makhlif bin Mubammad al-Badgi halaman 38 sebagai
berikut,
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Dzikir itu adalah kunci bagi pintu Hadrat, artinya Hadraru al-Ilahiyyah.
Dan yang dimaksud dengan hadhrar dengan istilah lain disebut juga
dengan Hadratu al-Qudus, yaitu suatu keadaan yang apabila sampai
kepadanya seorang salik, ia dinamakan dengan Arif atau wasil. Orang
yang telah makrifat atau orang yang sudah sampai. Bahwasanya ia adalah
suatu keadaan di mana tidak dilihatnya pada keadaan itu melainkan
Allah %. ia binasa dari segenap keadaan ini, dan ia berhadapan dengan

hatinya kepada Tuhan yang Rabmin, menangkap segala apa yang
dilemparkan Allih % ke dalam hatinya dari segala keindahan-keindahan

makrifat. Dan tidak ragu lagi bahwa wasilah keadaan ini adalah
dzikrullah.
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Yang paling utama di antara lafadz-lafadz dzikir itu adalah kalimatu al-
ikhlds, yaitu kalimatu at-taubid, yang menghimpun segala 2qd’idu al-
iman.

Diriwayatkan dari Jabir < ia berkata, aku pernah mendengar

Rastilullah & bersabda,
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Dzikir yang paling utama adalah La iliha lllallih. (HR. At-Tirmidzi an-
Nasa’1, Ibnu Hibban dan al-Hakim)

Sabda Rastlulldh 4,
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Kalimat yang paling utama padaku dan para Nabi sebelum aku adalah
mengucapkan 4 ildha lllalléh. (HR. Malik dalam Kitab al-Muwattd)

Ketahuilah bahwa Sayyidi Muhammad bin Yisuf as-Sunusi al-Hasant,
menyampaikan dalam Syarahu Ummi al-Barabin, pada Hamisi Hasyiatu
ad-Dasugqi, halaman 235, sebagai berikut,
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Ketahuilah olehmu, bahwa membiasakan menyebut kalimar yang mulia,
(maksudnya, 14 iléha illallah) menurut jalan yang telah kami sebutkan
dahulu itu dapar menghasilkan (membuahkan) banyak faedah-facdab, se-

bagian darinya yang kembali kepada keindahan perangai yang terpuji da-
lam agama. Dan sebagiannya kembali kepada karomah yang merupakan

hal-hal yang luar biasa.
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Lihatlah Kizab Héisyiatu ad-Dasuqi, mulai dari halaman 235 sampai
akhir kitab tersebut.

SN A AT e a0 s 280 2400




&

Hukum Doa

PERTANYAAN 1:
Bolehkah surat Al-Fatihah dibaca untuk memohonkan ampun terhadap
dosa-dosa orang yang telah mati?

JAWABAN 1:

Sunah hukumnya bagi orang mukmin memohon ampunan untuk
saudara-saudaranya yang mukmin baik laki-laki ataupun wanita, yang
hidup ataupun yang mati. Dan Alldh % menyebutkan hal tersebut
dalam rangka memuji pelaku-pelakunya, Alldh berfirman dalam surat
al-Hasyr [59] ayat 10,
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka, berkata dalam doanya,
“Ya Tuban kami, ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dabulu daripada kami. Dan janganlah engkau biarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman.
Ya Tuban kami, sesunggubnya Engkau Maba Penyantun lagi Maba
Penyayang.

Diriwayatkan dari ‘Utsman «, ia berkata,
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Dari ‘Utsman bin Affin < la berkata, Adalah Nabi % apabila selesai
menguburkan mayit, beliau berdiri di atasnya, maka ia berkata, “Mohon-
kan olehmu ampunan untuk saudara kamu, dan mohonkanlah olehmu
ampunan untuk saudara kamu, dan mohonkanlah untuknya ketetapan.
Karena sesunggubnya dia sekarang sedang ditanya.” (HR. Abtt Dawud)

Adapun membaca Al-Fatihah dalam rangka memohon ampunan untuk
mayit, diperoleh contohnya dari kaifiar (tata cara) shalat janazah, di
mana disyariatkan membaca Al-Fatihah sebelum memohon ampunan.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i,
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Abku Shalat di belakang Ibnu Abbis s Bahwa Nabi % pernah menshalat-
kan janazah, maka beliauw membaca Al-Fatihah, dan berkata, “Agar su-

paya kamu ketahui bahwa membaca Al-Fitibah itu merupakan sunah.”
(HR. al-Bukhari, Abti DAawud, at-Tirmidzi dan disahibkan oleh an-
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Nasa'l

Al-Fatihah dapat dibaca untuk sesuatu yang kita inginkan. Para sahabat
pernah membacanya untuk kesembuhan sesuatu penyakit, sebagaimana
dalam hadis sabih tentang bacaan Al-Fatihah oleh sahabat terhadap
seorang yang terkena sengatan binatang berbisa seperti ular. Dan dapat
dibaca pula untuk tujuan apa pun yang merupakan kebaikan-kebaikan,
termasuk juga untuk memohon ampunan dosa mereka yang telah
meninggal dunia dari mukminin. Hal ini sebagaimana hadis yang di-

takhrij oleh al-Baihaqi bahwa Rastilullah # bersabda,
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Surar Al-Fatibah dapat dibaca untuk sesuatu yang dimaksudkan.
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Hadis yang datang dari Rastlullih # kemudian diperjelas dengan
firman Allah #&:
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Dan apa-apa yang didatangkan oleh Rasul, maka ambillah olehmu.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukumnya kalau kita berdoa dengan doa berikut,
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Sah atau tidak doa itu?

JAWABAN 2:
Doa yang berbunyi:

458 e G ot
Ya Allah. Ampunilab selurub kaum Muslimin, selurub dosa-dosa mereka.

Hukum berdoa dengan doa yang demikian itu secara mutlak adalah
haram. Atau yang dimaksud dengan doa itu agar tidak ada seorang pun
daripada mereka yang masuk neraka pun haram, karena hal itu dapat
mendustakan nash-nash yang menunjukkan bahwa sebagian orang-
orang yang mendurhakai Alldh, walaupun hanya seorang mesti ada

yang masuk neraka.

Adapun bila yang dimaksud dengan doa itu hanya kadar meringankan

dosa saja, adalah mubah atau boleh. Keterangan ini terdapat dalam
kitab al-Fatdwé al-Haditsiypah karya Khatimatu al-Fuqah? wa al-
Muhadditsin asy-Syaikh Ahmad Sihibuddin Ibnu Hajar al-Haitami
pada halaman 40 adalah,




Hukum Doa
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Dan jika seorang berkata, dan memutlakkan, atau bermaksud bahwa
tidak seorang pun masuk ke dalam neraka, niscaya haramlah. Jika di-

kehendakinya sesuatu yang bertujuan untuk meringankan, maka boleb.
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Adab Berdoa

PERTANYAAN 1:

Apakah berdoa di luar shalat (misalnya dalam perjalanan/sedang berja-
lan) hanya dalam hati saja, sedang bibir pun tidak bergerak. Bagaimana
hukumnya? Apakah dalam Agama Islam hal tersebut berlaku?

JAWABAN 1:

Berdoa dengan dilafadzkan atau di dalam hati saja, di rumah, dalam
perjalanan, atau di mana saja jika diperlukan, boleh dilakukan dan
tidak ada larangan, kecuali pada tempat-tempat yang kotor ketika
melafadzkan nama-nama Allah, Nabi-Nabi dan para Malaikat yang
dihormati.

Bagi orang yang berdoa itu ada beberapa adab, hal ini sebagaimana
termaktub dalam kitab al-Adzkir li an-Nawawi, sebagai berikut,
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1elah berkata Hujjatu al-Islim Abii Hamid Mubammad bin Mubammad
al-Ghazali di dalam Kitab Ihya’ ‘Uliimu ad-Din, bermula adab-adab doa
itu ada sepulub,
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. Pada waktu-waktu yang mulia, seperti hari Arafah, bulan Ramadhan,
hari Jumat sepertiga di akhbir dari malam hari dan pada waktu dini
hari.

. Dalam kaeadaan-keadaan yang mulia, seperti ketika sujud, bertemu
pasukan musub. Ketika dalam keadaan iba hati, ketika sesudah men-
dirikan shala.

. Menghadap ke kiblat, mengangkat kedua tangan dan menyapukan ke-
dua kemukanya di saat akhirnya.

. Merendahkan suara antara sembunyi dan nyaring.

Tidak memaksakan menggunakan sajak (bahasa yang sulit) sehingga
dapat ditafsirkan melampui batas yang matsur. Maka tidaklah tiap-
tiap orang yang terbatas. Dan telah berkata sebagian ulama, “Berdo-
alah engkau dengan lidah kerendahan dan kebutuban, tidak dengan
lidah yang fasih dan terlepas.” Dan dikatakan bahwa para ulama dan
Abdal mereka tidak melebihi dalam doanya kecuali hanya tujuh kali-
mat. Dan menyaksikan baginya apa yang di sebutkan Allih % pada
akhir surat al-Bagarah, yaitu “Hai Tuhan kami janganlah Engkau sik-
sa kami, terus sampai akbir ayat tersebut itu.” Aku berkata dan seperti
itu juga frrman Allah % dalam surat 1brihim. “Ya Tubanku, jadikan-
lah ia terpilih menurur apa yang menjadi haluan Jumbiru al-"Ulama,
bahwasanya tidak ada larangan tentang itu dan tidak dimakrubkan
melebihi atasnya tujub kalimat. Bahkan disunahkan memperbanyak
doa-doa.

Tunduk merendabkan diri dan gentar. Télah berfirman Allih %, “Se-
sungguhnya mereka itu mempercepat melakukan kebaikan-kebaikan
dan berdoa kepada Kami dengan rasa harapan dan rasa takut, adalah
mereka itu tunduk bagi kami.” Firman Allah % yang artinya, “Dan
berdoalah kamu kepada Tuhanmu dengan tunduk dan perlahan.”

. Memohon dan yakin akan diterima dan membenarkan harapannya
yang akan diterima. Dalil-dalilnya banyak dan masyhur. Telah berka-
ta Sufyan bin Uyinah \s & <, “Tidak ditahan salah seorang kamu
dari doannya selama diketahui doa itu dari dirinya. Karena sesung-

guhnya Alléh % menerima doa walaupun ia sejahat-jahar mabluk,
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yaitu iblis ketika berkata, “Hai Tubanku berilah tempo kepadaku
sampai hari mereka itu dibangkitkan.” Firman Allah, “Sesungguhnya
engkau adalah makhluk yang diberi tempo.”

8. la bersungguh-sungguh dalam berdoa dan sering diulang-ulang seba-
nyak 3 kali dan tidak mengangap lambat penerimaannya.

9. Doa itu diawali dengan dzikrullah. Aku berkata, Dan dengan shala-
wat atas Rasiilullih % setelah itu memuji Allih % dan menyanjung-
nya dan mengakhiri dengan yang demikian itu.

10. Dan inilah yang terpenting dan pokok diterimanya doa itu ialah tau-

bat. Dan mengembalikan segala kezaliman dan sungguh-sungguh
kembali kepada Allih.

PERTANYAAN 2:
Sudah bertahun-tahun berdoa, tapi tidak dikabulkan Tuhan. Bagai-

manakah caranya berdoa supaya dikabulkan?

JAWABAN 2:

Keberhasilan yang kita inginkan di dunia ini bukan ukuran diterimanya
amal ibadah kita atau doa yang kita panjatkan. Karena doa yang kita
panjatkan kepada Allah %¢ itu, jika dilakukan dengan keimanan, pasti
Allah berkenan menerimanya. Firman Allah % dalam Surat al-Baqarah
[2] ayat 186,
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Aku menerima doa orang yang berdoa, apabila ia berdoa kepada-Ku.

Firman Allah % dalam surat al-Mu'min (Ghéfir) [40] ayat 60,

;.(3 Samiil gsed)
Berdoalah kamu kepada-Ku, niscaya Aku perkenankan bagimu.
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Dalam hal ini Ibnu At2illah pernah berkata di dalam kitab a/-Hikam,
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Apabila telah dibukakan bagimu pintu permohonan, maka sesunggubnya
telah dibuka bagimu pintu penerimaan.

Adapun hikmah tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu ‘Umar « dari Nabi # ia bersabda,
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Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, Rasiilulléh % bersabda, “Barangsiapa yang
telah dibukakan baginya pintu doa, berarti telah dibukakan baginya pintu
penerimaan.” (HR. at-Tirmidzi)

Mungkin Anda bertanya, bukankah sudah menjadi kenyataan, bah-
wa banyak orang yang memohon sesuatu, tetapi tidak dihasilkannya
sebagaimana yang dimohonkannya? Jadi kesemuanya bergantung ke-
pada kehendak Alldh? Memang hal tersebut tidak bisa disangkal. Akan
tetapi penerimaan doa oleh Alldh % atas permohonan hamba-Nya itu
adakalanya diberikan menurut apa yang diminta atau dipalingkannya,
yaitu dihindarkan dari kejahatan seharga doanya itu, atau disimpan
oleh Alldh baginya sebagai pahala di akhirat nanti, maka dengan
memperolehnya si peminta akan salah satu dari tiga perkara ini, berarti
All4h telah perkenankan doanya itu.

Diriwayatkan dari ‘Ub4dah Ibnu as-Simit < bahwa Rastlullih #&
bersabda,
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Bahwasanya ‘Ubddah lbnu as-Simit bercerita, bahwasanya Rasilullah
% bersabda, “Tidak ada di muka bumi ini seorang Muslim yang berdoa
kepada Allah dengan suatu doa, melainkan diberikan Alldh kepadanya
menurut yang dimintanya, atauw Allah palingkan darinya seharga doanya
itu daripada kejahatan selama ia tidak berdoa dengan kedosaan atau
memutuskan tali kekeluargaan.” Maka seorang laki-laki dari satu kaum
berkata, “Kalau begitu kami akan memperbanyak doa.” la bersabda,
“Penerimaan Allah lebih banyak lagi.” (HR. at-Tirmidz1)

Sedangkan menurut riwayat al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrik, dari
riwayat Abi Sa‘ld al-Khudr <% ada tambahan,
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Dari Abi Sa‘td & bahwasanya Nabi % bersabda, “Atau Allih simpan
untuknya (dalam bentuk) pahala di akbirat seharga doa itu.” (HR. al-
Hakim)

Baiklah kami tambahkan di sini suatu hadis yang di-zakhrij dalam
Sabih al-Bukhiri dan Muslim dari Abli Hurairah < dari Nabi # beliau
bersabda,
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Dari Abiy Hurairah. Bahwasanya Rasiilullih 3 bersabda, “Salah seorang
di antara kamu diperkenankan selama ia tidak ingin cepat-cepat,” maka

dikatakannya, “Wah aku sudah berdoa, kok belum diterima-terima juga.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
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PERTANYAAN 3:
Apakah ada keterangan tentang tidak boleh mengangkat tangan waktu
berdoa?

JAWABAN 3:

Mengangkatkan kedua belah tangan setinggi kedua bahu ketika berdoa
adalah sunah. Hal itu dilakukan jika permohonan itu ter-amat penting,
dan dalam keadaan kritis sekali, maka sunah mengangkat tangan
melampaui kedua bahu, sehingga tampak putihnya ketiak. Dan sunah
menyapu muka dengan kedua belah tangan setelah selesai berdoa.

Adapun larangan mengangkat tangan waktu berdoa, baik dalam hadis-
hadis ataupun dari kitab suci Al-Qur'an, tidak ada sama sekali. Maka
larangan mengangkat tangan kepada orang yang berdoa adalah bid‘ah
semata. Bahkan Rastlullah # dan para sahabat, tabi’in, sampai kepada
para ulama sekarang ini, mereka mengangkat tangan ketika berdoa.
Imam al-Bukhari sendiri membuat terjemah tersendiri mengenai hal
ini diakhir Kitdbu ad-Dawdit, di mana beliau mengemukakan beberapa
hadis. Demikian pula Imam al-Mundzirfi membuat satu juz yang
khusus mengenai hal mengangkat tangan ketika berdoa. Dan Imam
Nawawi sendiri mengatakan dalam Syarah Muslim.
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Hadlis mengenai hal ini lebih banyak daripada apa yang dapat dicaras.

Untuk keterangan pendahuluan kami dalam masalah ini, kami kutip
dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi [énaru at-14libin, juz ke-11
halaman 186,
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Dan ketika berdoa, disunabkan mengangkat kedua tanganya yang suci

searah kedua bahunya dan sunah pula menyapu dengan kedua tangan
tersebut setelah berdoa.
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Telah berkata asy-Syaikh Muhammad bin Sulaimén al-Kurdi al-Madani
dalam Kitab a/-Hawidsyi al-Madaniyyah, pada juz ke-I halaman 177,
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Dan mengangkat kedua tangan searah dua bahu, kecuali jika keadaan
sudah kritis, maka ketika itu dapat melewati kedua bahu.

Di dalam kitab al-Futihitu ar-Rabbaniyyah, pada juz ke-VII halaman
257,
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Telah berkata Musanif (Imam Nawawi) tercantum banyak hadis-hadis
mengenai angkat tangan ke langit pada tiap-tiap doa dengan tidak
terbatas. Dan barangsiapa yang menyatakan terbatasnya hadis-hadis itu,
sesunggubnya ia telah melakukan kekeliruan yang keji.

Selanjutnya kami kutip beberapa hadis mengenai mengangkat kedua
tangan ketika berdoa.

Diriwayatkan dari Abti Hurairah < ia berkata,
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Tufail bin Amer pernah datang kepada Nabi 5 seraya berkata, “Sesung-
guhnya Qabilah Daus itu durhaka. Maka Nabi berdoa kepada Allih atas-
nya.” Lalu Nabi pun menghadap ke kiblat dan mengangkat kedua belah
tangannya seraya bersabda, “Ya Allih. Berilah petunjuk kepada Qabilah
Daus.” (HR. al-Bukhari dalam al-Adabu al-Mufrad)
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Dalam hadis ini Nabi dinyatakan membaca doa dengan mengangkat
kedua tangannya yang mulia. Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbés < ia

berkata, Rastilulldh # bersabda,
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Apabila engkan memohon kepada Allah, maka mohonlah dengan batin
dua tapak tanganmu, dan janganlah kamu memohon dengan belakang
keduanya. Apabila engkau selesai berdoa, sapulah mukamu dengan kedua
tangan. (HR. Ibnu Majah)

Dan menurut lafadz yang diriwayatkan al-Hakim dalam kitab a/-
Mustadrdk bahwa Rastlullah 4 bersabda,
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Apabila kamu memohon kepada Allih, maka mohonlah dengan batin
tapak-tapak tangan kamu. Dan janganlah kamu memohon kepadanya
dengan belakanganya, dan sapulah muka-mukamu dengannya.

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengeluarkan suatu hadis dengan
sanad yang sabip, dari ‘Aisyah e & =2
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Bahwa beliau melihat Nabi % berdoa sambil mengangkat kedua belah
tangannya, dan mengucapkan, “Ya Allah. Sesunggubnya aku ini manusia.”

Dan diriwayatkan pada hadis ‘Abdurrahman bin Samurah « dalam hal
shalat gerhana,
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Maka berhentilah aku pada Nabi % di mana beliau mengangkat kedua
belah tangannya mendoakan ‘Utsmdin.

Demikian pula pada hadis Aisyah dalam hal doa, Nabi berdoa terhadap
Ahli al-Bagqt",
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Maka beliauw mengangkatkan kedua belah tangannya tiga kali.
Dan pada hadis ‘Abdulldh bin ‘Amr «,
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Bahwa Nabi % menyebutkan ucapan Nabi Ibrihim dan Nabi Misa.

Maka beliau pun mengangkat kedua tangannya seraya bersabda, “Ya
Allah. Selamatkanlah umatku.”

Demikian pula pada hadis ‘Umar «,
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Adalah Nabi & apabila turun wabyu, beliau mendengar dibadapannya
seperti bunyi kumbang, maka Alldh menurunkan atasnya pada suatu
hari, maka ia berjalan dengannya, lalu beliau menghadap kiblat dan
mengangkat kedua belah tangannya dan berdoa. (HR. At-Tirmidzi, an-
Nas#’i dan al-Hakim)

Dan diriwayatkan pula dalam hadis Qais bin Sa‘ad .
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Kemudian Rasilullah % mengangkat kedua tangannya seraya mengucap-
kan, “Ya Alléh segenap shalawar Engkau dan rahmat Engkau terlimpah
kiranya atas keluarga Sa ad bin ‘Ubidah.” (HR. Abt Dawud)

Dan dalam hadis ‘Usimah «,
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Adalah aku mengiringi Nabi % di Arafah, maka beliau pun mengangkat
kedua belah tangannya sambil berdoa maka onta yang dikendarainya
miring, maka terjatuhlah tali kekangnya, dan diambillah dengan
tangannya, sedang beliau tetap mengangkat tangannya yang sebelah lagi.
(HR. an-Nas?’1)

Dan masih banyak lagi hadis yang terkait dengan mengangkat tangan
ketika berdoa yaitu hadis Sahih Murtafaq Alaibi, dari Annas < ia
berkata,

\
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Adalah Nabi % tidak mengangkatkan kedua belah tangannya ketika
berdoa, kecuali ketika minta hujan. Sesunggubnya beliau mengangkat
kedua belah tangannya, sehingga tampak keputih-putihan kedua
ketiaknya. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Perlu diketahui bahwa yang disangkal dalam hadis ini bukan mutlak
mengangkat tangan, tetapi yang dinafikan dalam hadis ini adalah
Arratu al-Baligh, mengangkat tangan jangan terlalu tinggi sampai
terlihat putih ketiaknya. Dan bisa dimengerti juga hadis ini, bahwa
dinafikan oleh Anas tentang mengangkat tangan di mana saja, kecuali

tempat-tempat di mana pas dalam hadis tentang mengangkatnya.
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Atau hadis riwayat Anas ini adalah umum. Sedangkan hadis-hadis
yang menentukan tempat mengangkat tangan adalah khusus, maka

dibangunlah yang umum di atas yang khusus. Dan mengenai hal ini
juga ada komentar dari Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Asy-
Syaukéni dalam kitab Nailu al-Autir, yang tidak jauh dari sebagian apa
yang telah kami sampaikan.
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PERTANYAAN 1:

Apakah Ataqah Sughri membaca 70.000 La iliha illallih dan Ataqah
Kubrd membaca 100.000 Qu/ Huwallihu Abad itu penebus diri dari
api neraka?

JAWABAN 1:

Untuk menjawab pertanyaan Anda ini baiklah kami sampaikan apa
yang tertera dalam Irsyddu al-Tbad 114 Sabili ar-Rasydd halaman 4,
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Dan dibikayatkan pula di dalamnya (Kitab Raudatu at-1ilibin) dari
as-Syaikh Abi Zaid al-Qurtubi, ia berkata, “Aku pernah mendengar dari
sebagian besar bahwa barangsiapa yang mengucapkan la iliha illallah
70.000 kali, adalah hal tersebur menjadi tebusannya dari Neraka.”
Maka aku pun mengamalkan hal tersebur karena mengharap berkah
dari perjanjian itu. Aku buatkan daripadanya untuk keluargaku, dan
aku buatkan darinya beberapa kali yang aku simpan dia untuk diriku.
Dan pada waktu itu seorang pemuda yang bermalam di rumabku, yang
dikatakan bahwa pemuda itu dikaruniai kasyaf (terbuka alam ghaib)
sewaktu-waktu, tentang surga dan neraka. Dan banyak orang menganggap
dia adalah seorang yang terkemuka, walaupun umurnya masih muda.
Sedangkan dalam hatiku timbul suatu keraguan. Kebetulan pada waktu
itu ada sebagian dari saudara-saudara kita yang mengundang untuk
hadir ke rumabnya di mana kita makan minum di situ. Dan pemuda
itu juga hadir di sana, tetapi tiba-tiba dia berteriak dengan teriakan
yang mengejutkan dan dikumpulkan kekuatannya lalu berkata, “Wahai
paman, ini ibuku dalam neraka.” Dan dia berteriak dengan teriakan yang
amat keras, sehingga tak ada seorang pun yang mendengarnya menjadi
ragu bahwa dia tengah menghadapi urusan besar. Maka tatkala apa yang
terjadi atas dirinya dari kesulitan itu, aku berkata di dalam hati, “Nab,
hari ini akan kucoba kebenaran berita tentang pemuda ini.” Maka Allah
pun memberi ilham kepadaku akan tujub pulub ribu la ildha illallih,
dan tidak seorang pun yang mengetahuinya melainkan Alladh, maka aku
berkata, ‘Atsar tentang Araqab ini benar, dan mereka yang meriwayatkan

pun adalah orang-orang yang benar. Ya Alldh, Sesungeubnya tujub puluh

ribu ini, aku hadiabkan untuk tebusan wanita ini, ialah ibu pemuda
tadi.” Maka belum sempurna lintasan tersebut dalam hatiku, tiba-tiba
pemuda itu berkata, “Wahai paman itu ibuku sudah dikeluarkan, al-
hamdulillih.”
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Adapun untuk apa Atagah Kubri itu? Mengenai hal ini kami sampaikan
keterangan yang termaktub dalam 7afsir as-Sdwi juz ke-IV halaman
313 yaitu,
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Sebagian daripada hadis-hadis yang warid mengatakan, barangsiapa yang
membaca 100.000 kali, berarti ia telah membeli dirinya dari Allah, dan
berserulah seorang penyeru dari sisi Allih % di langit-Nya dan dibumi-

Nya, Ketahuilah bahwa si Fulan ini orang yang telah dimerdekakan Allih
dari neraka.
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Di dalam kitab Ad-Dur al-Mantsiir Fi at-Tafsiri bi al-Ma'tsur juz ke-V1
halaman 413 dikatakan,
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Dan telah mengeluarkan pula al-Hifiz Abii Mubammad al-Hasan bin
Abmad as-Samargand; dari jalan Dinar dari Anas ia berkata, Rasiilullih
% bersabda, “Barangsiapa yang membaca, Qul huwallihu abad seribu
kali berarti ia telah membeli dirinya dari Allah, dan dia termasuk salah
seorang pilihan di sisi Allah.

Berdoa untuk Kebahagiaan Rumah Tangga

PERTANYAAN 1:
Saya seorang istri sejak mulai menikah dengan suami, belum pernah
menjalankan apa yang dilarang oleh agama maupun oleh suami,

dalam hal ini sampai dikaruniai 7 orang putra/putri. Namun yang

membuat saya tidak mengerti mengapa baru sekarang ini suami saya
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sering marah-marah tanpa alasan. Saya sudah mengerjakan apa yang
diperintah dan apa yang dilarang, termasuk perintah dalam Agama
Islam.

Yang saya tanyakan ialah apakah ada doa yang langsung diterima oleh
Allah, apabila saya mendoakan agar suami tidak seperti tersebut di atas?
Mengenai waktunya di mana yang lebih afdhal?

JAWABAN 1:

Sebuah rumah tangga yang telah hidup rukun selama belasan tahun,
kemudian pada suatu ketika suami berlaku tidak wajar terhadap istrinya
tentu hal ini suatu akibat yang ada sebabnya.

Sebab itu bisa timbul dari istri, dan bisa juga dari pihak suami kita.
Biasanya seorang istri yang sudah lama hidup berumah tangga dengan
suaminya, sudah tahu banyak tentang tabiat dan watak suami, tahu
tentang apa yang disenangi suami dan apa-apa yang dibencinya.

Cobalah Anda introspeksi diri, mengoreksi tentang kata-kata, perilaku,
sikap dan tindakan apa yang Anda lakukan, yang tidak menyenangi
suami Anda. Dan hal lain apa dari dahulu tentang diri Anda, agar
Anda dapat mengembalikan semua itu, seperti keadaan sebelumnya,
di mana suami tak pernah marah-marah dan selalu bersikap manis.
Semuanya bisa dilakukan dan diikhtiarkan, asalkan kita mau berusaha.
Kalau Anda tidak dapat menemukan sebabnya pada diri Anda sebagai
seorang istri dan Anda merasa tidak ada kesalahan dan kekurangan
apa pun, tidak ada salahnya kalau Anda tanyakan kepada suami apa
yang menyebabkan beliau selalu marah-marah, untuk selanjutnya kita
musyawarahkan dan selesaikan dengan cara yang baik.

Di samping perlu juga Anda sadari, terkadang sering marah itu dapat
juga disebabkan karena suami Anda mengidap penyakit hooge blood
druk atau darah tinggi. Di mana penyelesaiannya adalah Anda ajak
suami berkonsultasi kepada seorang dokter dan diadakan pengecekan

darahnya, diagnose tentang kesehatannya.
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Adapun doa yang Anda maksud merupakan suatu hal yang baik, untuk
mohon rahmat Alldh dan petunjuknya agar dikembalikan suasana
romantis rumah tangga Anda, yang menjadi idaman setiap suami istri.

Diriwayatkan dari Abti Bakrah < bahwa Rastlullah # bersabda,
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Ya Allih, akan rahmat-Mu jua aku berharap. Maka janganlah Engkau
wakilkan aku kepada diriku sendiri walaupun sekejap mata. Dan
perbaikilah bagiku seluruh keadaanku. Tidak ada Tuban yang disembah
dengan sebenar-benarnya kecuali Engkan. (HR. Abt Dawud)

Dan diriwayatkan dari Abti Qatidah < ia berkata, Rastlullah # ber-
sabda,
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Barangsiapa yang membaca ayat kursyi dan akbir surat al-Bagarah (yaitu
Amana ar-rasilu sampai akhir surah) ketika memperoleh dukacita, niscaya
Alldh berikan pertolongan padanya. (HR. Ibnu as-Sunnt)

Anda boleh langsung memohon kepada Allah tentang apa yang Anda
perlukan, agar suami Anda kembali seperti sediakala, selalu manis dan
baik, tak pernah marah-marah dan sebagainya. Adapun waktu-waktu
yang mustajab seperti Hari Arafah, bulan Ramadhan, hari Jumat,

sepertiga malam di akhir, dan waktu dini hari.
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Demikian juga ketika sujud, waktu turun hujan, waktu akan mendiri-
kan shalat dan sesudahnya. Semua itu adalah tempat-tempat yang mus-
tajab, semoga Allah mengijabah segenap doa Anda, khususnya untuk
keberkahan rumah tangga Anda.

Berdoalah, Maka akan Diberi

PERTANYAAN 1:
Ada yang mengatakan bahwa doa saya atau amal ibadah saya tidak
dikabulkan Tuhan, karena saya belum berhasil mencapai sesuatu yang

saya inginkan, bisakah dibenarkan perkataan orang itu?

JAWABAN 1:

Keberhasilan yang kita inginkan di dunia ini bukanlah ukuran
diterimanya amal ibadah kita atas doa yang kita panjatkan. Karena
doa yang kita panjatkan kepada Alldh 4§ itu, jika dilakukan dengan
keimanan, pasti AllAh menerimanya. Firman Alldh 4 dalam surat al-
Baqarah [2] ayat 186 menjelaskan,
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Aku menerima doa orang yang berdoa, apabila ia berdoa kepada-Ku.

Dan firman Allah % dalam surat al-Mu'min [40] ayat 60,
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Dan Tubanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuper-
kenankan bagimu. Sesunggubnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku, maka ia akan masuk neraka Jahannam dalam

keadaan hina dina.”
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Dalam hal ini Ibnu At2’illah pernah berkata dalam kitab a/-Hikam,
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Barangsiapa yang telah dibukakan baginya pintu doa, berarti ia telah
dibukakan pintu-pintu penerimaan (diterimanya doa).

Lebih jauh hikmah tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu ‘Umar « dari Nabi # ia bersabda,
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Barangsiapa yang telah dibukakan baginya pintu doa, berarti ia telah
dibukakan baginya pintu-pintu penerimaan.

Mungkin ada pertanyaan, bukankah sudah menjadi kenyataan bahwa
banyak orang yang memohonkan sesuatu, tetapi tidak menghasilkan
sebagaimana yang kita mohon? Jadi semuanya bergantung kepada
kehendak Alldh? Memang hal tersebut tidak disangkal. Akan tetapi
diterimanya doa oleh Allah # atas permohonan hambanya itu
adakalanya diberikan menurut apa yang dimintanya atau dihindarkan
daripada kejahatan seharga doanya itu atau disimpan oleh Alldh
baginya sebagai pahala di akhirat nanti.

Maka dengan memperolehnya si peminta akan salah satu dari tiga
perkara ini, berarti Allah telah memperkenankan doanya itu. Diriwa-

yatkan dari ‘Ub4dah Ibn Simit < bahwa Rastilullah # bersabda,
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Tidak ada di muka bumi ini seorang Muslim yang berdoa kepada Allih
dengan suatu doa, melainkan Allah memberikan kepadanya menurut
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apa yang dimintanya atau Allah palingkan kejahatan darinya seharga
doanya itu selama ia tidak berdoa untuk kejelekan atau memutuskan
tali kekeluargaan. Maka seorang laki-laki dari salah satu kaum berkata,
“Kalau begitu kami akan memperbanyaknya.” ia bersabda, “Allah (akan
membalas) lebih banyak lagi.” (HR. at-Tirmidz)

Sedangkan menurut riwayat al-Hakim dalam kitab al-Mutadrik,
riwayat dari Ab(i Sa‘ld al-Khudri < ditambah,
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Atau Allah simpan untuknya di akhirat seharga doanya itu.
Baiklah kami tambahkan di sini suatu hadis yang di-zakhrij dalam

Sabhibu al-Bukhiri dan Muslim, dari AbG Hurairah <« Dari Nabi 4 ia
bersabda,
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Diterima doa salah seorang kamu, selama ia tidak ingin cepat-cepat, maka
dikatakan baginya, “Wah aku sudah berdoa, kok belum diterima-terima

Juga?”

Dan telah berkata Ibnu At?’illah dalam kitab a/-Hikam,
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Hendaknya jangan terlambat masa pemberian itu, serta bersungguh-

sungguh dalam berdoa itu menjadi sebab bagi keputus-asaanmu, karena

Dia itu menjamin bagimu diterimanya, menurut apa yang dipilibnya
untukmu. Bukan menurut apa yang engkau pilih bagi dirimu dan pada

waktu yang ia ingini, bukan menurut waktu yang engkau ingini.
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Sekadar contoh, kami utarakan apa yang pernah terjadi pada diri
Nabi Misa sl «le. Sebagaimana Alldh mengabarkan tentang doanya
menyumpahi Firaun dan kaumnya di dalam kitab suci Al-Qur'an, pada
surat Y(inus [10] ayat 88,
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Dan berkata Nabi Miisd, “Yah Tuban kami, sesunggubnya engkau telah
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memberi kepada Firaun harta benda mereka dan kunci matilah hati
mereka sampai mereka tidak beriman, hingga mereka melibat siksaan yang

pedih,”
Ayat selanjutnya,
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Allah berfirman, “Sesunggubnya telah diperkenankan permohonan kamu
berdua (Miisd dan Héarin S wgle), sebab itu tetaplah kamu berdua

pada jalan yang lurus dan janganlah kamu sekali-kali mengikuti jalan
orang-orang yang tidak mengetahui.

Telah berkata Ibnu ‘Abbad dalam Syarbu al-Hikam, juz ke-1 halaman 8,
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Dan di antara firman Alléh bagi keduanya, “Sesunggubnya telah diper-
kenankan permohonan kamu berdua di antara kebinasaan Fir aun adalah
empat pulub tahun.
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Yang benar bagi si hamba ini ia tidak memilih sesuatu yang datang dari
Tuhannya dan janganlah ia memastikan dengan baiknya satu keadaan
dari segala keadaan yang berlaku baginya, karena si hamba itu tidak
mengetahui dari segala sudut dan segi persoalan. Terkadang sesuatu
yang dibencinya, tetapi itulah sebenarnya yang lebih baik untuknya.
Terkadang sesuatu yang dicintainya, tetapi itulah sebenarnya yang
buruk baginya. Telah berkata Sayyidi Abt al-Hasan asy-Syadzili,
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Janganlah engkaw memilib dari urusanmu itu zz/am sesuatu dan pilihlah
bahwa engkau tidak memilih. Dan larilah engkau dari pilihan itu dan
daripada larimu dan dari tiap-tiap sesuatu menuju kepada Alléh. Dan
Tubanmu yang menjadikan apa yang dikehendaki-Nya, dan la juga yang
memilib.
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Mendoakan Non-Muslim

PERTANYAAN 1:
Bagaimana syarat dan hukumnya kalau membacakan doa (sedekah) di
rumah orang China yang bukan Islam?

JAWABAN 1:

Mendoakan orang kafir dengan maghfirah (ampunan dosa) dan
sejenisnya tak patut untuk orang kafir dan haram. Akan tetapi
mendoakan orang kafir dengan petunjuk agar dia masuk Islam, dengan
kesehatan badan, keselamatan, kemajuan, boleh saja, asalkan ia bukan

kafir harbi, yaitu kafir yang memusuhi kaum Muslimin.

Hanya kami menghimbau, kalau orang kafir sudah mau panggil
saudara untuk berdoa, artinya kepercayaan si kafir terhadap agamanya
sendiri sudah goyah dan sudah mengarah kepada iman. Di sinilah
letaknya kewajiban atas saudara untuk mengajukan dakwah Iman
kepada orang yang memanggil saudara berdoa untuknya dalam urusan
duniawi, kewajiban setelah bersimpati kepada agama kita. Oleh karena
itu di samping saudara berdoa untuknya dalam urusan duniawi, juga
merupakan kewajiban saudara untuk mengajaknya masuk Islam.

Adapun dalil mengenai bolehnya mendoakan kafir dzimmi untuk
urusan dunia, bukan urusan akhirat, dan boleh makan dan minum

pemberian kafir asalkan bersih dan aman. Hal ini sebagaimana tercatat
dalam kitab a/-Adzkér karya al-Imam AbG ZakariyA Muhyiddin Yahya
bin Syaraf an-Nawawi halaman 4006,




Mendoakan Non-Muslim
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Ketahuilah sesunggubnya orang kafir tidak boleh didoakan dengan
ampunan, dan sejenisnya dari apa-apa yang tidak layak dikatakan bagi
orang-orang kafir. Akan tetapi dibolehkan mendoakan orang kafir dengan
petunjuk, sehat badan, afiar (keselamatan dunia) dan yang seperti itu.
Diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Suni dari Anas & ia
berkata, Rasiilullih . Pernah minta dituangkan air, maka seorang Yahudi
datang dan menuanginya, Rasilullih . Bersabda, “Jammalakalléh,”
(semoga Alldh baguskan engkan) Maka tidaklah Yahudi itu melibat uban
(rambut putih) sampai ia mati.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukum orang yang bukan beragama Islam mengucapkan
atau menyebut Bismillih dan takbiran pada waktu hari Raya. Surat-surat
atau ayat-ayat Al-Qur'an apa yang dapat memberikan gairah belajar?

JAWABAN 2:

Orang nonmuslim mengucapkan dzikir atau takbir, jika yang dilaku-
kannya dengan nada penghinaan dan ejekan, maka Anda wajib mela-
rangnya, karena hal tersebut merusak %zzu al-islim wa al-muslimin.

Adapun jika diucapkan dengan nada khusyu dan kbudu’, maka tidak

ada yang berhak melarang seorang untuk menyebut nama Tuhannya.

Hanya tugas Anda membimbingnya dan memandunya agar ia dapat

lurus di jalan Allah yang diridhai.
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Mengenai ayat-ayat yang menggairahkan belajar, insya Alldh akan
saya sampaikan pada Anda apa yang Anda kehendaki jika Anda mau

menekuninya dan memahami dengan sebaik-baiknya.

Di dalam surat an-Nahl [16] ayat 78 dikatakan,
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Dan Allah keluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu, dengan keadaan
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kamu tidak mengetahui sesuatu.

Bacalah ayat ini sebanyak-banyaknya, sampai Anda tahu bahwa Anda
lahir tanpa membawa ilmu. Dan bahwa ilmu itu tak akan diperoleh jika

Anda tidak belajar.

Dan kami tambahkan sebuah hadis yang di-zkhrij oleh al-Khatib
yang diriwayatkan dari Abti Hurairah < dan dari Abti Darda, bahwa
Rastlullah # bersabda,

LR, e
Hanyasanya ilmu diperoleh dengan belajar.

Anda boleh mengulang-ulang hadis ini beberapa kali sesuka Anda,

sampai Anda dapat menghayati dan meyakininya. Semoga Anda sukses
dalam ilmu yang diridhai Allah.
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Shalat-Shalat Sunah

PERTANYAAN 1:
Ada berapakah shalat sunah yang wajib berjama‘ah?

JAWABAN 1:

Sebagian shalat sunah yang sunah dilakukan dengan bejama‘ah adalah
shalat Id, kecuali kalau dinadzarkan. Shalat sunah yang sunah berjama‘ah
kalau dinadzarkan, maka hukum bejama‘ahnya menjadi wajib. Hukum
melaksanakan nazar adalah wajib. Sebagaimana pujian Alldh %5 ter-

hadap mereka yang menyempurnakan nazarnya dengan fiman-Nya,
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Mereka menunaikan akan nazar-nya.

Dan hadis yang di-zakhrij oleh al-Bukhari,
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Barangsiapa yang bernazar untuk berbakti kepada Alléh, hendaklah ia
lakukan kebaktian itu.

Sebagian dari shalat sunah yang wajib berjama‘ah adalah shalat

mu adah. Yaitu mengulang shalat dengan berjama’ah, bagi shalat wajib
atau sunah yang disyariatkan berjama’ah. Misalkan Anda telah shalat
Dhuhur di rumah, kemudian Anda datang ke Masjid di mana akan
dilakukan shalac Dhuhur berjama’ah, Anda sunah mengulang shalat
Anda tersebut tetapi wajib dengan berjama‘ah. Atau telah melakukan
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shalat ‘Id di rumah, kemudian Anda datang ke satu tempat yang akan
didirikan shalat ‘Id, maka Anda sunah mengulang shalat itu dengan
berjama’ah. Hukum berjama‘ahnya adalah wajib, artinya menjadi sya-
rat untuk sahnya shalat mu adah itu. Diriwayatkan dari Yazid bin Al-
Aswad < ia berkata, Rastilullah & bersabda,
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Apabila kamu berdua telah shalat di rumabhmu, kemudian kamu datangi
Masjid sedang berjamaah, maka shalatlah kamu bersama mereka,
sesunggubnya hal itu merupakan sunah untuk kamu. (HR Ahmad, Aba

Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nas#'i
3
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Shalat Dua Hari Raya

PERTANYAAN 1:

Mengapa kalau shalat Idul Adha/Idul Fitri, takbir rakaat pertama
membaca takbir sebanyak 7 (tujuh) kali, tetapi kalau raka’at yang kedua
tidak membaca takbir sebanyak 5 (lima) kali. Bagaimana hukumnya
sah atau tidak, karena kelalaian ini tidak diulang shalatnya?

JAWABAN 1:

Takbir tujuh kali selain tkbiratu al-ibrim, pada raka’at pertama
shalat Id sebelum membaca Al-Fatihah dan setelah doa iftitah dan
lima takbir bangun dari sujud kedua sebe/um membaca Al-Fatihah
hukumnya adalah sunah, bukan merupakan rukun, dan bukan
termasuk sunah ab'ad. Takbir-takbir tersebut hanya sunah haiat. Oleh
karena itu meninggalkannya tidak mengurangi mahiyyah (hakikar)
shalat sehingga dapat membatalkannya, tidak disunahkan karena
meninggalkannya untuk bersujud sahwi. Hanya makruh hukumnya
jika meninggalkannya dengan sengaja. Shalat ‘Id sah dilakukan tanpa
takbir tujuh lima itu, seperti shalat ba‘diyyah Magrib.

Menunjuk akan hukum sunahnya sebagaimana Syaikh Ibnu Ruslan
berkata dalam kitab Zubad-nya yang masyhur mengatakan,
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Takbir tujuh pada permulaan raka'at pertama shalat ‘Id hukumnya

sunah, begitu juga lima takbir pada raka’at kedua setelah takbir ihram
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raka’at pertama, dan bangun dari rakaat yang sama. Dua khotbah
setelah shalat adalah sunah.

Menurut Khatimatu al-Muhaqqiqin al-Allamah asy-Syarqawi dalam
Hisyiatu at-Taprir, juz ke-I halaman 283 dikatakan,
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Dan takbir ini, bukan fardhu dan bukan sunah abad bahkan ia sunah
haiat, seperti membaca atidzu dan doa iftitih. Maka tidak perlu sujud
sahwi karena meninggalkan, baik sengaja ataupun terlupa. Dan meskipun
meninggalkan  keselurubannya atau sebagiannya, maka dibukumi
makrub.

PERTANYAAN 2:
Idul Fitri dan Idul Adha, apabila keduanya jatuh pada hari Jumat,
bolehkah mengerjakan shalat ‘id saja, tanpa (shalat) Jumat?

JAWABAN 2:

Shalat ‘Id hukumnya sunah. Sedangkan shalat Jumat hukumnya
wajib. Tetapi jika dalam satu hari itu berkumpul ‘Id dan Jumat, maka
diperkenankan bagi orang-orang desa yang shalat di kota, setelah
selesai ‘Id, untuk pulang ke rumah dan desa masing-masing. Sekiranya
desa tempat tinggal mereka itu jauh, dan jika setelah mereka pulang
ke rumah, dan tidak keburu lagi untuk shalat Jumat, dalam hal ini
terdapat rukhsah untuk mereka yang tidak shalat Jumat. Artinya kalau
mereka mau menunggu saja di kota untuk melakukan Jumat bersama-

sama orang kota boleh, dan kalau mereka mau pulang ke desanya untuk

menemui ahlinya pun boleh, dan gugurlah Jumat untuk mereka.
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Di sisi lain, bagi orang kota yang bertempat tinggal dekat dengan
Masjid, dengan makna tidak menyulitkan mereka untuk datang ke
Jumat, setelah mereka pulang dari ‘Id, sama sekali tidak digugurkan
bagi mereka shalat Jumat, kecuali jika ada padanya suatu udzur/
halangan yang membolehkan ia meninggalkan Jumat. Lebih-lebih di
kota Jakarta ini, yang di setiap bagian dan sudut kota ada Masjid yang
mendirikan shalat Jumat, bahkan di tiap desa di Indonesia ini pada
perkampungan orang Islam, hampir tidak terlewat dari Masjid. Oleh
karenanya tidak ada rukhsah untuk meninggalkan Jumar karena ‘Id. Hal
itu sebagaimana tercantum dalam kitab a/-Umm, susunan Imam Syafi‘i

Jls &l 4, dengan riwayat ar-Rabi‘ bin Sulaiman, juz ke-I halaman 239
dikatakan,
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1elah memberitakan kepada kami oleh ar-Rabi ia berkata, telah membe-
ritakan kepada kami oleh asy-Syifii ia berkata, telah memberitakan ke-
pada kami oleh [brdhim bin Mubammad, ia berkata, telah memberitakan
kepada kami oleh 1brihim bin ‘Uqbah, dari “Umar bin Abdul Aziz, ia
berkata, “Pernab berhimpun dua Td pada masa Rasilullah % (maksud-
nya, ‘Id dan Jumat),” maka beliau bersabda “Barangsiapa yang suka du-
duk pada Abli Aliyah maka hendaklah ia duduk tanpa sesuatu kesempit-
an.” Duduk, maksudnya tidak shalat Jumar Ablul Aliyah, artinya orang-
orang yang berkediaman di Aliyah, yaitu desa-desa yang jaub di luar kota
Madinah. Telah memberitakan kepada kami oleh ar-Rabi ia berkata,
telah memberitakan kepada kami oleh Malik ia berkata, telah memberita-
kan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihib dari Abi ‘Ubaid Maula
Ibni Azhar, ia berkata, “Aku pernah menyaksikan bersama ‘Utsmin bin
Affin akan shalat Id maka datanglah beliau lalu shalat kemudian ber-
paling lalu berkhotbah seraya berkata, “Sesunggubnya berhimpun bagi
kamu pada hari kamu ini dua ‘Td, maka barangsiapa yang suka menunggu
Jumat dari Ablil Aliyah, hendaklah ditunggunya. Dan barangsiapa yang
mau pulang, ia boleh pulang, maka sesunggubnya aku telah izinkan bagi-
nya.” Asy-Sydfii berkata, “Dan apabila terjadi hari ‘ldul Fitri itu pada
hari Jumat, shalatlah Imam akan shalat ‘Id ketika datang waktu shalat,
kemudian ia mengizinkan bagi orang yang hadir selain orang kota untuk
berpaling kalau mereka mau menuju keluarga mercka, dan mereka tidak
perlu kembali untuk shalat Jumat. Dan pilihan untuk mereka bahwa me-
reka itu bermuqim lantas melakukan Jumat, atau mereka balik kemba-
li setelah pulang, jika mereka biasa sehingga mereka shalar Jumat. Dan
jika mereka tidak melakukannya maka tidak mengapa.”Imam asy-Sydfi
berkata, “Dan tidak boleh hal ini dilakukan bagi seorang pada ahli kota,
bahwa mercka meninggalkan shalat Jumat, kecuali ada sesuatu udzur/

halangan yang harus dengan sebabnya untuk mereka tinggal Jumat, dan
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sekalipun hari itu hari ‘Id.” Imam asy-Syafi berkata, “Dan seperti ini
juga jika terdapat Idul Adha.”

PERTANYAAN 3:

Apakah di Mushalla dibenarkan diadakannya shalat ‘Id, baik Idul Fitri
atau Idul Adha. Jika boleh apakah harus ada syarat-syaratnya, misalnya
jumlah jama‘ahnya berapa orang?

JAWABAN 3:

Shalat Idul Adha atau Idul Fitri hukumnya sunah muakkadah. Boleh
dilakukan di fzbbanah atau lapangan, boleh dilakukan di Mushalla dan
boleh dilakukan di Masjid, dan di mana saja di tempat yang suci yang
tak ada larangan padanya. Tetapi dilakukan di Masjid lebih utama.

.....
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Dan melakukannya di Masjid adalah lebih utama karena mulianya.

Shalat ‘Id, sunah dilakukan dengan berjama‘ah, dan boleh juga
dilakukan perorangan. Sekurang-kurangnya berjama‘ah adalah dua
orang, yaitu Imam dengan Makmum. Maka disunahkan juga dua
khotbah setelah shalar ‘Id, bagi orang yang shalat berjama‘ah, walaupun

cuma berdua.

Misalnya suami istri melakukan shalat 1d berjama’ah, suaminya ber-
tindak menjadi imam, sedang istrinya menjadi makmum setelah itu
berdirilah suami mengkhotbahi istrinya, menasihati dan memper-
ingatinya untuk bertakwa kepada Allih, dan menaati suami, maka ter-
capailah aslu as-sunnah-nya.

Syaikh Ibnu Ruslan berkata dalam Zubad-nya,
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Disunahkan shalat ‘ld dua rakaat, walaupun seorang diri, di antara terbi
matahari dan tergelincirnya ia tunaikan. Tujub takbir di awal rakaar
pertama disunabkan, dan lima takbir pada raka'at yang kedua setelah ia
takbiratu al-ibrim, dan berdirinya pada rakaat kedua. Dan disunabkan
dua khotbah setelab shalat, seperti Jumatnya. Takbirlah olehmu akan yang
pertama dari keduanya sembilan kali berturut-turut, dan tujub takbir
pada khotbah kedua yaitu di permulaannya.

PERTANYAAN 4:
Apakah setelah membaca niat (shalat Idul Adha):
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Apakah langsung membaca doa iftitah, wajjahtu atau bagaimana?

JAWABAN 4:

Setelah Anda melafadzkan niat, lakukan takbiratu al-ihram. Dan
setelah wkbiratu al-ibrém, sunah membaca terlebih dahulu doa #ftizib,
kemudian bertakbir ha%at yang tujuh kali pada raka’at pertama, dan
lima kali pada raka’at yang kedua, dan sunah diselingi di antara dua
takbir itu dengan ucapan.
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Shalat Dua Hari Raya

Kemudian setelah takbir yang ketujuh, langsung membaca taz dwudz
dan selanjutnya membaca Al-Fatihah, dan surah. Keterangan ini
sebagimana tercantum dalam kitab Fathu al-Qarib al-Mujib pada

.....
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(Dan dia) yaitu shalat ‘Id dua rakaat, bertakbiratu al-ibram seorang
dengan dua rakaat, dengan niat Idul Fitri atau Adha, dan dia membaca
doa iftitih, dia bertakbir pada rakaat yang pertama tujub kali, selain tak-
biratu al-ibram, kemudian membaca a‘iidzu dan membaca Al-Fitibah.

Menurut al-Imam al-Baijari pada Hdsyiat-nya pada juz dan halaman
yang sama dikemukakan,
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Dan (mmz/z) menyelzngz antara tiap-tiap dua takbir a’engan ukuran ayat
yang sederhana, bertahlil, bertakbir dan bertamjid, dan baik dalam hal
tersebut ucapakan, “Subbinallihi wa al-hamdu lillahi wa 14 ilaha illallah
wallahu Akbar. Karena itulah yang layak dengan keadaannya, dan dia
itulah yang disebur al-Biqiyitu as-Salibit pada qaul Ibnu Abbdis dan satu
Jama ah.

PERTANYAAN 5:

Bolehkah dari kaum wanita mengadakan shalat id, artinya Imam,

khatib, Bilal, semuanya ini dari kaum wanita?
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JAWABAN 5:

Wanita mengadakan shalat Id bersama-sama, di-imami oleh wanita,
dan dibilali oleh wanita, hukumnya boleh saja, asalkan khatibnya
adalah seorang laki-laki karena sebagian dari syarat khotbah adalah-
laki-laki. Akan tetapi, jika kaum wanita sudah selesai shalat 1d, lalu
seorang wanita berdiri untuk berpidato menasihati jama‘ah wanita itu,
bukan dengan nama khotbah yang disyari’atkan, maka hal tersebut
tidak ada larangan, dan boleh saja dilakukan. Cuma nasihat yang
diberikan ini tidak dinamakan khotbah, karena wanita tidak menjadi
khatib. Keterangannya tercantum di dalam a/-Bujairimi Ald al-Khatib,
juz ke-II halaman 184,
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Dan halnya juga wanita-wanita. Akan tetapi tidak berkhotbah untuk
mereka melainkan laki-laki. Dan jika berdiri seorang wanita menasibati
mereka, tanpa khotbah, maka tidak mengapa. Dan banci itu hukumnya
seperti wanita.

PERTANYAAN 6:

Apakah khotbah Idul Fitri dan Idul Adha, juga sunah dua khotbah
seperti khotbah Jumat yang diselingi antara kuduanya dengan duduk,
ataukah cukup satu khotbah saja, seperti pidato-pidato yang biasa?

JAWABAN 6:
Khotbah Idul Fitri dan Idul Adha adalah dua khotbah yang diselingi

dengan duduk, rukun dan sunahnya sama seperti khotbah Jumat.
Ttulah khotbah yang sunah dilakukan pada shalat ‘Id.
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Dalilnya sebagaimana telah berkata al-‘Allamatu asy-Syaikh asy-Syihab
Ahmad bin Hajar al-Haitami dalam Syarah Mukhtasar Ba’ Fadal, pada
Hamisi al-Hawdsyi al-Madaniyyah karangan al-Allamatu al-Fahhamah
asy-Syaikh Muhammad Sulaimin al-Kurdi, juz ke-II halaman 58
dikatakan,
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Kemudian setelah shalat (‘Id) berkhotbahlah (khatib) sebagai khotbah
yang sunah, walaupun bagi para musafir, tidak bagi yang shalat sendiri

karena ittiba’ akan dua khotbah seperti dua khotbah Jumat pada segala
rukunnya dan segala sunabnya, tidak pada segala syaratnya.

Beberapa 7ash, yang berkenaan dengan dua khotbah ‘Id ini. Diriwayat-
kan dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah < ia berkata,

2 //} o 0//0 °/o° . L0 //°/?/fr§/
3y ks Lz beds et Sl b ALY Chas Of 222
(L;..ALiJ\

Merupakan sunah rasul, bahwa Imam berkhotbah pada dua Id akan dua
khotbah, di mana diselingi antara keduanya dengan duduk. (HR. Asy-
Syafi‘f)

Diriwayatkan dari Jabir «, ia berkata,
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Rasiilullih % pernah ke luar pada hari ldul Fitri atau Idul Adha, lalu
beliau berkhotbah sambil berdiri, kemudian beliau duduk sebentar, lalu
berdiri pula. (HR. Ibnu Majah).
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PERTANYAAN 1:
Apa hukumnya shalat minta hujan (s#isg2’)? Bagaimana cara melaku-
kan shalat minta hujan?

JAWABAN 1:

Hukum shalat minta hujan adalah sunah mu'akkadah ketika diperlukan,
karena terputusnya hujan dan sumber-sumber perairan. Tempat sunah
muakkadah-nya adalah selama tidak diperintah oleh a/-fmam atau
Presiden. Dan jika al-Imam memerintahkan, maka hukumnya adalah
wajib.

Adapun sekurang-kurangnya acara minta hujan adalah dengan doa.
Dan yang lebih utama dengan doa pada setiap setelah shalat, dalam
khotbah Jumat dan sebagainya di akhir pengajian-pengajian. Tetapi
yang lebih sempurna adalah sunah bagi Imam memerintahkan kaum

Muslimin untuk bertobat kepada Allih #.

memperbanyak sedekah,
dan menarik diri dari segala kezaliman-kezaliman terhadap hamba-
hamba Allih dan mengadakan perdamaian dari persengketaan antara
kaum Muslimin, kemudian berpuasa selama tiga hari. Lalu pada hari
keempatnya keluarlah Imam bersama kaum Muslimin menuju ke
lapangan masih dalam keadaan berpuasa, dengan berpakaian buruk
tetapi bersih, dengan tenang dan rendah hati dan diturut sertakan
bersama mereka itu kanak-kanak dan orang-orang tua, dan mereka
yang lemah serta binatang-binatang ternak, dipimpin oleh Presiden
atau wakilnya, setelah berkumpul semua maka Imam shalat bersama
kaum Muslimin shalat sebanyak dua raka’at, seperti shalat ‘Id, bersama

takbirnya yang tujuh pada raka’at yang pertama, dan lima takbir pada
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raka’at yang kedua. Setelah shalat disunahkan pula dua khotbah seperti
khotbah ‘Id, hanya saja takbir yang sembilan dan tujuh itu diganti
dengan Istigfar, seperti ucapan.
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Bacaan ini sebelum khotbah pertama 9 kali dan 7 kali sebelum khotbah
yang kedua. Khatib disunahkan mengubah letak selendangnya, yang
kanan dipindahkan ke sebelah kiri dan yang atas ke sebelah bawah,
sebagai suatu simbolik atas perubahan keadaan dan susah menuju
senang. Demikian pula halnya mereka yang mendengarkan khotbah,
juga sunah mengubah letak selendangnya. Di samping itu juga, khatib
disunahkan memperbanyak doa, sebentar dengan jahar dan sebentar
dengan sir. Jika khatib membaca jahar, pendengar pun mengaminkan,
dan jika khatib membaca si7, pendengar pun turut membaca doa pula
dengan sir. Dan khatib disunahkan memperbanyak beristigfar dan

membaca ayat,
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Dan sunah berdoa dengan doa Rastilullih # dalam hal meminta hujan
yaitu,
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Beberapa nash tentang acara shalat istisqa’ atau “Shalat minta hujan” ini.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «: di dalam hadisnya, bahwa Nabi %
bersabda,
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Tidaklah suatu kaum mengurangi akan takaran atau timbangan,

Jd

melainkan diazablah mereka itu dengan kemarau, sangat kesulitan, dan
kedzaliman penguasa di atas mereka itu. Dan mereka itu tidak menahan
zakat harta mereka, melainkan ditahan dari mereka itu hujan dari langit,
dan sekiranya tak ada binatang-binatang, tidaklah mereka itu dibujani.
(HR. Ibnu M3jah)

Dan diriwayatkan dari Anas « ia berkata,
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Pernah datang seorang Badui pada hari Jumat seraya berkata, “Ya Rasiilul-
lah. Telah binasa binatang-binatang ternak. lelah binasa keluarga yang
ditanggung, dan telah binasa manusia.” Maka Rasilullih % mengang-
kat kedua tangannya sambil berdoa, dan orang banyak pun mengangkat

tangan mereka berdoa bersama Nabi %, Anas # berkata, “Maka kami
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tidak ke luar dari Masjid sehingga kami pun dibujani.” (HR. al-Bukhari
dengan ikhtisar)

Dan diriwayatkan dari Abt Hurairah < ia berkata,

-

Gl 1 83 081 2851 S ety

:}».éo;b,qs(; 535 Gl wsf,jig;j J;;:m L&S;

(el s Al ol ) O.&N‘ L;lé J..LEY\E J..:QY\ asl'; J;;Y\
Nabi # pernah keluar pada suatu hari untuk minta hujan. Maka beliau
shalat bersama kami dua rakaat, tanpa adzan dan igamabh, kemudian
beliau berkhotbah pada kami dan berdoa kepada Allih azza wajalla,
dan memalingkan wajahnya ke arah kiblat sambil mengangkat kedua
tangannya, lalu membalikkan selendangnya, maka diletakkannya yang

kanan di atas kirinya, dan yang kiri di atas kanannya. (HR. Ahmad dan
Ibnu Majah)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbés <,
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Bahwa Nabi % berbuat untuk meminta hujan, sebagaimana dibuat pada
Id. (HR. Ashabu as-Sunan dan al-Hakim)
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PERTANYAAN 1:

Mengapa shalat sunah qabliyah Subuh ada sedangkan shalat ba‘diyah
Subuh tidak ada. Dan bagaimana kalau shalat badiyah ini dikerjakan.
Apa hukumnya?

JAWABAN 1:

Shalat adalah sebaik-baik pekerjaan yang dilakukan. Dan termasuk
afdalu ‘ibadati al-badaniyyah, ibadah badan yang paling utama. Oleh
karenanya sangat dianjurkan memperbanyak shalat sunah, selain shalat
fardhu yang lima.

Diriwayatkan dari AbG Hurairah « ia berkata, Rastlullah # bersabda,
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Shalat itu adalah sebaik-baik yang dikerjakan. Barangsiapa yang mampu
memperbanyaknya, hendaklah memperbanyaknya. (HR. at-Tabarani
dalam a/-Awsat)

Namun ada beberapa waktu yang dilarang untuk melakukan shalat, se-
bagaimana juga shalat dilarang di beberapa tempat. Di antara waktu-
waktu yang dilarang untuk melakukan shalat, yaitu sebagai makrub
tahrim dan tidak sah dilakukan, yaitu setelah shalat Subuh. Yang dila-
rang adalah shalat yang tidak mempunyai sebab sama sekali, yaitu yang
disebut nafl mutlak atau yang mempunyai sebab mutaakhir, seperti su-

nah ihram dan istikharah. Adapun shalat-shalat yang mempunyai sebab
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mutaqaddim, seperti mengqadha yang wajib atau yang sunah, atau
shalat tahiyyatul Masjid, atau shalat Janazah, semua itu boleh dilaku-
kan ba‘da shalat Sububh, tetapi dengan syarat tidak taharri artinya me-
nyengaja melakukannya ketika tersebut. Larangan shalat setelah shalat
Subuh, dengan perincian tersebut, sebabnya karena dilarang oleh sabi-
bu asy-syari ah, junjungan kita Rastlulldh # hal ini sebagaimana hadis
yang di-takhrij oleh Ahmad dan Muslim,
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Diriwayatkan dari Amr bin Absabh ia berkata, Aku pernah berkata, “Ya
Rasiilullah.  Beritakanlah kepadaku tentang shalat.” Beliau bersabda
“Kerjakanlah olehmu shalat Subub, kemudian tahan dirimu untuk
melakukan shalat sampai terbit matahari dan naik. Karena matahari itu
terbit ketika terbitnya di antara dua tanduk setan, dan ketika itu sedang
sujud baginya oleh orang-orang kafir.” (HR. Ahmad dan Muslim)

Apa yang Anda katakan, mengenai ba‘diyyah Subuh itu memang
tidak ada, dan tak ada contohnya dari Rastlulldh % bahkan ketika
itu shalat dilarang. Adapun shalat sunah Subuh yang dilakukan ba‘da
adzan sebelum shalat fardhu Subuh adalah sunah muakkadah, karena
Rastilullah # melakukannya secara rutin, dan sangat menganjurkan
agar shalat tersebut dikerjakan oleh umatnya. Dan itulah yang
dimaksud dengan rak ara al-fajri, atau sunah fajar, Shalat sunah Subuh

atau shalat sunah fajar itu sama saja.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah s 41 >, ia berkata,
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Tidaklah Nabi % terhadap sesuatu daripada sunah-sunah yang lebih
diperhatikannya daripada dua rakaat fajar. (HR. Ahmad, al-Bukhari
dan Muslim)

Dan dari Aisyah s &1 ., pula dari Nabi #, beliau bersabda,
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Dua rakaat sunah fajar itu lebibh baik daripada dunia dan segala isinya.
(HR. Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi dan di-sahih-kannya)

Dan diriwayatkan dari AbG Hurairah « ia berkata, Rastilullah # ber-
sabda,
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Janganlah kamu meninggalkan dua rakaat shalat fajar, walaupun kamu
diserang oleh rombongan kuda musuh. (HR. Ahmad dan Ab Dawud)

Tentang istilah gabliyah dan ba diyyah. Sunah qabliyah hanya dikatakan
untuk shalat sunah raribah yang mendahului shalat fardhu yang ada
ba‘diyyahnya. Demikian pula sunah ba'diyyahnya dikatakan untuk
shalat sunah yang dilakukan setelah shalat fardhu yang ada qabliyahnya.
Jadi, mana yang ada gabliyyahnya tentu ada ba‘diyyahnya. Dan mana
yang ada ba‘diyyahnya tentu ada qabliyah. Sedangkan shalat sunah
Subuh, dan shalat sunah Ashar, tidak disebut gabliyah karena tidak
ada ba‘diyyahnya, cukup disebut saja shalat sunah Subuh dan bukan
gabliyah Ashar. Oleh karenanya, wajib niat qabliyah atau ba‘diyyah
untuk shalat sunah yang ada qabliyahnya atau ba‘diyyahnya. Dan ridak
wajib niat qabliyah bagi sunah yang tidak ada ba‘diyyahnya, dan cukup
sunah Subuh saja atau sunah Ashar saja.

Hal ini sebagaimana tersebut dalam Hisyiatu al-Baijiri, juz ke-1
halaman 137,
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Dan tak dapat tidak daripada niat qabliyah atau ba'diyyah pada tiap
shalat yang ada qabliyah dan badiyyah seperti Dhubur, dan jika tidak,
maka tidak diperlukan untuk demikian itu.

PERTANYAAN 2:

Saya adalah kaum ibu yang shalat di rumah, lalu menjalankan shalat
sunah Qabliyah Subuh dan mendengar iqgamah di Masjid. Di sini saya
meragukan, karena setelah terdengar iqamah maka tidak diperbolehkan
untuk shalat sunah gqabliyyah Subuh. Jadi yang saya tanyakan
adalah, seandainya saya shalat di rumah bukan di Masjid, bagaimana
hukumnya?

JAWABAN 2:

Amalan para ibu tersebut sudah tepat menurut sunah. Perzama, Ibu
selaku ibu rumah tangga, shalat di rumah sendiri, hal ini adalah yang
paling baik. Karena ada riwayat hadis dari Ummi Salamah s & >,
bahwa Rastilullah # bersabda,
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Sebaik-baik tempat sujud wanita adalah di dalam rumah-rumah mereka.
(HR. Ahmad)

Kedua, Ibu selalu melakukan sunah Subuh dua raka’at, yaitu setelah
masuk waktu Subuh, dan sebelum melaksanakan fardhunya. Shalat
ini disebut sunaru al-fajri, atau sunah Subuh. Tidak ada suatu sunah

yang amat diperhatikan Rastlulldh # melebihi sunah Subuh ini.
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Dan pahalanya adalah lebih baik daripada dunia dan segala isinya.
Diriwayatkan dari Siti Aisyah s &1 .,
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Dua rakaat sunab fajar lebih baik daripada dunia dan apa yang ada di
dalamnya. (HR. Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi dan di-sahih-kannya)

Dan boleh melakukan shalat sunah Subuh di rumah, walaupun sudah
iqgamah di Masjid. Bahkan dijanjikan oleh Rastlulldh # dengan pahala
yang lebih baik dari dunia dan segala isinya. Tidak ada satu huruf
pun keterangan agama yang melarang shalat sunah Subuh di rumah
walaupun orang shalat di Masjid sudah selesai shalat. Lanjutkanlah
amalan-amalan yang baik itu, semoga ibu tergolong min adz-dzikiriti

katsiran dan mereka yang istiqamah dalam menjalani syari’at.

PERTANYAAN 3:
Apakah sebabnya shalat sunah ba‘da Ashar dan ba‘da (Subuh) di-

tiadakan? Dan bagaimana hukumnya apabila dikerjakan.

JAWABAN 3:

Tidak disyariatkan sunah ratibah (rawatib) setelah shalat fardhu Ashar,
dan tidak disyariatkan sunah ratibah setelah shalat fardhu Subuh
hukumnya makrub tahrim dan tidak sah melakukan shalat sunah yang
tidak mempunyai sebab sama sekali, seperti zafal mutlak, atau shalat
yang sebabnya terkemudian, seperti istikharah, sunah ihram yang

dilakukan di luar tanah haram Mekah, pada waktu setelah shalat Ashar
dan setelah shalat Subuh. Batas setelah shalat Ashar adalah ghurib-
(tenggelamnnya) matahari. Dan batas setelah shalat Subuh adalah
sampai matahari naik kadar sepenggalah.

Adapun shalat yang mempunyai sabab, sedangkan sebabnya itu

mutaqaddim, terdahulu atau sebabnya mugarin atau berbarengan,
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maka tidak dimakruhkan shalat-shalat tersebut pada waktu setelah
shalat Ashar dan setelah shalat Subuh.

Yang dimaksud dengan shalat yang sebabnya terdahulu seperti shalat-
shalat fardhu atau sunah-sunah yang terlewat, jelasnya shalat qadha
fardhu atau qadha sunah. Dan yang dimaksud dengan shalat yang
sebabnya berbarengan adalah shalat gerhana dan shalat istisqa’ atau
minta hujan.

Mengenai kemakruhan shalat #afl (sunah) mutlaq dan shalat yang
bukan sebabnya mutaqaddim atau mugarin pada waktu-waktu setelah
shalat Subuh dan shalat Ashar terjadi sedikit perbedaan pendapat.
Apakah dia terhukum makruh tahrim sebagaimana tercantum dalam ar-
Raudah dan Syarhu al-Muhadzdzab pada bab ini ataukah makruh tanzib
sebagaimana tersebut dalam ar-T1abqiq dan Syarbu al-Mubhadzdzab
dalam bab Nawdgqidi al-Wudu.

Perbedaan antara makrub tahrim dan makrub tanzih, bahwa makrub
tahrim itu membawa dosa, sedangkan makruh tanzih tidak membawa
dosa. Akan tetapi dalam hal melakukan shalat pada waktu-waktu
terlarang, walaupun atas qaul yang mengatakan makruh tanzih,
pelakunya itu tetap berdosa dan tidak sah karena ia telah zalabbus bi
ibadatin fisidah, artinya membuat sesuatu ibadah yang rusak. Dalam
sudut inilah dia berdosa jika makruhnya dianggap tnzih.

Sedangkan perbedaan antara makrub tahrim dan haram, keduanya itu
membawakan dosa sebagaimana dikatakan oleh al-‘Allamah Ibrahim al-
Baijari dalam Hésyiat -nya,
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Dan perbedaan antara makrub tahrim dan haram, padahal keduanya
membawa dosa, bahwa makrub tahrim itu sesuatu yang ketetapannya
dengan dalil yang mengandung tawil, sedang haram itu sesuatu yang
ketetapannya dengan dalil qat’, tidak menganggap tawil, kitab, sunah,
ijma’ atau qiyas.

Perlu diketahui bahwa di antara perbedaan pendapat tentang zahrim
atau fanzih-nya kemakruhan ini, yang mu tamad adalah makrub tahrim.
Adapun tidak sahnya shalat-shalat tersebut pada waktu setelah shalat
Ashar dan setelah shalat Subuh karena terlarangnya shalat pada waktu-
waktu tersebut menurut gaidah,
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Larangan itu jika kembali kepada diri ibadah atau lazimnya ibadah
membawa akan rusaknya.

Nash-nash hadis yang berkenaan dengan hal ini antara lain adalah hadis
yang diriwayatkan dari Abti Sa‘ld < bahwa Rastlullah # bersabda,
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Tidak ada shalat setelah shalat Ashar sampai masuk matabari dan tidak
ada shalat setelah shalat Subub sehingga terbit matahari.

Adapun sebab terlarangnya shalat pada waktu-waktu tersebut karena
ada larangan dari Rastilullah # sebagaimana hadis yang diriwayatkan
dari Amr bin ‘Abasah as-Sulami « ia berkata,
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(dalam hadlis yang panjang), “Ya Rasiilullih, beritakan kepadaku tentang
shalat.” Beliau menjawab, “Lakukan shalar Subub setelah itu jangan
melakukan shalar hingga matahari setinggi tombak. Sebab, matahari itu
terbit di antara dua tanduk setan yang saat itu orang-orang kafir sujud
kepada matahari. Kemudian, shalatlah sebab shalat ketika itu disaksikan
dan dibadiri (malaikat) sampai tombak sama dengan bayangannya.
Kemudian jangan lakukan shalat (matahari di atas/di tengah-tengah)
sebab ketika itu Jahannam sedang dinyalakan, ketika bayangannya
telah datang shalatlah, sebab shalat ketika itu disaksikan dan dibadiri
(malaikat) sampai shalar Ashar, Lalu jangan lakukan shalat sampai
matahari terbenam, dan matahari ketika itu terbenam di antara dua
tanduk setan, yang ketika itu pula orang-orang kafir sujud kepadanya.”
(HR. Ahmad dan Muslim)

Mengenai pengertian hadis ini, Imam Nawawi & «~, berkata,
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Setan itu mendekatkan kepalanya ke matahari ketika itu, agar mereka

2

yang sujud baginya dari orang-orang kafir, seperti mereka yang sujud bagi
Setan pada rupanya, dan ketika itu adalah bagi Setan dan gologannya

memiliki suatu wewenang menurut dhabirnya, dan dapat mengacaukan
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atas orang-orang yang shalat akan shalat mercka, maka dimakruhkan
shalat ketika itu, karena menjaga darinya, sebagaimana dimakrubkan
pada tempat-tempat yang menjadi tempat kediamannya Setan.

PERTANYAAN 4:
Pernahkah Rastilulldh # melaksanakan shalat sunah sebelum Magrib/
setelah adzan Magrib (qabla Magrib)?

JAWABAN 4:

Tiabir menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibbin bahwa
Rastlullah #2 melakukan shalat sunah qabliyyah Magrib dua raka’at. Di
mana riwayat tersebut juga dikutip oleh as-Sayyid Sabiq dalam Fighu
as-Sunah, juz ke-1I halaman 23,

GRS pd B e B G 01 106 15, 25
Dan dalam satu riwayat Ibnu Hibbin “Bahwa Nabi % melakukan shalat
sebelum Magrib sebanyak dua raka'at.”

Bahwa shalat sunah qabliyyah Magrib itu dilakukan Rastlulldh # dan
dilakukan oleh para sahabat, tabi‘in dan dilakukan oleh generasi setelah

mereka, sampai kepada masa kini. Adapun perkataan al-Qadi Aba
Bakar Ibnu al-Arabi,

HEA N Py (,J
Tidak ada seorang pun yang melakukan dua rakaat itu setelah sahabat.

Adalah dibatalkan oleh kenyataan bahwa Abt Tamim termasuk tabi‘in
melakukanya sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh asy-Syaikh

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathu al-Biri juz ke-111 halaman 302,

Selanjutnya keterangan yang berkenan dengan gabliyyah Magrib ini.
Di riwayatkan dari ‘Abdulldh al-Muzani dari Nabi # ia bersabda,
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Shalatlah kamu sebelum shalar Magrib, dan dikatakannya pada ketiga

kalinya. Bagi siapa yang mau karena khawatir shalat itu dijadikan sebagai
sunah mu akkadah. (HR. al-Bukhari

Mengenai sabda beliau #,
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Telah berkata al-Muhibbu at-Tabari,
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Bukankah yang beliau maksud menafikan kesunabhannya, karena bahwa-
sanya tidak mungkin beliau memerintah dengan suatu yang tidak sunah,
babkan hadis ini sekuat-kuat dalil atas kesunahannya.

Dan di riwayatkan dari Martsad bin ‘Abdullah «, ia berkata,
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Abkeu pernah mendatangi ‘Uqbah bin Amir al-Jubani, aku berkata, “Apa-
kah aku tidak membuat engkau heran dari hal Abi Tamim. Dia shalat
dua rakaat seelum shalat Magrib.” Maka ‘Ugbah berkata, “Sesunggubh-
nya kami pun melaksanakannya pada masa Rasiilullih %, Maka aku

berkata, ‘Apa alasan yang mencegahmu untuk melakukannya sekarang?”
Jawabnya, “Repor.” (HR. al-Bukhari)
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Dan diriwayatkan dari Anas < ia berkata,
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Sesunggubnya aku pernah melibat ovang-orang besar dari sahabat
Rasilullah % berlomba-lomba mendekati tiang-tiang ketika Magrib
(maksudnya untuk shalat dua raka'ar). (HR. al-Bukhari

Dan diriwayatkan pula dari Anas « ia berkata,
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Pada masa Rasilulldh & kami shalat dua rakaat setelah masuk
matahari, sebelum shalat Magrib. Maka ia ditanya, “Apakah Rasiilullih
% melakukannya?” Jawabnya, “Beliau melibat kami melakukannya,
maka beliau tidak perintah kami dan juga tidak melarang kami. ” (HR.
Muslim)

Dan dari Anas « pula,
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Ketika kami di Madinah. Apabila telah adzan muadzin untuk shalat

Magrib, para sahabat pun berlomba-lomba menuju tiang-tiang, mereka sha-

lat dua rakaat, sehingga ada seorang laki-laki asing masuk ke dalam Masjid
dapat menyangka bahwa shalat Magrib sudab dilakukan, dikarenakan ba-
nyaknya orang yang melakukan dua rakaat itu. (HR. Muslim)
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Jelas sudah masalah kesunahannya shalat gabliyah Magrib ini, walau-
pun ia termasuk kategori shalat sunah ghairu muakkadah.

Dan masih segar dalam ingatan kami, ketika kami duduk mengaji di
Masjid Nabawi, Madinah, pada Halagah di bawah asuhan Syaikh
‘Umar Hamdan, di mana beliau sedang mentaqrirkan, muntaga al-
akhbdr, dan para siswa masing-masing memegang kitab Nailu al-Autir,
beliau berkata dalam taqrirnya yang jika diterjemahkan demikian,
“mencegah orang yang melakukan sunnh qgabliyah Magrib termasuk
kejahilan, dan karena kurang penela’ahan terhadap ilmu syariat. ”

Juga disebutkan dalam Zhyd” ‘Ulimu ad-Din juz ke-IT halaman 351,
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Adapun dua raka'at sebelum Magrib, di antara adzannya muadzin dan

igamabnya muadzin atas jalan bersegera, maka sesunggubnya dikutip dari
Jjamaah para sahabat seperti Ubai bin Ka'ab, ‘Ubddah ibnu Simit, Abi
Dzar, Zaid bin Tsabit dan lain-lainnya. Berkata ‘Ubddah atau lainnya.
Adalah Muadzin, apabila telah adzan untuk shalar Magrib, sahabat

berlomba-lomba menuju tiang-tiang di mana mereka shalat dua rakaat.”
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Dan berkata sebagian mereka itu, ‘Adalah kami shalat dua rakaar
sebelum Magrib sehingga masuk orang yang masuk, lalu mengira kami
telah shalat,” maka ditanyanya, ‘Apakah kamu sudah shalat Magrib?”
Dan yang demikian itu masuk dalam wumumnya. Sabda Nabi % “Di
antara tiap-tiap adzan dan iqamab itu ada shalat bagi orang yang mau
melakukannya.” Dan Imam Ahmad pernah melakukan dua rakaat itu,
maka beliau dicela orang, maka ditinggalkannya, beliau ditanya tentang
hal itu. Jawabannya, ‘Aku melihat orang-orang tidak melakukan dua
rakaat itu maka aku pun meninggalkannya.” Dan ia berkata, “Jika
seorang laki-laki melakukan hal itu di rumabnya atau sekiranya tidak
dilihat orang, maka hal itu baik.”

Shalat qabliyah Mahgrib hendaknya dilakukan sesegera mungkin,
mengingat sempitnya waktu Magrib dan di-igtisar-kan atas wajib-
wajibnya saja. Seyogianya kesunahan shalat dua raka’at ini, bagi mereka
yang sudah siap dengan taharah dan menutup aurat sebelum masuk
waktu Magrib, agar shalat itu dilakukan di awal waktu benar. Dan
bagi orang yang masuk ke Masjid, dan melihat orang sudah dapat satu
raka’at shalat qabliyyat ini, ia tidak perlu lakukan shalat itu ketika itu
juga, nanti saja ditakhirkan setelah shalat Magrib.

Karena jika menyusul satu raka’at, tidak mustahil ada orang lain yang
baru masuk setelah ia melakukan hal itu, sehingga susul menyusul tak
ada habis-habisnya yang dapat melewatkan shalat Magrib di waktunya.
Marilah kita dasarkan amaliyyah ini dengan segala keikhlashan
semangat ibadah, bukan dengan emosi untuk menetapkan bujjah yang
akhirnya membawa malapetaka yang kalau diperhitungkan akan lebih
rugi dari fadhilah sunah yang dikejar ini.

PERTANYAAN 5:

Bila sedang di rumah, ia tidak melakukan shalat sunah, baik qabliyyah
atau ba‘diyyah. Namun ketika shalat di Masjid, sebelum dan setelahnya
melakukan shalat sunah, baik shalat wudhu, qabliyyah dan ba‘diyyah.
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Apakah shalat sunah seperti tersebut, menurut hukum agama Islam
dianggap riya, atau pamer dan apakah shalat sunah yang dikerjakan
dapat pahala dan apakah shalat sunahnya sah dan bagaimana
hukumnya?

JAWABAN 5:

Selain Allah 4£ dan orang itu sendiri, tidak ada orang lain yang tahu
pasti tentang ke mana niat diarahkan untuk sesuatu amal atau ibadah.
Orang lain cuma bisa menerka-nerka, menduga-duga, yang mungkin
dugaan itu meleset, dan kita diajarkan untuk selalu berprasangka baik
terhadap amalan saudara kita yang muslim.

Dalam pepatah Arab terdapat ucapan,
3y )3 el Sl
Tuan rumah lebih tahu tentang isi rumabnya.

Kalau kita disuruh menduga isi kantong seseorang? mungkin kita
menduga ada siwak, ada tasbih, ada uang, dan lain-lain. Padahal duga-
an itu salah dengan hakikat yang sebenarnya. Demikian pula masalah
ini, agak sulit menjawabnya, karena riya’ itu tempatnya di dalam hati.
Gejala-gejala atau tanda-tanda, bukan fakta yang memastikan. Jadi
hal tersebut bergantung kepada yang melakukannya saja. Kalau hal
itu hanya wagiatu ‘ain saja, kebetulan saja, karena di Masjid tempat-
nya lega dan udaranya lebih nyaman dan berkah tempat yang mulia itu
mungkin menambah gairah untuk ibadah dengan ikhlas walaupun ada
magqalah yang mengatakan,

Lubang jarum asalkan bersama kekasib, cukup sebagai medan pertemuan,
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Maka shalat sunah tersebut adalah baik, dan tidak keluar dari cakupan
ikhlas. Tetapi kalau lain di rumah dan lain di Masjid itu karena ada
udang di balik batu, mungkin karena ada calon mertua kebetulan ada di
Masjid itu, supaya lamaran jangan ditolak, a5 ini baru tidak ikhlas.

PERTANYAAN 6:
Bagaimana hukumnya setelah shalat fardhu Subuh dan Ashar, ingin
melaksanakan shalat sunah, boleh atau tidak? Dan juga shalat Dhuhur

dan Isya yang ketinggalan waktunya, saya akan melaksanakannya

(secara gadha) setelah Ashar dan Subuh, boleh atau tidak?

JAWABAN 6:

Khusus untuk tanah haram Makkah, tidak ada larangan untuk
melakukan shalat apa saja, pada waktu-waktu karahah, ba‘da Subuh,
waktu istiwa’, ba‘da Ashar, baik shalat yang sebabnya mutaqaddim
atau mutaakbir atau yang sebabnya mugtarin, ataupun yang tidak ada
sebabnya sama sekali seperti nafal mutlag, semuanya tidak ada larangan

jika dilakukan di tanah haram Makkah.

Diriwayatkan dari Jubair bin Mut'im 4 bahwa Nabi # bersabda,
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Wahai anak-anak Abdi Mandf, “Janganlah kamu mencegah seorang pun
yang berthawaf di sisi Baitullah dan shalat, kapan saja pada waktu malam
ataupun siang.” (HR. Al-Jama‘ah kecuali al-Bukharf)

Adapun selain di tanah Haram, Makkah, melakukan shalat ketika kara-
hah, seperti ba‘da shalat Ashar dan ba‘da shalat Subuh, adalah diboleh-
kan apabila shalat itu termasuk shalat yang sebabnya muraqaddimin

atau terdahulu, seperti qadha fardhu atau qadha sunah, atau yang
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sebabnya mugqtarin (terkait) seperti shalat gerhana, dengan syarat kebo-
lehannya itu jika tidak taharri. Taharri artinya menyengaja atau meng-
ada-ada untuk menentang ketentuan Syar‘i. Adapun apabila dilakukan
dengan taharri (menyengaja) maka shalat tersebut haram dan tidak
sah. Sedangkan shalat nafal mutlak, dan shalat-shalat yang sebabnya
muta’akhir, walaupun tidak zaharri, adalah haram dan tidak sah bila
dilakukan pada waktu-waktu tersebut.

Diriwayatkan dari ‘Umar Ibnu al-Khattab s,
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Bahwa Nabi 3 melarang shalat setelah Subub sampai terbit matahari, dan
setelah Ashar sampai masuk matahari. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan diriwayatkan dari ‘Umar « pula, bahwa Nabi # bersabda,
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Tidak ada shalat setelah Ashar sampai masuk matahari, dan tidak ada
shalat setelah Subub hingga terbit matahari. (HR. al-Bukhari, Ahmad
dan Ab#i Dawud)

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar <% ia berkata, Rastlulldh # ber-
sabda,
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Janganlah kamu menyengaja shalat menjelang terbitnya matahari, dan

Jjangan pula menjelang masuknya. (HR. al-Bukhart)
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Diriwayatkan dari Ummi Salamah (s & >, 1a berkata,
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Karena kesibukannya Rasilulléh % meninggalkan dua rakaat sebelum
Ashar, maka beliau pun mengerjakannya setelah Ashar. (HR. an-Nas?'i

PERTANYAAN 7:

Ada sescorang yang tidak pernah melakukan shalat sunah rawarib
(Qabliyah/ba‘diyyah) ketika shalat Isya. Karena ada Kyai mau datang
ke tempat tersebut maka orang itu melaksanakan shalat sunah itu, ada
orang yang mengatakan shalat tersebut hukumnya makruh. Apakah
demikian?

JAWABAN 7:

Terlepas dari persoalan ada Kyai datang atau tidak, hukum shalat
Rawatib Qabliyah atau ba‘diyyah Isya, adalah sunah. Dua raka’at
sebelumnya, sebagai sunah ghairu muakkadah. Dan dua raka’at
setelahnya sebagai sunah mu'akkadah. Hanya yang memperoleh pahala
dari amal-amal yang dilakukan itu adalah yang ikhlas dilakukannya.
Sebab beramal karena manusia adalah syirik, dan meninggalkan amal
karena manusia adalah riya. Meninggalkan amal karena tidak ada Kyai
adalah riya dan melakukan amal karena ada Kyai adalah syirik. Lalu
bagaimana yang ikhlas?

Fudail bin "Tyad & «~ berkata,

5 YIS 2, J>‘>! JNJ\ B5y dsa A Jﬂ! :}M)‘




Shalat Rawatib

Beramal karena manusia itu syirik. Dan meninggalkan amal karena
manusia adalah riya. Sedang ikblas itu, bahwa Alléh menyelamatkan
engkau dari kedua perkara tersebut.

Selanjutnya terdapat keterangan dalam kitab Hiddyatu al-Adzkiya’ 1la
Tariqi al-Auliy@’, pada syarah-nya halaman 33 dan 34,
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Iman seseorang belum disebut sempurna sehingga dilihatnya manusia
serupa dengan onta. Maka pujian dan celaan mereka itu sama saja. la
tidak takut celaan orang yang mencerca dalam menjalani titah Allih

yang Maha Tinggi. Beramal karena manusia itu syirik. Meninggalkannya
karena manusia itulah riya yang sia-sia.

PERTANYAAN 8:
Bagaimana hukumnya shalat qabliyyah Jumat?

JAWABAN 8:

Shalat gabliyyah Jumat adalah sunah, artinya orang yang melakukannya
akan memperoleh pahala dari Alldh %8 dan tidak berdosa bagi yang
meningalkannya. Sama halnya dengan gabliyyah shalat Dhuhur. Syaikh
Ibrahim al-Baijiri dalam Hdsyiat-nya atas Fathu al-Qarib mengatakan,
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Dan Jumat seperti Dhuhur dalam perkara yang disunahkan baginya. Maka
disunabkan sebelumnya empat rakaat, dan setelahnya empat rakaat.
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Dan begitulah umumnya keterangan kitab-kitab Figh.

Diriwayatkan dari ‘Abdulldh Ibnu az-Zubair < bahwa Rastlullih #&
bersabda,
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1ak ada satu shalat yang difardhukan melainkan disunahkan sebelumnya
shalat dua rakaat. (HR. Ibnu Hibban)

Shalat Jumat adalah fardhu. Maka disunahkan sebelumnya dua raka’at.
Diriwayatkan dari Abti Hurairah « ia berkata,
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Adalah Rasilullah 3 shalat sebelum Jumat empat rakaat, dan setelahnya
empat rakaatr. (HR. Al-Bazzér)

Ada pula satu hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbés <,
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Adalah Nabi % Shalat sebelum Jumat empat rakaat, tidak dipisahkan
antara raka'at-rakaatmya dengan sesuatu. (HR. Ibnu Majah)

Diriwayatkan pula dari Abti Hurairah «,
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Babwa Nabi 4 shalat sebelum Jumat dua rakaat dan setelahnya dua
rakaat. (HR. at-Tabaran?)

Diriwayatkan dari Abti Hurairah dan Jabir g & >, keduanya ber-
kata,
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Pernah datang Sulaik al-Gatfini di mana Rasilullih % sedang berkhot-
bah (Jumat), Nabi % bersabda kepadanya, ‘Apakah engkau telah shalar
dua rakaar sebelum kedatanganmu?” Jawabnya “belum”. Sabda Nabi %

“Maka lakukanlah olehmu shalat dua rakaat, dan persingkatlah kedua-
nya.” (HR. Ibnu M4jah)

Asy-Syaukani dalam kitab Nailu al-Autdr memahami maksud hadis ini

dengan mengatakan,
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Dan sabda Nabi % “Sebelum kedatanganmu, menunjuk bahwa dua
rakaat yang dimaksud itu sunah Jumat yang sebelumnya atau qabliyyah
bukan yang dimaksud dengan kedua rakaat itu tahiyyatul Masjid.”

Di tempat lain al-‘Allamah al-Muhaddits Munla ‘Ali al-Q4ri mengatakan,
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Dan sesungguhnya ada hadis dengan sanad yang bagus, sebagaimana
dikatakan oleh al-Héfizu al-Traqi bahwa Nabi % adalah beliau

melakukan shalat empat rakaat sebelum _Jumat.

Shalat itu adalah sebaik-baik qurbah dan ibadah yang dilakukan. Kalau
mampu lakukanlah sebanyak-banyaknya, hal ini sesuai dengan hadis
Rastilullah #,
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Shalat itu adalah sebaik-baik ibadah yang dikerjakan. Barangsiapa yang
mampu memperbanyaknya, hendaklah diperbanyak. (HR. at-Tabarani)

Diriwayatkan pula dari ‘UbAdah Ibnu as-Simit « bahwa Rastlullah #
pernah bersabda,
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Tidaklah seorang hamba yang sujud kepada Allah melainkan Allah me-
nuliskan baginya akan satu kebajikan dan dihapuskan padanya satu dosa,
dan diangkar baginya satu darajah. Maka perbanyaklah olehmu sujud
artinya melakukan shalat sunah. (HR. Ibnu Majah)
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Shalat Tahiyyatul Masjid

PERTANYAAN 1:

Mengenai (shalat) tahiyyatul Masjid dan itikaf di dalam Masjid.
Apakah memang harus dijalankan? Dan bagaimana kalau di dalam
Masjid itu ada (acara) peringatan maupun pertemuan. Dan bagaimana
hukumnya orang yang akan hadir untuk menghadiri undangan
tersebut. Sudah tentu orang itu masuk ke dalam Masjid?

JAWABAN 1:

Untuk setiap orang yang masuk ke dalam Masjid baik untuk shalat,
untuk pengajian, untuk peringatan, atau hanya membetulkan listrik
sunah hukumnya melakukan tahiyyatul Masjid dan i’tikaf di dalamnya.
Baik pada Masjid Jami’ (yang digunakan untuk shalat Jumat) ataupun
Masjid Ghairu Jami’ (yang tidak digunakan untuk shalat Jumat di
dalamnya). Akan tetapi pada Masjid Jami’ adalah afdal. Adapun pada
Mushalla, dan sebagainya, tidak perlu (tidak sah) i’tikaf dan tahiyatul
Masjid dilakukan di dalamnya. Karena ada perbedaan antara Masjid
Jami’, Masjid ghairu Jami’dan Mushalla. Dalil yang menyatakan bahwa
Mushalla itu belum tentu Masjid, yaitu apa yang tersebut dalam kitab
['dnatu at-14libin, juz ke-11 halaman 75,
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Dan  perkataannya, ke mushalla, dibaca dengan fathah lim yang

ditasydidkan, artinya tempat shalat, sama ada dia itu Masjid atau bukan
Masjid.
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Dan tersebut dalam Jamiu al-Fawd’id yang ditulis oleh al-Habib
‘Utsman bin Yahyd & «~,, halaman 58 mengatakan, Adapun jikalau
bukan Masjid, seperti Mushalla yang hendak diwakaflan untuk shalat
lima waktu maka harus dengan yang manqul (bisa dipindahkan).”

Kesimpulan dari dua keterangan ini adalah mushalla artinya tempat
shalat, jika diniatkan Masjid oleh pembuatnya, #sabit atasnya hukum
masjidiyyah, dan jika tidak diniatkan Masjid, tetaplah statusnya sebagai
mushalla. Ada beberapa nash tentang sunah tahiyyatul Masjid bagi

setiap orang yang masuk Masjid, dan kesunahan itikaf. Diriwayatkan
dari Abti Qartidah <% ia berkata, Rastlullah % bersabda,
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Apabila salah seorang kamu masuk ke Masjid, maka janganlah ia duduk
sehingga dilakukannya shalat dua rakaar. (HR. Al-jama‘ah dan al-

Atsram dalam Sunan-nya dan lafadznya)
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Berikanlah olehmu Masjid-Masjid itu akan haknya. Para sahabat
bertanya, Apakah haknya itu?” jawab beliau, “Babhwa kamu melakukan
shalat dua raka'at sebelum kamu duduk.”

Kata-kata masuk Masjid adalah umum, termasuk masuk Masjid dengan
tujuan, karena mengamalkan qaidah,
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Umumnya perkataan itu, melazimkan umumnya segala keadaan.

Mengenai 7%ikaf, ada hadis dari ‘Aisyah s 4 2, bahwa Rastlullah #
bersabda,
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Barangsiapa yang melakukan itikaf, berdasarkan keimanan dan ke-
ikblasan, diampuni baginya apa yang terdahulu daripada dosanya. (HR.
Ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus)

Dan diriwayatkan dari Rastlulldh #2 bahwa beliau bersabda,
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Barangsiapa yang melakukan itikaf selama peraban susu unta, maka
seolah-olab ia telah memerdekakan budak.
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Shalat Awwabin

PERTANYAAN 1:

1. Shalat awwabin 6 raka’at apa manfaatnya? Mohon keterangan dan
hadisnya.

2. Bagaimana kalau shalat awwabin dikerjakan waktunya setelah Isya?

3. Shalat Isyraq berapa raka’at? Apakah ada hadisnya dan apa syarat-
syaratnya.

4. Apabedanya shalat isyrag dengan shalat dhuha?

JAWABAN 1:

Jumlah raka’at shalat awwabin adalah dari dua raka’at sampai dua
puluh raka’at. Artinya boleh dilakukan dua raka’at, empat raka’at, enam
raka’at dan seterusnya sampai dua puluh raka’at.

Shalat awwabin adalah shalat untuk menghidupkan waktu antara
Magrib dan Isya dengan ibadah. Segala shalat yang dilakukan antara
Magrib dan Isya disebut Saldtu al-Awwibin. Sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Mubérak dari Ibnu al-Munkadir bahwa Rastilullih # ber-
sabda,
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Barangsiapa yang shalat antara Magrib dan Isya, maka sesungguhnya
shalat tersebut termasuk shalat awwabin (orang-orang yang tobat).

Hujjatu al-Islim Abt Hamid Muhammad bin Muhammad al-
Ghazali dalam kitab 7byd” ‘Uliimu ad-Din, mengatakan bahwa hukum
melakukannya adalah sunah mu'akkadah artinya sunah yang dikuatkan.




Shalat Awwabin

Al-Allamah as-Sayyid Muhammad al-Husaini az-Zabidi mengatakan
dalam I#tihifu as-Sidati al-Mustagin Bi Syarbi Asviri Ihyd’ ‘Uliimu ad-
Din, pada juz ke-III halaman 371,
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Dan telah berkata para Masyaikh kami dari pimpinan-pimpinan Tariqitu
an-Nagsyabandiyyah, Memelihara waktu yang ada di antara Magrib dan
Isya termasuk dari hal yang terpenting dari segala yang penting.

Sesuai dengan ucapan salah seorang dari guru-guru kami di masa kami
belajar, “Yang tidak menghidupkan antara Magrib dan Isya, janganlah
kamu berguru kepadanya.” Memang bagi shalat ini, waktunya
merupakan suatu keutamaan yang besar. Dan dikatakan, itulah yang

dimaksudkan dengan firman All4h,

Renggangkan lambung-lambung mereka dari tempat tidur.

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Fudail bin ‘Iyyad dari ‘Abban
bin Abi ‘Iyés « ia berkata,
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Pernah bertanya istri Anas bin Malik, maka ia berkata, “Aku pernah tidur
sebelum shalat Isya, maka dilarang dan dikatakannya.” Telah turun ayat

ini,
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Karena waktu antara keduanya yakni Magrib dan Isya.
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Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir < ia berkata,
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Rasilullah % pernab shalar antara Magrib dan Isya sebanyak enam
rakaat. (HR. Ibnu Mandah dalam 4s-Sahibah dan at-Tabarani dalam
al-Ausat dan as-Saghir)

Dan diriwayatkan dari Abi Hurairah < bahwa Rastlullah #% bersabda,
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Barangsiapa yang shalat setelah Magrib enam rakaat di mana dia tidak
berkata-kata di antaranya dengan kata-kata yang buruk, maka menyamai
shalat itu dengan ibadah dua belas tahun. (HR. at-Tirmidzi dari Ibnu
Mijah)

Adapun riwayat Ammar bin Yasir <,
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Barangsiapa yang shalat setelah Magrib enam rakaat, diampuni baginya
akan dosa-dosanya, sekalipun dosa-dosa itu sebanyak buih di lautan.

Diriwayatkan dari Ma’khal « ia berkata, Rastlullah # bersabda,
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Barangsiapa yang shalat dua rakaar setelah Magrib, maka diangkatlah

shalatmya pada ‘illiyyin, ialah suatu tempar yang mulia di langir tinggi.
(HR. Ibnu Abi Syaibah dalam a/-Musannaf)
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Diriwayatkan dari Anas <% dari Nabi #, beliau bersabda,
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Barangsiapa yang shalar setelah Magrib sebanyak dua raka'ar sebelum ia
berkata-kata bersama seseorang, di mana dibacanya pada rakaat pertama
dengan al-hamdu dan Qul yi ayyuba al-Kifirin, dan pada raka'atr yang
kedua dengan al-hamdu dan Qul Huwallihu Abad, maka keluarlah ia
dari dosanya bagaikan keluarnya ular dari sarungnya. (HR. Ibnu Najjar
dalam az-Tarikh)

Diriwayatkan dari Abt Bakar « dari Rastilullah #,
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Barangsiapa shalatr Magrib dan setelahnya shalat dua rakaat sebelum ber-
kata-kata, niscaya Allah berikan kediaman baginya di dalam surga Had-
ziratu al-Qudus. Jika ia shalat empat rakaat adalah ia seperti orang yang
menunaikan satu ibadah haji setelah satu ibadah haji. Maka jika sha-

lat enam rakaar maka diampuni dosanya lima pulub tahun.( HR. Ibnu
Syahin)

Diriwayatkan dari Anas « dari Nabi #,
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Barangsiapa yang shalat setelah Magrib dua belas rakaat, di mana
dibacanya pada tiap rakaar membaca Qul huwalliithu abad empat
pulub kali, niscaya menyalaminya para Malaikat. Dan barangsiapa
yang disalami oleh para Malaikat di hari kiamat, niscaya dia aman pada
jembatan Sirita al-Mustagim, pemeriksaan dan timbangan. (HR. Abt
Muhammad as-Samarqgandi)

Diriwayatkan dari ‘Aisyah L= &1 >,
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Barangsiapa shalar antara Magrib dan Isya sebanyak dua puluh rakaar,
niscaya Alléh membuatkan untuknya sebuah rumah di dalam surga. (HR.
Ibnu M4jah)

Dan banyak lagi hadis-hadis yang berkenaan dengan bab ini dari
beberapa riwayat.

Dengan demikian jelaslah waktu shalar awwabin adalah antara Magrib
dan Isya. Jika dilakukan setelah Isya berarti dilakukan bukan pada
waktunya, dengan kata lain adalah qadha, karena ia termasuk shalar

sumz/]yzmg mempunyﬂi waktu.

Adapun shalat isyraq adalah dua raka’at, sedangkan waktunya adalah
setelah terbit matahari. Mengenai apa bedanya shalat Isyraq dengan
shalat dhuha, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Menurut Syaikh ar-Ramli, bahwa isyraq itu adalah dhuba. Sedang
Syaikh Ibnu Hajar mengatakan bahwa shalat isyraq itu berbeda dengan
shalat dhuba.

Keterangannya tercantum dalam kitab Hésyiatu al-Baijiiri juz ke-1
halaman 139,
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Dan apakah shalat dhuba itu shalat isyraq atau bukan. Yang tertera dalam
Syarh ar-Ramli, “Bahwa shalar dhuba itu adalah shalar isyraq. Dan
shalar dbhuba itu adalah shalat isyraq, sebagaimana telah difatwakan oleb

ayahanda.” Sekali pun tersebut dalam al- ‘Ubib itu lain darinya. Dan
berkata Ibnu Hajar, “Bahwasanya dhuba itu berbeda dengan isyraq.”

Perlu diketahui bahwa jumlah yang terbanyak dari raka’at shalat dhuha
adalah delapan raka’at menurut apa yang dilakukan oleh Rastilullah dan
dua belas raka’at menurut ucapan Rastilullah #. Sedangkan sekurang-
kurangnya adalah dua raka’at. Tetapi ada satu kaum yang berpendapat
bahwa tidak ada batas tentang banyaknya raka’at dhuha. Di antara
mereka itu adalah Abt Ja‘far at-Tabari, al-Halimi dan ar-Réyéani dari
golongan Sydfi tyyah. Al-‘Iraqi berkata dalam Syarh ar-Tirmidzi:
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Abku tidak pernah terima riwayat dari seorang sahabat dan tabi‘in bahwa
shalat itu dibatasi pada dua belas raka'at.

PERTANYAAN 2:
Setelah Isya, ketika sedang shalat awwabin keburu bedug (masuk waktu)

Isya; apalagi yang 12 raka’at surat al-Ikhlas 40 kali sudah pasti belum
selesai keburu waktu Isya. Apakah sah shalatnya. bolehkah shalat
sunah yang 4 raka’at tiap-tiap raka’at pakai surah dan tidakkah hal itu
makruh?
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JAWABAN 2:

Waktu shalat awwabin, antara shalac Magrib dan shalat Isya. Dan
bukan di antara Magrib dan waktu Isya. Karena antara waktu Magrib
dan Isya tidak ada di antaranya, menurut qaul yang terpilih. Artinya,
kalau sudah habis waktu Magrib, otomatis masuk waktu Isya. Tegasnya
waktu shalat awwabin adalah antara shalat Magrib dan shalat Isya. Jadi,
kalau Anda sudah melakukan shalat Magrib, masuklah waktu shalat
awwabin dan panjang waktunya sampai selesai, sampai Anda akan
melakukan shalat Isya, walaupun sejak tadi sudah termasuk waktu Isya.
Karena shalat awwabin adalah untuk Zhyduma baina al-Isyi'ain, artinya
menghidupkan antara shalat Magrib dan shalat Isya, dengan shalat dan
bukan dengan pekerjaan dunia seperti menyaksikan acara TV, dan
baca koran atau pekerjaan dunia lainnya, seperti mengadu tembakau di
surau, dan mengobrol ke barat ke timur tak tentu arahnya, yang tidak
membawa faidah dunia dan akhirat.

Menurut aujahu al-wajhain, yang lebih terkemuka dari dua wajah,
bahwa Anda sunah membaca surat di tiap raka’at shalat sunah yang
empat raka’at, jika sekiranya Anda lakukan shalat tersebut tanpa
tasyahhud awwal. Adapun jika Anda lakukan dengan tasyahhud awwal,
tidak utama untuk membaca surat pada raka’at ketiga dan keempat.

Tersebut dalam kitab Hésyiatu al-Baijiiri pada juz ke-I halaman 176,
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Dan shalat sunah, maka ia membaca surar di semua rakaatnya, jika
dishalatkannya dengan satu tasyahbhud. Dan jika tidak, tidak dibacanya

setelah tasyahhud awwal, menurut yang terkemuka dari dua jalan.
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Shalat Tahajud

PERTANYAAN 1:

Shalat hajat whajud, istikharah bolehkah dikerjakan setelah shalat
Dhuhur, setelah Isya, sebelum shalat Ashar, sebelum Subuh, sehabis
Magrib. Apa pernah dilakukan oleh Nabi pada waktu-waktu tersebut
di atas?

JAWABAN 1:

Melihat bunyi pertanyaan Anda, dapat kami pahami bahwa Anda
menganggap shalat hajat itu adalah %in shalat tahajud. Padahal
sebenarnya tahajud bisa terjadi dengan shalat apa saja yang dilakukan
setelah shalat Isya dan setelah tidur, walaupun tidurnya sebelum waktu
Isya, tetapi setelah shalat Isya, seperti dijama’, sebagai jama’ taqdim. Hal
ini sebagaimana tersebut dalam Hésyiatu al-Baijiri juz ke-I halaman

133,
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Dan tahajud menurut bahasa adalah mengangkatkan tidur dengan berat.
Dan menurut istilah ialah shalat (yang dilakukan) setelah melakukan
shalat Isya, walaupun dijama’ dengan Magrib sebagai jama’ tagdim, dan
setelah tidur, walaupun tidurnya itu sebelum masuk waktu Isya. Sama saja

shalat itu sunah atau fardhu, gadha ataupun nazar.
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Dari keterangan ini dapat diketahui mengenai waktu shalat tahajud.
Adapun shalat hajat, tidak termasuk shalat yang mempunyai waktu
tertentu, tetapi termasuk shalat yang mempunyai sebab, yaitu karena
seorang berada dalam kesulitan dan berhajat kepada sesuatu yang belum
diperolehnya untuk keperluan agamanya ataupun dunianya. Tetapi jika
ia melakukannya setelah tidur dan setelah melakukan shalat Isya, jadilah
shalat hajat itu, shalat tahajud. Dengan keterangan-keterangan kami ini
dapat diketahui bahwa bisa terjadi shalat tahajud itu bukan shalat hajat.
Dan bisa terjadi shalat hajat itu bukan shalat tahajud. Dan bisa terjadi

juga hajat itu juga shalat tahajud. Maka menurut pen-hgig-an kami,
bahwa nisbah antara shalat hajat dan shalat tahajud adalah,

3 oyl a505)

Artinya,
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Berkumpulnya dua perkara pada satu materi, dan berpisahnya tiap-tiap
satu dari keduanya masing-masing pada materi lain.

Jadi, bisa terjadi satu shalat yang berkedudukan sebagai shalat hajat
juga tahajud. Seperti shalat hajat yang dilakukan malam hari setelah
shalat Isya dan setelah tidur. Bisa terjadi shalat tahajud yang bukan
hajat, seperti nafal mutlaq atau shalat witir yang dilakukan setelah tidur
dan setelah shalat Isya. Bisa terjadi shalat hajat bukan tahajud, karena ia
dilakukan tengah hari atau malam sebelum tidur.

Itulah yang dimaksud dengan apa yang diistilahkan a/-umimu wa

al-kbhusiisu al-wajhi. Hujjatu al-Islim AbG Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali dalam kitab byd’ ‘Ulimu ad-Din juz ke-1
halaman 213 berkata,
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Yang kedelapan (shalat yang mempunyai sebab) adalab shalat hajat. Maka
barangsiapa yang sempit atasnya suatu hal dan menyentuh kepadanya

hajat dalam kebaikan agamanya dan dunianya kepada suatu perkara yang
tak dapat dilakukannya, maka hendaklah ia lakukan shalat ini.

Dengan keterangan ini maka dapat dimengerti bahwa shalat hajat bisa
dilakukan saat diperlukan siang atau malam, kecuali pada waktu-waktu
karahah. Jumlah raka’at shalat hajat ini adalah dua raka’at, berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibnu Mé4jah dari hadis
‘Abdullah bin Abi ‘Aufa <. Dan ada pula yang dua belas raka’at yang
diriwayatkan oleh Abtt Manstr ad-Dailami dalam Musnadu al-Firdaus,
dari hadis ‘Abdullah bin Masdd «. Dan adapula yang di-zakhrij oleh
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah hadis riwayat dari ‘Utsmén bin Hunaif <,
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Bahwa sesunggubnya ada seorang laki-laki yang rusak penglz'/mmnnya, da-
tang kepada Nabi % berkata, “Doakanlah kepada Alléh untukku supaya
menyembubkanku.” la bersabda, “Jika engkau mau aku dapat menunda-
nya bagimu, itu lebih baik. Dan jika engkau mau aku dapat mendoakan.”
Maka ia berkata, “Doakanlah kepada Alléh.” Maka Nabi pun memerin-
tabkannya untuk berwudhu, membaguskan wudhunya, shalat dua raka'ar

dan berdoa dengan doa ini,
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“Ya Allah. Sesungghubnya aku memohon /eepadd Engkau dan aku meng-
hadap kepada Engkau dengan Mubammad Nabi ar-Rabmah. Wahai
Mubammad  sesunggubnya aku menghadap bersama engkau kepada
Tubanku dalam memohon hajatku ini agar ditunaikan-Nya. Ya Allah,
perkenankanlah dia mensyafaatkan daku.”

Demikian pula halnya dengan shalat istikharah, shalat meminta pilihan
dari Allah 4. Yaitu shalat yang bergantung kepada sebab dan bukan
kepada waktu seperti juga shalat hajat. Jadi shalat istikharah dapat
dilakukan di mana saja dan pada waktu apa saja pada malam dan
siang asal tidak pada waktu-waktu karahah. Shalat istikharah adalah
bagi orang yang mempunyai tujuan untuk sesuatu hal yang ia sendiri
belum mengetahui apakah yang terbaik melakukan pekerjaan itu
ataukah yang terbaik untuk meninggalkannya, maka dilakukan “shalat
istikharah” shalat minta petunjuk untuk memilih dari Allih #. Hal
ini sebagaimana tercantum dalam hadis sabih yang diriwayatkan al-

Bukhari dari Jabir <% ia berkata,
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Rasilullah & mengajarkan kami istikharah dalam segala perkara, sebagai-
mana beliau ajarkan surat daripada Al-Qur'an, belaiu bersabda, “Apabila
salah seorang kamu berkepentingan dengan suatu perkara, maka hendak-
lah melakukan shalat dua rakaat selain shalat fardhu,” kemudian diucap-
kannya, “Ya Allih. Sesunggubnya aku minta pilihan Engkau dengan ilmu
Engkau aku minta kemampuan dari Engkau dengan kekuasaan Engkau.
Dan aku mohon kepada Engkau dan karunia Engkuu yang besar. Maka
sesunggubnya Engkau itu Maha Kuasa sedang aku tidak mempunyai
kekuasaan, dan Engkau mengetahui sedang aku tidak mengetahui apa-
apa dan Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Eng-
kau mengetahui bahwa persoalan ini baik bagiku di dalam agamaku dan
penghidupanku dan akibat urusanku.” atau beliau bersabda, “Urusanku
yang tunai dan urusanku yang nanti, maka takdirkanlah bagiku dan per-
mudablah bagiku kemudian berkatilah aku padanya. Dan jika Engkau
mengetahui bahwa wrusan ini buruk bagiku pada agamaku dan penghi-
dupanku dan akibat urusanku.” atau disabdakannya, “Atau urusanku
yang tunai atau urusanku yang nanti, maka paligkanlah dariku dan pa-
lingkanlah aku darinya dan takdirkanlah bagiku akan kebaikan kira-kira
di sana ada kebaikan kemudian ridhakanlah aku dengannya.” sabdanya
“Kemudian disebutkan hajatnya.” (HR. al-Bukhri)

PERTANYAAN 2:
Manakah yang lebih besar pahalanya di antara kedua pahala, misalnya

kalau menjalankan hal-hal seperti:

1. Shalat tahajud yang dilakukan jam 02.00 tengah malam sampai di-
lanjutkan dengan shalat Subuh.
2. Dari sejak shalat Magrib dan sunahnya tambah wiridan dan mem-

baca ayat-ayat suci Al-Qur'an terus dilanjutkan shalat Isya dan
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sunahnya ditambah melakukan shalat-shalat sunah lainnya hingga
kira-kira sampai jam 24.00 (artinya dari sejak shalat Magrib sampai
shalat Isya dan sunah-sunah lainnya ini tidak meninggalkah tempat
shalat sampai jam 24.00 tersebut yang berarti kira-kira memakan
waktu 7 jam). Sedangkan tahajud hanya kira-kira 2 jam saja?

JAWABAN 2:

Yang lebih utama dari amaliyyah yang ditanyakan ini adalah yang se-
suai dengan apa yang dilakukan Rastlullah #. Sebagaimana tercantum
dalam kitab Hiddyatu al-Adzkiyd’ Ili Tariqi al-Auliyd’
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Karena tidak ada sembarang dalil yang menuju kepada Alléh, kecuali
mengikuti Rasilulléh % yang sempurna, pada keadaan, perbuatan dan
perkataannya. Maka hendaklah kamu menelitinya dan ikutilah olehmu,
Jjangan berpaling lagi.

Hadis yang diriwayatkan dari Aisyah s &1 >,
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Bahwa Nabi % adalah beliau tidur di permulaan malam (ba'da shalat

Isya), dan beliau bangun di akhir malam maka beliau melakukan shalat.
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Sesuai hadis ini, yang lebih utama untuk dilakukan adalah shalat
tahajud, karena hal tersebut merupakan amalan Rastlulldh #. Dan
shalat malam yang dilakukan Rastlullah # adalah Qiydmu al-lail atau
shalat tahajud. Shalat ini adalah se-afdal-afdal shalat, tersebut dalam
hadis yang diriwayatkan dari Abt Hurairah « bahwa Nabi # pernah
bersabda,
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Seutama-utama puasa setelah Ramadhan adalah puasa di bulan Allih,
Mubarram, dan seutama-utama shalat setelah fardhu adalah shalar
malam. (HR. Muslim)

Menghidupkan antara Magrib Isya, dengan ibadah memang dituntut
dan disukai. Setelah shalat Isya dan sunah-sunahnya serta witir, dan
makan malam, tidak ada acara sunah lainnya yang dicontohkan Nabi
# melainkan tidur. Dan dimakruhkan mengobrol setelah shalat Isya.
Yang sunah adalah bangun di tengah malam untuk bertahajud. Diakhir
malam lebih disukai. Pembagian waktu semacam ini, adalah cara yang
paling baik dan menyegarkan, baik jasmani ataupun rohani, karena
segala sesuatu itu ada haknya yang mesti kita tunaikan. Tuhan kita ada
haknya, diri kita ada haknya, istri kita ada haknya, anak-anak kita pun
ada haknya, di mana kita mesti menunaikan hak-hak tersebut kepada
yang berhak menerimanya. Diriwayatkan dari AbQi Juhaifah, Wahab
bin ‘Abdullah <. Pernah berkata Salman kepada Ab(i Dard# <,
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Sesunggubnya bagi Tubanmu atasmu itu ada haknya. Dan sesunggubnya bagi
dirimu atasmu itu ada haknya. Dan bagi istrimu atasmu itu ada haknya.
Maka berikanlah hak itu masing-masing akan haknya. Maka datanglah Abi,
ad-Dardd’ kepada Nabi % dan diceritakannya apa yang dikatakan Salmain
kepadanya, Nabi % bersabda, “Benarlah Salman.” (HR. al-Bukhar)

Dan pada riwayat Muslim ada ungkapan, “Dan sesungguhnya bagi

anakmu itu atas dirimu ada haknya.”
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Shalat Hajat

PERTANYAAN 1:

Bagaimana caranya shalat hajat? Dan bolehkah kita melakukan shalat
hajat, bermaksud ingin meminta pengampunan dosa pada Allah ta'ala
untuk Almarhum orangtua kami? Mohon penjelasan.

JAWABAN 1:

Untuk keperluan yang Anda maksudkan, Anda dapat melakukan shalat
hajat itu. Karena memohon ampunan kepada Allih untuk ibu bapak,
termasuk kebaikan terhadap ibu bapak. Sebenarnya untuk memohon
ampunan untuk ibu bapak cukup Anda mendoakan saja. Tetapi apa
yang Anda inginkan itu adalah kebaikan dan menunjukkan bahwa
Anda lebih perhatian dalam hal ini, Zadakallihu birsan. Dalam kitab
Ihy& ‘Uliimu ad-Din,pada juz ke-I halaman 374 disebutkan,
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Yang kedelapan adalah shalat hajat, barangsiapa yang disempitkan
oleh suatu persoalan atau terkena suatu keperluan dalam kebaikan
agamanya dan dunianya kepada suatu perkara yang sulit baginya untuk
melakukannya, hendaklah shalat dengan shalat ini. Maka sesungguhnya
diriwayatkan dari Wuhaib ibni al-Wardi bahwasanya beliau berkata,
“Sesungguhnya sebagian daripada doa yang tidak ditolak adalah bahwa
seorang hamba Allih shalat sebanyak dua belas rakaat, di mana ia
membaca dalam tiap rakaatnya surar Al-Fatihah, ayat Kursi dan Qul
huwalliahu abad, jika ia telah selesai, turunlah ia sujud.” Kemudian ia
berkata, “Maha Suci Tuban yang berpakaian dengan pakaian kemuliaan
dan tertentu dengannya Maha Suci Tuhan yang berkasih sayang dengan
kemuliaan-Nya, dan bermurah dengan Dia. Maha Suci Tuhan yang
menghabisi tiap sesuatu dengan pengetahuan-Nya. Maha Suci Tuban yang
tiada bertasbih kecuali kepada-Nya Maha Suci Tuhan yang mempunyai
karunia dan kelebihan. Maha Suci Tuban yang mempunyai wewenang
dan kemurahan. Maha Suci Tuban yang mempunyai kekuasaan. Aku
memohon kepada-Mu, dengan daerah-daerah kemuliaan dari Arasy-
Mu, dan puncak rahmat dan kitab-Mu, dan dengan nama-Mu yang
Agung dan kekayaan-Mu yang Tinggi, dan kalimat-kalimar-Mu yang
sempurna yang merata, yang tidak dapatr melampauinya oleh orang yang
baik dan yang jahat bahwa Engkau limpabkan atas Mubammad dan
atas keluarga Mubammad kemudian engkau mohonkan hajatmu, yang
tiada mengandung di dalamnya suatu kedurhakaan. Maka di terima
insya Allah azza wajalla.” Wuhaib berkata, “Ielah sampai kepada kami
bahwasanya dikatakan “Janganlah kamu ajarkan kaifiar ini kepada

orang-orang bodoh, agar mereka tidak mengambil pertolongan dengannya
untuk bermaksiat kepada Allah.”
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Shalat Sunah Hadiah

PERTANYAAN 1:
Apa yang dimaksudkan shalat hadiah? Bagaimana hukumnya? Bagai-

mana tata caranya?

JAWABAN 1:

Shalat hadiah adalah shalat yang dilakukan sebanyak dua raka’at
sebagai shalat sunah mutlaq, pada malam yang pertama setelah mayit
dikebumikan. Di mana ia membaca setiap setelah membaca Al-Fatihah
pada tiap raka’atnya:

1. Ayat Kursi 1 kali.

2. Surat at-Takatsur 1 kali.

3. Surat al-Tkhlas 11 kali.

setelah selesai shalat tersebut membaca doa,
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Ya Allah. Aku telah lakukan shalat ini, sedang Engkau Maha Mengetahui

apa yang aku kehendaki. Ya Allah. Kirimkan pahalanya kepada kubur si
Fulan bin Fulanah.

Hukum melakukannya adalah sunah, karena termasuk dalam hal
menolong mayit, dan mengasihaninya. Keterangannya terdapat dalam
kitab Hasyiar atas Syarahu Sittin Masalatu ar-Ramli karangan al-Mihi

an-Nu‘mani pada halaman 67,
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Diriwayatkan dari kitab al-Mukbtir Wa Matilii al-Anwér, dari Nabi %,
Tidaklah datang atas diri mayit yang lebih hebat dari malam pertama.
Maka kasihanilah mayit-mayitmu itu dengan sedekah. Barangsiapa yang
tidak mendapatkannya, hendaklah dilakukannya shalat dua rakaat, yang
dibacanya pada tiap rakaar dari keduanya akan surar Al-Fatibah, Ayat
al-Kursi, at-1akdtsur dan al-Ikhlis sebelas kali. Dan diucapkan “Ya Allah.
Sesungubnya aku telah lakukan shalat ini, sedangkan Engkau Maha
Mengetahui terhadap apa yang aku maksudkan. Ya Allih kirimkanlah
pahalanya ke kubur si Fulan bin Fulanah.” niscaya Alldh mengirimkan
saat itu juga, seribu Malaikat bersama tiap Malaikatnya ada Nur dan
Hadiah yang menyenangkan mayit di dalam kuburnya, sampai ditiupkan
sangkakala. Dan Allih berikan kepada yang melakukan shalat ini,
sebanyak apa yang terkena sinar matahari akan kebajikan dan Allih
angkat baginya empatr pulub ribu derajat, empatr pulub ribu haji dan
umrah, dan Alldh membuatkan baginya seribu kota di dalam Surga, dan
diberi pahala seribu pahala syabid dan ia dipakaikan dengan pakain

seribu pesalin.
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Selanjutnya dikatakan dalam Hésyiat itu,
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Sesunggubhnya aku sebutkan faedah ini di sini, karena besar manfaamya,
dan karena kbhawatir akan hilang begitu saja. Maka sebaiknya bagi setiap
Muslim, melakukan shalat ini untuk amwati al-muslimin setiap malam.

i
Ada juga yang menyebut Shalat hadiah untuk si mayit ini dengan
sebutan Shalat Unsi (untuk menyenangkan si mayit) dengan
lafadz niar:
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St

raka’at pertama setelah membaca Al-Fatihah membaca (.4 41
ayat kursi satu kali, az-Takdtsur (75415, 5.) satu kali,
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al-Tkhlds (=Y s, 5) sebelas kali, -\ 3,5 dan s s, 5. , satu kali-
satu kali. Raka’at kedua sama dengan raka’at pertama, setelah itu
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,\:;;.v_;x,;dig; ML_,MLS.X&J,;V.G.U\
°'L55\Lg5\ AP T H;,/’M\o.uwl.pd\

JoJLAS\ J:L&wwu{f;\;wm\\.@lﬁm (“""“/)ui
»)wjd‘g&jw\_)hx& J,;}
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|
Ya Allah, limpahkanlah shalawar atas Mubammad dan keluarga
Mubammad, sesunggubhnya aku mengerjakan shalat ini dan Engkau
mengetahui apa yang aku inginkan, Ya Allah berilah pahala kepada
....bin (binti)....di kuburnya, terimalah oleh-Mu ya Alléh apa
(pahala) dariku ini wahai Dzat yang Maha Mulia sebagaimana
Englkau menerima pahala dari hamba-hamba-Mu yang Saleh, dan
limpahkanlah shalawat serta salam atas Mubammad dan keluarga
serta sahabatnya.

Apa hukumnya? dalam kitab Tubfaru al-Mubtidj Fi Sarbi al-
Minhdj Juz ke- 11:
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Tidak sah shalat dengan niat-niat yang dianggap baik oleh
kalangan Sufi tanpa ada dasar hadis sama sekali. Namun jika
memutlakkan niat shalat kemudian berdoa setelahnya dengan
doa yang berisikan memohonan perlindungan atau istikharah
(meminta petunjuk Allah % untuk dipilibkan yang baik) secara
mutlak, maka hal tersebut diperbolehkan.

Jadi, apabila shalat itu shalat sunah mutlaq dua raka’at dengan

niat

2
e /.' ‘) '

Saya niat shalat sunah dua rakaat —karena Alléh ta ala
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|
Dan kemudian berdoa seperti doa tersebut di atas, maka hukum-
nya boleh dan menurut suatu pendapat pahala tersebut sampai

dan bermanfaat kepada mayat.




&

Shalat Sunah Nifsu Sya'ban

PERTANYAAN 1:
Apakah artinya nisfu sya‘bin dan bagaimana riwayatnya?

JAWABAN 1:

Lafadz “nisfu sya'bian” adalah tarkib idafi, yang terdiri dari lafadz Visfu
yang artinya setengah atau separuh. Adapun sya bin adalah nama bulan
yang kedelapan dari bulan-bulan Islam.

Menurut Ibnu Manz{ir dalam Lisén al- Arab, telah berkata Tsa‘lab, telah
berkata sebagian ulama,
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Bahwasanya dinamakan bulan Sya'béan itu dengan nama Sya‘bin, karena
ia itu sya'b artinya dhabir (menonjol) di antara dua bulan rajab dan
ramadhan.

Dalam Raudatu al- Ulama’ diriwayatkan bahwa Rastlullah # bersabda,
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“Tahukah kamu kenapa bulan itu dinamakan Sya‘'bin?” Jawab mereka,
Allah dan Rasul-Nya, Maha Mengetahui.” Sabdanya, “Karena bahwa-
sanya tasya ub (bercabang-cabang) padanya kebaikan yang banyak.”
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Malam nisfu sya‘bin, adalah malam yang mempunyai kelebihan dari
malam-malam lainnya, sebagaimana kami kutip hadis dari Zubdair

al-Wi'izin diriwayatkan dari Abi Nasr bin Sa‘id « dari Nabi #.
bahwasanya beliau bersabda,
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Tatkala malam ketiga belas dari bulan Sya‘bin, pernab datang kepa-
daku Malaikat [ibril sambil berkata, “Ya Mubammad Bangunlah eng-
kau, maka sesungguhnya telah datang waktu bertahajud, engkau sambil
memohon maksudmu tentang umatmu,” maka Nabi pun melakukan
hal itu, lalu datanglah Jibril ketika bersinar fajar subub sambil berkata,
“Ya Mubammad, sesunggubnya Allih telah berikan kepadamu sepertiga
dari umatmu.” Maka menangislah Nabi 3. Sambil berkata, “Ya Jibril.
Khabarkanlah kepadaku tentang umatku yang dua pertiga lagi.” Jawab
Jibril, ‘Aku tidak tahu.” Maka datang pula Jibril pada malam yang kedua
(yaitu malam keempat belas sya‘bin) sambil berkata, “Ya Mubammad.

Bangunlah engkau dan bertabajudlah,” maka Nabi &, pun melakukan
hal itu, maka datanglah Jibril pada waktu fajar sambil berkata, “Ya
Mubammad. Sesunggubnya Alléh telah berikan kepadamu akan dua
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pertiga umatmu.” Maka Nabi pun menangis sambil berkata, “Wahai Ji-
bril, khabarkanlah kepadaku tentang sepertiga umatku yang tinggal.”
Jawab Jibril, ‘Aku tidak tahu.” kemudian Jibril datang pada malam
Baraah (malam kelepasan, yaitu malam kelima belas daripada Syabin),
sambil berkata, “Khabar gembira untukmu, Ya Mubammad, sesungguhnya
Allah telah memberikan untukmu selurubh umatmu yaitu orang yang tidak
menyekutukan Allah akan sesuatu.”

Malam nisfu sya’bin adalah malam di mana umat Nabi Muhammad
# bersyukur pada malam tersebut dengan melakukan berbagai ibadah
yang diridhai. Di samping beberapa keterangan-keterangan mengenai
fadhilah malam #isfu sya'bin dan fadhilah menghidupkannya.
Rastlullah # bersabda:
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Dari }‘fz'syab, ia berkata, Rasilulléh % bersabda, “Sesunggubnya Allih
Azza Wa Jalla (rahmat-Nya) turun ke langit dunia pada malam Nisfu

Sya‘bin, maka diberinya ampunan lebih banyak daripada bulu kambing-
nya Bani Kalb.” (HR. Ahmad dan ad-Daruqutni)

Selanjutnya dalam hadis yang diriwayatkan dari AbG Hurairah « ia
berkata, Rastlullah # telah bersabda,
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Jibril pernah datang kepadaku pada malam Nisfu Sya'bin, sambil
berkata, “Ya Mubammad. Inilah malam yang dibukakan padanya pintu-
pintu langit dan pintu-pintu rahmat. Maka bangunlah engkau, shalatlah
dan angkatkan kepalamu dan kedua tanganmu ke langit.” Maka Nabi
Bersabda, “Ya Jibril malam apakah ini?” Maka jawabnya, “Inilah
malam yang dibukakan padanya tiga ratus pintu rahmat, maka Allah
mengaruniakan ampunan bagi segenap mereka yang tidak mengadakan
persekutuan sesuatu kepada Allah, kecuali orang yang menjadi tukang
sihir, tukang tenung, orang yang bermarah-marahan, orang yang terus-
menerus minum arak, orang yang mengekalkan zina, orang yang makan
riba, orang yang durhaka kepada ibu bapaknya, tukang mengadu
domba dan orang yang memutuskan tali kekeluargaan. Sesungguhnya
mereka itu tidak diampuni sehingga mereka bertobat dan meninggalkan
perbuatan tersebut.” Maka Nabi pun keluar, lalu shalar dan menangis
dalam sujudnya dan diucapkannya, ‘Sesunggubnya aku berlindung
kepada-Mu dari siksa-Mu dan kemurkaan-Mu. Dan tidaklah aku dapat
menghinggakan pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana Engkau
memuji dirimu sendiri. Maka bagi-Mulah Pujian hingga Engkau ridha.”

Adapun berkumpul-kumpul di Masjid atau di Mushalla sesudah shalat
Maghrib untuk berdzikir, 77/awat Al-Qur’in dan membaca doa, seperti
membacakan surat Yasin lalu berdoa dengan doa yang dihayati, adalah
suatu kebaikan yang disaksikan oleh beberapa keterangan yang tersebut
mengenai fadhilah malam nisfi sya‘bin, ditambah dengan keterangan-

keterangan yang telah kami kemukakan.
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Diriwayatkan dalam Hadis yang panjang yang di-takbrij oleh al-
Bukhéri dan Muslim, dari Ab( Hurairah < ia berkata, Rastilullah #&
telah bersabda,
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Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilulléh % telah bersabda, “Sesungguh-
nya bagi Alléh itu ada beberapa Malaikat yang berkeliling di jalan-jalan
mencari orang-orang yang melakukan dzikrullih. Apabila mereka menda-
patkan kaum yang tengah dzikir kepada Allah. Berserulah mereka. Mari-
lah kemari mohonlah kebutubanmu. Maka malaikar mengelilingi mereka
dengan sayap-sayapnya ke langit dunia.” (HR. al-Bukhéri dan Muslim)

Dan diriwayatkan dari Ab( Sa‘id < ia berkata, Rastilullah # bersabda,
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Aku menyaksikan Abi Hurairah dan Abi Sa‘id al-Khudri bahwasanya
mereka menyaksikan Nabi % bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk
menyebut-nyebut Allih, melainkan Malaikar mengelilingi mereka dan
mereka diliputi oleh rahmat dan turunlah atas mereka itu ketenangan, dan

Alléh menyebut-nyebut mereka pada makhluk yang berada pada sisinya.”
(HR. Muslim)
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Dan diriwayatkan dari Abi Waqid al-Laisi bin Aus «,
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Dari Abi Wagqid al-Laisi Bahwa Rasiilullih % ketika beliau berada
di Masjid, sedangkan banyak orang berada bersama beliau, tiba-tiba
datanglah tiga orang. Maka tampillah yang dua orang kepada Rasilullah
%, sedangkan yang seorang lagi berlalu dari sana. Maka berhentilah
keduanya itu pada Rasiilullih %, adapun yang seorang maka dilibatnya
ada tempat yang kosong, maka duduklah ia pada tempat itu. Adapun yang
lain maka duduk di belakang mereka. Dan adapun yang ketiga, maka
berpaling dan pergi. Tatkala selesai Rasiilullidh % bersabda, “Maukah
aku khabarkan kamu tentang tiga orang tersebut? Adapun salah seorang
dari mereka itu, ia kembali kepada Allah, maka Allah pun memberinya
tempat kembali. Adapun yang lainnya, ia malu, maka Allah pun malu
kepadanya. Dan adapun yang lain lagi, ia berpaling, maka Alladh pun
berpaling darinya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Adapun surat Yésin yang dibaca karena surat Yisin mempunyai
keutamaan melebihi surat lainnya, di sisi lain Yasin itu adalah Qalbu al-

Qurn. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Anas < dari

Nabi #.
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Dari Anas, ia berkata, Nabi % telah bersabda. “Sesunggubnya bagi tiap-
tiap sesuatu ada hatinya. Dan hatinya Al-Qur'an itu adalah Yisin. Dan
barang siapa yang membaca Yisin, niscaya Allah tuliskan baginya dengan
pembacanya itu, membaca Al-Qur an sepulub kali.” (HR. at-Tirmidzi)

Dan diriwayatkan dari Ab&i Hurairah <% dari Nabi #5. Bahwasanya
beliau bersabda,
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Telah bercerita kepada kami Humaid bin Abmad bin Abdullah bin
Majlid al-Wisiti. Telah bercerita kepada kami Wahb bin Bagqiyah. Telah
bercerita kepada kami Aghlab bin Tamim. Dari Hasan bin Abi Jafar.
Dari Jasr. Dari Ghélib al-Qattin. Dari al-Hasan. Dari Abi Hurairah, ia
berkata, Rasiilullah 3 bersabda, “Barang siapa yang membaca Yisin pada
suatu malam, karena menghendaki keridhaan Allah, niscaya diampuni

dosanya. Maka bacalah Yisin pada orang mati di antara kamu.” (HR. at-
Tabarani)

Dan tersebut juga di dalam hadis,
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Sesunggubnya di dalam Al-Quran itu ada satu Surah yang memberi
syafaat kepada pembacanya dan diampunkan bagi pendengarnya yang
disebut al-Muimmah. Maka ia ditanya, “Ya Rasilulléh. Apakah al-
Mu'immah itu?” Sabdanya, “la meratakan bagi yang mempunyai dua
kebaikan, dunia-akhirat, dan menolak darinya akan huru-hara akhirat.
Dan disebutkan juga ad-Défiah dan al-Qddiyah.” la ditanya, “Ya
Rasiilullih. Bagaimana yang demikian itu” Jawabnya, “la menolak dari

setiap kejahatan dan menunaikan baginya setiap hajar.” (Al Baihaqi-
Syu'ab al Imam-Bab Dzikr surah Yasin)

Dan tersebut juga dalam sebuah hadis,
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Yisin itu dapat dibaca untuk sesuatu yang dikehendaki.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana penjelasannya mengenai shalat Nisfu Sya ‘bin?

JAWABAN 2:

Mengenai shalat Nisfu Sya‘bin, terdapat perbedaan pendapat di antara
ulama. Sebagian dari mereka itu ada yang mencegahnya, karena
hadisnya maudu’. Makna hadis maudu‘ menurut al-Baiquni adalah,
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Dan kedustaan yang diada-adakan, yang dibuat seseorang atas Nabi,

maka itu yang disebut maudu atau palsu.
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Sedangkan sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa hadis-hadis-
nya itu mempunyai beberapa jalan yang apabila dikumpulkan niscaya
sampailah hadis itu kepada derajat yang boleh diamalkan atau sebagai
Jadd'ilu al-a‘mal.

Bagi Hujjatu al-Islim Abl Hamid Muhammad bin Muhammad al-
Ghazali, tersebut dalam kitab Ihyd’” ‘Uliimu ad-Din, juz ke-I halaman
209-210 dijelaskan,
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Dan adapun shalat Sya‘bin, pada malam ke lima belas. 1a shalat seratus
rakaat. Tiap-tiap dua rakaat dengan satu salam. la membaca dalam tiap
rakaatnya sesudah Al-Fatibah, Qul huwalléhu abad sebelas kali. Dan jika
dikehendaki boleh shalat sepulub rakaat. la membaca pada tiap rakaat
sesudah Al-Fatihab, Qul Huwalléhu Abad reratus kali. Maka ada pula
yang diriwayatkan dalam jumlahnya shalat-shalat yang tidak lain para
Ulama Salaf melakukan shalat ini, dan mereka menamakannya Salitu
al-khair, shalar kebajikan, dan mereka berkumpul karena shalat ini dan
terkadang mereka lakukan shalat itu dengan berjamaah. Diriwayatkan
dari al-Hasan bahwasanya ia berkata, “Ilelah menceritakan kepadaku

tiga puluh orang dan para sahabatr Nabi %. Bahwa barangsiapa yang
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melakukan shalat ini di malam itu, niscaya Alldh memandang kepadanya
tujubh pulub Rahmat. Dan Allih tunaikan baginya dengan tiap-tiap
pandangan itu, tujuh pulub hajat. Sekurang-kurangnya adalah ampunan.

Para ulama yang menganggap hadisnya maudu, mereka adalah al-Imam
Mubhyiddin an-Nawawi yang dikuti oleh Syekh Ibnu Hajar dan lainnya,
mereka mencegah melakukan shalat ini. Selanjutnya tercantum dalam
kitab Irsyddu al-"Tbid Ili Sabili ar-Rasyid karya al-Imam al-Fadil wa al-
Humami al-Wasil asy-Syaikh Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz bin Zainuddin
al-Malibari pada halaman 23,

L@L;u‘ci;,yw ongugwg LeJ;u o dﬂs\““ms Cus
;,;.Ja;;;;dj\u;j LMJ\ AJJ of.&t,.,\ ,‘u)\ A
igszstjow‘/w”;g};]siu;

Dan sebagian dari bid'ah-bidah yang tercela dan orang yang melakukan-
nya berdosa, wajib atas pejabat-pejabat pemerintah untuk melarang orang
yang melakukannya, yaitu shalat ar-Raghd’ib dua belas rakaat, antara
Maghrib-Isya, pada malam Jumat yang pertama dari bulan Rajab, dan
shalat malam Nisfu Sya bin seratus rakaat.

Menurut keterangan Ulama tersebut bahwa hadisnya maudu .

Adapun alasan kami pribadi, bahwa masalah ini adalah masalah £4i-
lafiyyah, maka dapat kami kemukakan nash dari kitab al-Hawdsyi al-
Madiniyyah li al-Allamati al-Fahhamah asy-Syaikh Mubammad bin
Sulaimin al-Kurdi, al-Madani pada juz ke-1 halaman 223 dikemuka-
kan,
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Dan para ulama berbeda pendapat tentang shalar Nisfu Sya béan ini. Maka
sebagian di antara mereka itu ada yang berkata, “Baginya ada beberapa
jalan yang apabila terhimpun, sampailah hadis kepada batas yang dapar
diamalkan pada Faddilu al-A'mal. Dan sebagian mereka ada yang
menghukum maudu hadisnya.

Karena terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini, maka bagi
saudara-saudara yang suka mengamalkannya boleh mengamalkannya
asal dengan tulus hati dan keikhlasan karena yang diamalkan tidak lebih
dari shalat, sedangkan shalat itu adalah sebaik-baik pekerjaan yang di-
lakukan mengandung sujud, di mana sedekat-dekat hamba Allah ke-
pada Tuhannya adalah ketika ia sujud.

Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari ‘Ubadah bin as-
Samit «, bahwa beliau pernah mendengar Rastilullah # bersabda,

So
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1ak ada seorang hamba yang sujud kepada Alléh akan suatu sujud melain-
kan Allah menuliskan baginya dengan sujudnya itu satu kebajikan, dan
dihapus darinya dengan sujudnya itu akan satu kejahatan, dan diangkat
dengan sebab sujudnya itu akan satu Derajat. Maka perbanyaklah olehmu
akan sujud. (HR. Ibnu M4jah)

Sedangkan mereka yang tidak mau mengamalkan, karena tidak sesuai
dengan keyakinannya, hendaknya diganti dengan kebajikan lain yang
mendapat ridha Alldh 4% dan jangan diganti dengan maksiat atau
sampai mencaci maki orang yang melakukannya, karena hal tersebut
dapat menjadi sebab atas runtuhnya iztihadu al-kalimah, yang dapat
membahayakan Islam. Dalam masalah ini sebagai nasihat, dapat saya

kemukakan dan untuk menjadi perhatian kita bersama apa yang tertera

dalam kitab al-Imla’ An Isyakalati al-Ihya halaman 86 sebagai berikut,
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Dan apabila engkau melihat perkataan seorang manusia dari orang yang
sudah masyhur ilmunya, maka janganlah engkau memandangnya dengan
sinis, seperti orang yang tak perlu lagi pada lahirnya, sedangkan pada

batinnya banyak membutubkan kepadanya. Janganlah engkau terhenti
pada apa yang menjadi perkataannya saja, karena makna-makna itu lebih

luas daripada keterangan-keterangan dan dada itu lebih luas daripada
kitab-kitab yang dikarang.
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Shalat Witir dan Tarawih

PERTANYAAN 1:

Bagaimana kaifiar (tata cara shalat witir)? Apakah

1. Tiga raka’at sekaligus (satu salam).

2. Tiga raka’at dua salam, yaitu dua raka’at satu salam, dan satu raka’at
kemudian salam.

Mana yang bagus (afdal) dikerjakan?

JAWABAN 1:

Melakukan shalat witir tiga raka’at dengan satu salam disebut wasal.
Dan melakukannya dua raka’at lalu salam, kemudian satu raka’at lalu
salam disebut fasal kaifiat yang kedua inilah yang afdal, yaitu yang di-
Jasal-kan, dipisahkan dua raka’at dengan satu salam, kemudian satu
raka’at dengan satu salam. Maka me-wasal-kan atau mem-fasal-kan

boleh dilakukan, tetapi yang lebih utama adalah di-fasa/-kan. Dalam
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Boleh untuk orang yang melebibkan atas satu rakaar memfasalkan dan
mewasalkan. Dan catatan fasal, bahwa dipisabkannya rakaat yang

terakhir dari raka'at sebelumnya. Sehingga jikalau dishalatkannya sepulub
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rakaat dengan satu takbiratu al-ibrdm, dan dishalatkannya satu rakaar
yang akbir dengan satu takbiratu al-ibrim, adalah yang demikian itu

disebut fasal.

Dan catatan wasal/ bahwa dihubungkannya raka’at akhir dengan raka’at
sebelumnya. Dan fasa/ (dipisahkan) itu lebih afdal daripada wasal. Dan
tersebut dalam kitab Zarsyibu al-Mustafidin, Hésyiatu Fath al-Mu'in
halaman 90,
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Dan fasal itu lebih afdal dari wasal, jika bersamaan dengan jumlah ra-
kaatnya, karena sesunggubnya hadis-hadisnya itu lebih banyak diamal-

kan. Sedangkan yang menyebabkan bagi wasal adalah menyalahi bagi su-
nah yang sabihah, maka tidak dira‘ikan/dipelihara.

Selanjutnya dalam kitab tersebut, pada halaman 91 disebutkan,
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Dan apa yang dikatakan bahwa mewasalkan tiga yang akhbir itu lebib
afdal, karena ke luar dari kbilafnya Abi Hanifah, telah menolakkan dia
oleh Imam Sydfii \\ & a~, babwa tempat meroikan khilaf itu, apabila
tidak menjatubkan ke dalam haram atau makrub sebagaimana di sini.

Menurut keterangan yang terakhir ini, menyinggung bahwa me-wasal-

kan witir adalah boleh tetapi dimakruhkan, pada yang tiga, dan khilifu

al-auli pada yang lebih dari tiga, sesuai dengan apa yang tersebut dalam
al-Ubab,
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Maka jika ia mewasalkan yang tiga, dimakrubkanlah.

Dan menurut 7baratu al- Kanzi karya al-Ustadz al- Bakri,
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Dan dimakrubkan wasal, ketika mendatangkan dengan tiga m/mczt; Jjika
dilebihkannya dan diwasalkannnya maka hal itu khildfu al-aula.

Hadis-hadis yang berkenaan dengan witir, antara lain yang diriwayatkan
dari Ibnu ‘Umar « ia berkata,
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Seorang laki-laki pernah berdiri seraya berkata, “Ya Rasiilullah bagaimana
caranya shalat malam itu?” Maka Rasiilullih % bersabda, “Shalar malam
it dua dua. Jika engkau takut menjelang Subub, maka witirkanlah de-
ngan satu rakaar.” (HR. Al-Jama‘ah)

Dan pada riwayar Muslim, 1bnu Umar, ditanya, “‘Apa makna dua dua?
Jawabnya, “la memberi salam dalam tiap-tiap dua rakaat.”

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s,
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Bahwa beliau memisahkan antara genapnya dan ganjilnya dengan salam,
dan beliau memberitakan bahwa Nabi % melakukannya. (HR. At-
Tahawi)
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Dan diriwayatkannya dari ‘Aisyah s & >, ia berkata,
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Adalah Rasiilullih & shalat di antara selesainya shalat Isya sampai fajar,
sebelas rakaat, di mana beliau memberi salam di antara tiap dua rakaar,
dan berwitir dengan satu rakaar. (HR. Al-Jama‘ah kecuali at-Tirmidz1)

PERTANYAAN 2:

Setelah shalat sunah tarawih dan witir di Masjid, apakah kita boleh
mengerjakan shalat sunah lainnya, misalnya shalat sunah tasbih dan
lain-lainnya di rumah. Hal ini saya tanyakan karena ada keterangan-
keterangan yang saya dengar bahwa Rastlullah # mengerjakan shalat
witir sebagai penutup dari shalat-shalat sunah beliau di malam hari
dengan sendirinya berarti tidak ada lagi shalat sunah setelah shalat
witir?

JAWABAN 2:

Shalat witir hukumnya sunah. Dan lebih utama dilakukan di akhir
malam. Dan sunah juga witir itu dijadikan penutup dari segala shalat
malam. Akan tetapi jika sekiranya witir telah dikerjakan sebelum tidur,
jika dapat bangun malam, maka sunah melakukan shalat tahajud,
hanya jangan mengulangi witir lagi karena witir hanya sekali dalam
semalam. Dan warid larangan tentang melakukan witir dua Kkali,
sebagaimana ada hadis yang mengatakan bahwa Rastilulldh pernah
melakukan dua raka’at shalat malam setelah beliau melakukan witir.

.....

halaman 133,
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Dan disunabkan menjadikan witir sebagai akbir shalar mﬂlam, kzzrena
hadis sabihain, “Jadikanlah akhir shalat kamu dari malam itu akan witir.”
Jika ada baginya kebiasaan bertahajud, ditundanyalah witir sehingga ia
bertabajud. Maka jika ia telah melakukan witir, kemudian ia bertahajud,
tidak sunah baginya mengulangi witir, bahkan tidak sah karena hadis,
“Tidak ada dua witir dalam satu malam.” Cara melakukannya di akbir
malam adalah lebih utama. Dan yang demikian itu bagi-orang yang
dapat memercayai dirinya untuk bangun di akhir malam. Dan adapun
orang yang tidak yakin dengan bangunnya di akhir malam, hendaklah ia
berwitir pada awalnya. Dan barang siapa yang berharap dapar bangun
malam di akhirnya, maka hendaklah ia berwitir di akhir malam. Karena
sesunggubnya shalat malam itu dipersaksikan. Jika witir itu dilakukannya
setelah tidur, adalah shalat itu menjadi witir dan tahajud.

Demikianlah Hésyiatu al-Baijiiri. Menurut penelitian kami, bahwa
hadis yang menyatakan tidak ada dua witir dalam satu malam,
diriwayatkan oleh Ahmad, Abti Dadwud, an-Nas?'i dan at-Tirmidzi, dari
Ibnu ‘Ali <. Sedangkan hadis yang menganjurkan agar witir dijadikan

shalat penutup, adalah hadis yang diriwayatkan al-Jama‘ah kecuali Ibnu
Mijah, dari hadis Ibnu “‘Umar .
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Dan telah meriwayatkan oleh Sa‘id ibnu Miisiyyab <,
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Bahwa Abi Bakar dan ‘Umar, pernah membicarakan witir di sisi Rasiilul-
lah % maka Abii Bakar berkata, ‘Adapun aku melakukan shalat lalu aku
tidur setelah witir, maka apabila aku bangun malam aku shalatlah genap,
genap sampai Subuh.” Dan ‘Umar berkata, “Ietapi aku tidur setelah sha-
lat genap, kemudian aku witir di akhir waktu dini hari.” maka Rasiilullih
% bersabda kepada Abii Bakar “Berbati-hati orang ini.” Dan bersabda ke-
pada ‘Umar, “Kuat orang ini.” (HR. Abu Sulaimén al-Khattabi dengan
sanad-nya)

Hadis tersebut diriwayatkan juga oleh al-Bazzar dan at-Tabarani dari
Abl Hurairah <. Ada juga riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar dan
dari Jabir <. Ada pula riwayat Abt Dawud dan al-Hikim dari hadis
Qatadah «:. Ada pula riwayat at-Tabarini dalam a/-Kabir, dan Ibnu
Sahr « dari ‘Ugbah bin ‘Amir «.

PERTANYAAN 3:
Di dalam shalat tarawih ada yang 8 raka’at dan ada juga yang 20 raka’at.
Penjelasannya?

JAWABAN 3:

Pertanyaan Anda sebagaimana keterangan yang tercantum dalam kitab
Rabmatu al--Ummah Fi lkbtilafi al-Aimmah, karya al-‘Allamah Abi
‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdirrahman ad-Dimasyqi al-‘Utsmani asy-
Syatil, pada Hamisi al-Mizénu al-Kubrd juz ke-1 halaman 56,
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Pasal. sebagian daripada sunah-sunah adalah shalat tarawib pada bulan
Ramadhan. Menurut Abi Hanifah, asy-Syafii dan Abmad, dia itu dua
pulub rakaar dengan sepulub salam dan melakukannya dalam berjama'ah
lebih utama. Dan telah berkata Abi Yiisuf, “Barang siapa yang mampu
melakukan shalat itu di rumahnya, sebagaimana ia shalatr bersama Imam,
maka yang lebih disukai shalat di rumabnya.” Dan telah berkata Imam
Malik “Melakukan Qiyam Ramadhan di rumah bagi orang yang mampu
atasnya, lebih aku sukai. Dan dibikayatkan darinya Bahwa tarawib itu
tiga pulub enam rakaat.”

Jelaslah kiranya mengenai ketentuan raka’at shalat tarawih yang dikenal
dalam madzhab-madzhab yang empat, adalah 20 (dua puluh) raka’at
dalam sepuluh salam. Dan ada riwayat dari Malik tiga puluh enam
raka’at. Dan tidak ada yang mengutip dari mereka itu bahwa shalat
tarawih 8 raka’at. Hanya yang dikenal 8 raka’at adalah giydmu al-lail,
dan giydmu al-lail ini adalah umum, bukan pada bulan-bulan tertentu.

Hadis-hadis yang berkenaan dengan shalat tarawih, mengenai bilangan-
bilangan raka’atnya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas « ia berkata,
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Adalah Rasilullih % shalat di bulan Ramadhan dengan tidak berjama ah
dua pulub rakaat ditambah witir. (HR. Al-Baihaqi, at-Tabarini dan
‘Abdu Ibnu Humaid)

Diriwayatkan pula dari as-Saib bin Jayid < ia berkata,
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Adalah mereka itu (para sahabat dzm tabi'‘in) mendirikan shalat tarawih,
pada masa “Umar & di dalam bulan Ramadhan, sebanyak dua puluh
rakaat dan pada masa ‘Utsmdin dan Ali < seperti itu. (HR. Al-Baihaqi)

Diriwayatkan pula dari Yazid bin Ruman -, ia berkata,
ey e Blany ol 58 0BG 3 0335 S 0
(W5l 3 el o)y ) 2\&{)

Adalah orang-orang pada masa ‘Umar & shalat di bulan Ramadhan
dengan dua pulub tiga rakaar. (HR. Malik dalam al-Muwatthi)

Di samping hadis-hadis tersebut maka #szbir pula hadis yang berisi
perintah mengikut kepada Khulafi'u ar-Résyidin, sebagaimana yang di-
riwayatkan dari ‘Irbad bin Sariyah « ia berkata, Rastlullah # bersabda,
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Lazimkanlah olehmu akan sunabku, dan sunahnya para Khalifah yang

memimpin setelahku. Peganglah kuat-kuat dan gigitlah olehmu dengan
gerabham. (HR. Ahmad, Abt Dawud, Ibnu Majah, at-Tirmidzi dan al-
Hakim)
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Dan lebih khusus lagi, suatu hadis yang berisi perintah mengikuti Aba
Bakar <% dan ‘Umar <, sebagaimana diriwayatkan oleh Hudzaifah «

telah bersabda Rastilullih &,
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Tkutilah olehmu akan dua orang setelah wafatku, yaitu Abii Bakar dan
‘Umar. (HR. Ahmad, Ibnu M4jah, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)

Dalam suatu riwayat disebutkan bagaimana Rastlullih # menilai
pribadi ‘Umar sebagai seseorang sahabat pewaris Nabi # di antara
sahabat-sahabat Nabi yang mulia w¢ & .>,. Diriwayatkan dari Abt
Umamah bin Sahl, bahwasanya beliau pernah mendengar Abti Sa‘id al-
Kuhdri < ia berkata, Rastilullah £ bersabda,
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Ketika aku sedang tidur, aku melihat manusia itu dibadirkan, sedang
mereka mengenakan baju-baju kurung, sebagian dari mereka ada yang
pakaiannya sampai kepada susunya, dan sebagian lain kurang dari itu,
dan berlalulah “Umar Ibnu al-Khattéb di mana ia memakai baju kurung
sampai menyeret-nyeretnya. Para sahabat bertanyalah, “Ya Rasiilullih.
Apakah ta‘bir (penjelasan) engkau tentang yang demikian itu?” Jawab
Rasilullah % “Itulah agama.” (HR. Muslim)

Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar Ibnu al-Khattab < dari
ayahnya dari Rastilullah #% beliau bersabda,
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Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba aku melibat (bermimpi) sebuah mang-

kuk yang dibawakan orang kepadaku yang di dalamnya terisi susu, maka
aku pun meminum sehingga kulibat kepuasan dahagaku mengalir sampai
pada kuku-kukuku, kemudian aku berikan sisaku kepada ‘Umar Ibnu al-
Khattib, Para sahabat bertanya, “Apa menurut ta’bir tuan ya Rasiilullah?”
Sabdanya, “Itulah ilmu.” (HR. Muslim)

Mengenai kedua hadis ini, al-Imam al-Hafiz al-Auhadu al-Qudwatu
Syaikh al-Islam, ‘Alamu al-Auliya Muhyiddin Aba Zakariyya bin Syaraf
an-Nawawi, asy-Syafi‘ telah memberi penjelasan dalam kitab Syarbu
Muslim juz XV halaman 159,
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Kata Abli ta‘bir. “Baju kurung (gamis) yang terlihat di dalam tidur berarti
Agama. Menghelanya (menyeretnya) menunjuki atas kekal segala bekasnya
yang indah dan sunah-sunahnya yang baik di kalangan Muslimin setelah
wafatnya untuk dijadikan teladan. Adapun penafsiran susu dengan ilmu,
maka di karenakan persamaan keduanya dalam banyak memberikan

manfa at, dan karena keduanya itu menjadi sebab kebaikan. Maka susu
adalah makanan pokok kanak-kanak dan sebab kebaikan baik akhirar

ataupun dunia.”
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PERTANYAAN 4:

Bagaimanakah hukumnya kaum Ibu (wanita) mengerjakan shalat
tarawih berjama‘ah tersendiri? Apakah dibenarkan wanita menjadi
imam dalam shalat jahar, sebab itu termasuk Aurat?

JAWABAN 4:

Shalat tarawih hukumnya sunah, baik bagi laki-laki ataupun bagi wa-
nita. Dan disunahkan pula shalat tarawih itu berjama‘ah. Sebagaimana
tersebut dalam kitab al-Igna Fi Halli Alfazi Abi Syuja’ pada Hésyiatu al-
Bujairimi Al al-Khatib, juz ke-1 halaman 341,
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Dan, disunabkan berjamaah padanya, karena ‘Umar s mengumpulkan
orang-orang untuk qiyam Ramadhan (shalar tarawih), kaum laki-
laki pada Ubay bin Kaab, dan kaum wanita pada Sulaimin bin Abi
Hatsmabh.

Mengenai pendapat Anda bahwa wanita itu tidak boleh menjadi Imam
shalat dapat kami benarkan, jika yang dimaksud bahwa wanita itu
mengimami kaum pria atau banci. Akan tetapi apabila wanita menjadi
imam untuk wanita adalah sah. Dan hal tersebut berlaku pada masa
Rastlullah #, para sahabat, para aimmah, dan berlaku sampai masa
kini di kalangan kaum Muslimin.

Telah berkata Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi? Js &l <~ , menurut
apa yang diriwayatkan ar-Rabi‘ bin Sulaiméin dalam kitab a/-Umm juz
ke-I halaman 164,
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Apabila wanita shalar mengimami laki-laki, wanita, dan kanak-kanak
yang laki-laki maka shalat wanita-wanita itu memadai, dan shalat laki-
laki dan kanak-kanak yang laki-laki itu tidak memadai. Karena bahwa
Alléh azza wajalla menjadikan laki-laki itu pemimpin atas wanita dan
mereka itu melarang menjadi ketua, dan selain itu. Dan tidaklah wanita
itu menjadi imam bagi laki-laki di dalam shalat apa pun selama-lamanya.

Dan seperti ini juga, jikalau ada yang shalat berserta wanita itu banci
yang musykil, maka tidak memadai shalat banci itu serta wanita.

Mengenai tempat berdirinya imam wanita itu. Sebagaimana telah kita
ketahui bahwa perihal imamah atau keimanan itu diletakkan atas bahu
laki-laki. Maka prinsip ini tentunya mengakibatkan kurang disukainya
penonjolan keimaman wanita. Maka kalau memang wanita menjadi
imam untuk wanita, maka letak berdiri imam wanita tersebut bukan
di hadapan sekali, seperti berdiri imam laki-laki, tetapi di shaf muka di

tengah barisan makmum-makmum wanita tersebut.
Imam Syafif Jus & <~ , meriwayatkan,
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Diriwayatkan dari Ammér ad-Duhni dari seorang wanita dari kaumnya,
yang dikenal dengan nama Hajirah, bahwa Ummu Salamah pernah

mengimami mereka (wanita-wanita) maka ia berdiri di tengah-tengah

shaf-
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Dan diperoleh pula riwayat Imam Syafi‘ its &«
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau shalat mengimami wanita-
wanita kaumnya, maka beliau berdiri di tengah-tengah mereka.

Riwayat lain juga diperoleh dari Imam Syafi‘t \w & 4~ ia berkata,
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Telah memberi takan kami Ibrahim bin Safwin, bahwa ia berkata,

“Sesunggubnya salah satu sunah, bahwa shalat seorang wanita mengimami

wanita-wanita, ia berdiri di tengah-tengah mereka.”

Dan di dalam Fighu as-Sunah karya Sayyid Sabiq juz ke-II halaman 114
ia berkata,
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Maka sesunggubnya adalah Aisyah s & >, mengimami wanita-
wanita, dan berdiri bersama mereka di dalam shaf. Dan adalah Ummu
Salamah pun berbuat semacam itu, dan Rasilullih % menjadikan seorang

muadzin laki-laki untuk Ummu Waraqah, dan memerintahkannya untuk
mengimami ahli rumabnya di dalam shalat-shalat fardhu.

Tempat disunahkan jzhar bagi wanita adalah sekiranya tidak ada laki-laki
yang mendengar bacaannya itu. Tetapi jika ada laki-laki yang mendengar,

maka disunahkan bagi wanita itu, sir bacaannya Hal ini sebagaimana ter-
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Dan tempat kesunahannya jahar bagi wanita dan banci, sekira-kira tak

ada laki-laki asing yang mendengarnya. Dan jika tidak, maka disunahkan
untuk keduanya membaca dengan sir. Lagi pula suara wanita itu bukan

aurat.




&
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PERTANYAAN 1:

Bagaimanakah hukumnya apabila seseorang yang shalat itu hanya
memakai kaos saja (maksudnya tidak berbaju) dan tidak memakai peci,
sah atau tidak shalatnya itu?

JAWABAN 1:

Menutup aurat adalah salah satu syarat sah-nya shalat. Aurat orang laki-
laki dalam shalat adalah sesuaru yang ada di antara pusar dan lutus. Jadi,
jika seorang laki-laki sudah memakai celana, yang menutupi bagian
pusar dan sekelilingnya, bagian lutut dan sekelilingnya, berarti ia sudah
menutup aurat, walaupun ia tidak memakai kaos kutang, atau tidak
berpeci lagi. Kalau ia sudah menutup aurat, artinya ia telah memenuhi
syarat itu. Dengan demikian, maka sah-lah shalatnya dengan menutup
aurat meskipun dengan pakaian yang minim sekali.

Akan tetapi, jika kita berada dalam keadaan biasa, bukan darurat,
artinya cukup mempunyai pakaian yang layak untuk pergi kondangan,
pergi ke pesta resepsi, pergi berpic-nic, lalu kita shalat, bemunajat
menghadap Tuhan kita, Khalik kita yang menjadikan alam semesta ini,
cuma dengan kaos kutang, kira-kira saja. Masak menghadap Allih kita
samakan dengan pergi mencangkul atau pergi kerja bakti untuk ngeruk
got-got yang kotor. Atau tidak bisa dibedakan antara shalat dengan mau

worstelen (gulat) atau boksen (tinju). Mana adabnya dalam menghadap
Allah #. Kalau kita tidak pandai menjaga adab, dikhawatirkan akan
hilang perhatian terhadap sunah.
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“Dan jika tidak pandai menjaga sunah, dikhawatirkan akan mudah
kebilangan perhatian kepada yang wajib-wajib. Dan kalau sudah
kehilangan perhatian kepada yang wajib-wajib, akan mudah melakukan
yang haram-haram.”

Firman Allah %
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Wabai anak Adam ambillah perhiasan kamu ketika akan melakukan

shalat.

Di dalam 7afsir Ibnu Katsir juz 11 halaman 210 dikemukakan,
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Dan karena ayat ini, dan apa yang warid semakna dengannya daripada
sunab itu disukailah berhias ketika akan shalat, teristimewa pula di hari
Jumat dan hari ‘Id. Dan disukai pula berwangi-wangian, karena wangi-
wangian pun salah satu perhiasan, dan disunabkan siwak, karena siwak
itu daripada kesempurnaan yang demikian itu.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukumnya kalau shalat tidak memakai baju dan peci?

JAWABAN 2:

Di antara syarat shalat adalah menutup aurat. Aurat laki-laki dalam
shalat adalah antara pusar dan lutut. Kalau seorang laki-laki shalat,
memakai kain, celana yang menutupi pusar dan sekelilingnya, yang

menutupi lutut dan sekelilingnya, tanpa memakai baju dan peci adalah
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sah shalatnya, karena telah dipenuhinya syarat penutupan aurat. Hanya
kita dianjurkan jika akan shalat, hendaknya memakai busana yang layak
sebagai seorang hamba yang akan ber-munajat kepada Tuhannya.

Ukuran kesopanan dalam shalat adalah ukuran kesopanan kita
menghadapi tamu kita, menghadapi orang besar yang malu dan segan
kepadanya dalam soal berpakaian. Apakah kita patut kalau kedatangan

tamu terhormat kita keluar hanya pakai singlet dan celana dalam saja?

Dalam keadaan ikhtiar atau normal, hal ini kurang layak. Seseorang
shalat hanya kekemben kain dan ikat kepala dengan sapu tangan, seperti
orang sakit kepala atau hanya pakai singlet dan celana, maka apa beda-
nya orang mau shalat dengan orang main boksen (Tinju-ed). Selain ke-
terangan-keterangan mengenai hal ini telah lengkap dari agama, di sisi
lain perasaan kita pun sebagai seorang hamba Allah yang baik tentu ti-
dak mau menerima perlakuan terhadap Khalik dengan cara seperti itu.

Ketahuilah bahwa shalat tidak berbaju artinya mengosongkan pundak
dari pakaian, dan tidak berpeci artinya mengosongkan kepala dari
penutup adalah makruh. Di dalam kitab /dnaru at-Tilibin juz ke-1
halaman 194 disebutkan,
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Dan dimakruhkan membuka kepala dan babu, karena yang sunab itu

adalah membaguskan diri di dalam shalatnya dengan menutup kepala
dan badannya.

PERTANYAAN 3
Bagaimanakah hukumnya rambut bekas guntingan (setelah cukur/
potong rambut), yang yang ada di kepala atau pada pakaian terus

kebawa shalat? Apa sama hukumnya dengan cemara?
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JAWABAN 3:

Rambut anak Adam adalah suci, sebagaimana anggota badan dari
anak Adam lainnya adalah suci dan tidak najis. Demikian juga cemara
rambut manusia suci tidak najis. Maka sah rambut manusia yang
terbawa shalat walaupun banyak. Adapun keharaman memakainya,
bukan najisnya baik di luar ataupun di dalam shalat.

PERTANYAAN 4:

Apa hukumnya jika kaum wanita waktu shalat memakai cemara/
rambut palsu? Baik ia shalat fardhu atau shalat sunah, apakah shalatnya
itu dapat dikatakan sah?

JAWABAN 4:

Hukum menyambung rambut dengan rambut, yang terbuat dari ram-
but manusia atau memakai cemara/bagi laki-laki ataupun wanita, pada
waktu shalat ataupun bukan waktu shalat adalah saram. Demikian pula
bercemara dengan sesuatu yang terdiri daripada najis, seperti bulu bina-
tang yang haram. Adapun bercemara dengan sesuatu yang suci, selain
rambut manusia, seperti dengan benang-benang sutra adalah halal bagi

wanita dengan syarat ada izin dari suaminya.

Di dalam kitab Busyré al-Karim Bi as-Syarhi Masd'ili at-Ta lim juz ke-11
halaman 131 dikatakan,
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Dan haram menyambung rambut dengan rambut anak Adam, atau
dengan najis semata-mata, dan seperti demikian juga dengan yang suci,

yang tidak diizinkan oleh suami.
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Beberapa hadis Nabi # yang berkenaan dengan masalah ini, pertama
hadis yang diriwayatkan dari Asm4 binti Abi Bakr L & >, ia berkata,
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Pernah datang kepada Nabi % seorang wanita, lalu ia berkata, “Ya
Rasilullah. Aku punya anak wanita yang masibh pengantin, yang terkena
penyakit semacam kudis, maka rontoklah rambutnya. Apakah aku boleh
menyambungnya?” Maka Rasilullih % bersabda “Alléh mengutuk wani-
ta yang menyambung rambut, dan yang minta disambung rambutnya.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan diriwayatkan dari Mu‘4wiyah < bahwa ia berkata sambil me-
megang berkas rambut,
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Aku pernah mendengar Rasiilullih % mencegah hal ini, seraya bersabda,
“Bahwa menjadi celaka Bani Isrd’il ketika wanita-wanita mereka meng-
gunakan ini.” (HR. al-Bukhiri dan Muslim)

Diriwayatkan dari Sa‘ld bin Jubair « ia berkata,
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“Tidak mengapa dengan cemara-cemara benang.” (HR Abtt Dawud)
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Telah berkata Abt Dawud,
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Adalah Abmad berkata, “Cemara-cemara benang, tidak mengapa.”

Jadi, sudah jelas tentang haramnya memakai cemara, baik di luar shalat
ataupun di dalam shalat.

Mengenai sah atau tidaknya suatu shalat dengan memakai cemara,
maka dapat kami jawab, “Jika sekiranya cemara itu terbuat dari najis
seperti bulu binatang yang tidak dimakan, dengan sendirinya tidak sah
shalat itu. Karena sebagian dari syarat sahnya shalat adalah suci badan,
pakaian dan tempat dari najis.”

Shalat itu, ada syarat wajibnya, syarat sah dan ada pula syarat qabulnya,
yakni syarat diterimanya. Syarat qabul (diterimanya) suatu ibadah,
hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Sullamu at-Taufiq Fi
Mahabbatillahi Ald ar-Tabgiq pada Hamisi Mirqdru Sutidi at-Tasdig
halaman 29 adalah,
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Dan disyaratkan pada apa yang lalu, untuk diterimanya shalat oleb
Allah % babwa dinyatakannya shalatnya itu akan wajhallih saja, dan
adalah makanannya, yang dipakainya dan tempat shalatnya halal, dan
babhwa hadir hatinya di dalam shalat, maka tidak ada apa-apa baginya

dari shalatnya, kecuali ia memikirkannya, dan ia tidak wjub, mengagumi
shalatnya.
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Rastilullah & bersabda,
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Barangsiapa yang shalat mengenakan pakaian yang diperolehnya dengan
sepulubh Dirbam, sedang di antaranya ada Dirbam yang haram, niscaya
Allh tidak menerima shalatnya itu. (HR. Ahmad)

PERTANYAAN 5:

Boleh atau tidak, shalat memakai kacamata?

JAWABAN 5:

Shalat berkacamata, boleh saja sekiranya kacamata itu tidak menggang-
gu ketika ruku ataupun sujud. Akan tetapi jika kacamata itu meng-
ganggu schingga membawa kepada cedera sujud misalnya, dengan
mengurangi syarat-syarat sujud, tentu saja kacamata itu tidak boleh di-
pakai karena ia menjadi sebab atas fasad-nya shalat, dan haram mema-
kainya ketika itu. Dan jika kacamata tersebut hanya sekadar menggang-
gu, mengurangi khusyu'nya shalat, maka dimakruhkan memakainya,
seperti halnya menahan hadas yang dapat mengganggu kekhusyu'an
shalatnya.

Jadi jika kita melihat orang yang berkacamata ketika akan mendirikan
shalat terlebih dahulu membuka kacamatanya, boleh jadi dirasa oleh
orang itu, kacamata itu dapat mengganggunya di dalam shalat, maka
tentu lebih baik dibuka dan tidak dipakai dalam shalat. Dalil mengenai
boleh memakai kacamata ketika shalat adalah

1. Karena tidak ada larangan.

2. Karena tidak ada perintah membukanya.

Sedangkan hukum itu berlaku ada atau tidak %//at-nya.
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PERTANYAAN 6:
1. Apakah sorban itu sunah dipakai shalat?

2. Apakah blangkon, peci hitam, stambul, peci putib yang biasa dipakai
oleh orang haji jika dipakai shalat sama fadhilahnya dengan mema-
kai sorban?

3. Apakah dapat pahala fadhilah memakai sorban jika sorban yang di-
pakai itu berwarna. Misalnya lurik hijau bercampur putih atau seba-
gainya yang biasa umumnya menjadi warna sorban?

JAWABAN 6:

Mengenai kesunahan sorban terdapat penjelasan dalam kitab Zhyd’
‘Uliimu ad-Din pada Hamisi Ittibdfu as-Sidati al-Muttagin, juz ke-I11
halaman 253 dan 254,
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Dan sorban itu disunabkan memakainya pada hari ini (Jumat). Telah
meriwayatkan oleh Watsilah ibnu al-Asqa’ bahwa Rasiilullah % bersabda,
“Sesungguhnya Allih dan para malaikatnya bershalawat atas orang-orang
yang memakai sorban di hari Jumat. Maka jika merasakannya cuaca
panas, tidak mengapa ditanggalkannya. Sebelum shalat dan setelahnya.
letapi jangan ditanggalkan ketika berjalan dari rumah ke Jumat, dan

Jjangan pula ketika shalat, dan jangan pula ketika Imam naik ke mimbar
dan jangan pula ketika berkhotbah.”




Etika dan Adab Shalat

Dan tersebut pula dalam /4natu at-Tilibin, juz ke-11 halaman 82,
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Menurut keterangan at-Tuhfab, “Dan disunabhkan memakai sorban untuk
shalat dan untuk berhias, karena hadis-hadis yang banyak tentangnya.
Dan kesangatan da'if kebanyakan daripadanya dapar menambal oleh
banyak riwayatnya. Dan anggapan kepalsuan yang banyak dari hadis-
hadis itu adalah tindakan ceroboh, sebagaimana kebiasaan Ibnu al-Jauzi
dalam hal ini (menganggap palsu hadis). Dan kebiasaan al-Hikim dalam
mensahibkan. Kira-kira lbnu al-Jauzi menghukum dengan maundunya
dan menghukumbkan al-Héakim dengan sabibnya, karena keenakan di

atas kebiasaan keduanya. Dan hasil sunab itu dengan keadaan sorban itu
langsung ke kepalanya, atau kepada kopiah yang ada di bawahnya.”

Dalam sebuah hadis dikatakan,
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Bersorbanlah kamu niscaya kamu bertambab sabar.

Sedangkan di dalam kitab Bughyitu al-Mustarsyidin, halaman 87
dikemukakan,
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Dan di dalam suatu hadis bahwa Rasilullih % memiliki tiga kopiah,
kopiah putih mudariyah dan kopiah burdah habarah (selendang Yaman
dan kopiah yang bertelinga, yang dipakai ketika berpergian jauh, dan
terkadang diletakkannya di hadapannya apabila beliau shalat. Dan
dipahami dari yang demikian itu, bahwa memakai kopiah putih itu sudah
terkaya daripada sorban. Dan dengannya menjadi kuatlah kebiasaan
sebagian kota-kota di Yaman meninggalkan sorban sama sekali.

Dengan keterangan-keterangan ini, maka disunahkan memakai sorban
ketika akan shalat, terutama di hari Jumat dan kesunahan memakai ko-
piah, dan memakai kopiah itu sudah dapat mengganti pemakaian sor-
ban, walaupun tentunya tidak sama fadilah sorban di atas kopiah dengan
sorban yang langsung ke kepala tanpa kopiah, atau hanya berkopiah saja.

Diriwayatkan dari Nafi‘ bin ‘Umar < ia berkata,
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Adalah Rasilullih % apabila memakai sorban, dilepaskan (buntut)
sorbannya itu di antara dua belikatnya. Nifi* berkata, ‘Adalah Ibnu

‘Umar melepaskan buntut sorbannya di antara dua belikatnya.” (HR. at-
Tirmidz1)

Menurut beberapa hadis bahwa Rastlullah #, pernah memakai sorban
hitam, putih, hijau, dan sebagainya. Maka termasuk sunah memakai
sorban warna apa saja, akan tetapi yang lebih utama adalah putih.
Karena ada hadis yang mengatakan,
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Pakailah pakaianmu itu yang putih-putibh.
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Diriwayatkan dari Jabir < ia berkata, Rastilullah # bersabda,
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Shalat dua raka'ar dengan sorban lebih baik daripada tujub pulub rakaar
tanpa sorban. (HR. Ad-Dailami)

PERTANYAAN 7:
Bolehkah (wanita) memakai/menggunakan mukenah yang berwarna

(tidak putih)?

JAWABAN 7:

Salah satu syarat sah shalat adalah menutup aurat. Dan aurat wanita
merdeka dalam shalat adalah seluruh badannya, kecuali muka dan
kedua belah tapak tangannya luar/dalam. Adapun cara menutupnya
tidak mesti dengan mukena saja. Yang mesti adalah menutup warna
kulit yang dianggap aurat itu. Dan memakai mukena yang bewarna
putih pun bukan menjadi syarat. Tetapi lebih afdal pakaian shalat itu
adalah yang putih.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abb4s « bahwa Nabi # bersabda,
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Pakailah olehmu yang putih pada pakaian-pakaianmu, karena pakaian-
pakaian yang berwarna putih adalah sebaik-baik pakaianmu. Dan

kafankanlah olehmu orang-orang mati kamu dengan kafan yang putibh.
(HR. Ahmad Abtt Dawud, Ibnu Méjah, at-Tirmidzi, asy-Syafi, Ibnu
Hibbén, al-Hakim, al-Baihaqi dan di-sahih-kan oleh at-Tirmidzi, Ibnu
Majah dan Ibnu al-Qattan)
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Dan diriwayatkan dari Samurah bin Jundab % ia berkata, telah
bersabda Rastlullah #,
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Pakailah olehmu pakaian yang putih, maka sesunggubnya baju putih itu
paling suci dan paling bersih, dan kafankan olehmu padanya akan orang-
orang mati kamu. (HR. Ahmad, an-Nas?'1 dan at-Tirmidzi dan di-sabib-
kannya)

Diriwayatkan pula dari Ab Dardd’ « ia berkata, telah bersabda
Rastlullah #,

(vbd\d)))‘fm‘rsbwr{)jdgmA»‘V.J)) ‘jm‘

“Pakaian yang terbaik dari ziarahmu kepada Allah, pada kubur-kuburmu
dan Masjid-Masjidmu adalah putih.” (HR. Ibnu Majah)

Pakaian Shalat untuk Wanita (Mukenah/Rukuh/Telekung)

Asy-SyAfi? & «~, berfatwa dalam Kitab al-Umm Bab: Cara
Memakai Pakaian ketika Shalat:

1. Jika seseorang menunaikan shalat dengan mengenakan gamis
yang tipis (transparan) maka hal itu tidak dibolehkan.

2. Jika menunaikan shalat dengan mengenakan satu gamis yang
dapat menggambarkan tubuhnya namun tidak transparan
(tembus pandang), maka hal itu di-makruh-kan baginya, dan
tidak ada kejelasan lagi bahwa ia harus mengulangi shalatnya.

3. Hindari Mukenah Potong tengah (karena bagian perut dadanya

bisa terlihat ketika mengangkat tangan), atau kalau memang itu
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adanya, maka kenakan pakaian lain yang menutup aurat sebe-
lum memakai mukenah (rangkap/daleman) sehingga anggota
badan tidak terlihat ketika mukenah tersingkap.
4. lebih diutamakan jika wanita itu menunaikan shalat dengan
mengenakan jilbab dan baju yang longgar agar bajunya itu
tidak dapat menggambarkan tubuhnya.

Maraji’, Majmu’ Syarahu al-Muhadzdzab juz ke-I1II hal. 167,
Hisyiyah ad-Dasuqi juz ke-I hal. 212 dan 214, al-Khursyi juz ke-1
hal. 246 dan 247, Hisyiyah ad-Dasuqi juz I hal. 20.




&

Lalai dan Meninggalkan Shalat

PERTANYAAN 1:

Shalat itu dalam satu hari lima waktu. Ada orang yang jarang bangun
subuh, dengan sendirinya yang dikerjakan hanya empat waktu, dapat
pahala atau tidakkah shalatnya?

JAWABAN 1:

Shalat lima waktu adalah penghubung antara hamba dengan Tuhannya.
Cara menghubunginya adalah dengan dua raka’at shalat Subuh, empat
raka’at Dhuhur, empat raka’at Ashar dan tiga raka’at Magrib, dan empat
raka’at Isya pada waktunya. Kalau lima waktu shalat ini telah dikerjakan
sebagaimana yang diperintahkan barulah si hamba dapat terhubung
kepada Tuhannya. Jadi kalau si hamba hanya mengerjakan empat
waktu saja, tanpa Subuh, berarti belum sempurna alat penghubungnya.
Halnya seperti seorang yang menggugurkan satu angka dari angka yang
terangkai dari satu nomor telepon yang khusus untuk menghubungi
seseorang, misalnya seseorang yang mempunyai telepon bernomor,
46879, tapi dalam menghubungi, kita gugurkan angka empatnya,
misalnya kita sebut saja, 6879, sudah tentu telepon tidak nyambung-
nyambung kepada yang dituju, karena tidak ada angka empatnya.
Demikian pula hubungan kepada Alldh. Dengan 24434. Maka dua
raka’at dari Subuhnya digugurkan, tentu saja belum stabil hubungan
itu.

Memang benar, bahwa kepulasan atau terlupa adalah dua uzur/halangan
yang dibenarkan syarz’ untuk meninggalkan shalat. Tetapi yang di-uzur/
halangan-kan bagi meninggalkan Subuh karena ketiduran itu hanya

sekali-kali saja, sebulan sekali misalnya, itu memang wajar karena
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terlalu letih pada malam hari misalnya, akan tetapi kalau setiap hari
begitu, ini namanya penyakit yang mesti diobati. Bandingnya, seperti
kita sekali-kali, ada juga pernah tertawa sendirian, karena teringat suatu
peristiwa yang lucu-lucu. Ini kami kira wajar, dan bukan apa-apa. Akan
tetapi kalau kita sudah mulai setiap hari tertawa sendirian begitu, ini
artinya kita sudah sezrip (gila), perlu secepatnya meminta bantuan Ibu
Dr. Zakiyah Derajat (Ahli Ilmu Jiwa, Dosen UIN Syarif Hidayatullah
Ciputat-Jakarta dan juga Anggota MUI). Sebab sudah ada kelainan
pada jiwanya. Ini hanya sekadar perbandingan.

Shalat empat waktu yang dilakukan itu berarti melaksanakan fardhu
dan hal ini tentu ada pahalanya. Akan tetapi meninggalkan shalat
Subuh, kalau memang benar-benar lelap ketiduran sehingga tak tahu
apa-apa melainkan setelah matahari mencorong, ia tidak berdoa, maka
shalat ini wajib diqgadha dan sunah menyegerakan qadhanya. Sebaliknya
begitu bangun, segeralah menyempurnakan taharah dan melakukan
shalat. Akan tetapi kalau sudah tahu waktu Sububh, tetapi karena merasa
lezat dengan terbaringnya tubuh di hari dingin maka selimut makin
ditarik, lalu mendengkur lagi, melagukan irama, ‘entar-entaran dulu”
sampai waktu Subub keluar, maka ia telah masuk dalam firman Allah %,
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Maka Neraka Wail, bagi orang-orang yang shalat, yang menunda-nunda

shalat sampai keluar dari waktunya yang telah ditentukan.

Bila seseorang sudah seperti ini, ia wajib menyegerakan tobat dan
mengqadha shalatnya, karena dia tergolong orang-orang sdhin yang
terancam dengan Neraka Wail.

PERTANYAAN 2:
Setiap orang Islam diwajibkan oleh Allah #£. menjalankan ibadah shalat

satu hari lima waktu, yaitu Dhuhur, Ashar, Magrib, Isya, dan Subuh.
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Tetapi saya menjalankannya satu hari satu malam kadang-kadang
kurang satu waktu, yaitu Subuh. Diterima atau tidak shalat saya itu

yang kurang satu waktu oleh Allah #£?

JAWABAN 2:

Kalau Anda shalat hanya 4 waktu, berarti masih kurang satu. Dan yang
kurang itu shalat Subuh. Anda tertinggal shalat Subuh apa sebabnya?
Jika hal tersebut karena ketiduran, Anda tidak berdosa, akan tetapi
Anda wajib menggadhanya, walaupun tidak dengan segera, sebab Anda
meninggalkannya karena uzur/halangan yaitu, ketiduran. Ketiduran
semacam ini memang mungkin terjadi, karena Anda terlalu capai pada
malamnya, karena bergadang, atau karena banyak keletihan disebabkan
kerja berat. Tetapi hal ini bisa terjadi sekali-kali saja, artinya bukan
terus-menerus. Sebab kalau tiap hari demikian, berarti Anda telah
dijangkiti penyakit lalai, di mana Anda mesti berobat. Karena diri
Anda telah mempunyai kelainan. Sebagai perbandingan, dapat saya
kemukakan di sini, bahwa mungkin Anda pernah tertawa sendirian,
karena Anda teringat sesuatu peristiwa yang lucu, tetapi hal tersebut
terjadi sekali-kali saja, mungkin dua kali dalam setahun, itu wajar, saya
rasa setiap orang pernah mengalami ini. Tetapi kalau Anda sudah mulai
tertawa sendirian tiap hari, berarti Anda sudah dijangkiti kelainan
jiwa, di mana Anda perlu berkonsultasi dengan seorang psykiater,
untuk diperiksa dan memperoleh pengobatan. Kalau setiap hari Anda
kesiangan shalat Subuh berarti sudah ada unsur kesengajaan, oleh
karena itu Anda wajib berusaha untuk melakukan tiap shalat fardhu
pada waktunya. Allah 4 berfirman,
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Maka Neraka Wail-lah bagian orang-orang yang shalat di mana mereka
itu lalai daripada shalat mereka.
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Telah meriwayatkan oleh a/-Bazzdr dari Sa‘d bin Abi Waqqis < ia
berkata,
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Aku pernah bertanya kepada Nabi % tentang firman Allah ‘azza wa
jalla tentang ‘orang-orang yang lalai dari shalat mereka.” jawabnya,

“Mereka itulah orang-orang yang menunda-nunda shalat sehingga keluar
waktunya.”

Pernah diriwayatkan oleh Abti Ya‘la dari Mushab bin Sa‘ad <,
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Aku pernah mengatakan kepada ayabku, “Wahai ayabku, bagaimana
pandangan ayah tentang firman Allah %, Mereka yang lalai dari shalat
mereka. “Siapa di antara kita yang tidak lupa, siapa di antara kita yang
tidak terlintas bicara dalam hatinya?” Jawabnya, “bukan itu, hanya yang
dimaksud adalah menyia-nyiakan wakeu.”

PERTANYAAN 3:

Bagaimana kalau istri tidak mau melakukan shalat lima wakeu.
Sedangkan saya sudah menyuruhnya berkali-kali, dan apa hukumnya
apabila ia tetap tidak mau. Sedangkan saya sudah punya anak seorang
baru berumur 1 tahun?

JAWABAN 3:
Meninggalkan shalat berarti melanggar hak Allah. Seorang suami yang
baik bisa ridha dengan pelanggaran istrinya terhadap haknya, tetapi

tidak ridha jika istrinya melanggar hak Allih. Oleh karena itu sang
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suami wajib selalu menegurnya, untuk melakukan shalat lima waktu
dan jangan bosan-bosan sampai istrinya patuh melakukan shalat lima
waktu. Suami tentu bisa berupaya sampai istrinya mau melakukan
shalat, dengan segala jalan dan bujuk rayu. Bagaimana rayuan yang
pernah ditempuhnya dulu ketika mengambil cinta istrinya, ketika
pacaran, masa strategi itu tak bisa dilakukannya untuk membuat
sang istri patuh dibuatnya. Ingatlah rayuan maut Anda, ketika Anda
mengingininya. Lakukanlah itu sekarang insya Allih dengan niat saleh
Anda akan berhasil baik. Mengenai memukul istri yang tidak shalat,
memang terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama tentang
hukumnya.

As-Sim‘Ani berpendapat, “Istri yang masih kecil tentang perintah shalat
dan memukulnya adalah tanggungan ibu bapaknya, kemudian baru-
lah suami.” Sedangkan Jamalu al-Islim al-Bizri menyatakan wajib atas
suami memerintahkan istrinya walaupun sudah dewasa, dan wajib
memukulnya bila meninggalkan shalat. Di tempat lain Syaikh Ibnu
Hajar berpendapat, “wajib memukulnya, jika tidak takut istrinya men-
jadi nusyuz atau mendurhakai suami.” Tetapi az-Zarkasyi memutlakkan
tentang kesunahan memukulnya, dan bukan wajib. Adapun keterang-
annya dapat Anda periksa pada Fathu al-Mu‘in pada Hamisi ['‘dnatu at-
Talibin juz ke-I halaman 25,
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(Perhatian) Telah menyebutkan As-Sim éni tentang istri yang masih kecil,
yang masih mempunyai ibu bapak, bahwa kewajiban apa yang relab lalu
itu di atas keduanya, maka barulah suami. Dan apa yang dikehendakinya

adalah wajib memukulnya. Dan dengannya sekali pun terhadap istri yang
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dewasa telah menjelaskan oleh Jamdlu al-Islim al-Bizri. Berkata guru
kami (Ibnu Hajar) tampaknya kewajiban itu jika tidak dikhawatirkannya
nusyuz. Dan memutlakkan oleh az-Zarkasyi akan kesunahannya.

PERTANYAAN 4:

Saya mempunyai saudara, berkumpul dengan saya kurang lebih 5
bulan, namun sayang dia tidak mau menjalankan shalat 5 waktu
meskipun sudah diajak namun dia tetap membangkang (tidak mau
menjalankannya).

Perlu diketahui, bahwa dia ingin terus berkumpul dengan saya. Dosakah
saya apabila dia terus-menerus dengan saya tidak menjalankannya?
Bagaimanakah caranya bertindak terhadap dia?

JAWABAN 4:

Meninggalkan shalat 5 (lima) waktu, termasuk bukan sifat orang ber-
iman. Meninggalkannya adalah dosa yang besar dan suatu kemungkaran
yang wajib diingkari. Mengingkari kemungkaran adalah wajib, apalagi
kalau yang melakukan kemungkaran itu berada dalam wilayah kita,
anak kita, istri kita, suami kita, saudara kita, pembantu kita yang se-
rumah dengan kita.

Diriwayatkan dari Abi Sa‘id al-Khudri « ia berkata, aku pernah

mendengar Rastlulldh # bersabda,
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Barangsiapa yang mengetahui di antara kamu akan suatu kemungkaran,

hendaklah diubah dengan tangannya. Jika tidak mampu maka dengan
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lidabnya, jika tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan yang
demikian itu adalah selemah-lemah iman. (HR. Ahmad, Muslim, Abt
Déwud, Ibnu Méajah, Ibnu Humaid, Aba Ya‘la dan Ibnu Abi Dun’y3)

Maka kita berdosa, yang tidak berusaha membawa saudara kita untuk
menaati perintah Alldh (melakukan shalat lima waktu yang difardhu-
kan).

Kalau ada kemampuan atau menguasainya, hendaklah Anda mengubah
dengan tangan Anda. Jika waktu shalat sudah masuk, gelarlah tikar
untuk dia, bawalah dia ke tempat wudhu agar hal itu dilakukannya. Jika
dalam hal ini Anda tak mampu melakukannya, oleh karena suatu hal
hendaklah Anda berbuat sebijak-bijaknya, dengan nasihat yang baik,
memberikan indoktrinasi yang mendalam mengenai hak yang wajib
atas hamba terhadap Tuhannya, sehingga hal tersebut dapat zermakan
olehnya, dan ia mau melakukan shalat. Akan tetapi jika dengan
segala upaya sudah Anda tempuh namun dia tetap tidak mau nuruz,
tidak mau menyadari bahwa “tidak shalat” itu adalah suatu munkar,
maka Anda wajib mengubah keadaan itu dengan hati Anda. Artinya
mengubah dengan hati bahwa Anda ber-zawajjub sepenuh hati kepada
Allah 4
kepada saudara Anda itu.

, memohon agar Allh 4 memberikan Taufiq dan Hidayahnya

Jika Anda sudah berusaha, insya AllAh Anda tidak berdosa, asalkan
jangan bosan-bosan untuk selalu mengajak saudara Anda itu ke jalan
Allah %. Ingatlah betapa Allih % memerintahkan Nabi Miisa %8 dan
HarGn %8 untuk datang menyampaikan #izah Alldh kepada Firaun.
Firman Allah %£ dalam surat TAh4 [20] ayat 44,

/////
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Maka katakanlah oleh kalian akan perkataan yang lemah lembut, agar

menjadi sadar atau terasa takus.
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Anda jangan lekas putus asa untuk hal ini. Semakin banyak Anda
berusaha untuk hal ini, berarti semakin banyak pahala yang Anda
peroleh dari Allah 4 di mana Anda selalu melakukan amar ma‘ruf dan
nahi munkar. Akan tetapi jika harapan Anda sudah putus, baiklah kami
cantumkan suatu keterangan yang tertera dalam kitab an-Nasd'ibu ad-
Diniyyah Wa al-Wasiya al—fménz’yya/o halaman 6,
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Tersebut dalam suatu kisah ahli negeri yang berada di dekat laut, bahwa
mereka itu menghalalkan perburuan laut yang dibaramkan atas mereka
di hari Sabtu, bercerai-berailah mereka itu menjadi tiga golongan. Satu
golongan berburu, dan menghalalkan apa yang diharamkan Allih atas
mereka dan satu golongan lagi bertahan, dan mereka mencegah yang
munkar itu, tetapi tidak memisabkan diri dari mereka. Dan satu golongan
lagi keluar dari kalangan mercka setelah mengemukakan larangan
kepada mereka, tatkala turun azab, meratalah azab itu kepada golongan
yang pertama, demikian pula terhadap golongan yang kedua, karena
mereka bermuqim dengan orang-orang durhaka, sekali pun mereka tidak
mengerjakan perbuatan mereka, dan selamatlah golongan yang ketiga.

Dalam sebuah hadis disebutkan perumpamaan bagi mereka yang
berbuat munkar dan perumpamaan orang-orang yang mencegah

mereka darinya. Diriwayatkan dari Nu‘man Ibnu Basyir < dari Nabi #

ia bersabda,
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Perumpamaan orang yang memperhatikan tentang batas-batas yang
digariskan Allah, dan orang-orang yang jatub ke dalamnya adalah seperti
suatu kaum yang mengadakan undian untuk menempati bagian-bagian
dari sebuah kapal. Maka jadilah sebagian mereka itu di atasnya, dan
sebagian lain lagi di bawahnya. Maka adalah orang yang berada di bagian
bawah, apabila mereka akan mengambil air harus melalui orang-orang
yang ada di atas mereka, ujar mereka, “Alangkah baiknya kalau kita buat
saja pada bagian kita dari kapal ini akan suatu lubang untuk mengambil
air, dengan demikian kita tidak mengganggu orang yang di atas kita.
Maka jika mereka itu membiarkan mereka ini menurut kemauannya,
niscaya binasalab selurub penumpang kapal. Dan jika mercka menangkap

tangan mereka itu, niscaya selamatlah dia dan akan menyelamatkan
penumpang semua.” (HR. al-Bukhar)

PERTANYAAN 5:
Ada orang dalam bulan puasa, tekun puasanya, tetapi tidak menger-

jakan shalat, apakah ia dapat pahala?

JAWABAN 5:

Shalat dan puasa adalah salah satu dari /i Islam dan dasar agama.
Barangsiapa yang meninggalkan salah satu darinya, maka tidak diterima
pekerjaan fardhu dan sunahnya. Orang yang puasa tetapi tidak shalat,

tidak diterima puasanya. Sebagaimana sabda Rastilullah :
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Barangsiapa yang meninggalkan dari tiga perkara itu satu perkara saja,
berarti dia ingkar kepada Alléh, dan tidak diterima pekerjaan fardhunya
dan sunahnya, dan sesunggubnya halal darabnya dan hartanya. (Jami'ul
Ulum wal Hikam-Ibn Rajab Al Hanbali)

Tiga perkara yang dimaksud adalah dua kalimar syahadat, shalat dan

puasa.

PERTANYAAN 6:

Apakah saya berdosa bila ibu saya meninggal dunia dalam keadaan
tidak pernah shalat dalam hidupnya?

JAWABAN 6:

Dengan segala upaya hendaklah Anda membawa ibu kepada kesadar-
annya, schingga beliau mau dan merasa berkewajiban melaksanakan
shalat lima waktu dalam sehari semalam. Sekurang-kurangnya Anda
menegur ibu, setiap waktu shalat, dengan cara yang lemah lembut,
dan nada ramah-tamah, bernapaskan kasih sayang, agar ibunda tidak
melakukan dosa meninggalkan shalat. Kalau Anda tidak mampu untuk
itu, Anda wajib meminta bantuan orang lain yang dapat menyadarkan
ibu dari kelengahannya ini. Sebaiknya diadakan majlis talim di rumah
Anda, dengan mendatangkan guru yang bijaksana, untuk mengajar
keluarga Anda hal-hal yang wajib dilakukan oleh orang Islam, menge-
nai Agidah, Syari’ah dan akhlak untuk orang Islam. Semoga dengan
berkah kesungguhan Anda, ibunda akan meperoleh taufiq dan hidayah
dari Allah % dan akan melakukan shalat lima waktu dengan tekun, dan
dengan kesadaran bahwa hal tersebut adalah suatu kewajiban yang tak
boleh dilalaikan. Sungguh besar amal Anda dan mulia, dan besar pula

pahala yang tersedia di sisi Allah, bagi mereka yang memberi petunjuk
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seseorang untuk berbakti kepada Alldh. Sebagaimana sabda Rastilullah
# kepada ‘Ali bin Abi Talib «,
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Demi sesungguhnya Alldh memberi petunjuk seseorang dengan sebab
engkau lebih baik bagimu daripada onta yang merah.

|
Onta merah adalah harta yang amat berharga bagi bangsa Arab.
Maka memberi petunjuk seseorang adalah lebih utama daripada
menyembelih onta merah yang mahal harganya itu, lalu membagi-

bagi dagingnya kepada orang yang memerlukannya.
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Waktu Peristiwa

31 Januari 1931

Lahir dengan nama Muhammad Syafi’i
sebagai anak pertama pasangan Bapak
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini.

1933
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di
Batu tulis XIII, Pecenongan.

1935
Belajar Al-Qur’an beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944.

1936
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituuz) yang terletak di
Jalan Ketapang.

Sekitar tahun 1938

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem-
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja-
maah di sana dan Syaft’i kecil selalu diajak.

Sekitar 1939
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung-
nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih

kurang 2 tahun.
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1940
Mengkhatamkan Al-Qur’an dan mulai membantu mengajar teman-

temannya.

Sekitar 1941
Belajar Al-Qur’an, lughah, nahwu, dan shorof kepada Pak Sholihin.
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin.

1942
Lulus dari HEI.

Sekitar 1945
Mengikuti Kursus stenografi dan pembukuan.

1946
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan
NICA di Indonesia.

1947
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun.

1948
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar.

1948

Mulai belajar kepada Guru S2’idan di daerah Kemayoran. Pada beliau
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mu/-
hatul-I'rab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats-Tsimarul-Yaniah
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2idan

pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya
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kepada Guru Ya'’kub S2’idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual-
lim Syaft’i belajar kepada Guru S2’idan, yaitu sampai tahun 1953.

1950

Belajar kepada seorang ulama keluaran Makkah yang terkenal alim, ya-
itu KH. Ya’kub Saidi yang biasa dipanggil Guru Yakub. Selama sekitar
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Yakub. Banyak
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam
ilmu ushuludin dan manthiq. Di antara kitab-kitab yang dikhatamkan
padanya adalah Idbalhul Mubbham, Darwisy Quwaysini, dan lain-lain.

1950

Mulai belajar kepada KH. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mu-
allim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah
Ihya’Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (figih).

1951
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi
PPP.

1953

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syaft’i
belajar kepada KH. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Yakub. Di
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi
(dalam ilmu Nahwu).

Sekitar 1956
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian #rans-

cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik.
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1958

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali
Bungur). Muallim Syafi’i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya.

Sekitar tahun 1960

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul a/-Hu-
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen-
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al-
Qur’an, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe-
sar itu sangat lumayan untuk ukuran waktu itu.

1963

Sewaktu Muallim Syafi’i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim,
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma-
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya-
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung
oleh Muallim Syaft’i Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan
pengurusan BMMT yang diberi nama A/-Asyirotusy-Syafi iyyah sekaligus
mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut.

1966
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul

Qadir Ghozali.

1969
Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya

sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain.
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1970

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cendrawasih, Jakarta
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat,
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya,
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya.

1971

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul
Taudhibul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di
Malaysia.

1972

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya-
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh
KH. M. Syaft’i Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran
anggota pengurus.

1973
Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula

bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyirotusy-Syafi’iyyah.
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1975

Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat-
nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-Asyirotusy-Syafi’iyyah
dengan ketua umumnya KH. Muhammad Syafi’i Hadzami.

1 Juni 1975

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama.

1975
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk
periode 1975-1980.

20 Januari 1976
Guru Sa’idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi.

16 Februari 1976

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari KH.
M. Syafi'l Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al-Hawi,
Cililitan, Jakarta Timur.

19 Januari 1977

Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan

kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku
Wakil Gubernur DKI, Bapak KH. Dr. Idham Chalid, dan beberapa

ulama terkemuka Jakarta.
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1980
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI
periode 1980—1985, yaitu sebagai salah satu ketua.

1985
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan
1985—-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syafi’i Hadzami.

1990

KH. M. Syafi’i Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah
sebagai ketua umumnya.

1994

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia
dalam rangka memenuhi undangan Pemerintah Malaysia untuk
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul-
Arqam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam
kesempatan itu adalah KH. Ilyas Ruhiyat, KH. Sahal Mahfudz, KH.
Ma’ruf Amin, Prof. Dr. Syaft’i Ma’arif, dan beberapa orang lainnya.

1994

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, KH. M. Syaf’i
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih
sebagai salah satu Rais syuriah.

1995
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode
1995-2000.
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22 April 1997

Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syaft’i Hadzami berpulang ke
rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak
jauh dari kediaman Muallim.

1999
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H.
Muhammad Erwin Indrawan.

7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H)
Muhammad Syaft’i Hadzami wafat pada usia 75 tahun.




Tentang Editor

Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari Jawa

Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis, Mojoker-

E to, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan dibesarkan di

daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus Arifin yang asli

=+ Jatim menikah dengan gadis asal Banten, E. Sundus Wahi-
© dah.

- —

Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin Gus
Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus Shalahuddin
Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus Musthafa Khatami.

Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981), Madrasah
Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10 November (ITS)
Surabaya—Teknik Kimia (1992).

Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung,
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok kalau
waktu malam saja.

Guru-Guru beliau antara lain: Kyai Abdul Djalil Mustaqim (almagh-
furlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak Mad) Sidoser-
mo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—almaghfurlah) Lebani
Gresik dan juga Kyai Najmuddin—DPerning Jetis Mojokerto (yang tidak
lain adalah Pakde beliau).

Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan pernah
memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator 10
November I'TS Surabaya, 1991-1992).

Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam-
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan“ Komandan Banser GP
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning Jetis

Mojokerto pada 1991-1993).
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Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin ilmu,
seperti Figh, Tauhid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar beliau
menekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk “digital”
beliau sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau juga menekuni
bidang ICT (Information Communication Technology) dengan menempuh
training-training di luar negeri seperti: Training VHF/UHF Radio di
Motorola University (Singapore—1999/2000); Gas Control And SCADA
(Enron, Houston Texas 2001); Siemens—SCADA System (Sydney,
Australia 2003) dan belajar mengenai Fiber Optic (Melbourne, Australia
2004).

Di samping memimpin Majelis Ta’lim seperti Majelis Ta'lim At-Taqwa,
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan
Majelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga seorang
Ahli/Trainer GIS (Geographical Information System), digital Mappingl
pemetaan digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis.

Buku-buku yang pernah ditulis:

1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul
Hakim

2. Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca Al-Qur'an, Penerbit Zikrul

Hakim

Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Quanta

Step by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit Quanta

Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit Quanta

Doa dan Dzikir Ibadah Haji ¢ Umrah, Penerbit Quanta

Mintalah kepada-Ku, Penerbit Quanta.

Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit Quanta.

Menikah untuk Bahagia, Penerbit Quanta.

10 Gus Arifin Tip & Trik untuk Ibadah Haji dan Umrah, Penerbit
Quanta.

11. Gus Arifin Tip & Trik Untuk Ibadah Haji dan Umrah, Penerbit
Quanta.

13. Taudhihul Adillah 1 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah, Penerbit
Quanta—Elex Media Komputindo

I RS




Tentang Editor

14. Taudhibul Adillah 2 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akblak,
Penerbit Quanta.

15. Taudhihul Adillah 3 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci),
Penerbit Quanta.

16. Taudhihul Adillah 5 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji,
dan Jenazah, Penerbit Quanta.

16. Taudhihul Adillah 6 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah, Penerbit
Quanta.

Saat ini beliau memimpin Jam iyah Tilawatil Qur'an (Jatiqo) sebagai Ra'is
Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute.

facebook: gus arifin
twitter: gus_arifin
www.gusarifin.com
www.jatiqo.com
www.sehatbarokah.com







"Sebelum ada perintah shalat lima waktu, apa yang
dilakukan Nabi Muhammad @ dan apa yang pertama kali
beliau kerjakan dalam Islam?”

"Apakah sah seorang muadzin mengumandangkan adzan
sambil berjalan-jalan atau membuka pintu untuk masuknya
orang yang akan shalat Jumat? Apa hukumnya?”

“Bagaimanakah hukumnya bila kita sedang mengerjakan
shalat berjama'ah, ketika kita masih di tasyahhud akhir tiba-
tiba di belakang kita ada yang membuat jama'ah baru lagi.
Sedangkan shalat berjama'ah yang pertama belum selesai?”

Itulah pertanyaan-pertanyaan yang mungkin juga menjadi
pertanyaan Anda. Temukan jawabannya di dalam Buku Taudhihul
Adillah 4 ini.

Buku ini ditulis oleh Ulama' Betawi Muallim KH. M. Syafi'i Hadzami
dan Anda akan mendapatkan jawaban yang sangat khas dari
seorang Ulama' yang dijuluki sebagai “Sumur yang tak pernah
kering’; dan ditata ulang oleh Editor yang menulis buku Sudah
Benarkah Shalat Anda? yaitu Gus Arifin.

Buku Taudhihul Adillah Jilid 4 ini menyajikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan Shalat.

Setelah Sukses untuk Buku Jilid 1, 2, dan 3, nikmati kelanjutan
buku Taudhihul Adillah dari Penerbit Quanta ini, semoga
bermanfaat di dunia dan Akhirat, dmin ya rabbal alamin.
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